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Kata Pengantar 

Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu ‘ala rasulillah, 

berkat taufiq dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir kepada 

pembaca. Buku ini sejatinya masih lanjutan dari buku-buku 

sebelumnya yang menjelaskan tentang makna di balik 

keindahkan redaksi al-Qur’an yaitu “Keserasian Makna dalam 

Ragam Gaya”, “Makna dan Mabna: Risalah Stilitika Al-Qur’an”, 

“Permata Semantik di Samudera Stilistik”, “Kilauan Hikmah di 

Balik Diksi dan Narasi” dan “Cermat dalam Gaya, Halus dalam 

Makna”, “Tersirat dan Balik Tersurat”, “Tabir Dalalah dalam 

Ta’bir Jalalah”, al-Bayan dalam Kalam al-Rahman, Cahaya di atas 

Cahaya, Tadabbur dan “al-Qur’an Syifa’ Bukan Dawa’, dan “Jalan 

Tuhan-mu. Seperti buku-buku sebelumnya, semua artikel di 

dalam buku ini juga telah penulis tuangkan di laman akun 

facebook penulis. (https://web.facebook.com/syofyan.hadi.14) 

sejak Januari-Mei 2024. 

Sama seperti halanya buku “Cahaya di Atas Cahaya”, 

“Tadabbur”, dan “al-Qur’an Syifa’ Bukan Dawa’, serta Jalan-

Tuhan-mu” penulisan buku ini lebih banyak menyorot pesan-

pesan tersembunyi dari ayat-ayat al-Qur’an agar bisa menjadi 

tuntunan bagi manusia untuk menempuh jalan Tuhan yang 

lurus. Artikel-artikel dari buku ini sebagiannya adalah hasil 

bacaan dan rekonstruksi ulang dari berbagai macam sumber 

baik cetak maupun online, dan ditambah lagi hasil perenungan 

penulis sendiri terhadap redaksi ayat-al-Qur’an sesuai ilmu 

bahasa Arab yang penulis miliki. Sebagian artikel ini sekaligus 

merupakan luapan emosi dan ekspresi penulis terhadap 

kejadian dan peristiwa politik yang terjadi dan menimpa umat 

Islam baik di Indonesia maupun dunia sepanjang tahun 2024.  

Judul “Mencari Caya Tuhan” sengaja penulis ambil dari 

judul pada artikel pertama dalam buku ini, karena memang 

penulisan buku ini sejatinya ditujukan sebagai tuntunan bagi 

https://web.facebook.com/syofyan.hadi.14
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semua manusia untuk selalu mengikuti petunjuk cahaya Tuhan 

yang terang agar mereka selamat dalam kehidupan mereka baik 

di dunia maupun di akhirat. Semoga kehadiran buku ini bisa 

memberi manfaat kepada para pembaca. Tentu saja, jika ada 

kesalahan dan kekurangan dalam buku ini, maka saran dan kritik 

sangat penulis harapkan demi penyempurnaannya di kemudian 

hari.       

Padang,  Mei 2024 

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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Mencari Cahaya Tuhan 

Dalam surat al-Nur [24]: 35, Allah swt berfirman; 

  ُ ة  نوُرُ  ٱللَّه كَوَٰ نوُرهِِۦ كَمِشأ مَثَلُ  ضِِۚ  َرأ وَٱلۡأ تِ  وََٰ فِ  ٱلسهمََٰ بَاحُ  مِصأ ٱلأ بَاح ٌۖ 
مِصأ فِيهَا 

اَ كَوأكَب   تُونةَ    مُّبَََٰكََة    يوُقَدُ مِن شَجَرَة    دُر يِ    زُجَاجَة ٌۖ ٱلزُّجَاجَةُ كَأَنَّه قِيهة    زَي أ وَلََّ  لَّه شَرأ
بيِهة   هُ نََر    غَرأ سَسأ

تُ هَا يُضِيٓءُ وَلَوأ لَأَ تََأ ُ لنُِورهِِۦ مَن  نُّور  عَلَىَٰ نوُر    يَكَادُ زَي أ دِي ٱللَّه يَ هأ
ء  عَلِيم   ُ بِكُلِ  شَيأ  وَٱللَّه

ثََٰلَ للِنهاسِِۗ َمأ ُ ٱلۡأ رِبُ ٱللَّه (35 )يَشَاءُِٓۚ وَيَضأ
Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak 
tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca 
(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti 
mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak 
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur 
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat (nya), yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. 
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada 
cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” 

Ayat ini menjelaskan tentang cahaya Allah swt yang 

terangnya bertingkat-tingkat mulai dari yang paling redup dan 

samar yaitu seperti lentera yang diletakan di dalam lobang 
( كَوَٰة   بَاح ٌۖ   كَمِشأ

مِصأ فِيهَا  ) hingga cahaya yang paling terang yaitu 
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lentera yang terbuat dari kristal menggunakan bahan bakar 

minyak zaitun terbaik yang tanpa dibakarpun sudah bercahaya. 

Dan di akhir ayat Allah swt menegaskan bahwa cahaya-Nya itu 

hanya utuk orang yang menghendakinya atau yang dikehendaki-

Nya ( ُِۚٓيَشَاء مَن  لنُِورهِِۦ   ُ ٱللَّه دِي   Dan jika ada yang bertanya, “Di .(يَ هأ

manakah kita bisa mendapatkan cahaya Allah swt tersebut?”. 

Jawabannya ada pada ayat setelahnya, yaitu di masjid-masjid 

yang di sana dikumandangkan nama Allah swt dan diramaikan 

dengan taklim dan zikrillah. Demikian seperti terlihat dari 

firman-Nya surat al-Nur [24]: 36 

ٓصَالِ  غُدُوِ  وَٱلۡأ
هُُۥ يُسَبِ حُ لَهُۥ فِيهَا بٱِلأ

كَرَ فِيهَا ٱسۡأ فَعَ وَيذُأ ُ أَن تُ رأ  فِ بُ يُوت  أذَِنَ ٱللَّه
(36 ) 

Artinya: “Bertasbih kepada Allah di mesjid-mesjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di 
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang,” 

Pesannya, jika anda ingin mendapatkan cahaya Tuhan-mu maka, 

lazimkanlah dirimu berada di rumah-Nya, karena cahaya 

Allah swt itu hanya untuk mereka yang meninggikan nama-

Nya di masjid-masjid Allah swt.   

 
 

Tidakkah Anda Lihat Wajah Mereka?  

Sikap, perbuatan dan prilaku akan tampak di wajah seseorang. 

Kekufuran dan kedurhakaan para pembangkang akan 

terpampang jelas di wajahnya. Begitulah yang disebutkan Allah 

swt dalam firman-Nya surat al-Hajj [22]: 72 

رِفُ ...  مُنكَرَ...)تَ عأ    (72فِ وُجُوهِ ٱلهذِينَ كَفَرُواْ ٱلأ
 Artinya: “…kamu melihat tanda-tanda keingkaran pada muka 
orang-orang yang kafir itu…” 
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sebaliknya, kesalihan dan kebaikan orang-orang taat juga akan 

tampak jelas di wajah mereka. Demikian seperti diebutkan 

dalam firman-Nya surat al-Fath [48]: 29 

 ( 29...) أثَرَِ ٱلسُّجُودِ مِ نأ ... سِيمَاهُمأ فِ وُجُوهِهِم  
Artinya: “..Anda pasti melihat di wajah mereka bekas sujud..” 

Pesannya, Pendosa akan tampak kedurhakaan dan di wajahnya 

seperti mana orang shalih juga tampak kebaikan di 

wahanya. Adalah aneh bila anda masih belum melihatnya 

untuk dipilih dan dijadikan pemimpin.   

 
 

Siapa Sangka?  

Dalam surat Ali Imran [3]: 140, ALlah swt berfirman; 

كَ ... َ ٱلنهاسِ وَتلِأ مُ ندَُاوِلُُاَ بَيۡأ َيَّه
 (140...)ٱلۡأ

Artinya: “…hari-hari itu akan kami pergilirkan di antara manusia...” 

Saudaraku! Ingat janji Allah swt, bahwa hari itu akan dipergilir-

kan di antara manusia. Siapa yang pernah mengira bahwa 

Fir’aun manusia terkuat di masanya hingga dia mengaku dirinya 

sebagai tuhan harus binasa dan tenggelem di laut Merah, karena 

anak yang dulu menangis di dalam istananya karena kehausan 

yaitu nabi Musa. Siapa yang pernah mengira bahwa Namrudz 

yang merupakan raja terhebat di masanya hingga dia dengan 

bangga mengatakan bahwa dirinyalah yang menghidup-kan dan 

mematikan, ternyata hancur dan binasa karena anak seorang 

tukang pahat kayu bernama Ibrahim. Siapa yang pernah 

menduga Yusuf yang dibuang ke dasar sumur, di jual di pasar 

budak dengan harga murah, berstatus seorang napi atas 

tuduhan pelecehan seksual, ternyata menjadi sosok yang paling 

dipuja di Mesir dan duduk di singgasana raja. Siapa yang pernah 
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mengira nabi Muhammad saw yang terusir dalam keadaan 

lemah dan hina dari kota Makkah dan harus menempuh berjalan 

jauh dan panjang dalam kepapaannya bersama Abu Bakar, 

ternyata kembali setelah delapan tahun ke Makkah sebagai 

penakluk hingga dan warga negeri yang dulu mengusir beliau 

akhirnya harus tunduk di bawah kekuasaan dan perintah beliau. 

Siapa yang pernah mengira bahwa Bila bin Rabah seorang budak 

yang disiksa, dilecehkan hingga dijual murah kepada Abu Bakar 

beberapa dirham saja, ternyata dialah yang kemudian berhasil 

membunuh sang tuan yang dulu menghina dan menyiksa dirinya 

yaitu Umayyah bin Khalaf. Siapa yang pernah mengira bahwa 

Abdullah bin Mas’uh seorang lelaki miskin, kurus dan hanya 

buruh kasar di kebun korma, ternyata dialah yang berhasil 

membunuh dan menginjak dada Abu Jahal seorang tokok kaya 

dan terhormat dari kalangan Quraisy yang hidupnya penuh 

pembangkangan dan kekufuran.     
Pesannya, jangan sedih saat anda sedang di bawah dan jangan 

bergembira saat anda berada di atas, karena setiap roda 

akan berputar yang kadang di atas dan lain waktu ia akan ke 

bawah.   

 

Kenapa al-Wahid al-Qahhar Sepasang? 

Salah satu sifat Allah swt yang disebutkan di dalam al-

Qur’an adalah al-Wahid (الواحد) yang berarti “Maha Esa/Maha 

Sendiri”. Menariknya, setiap sifat al-Wahid (الواحد) disebutkan di 

dalam al-Qur’an, selalu diiringi sifat al-Qahhar (القهار) yang 

berarti “Maha Kuat/Maha Berkuasa/Maha Perkasa”. Kata ini 

minimal disebutkan pada enam ayat di dalam al-Qur’an, yaitu 

surat Yusuf [12]: 39, al-Ra’d [13]: 16, Ibrahim [14]: 48, Shad [38]: 

65, al-Zumar [39]: 4, dan Gahfir [40]: 16. Perhatikan salah 

satunya surat Yusuf [12]: 39 
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بََب   نِ ءَأرَأ حِبََِ ٱلسِ جأ وََٰحِدُ  يََٰصََٰ ُ ٱلأ   أمَِ ٱللَّه
قَههارُ مُّتَ فَر قُِونَ خَيۡأ

  (39)  ٱلأ
Artinya: “Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-
tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa 
lagi Maha Perkasa?” 

Pertanyaannya, “Kenapa setiap disebutkan sifat Allah swt 

al-Wahid (الواحد) “Maha Sendiri”, selalu diiringi sifat al-Qahhar 
 Maha Perkasa”? Demikian agar ketika manusia“ (القهار)

menyebutkan sifat “Maha Sendiri” tidak terlintas di fikirannya 

bahwa Allah swt menjadi lemah dan rapuh seperti halnya 

manusia yang akan menjadi lemah dan rapuh saat sendirian 

tanpa ada pihak lain bersamanya. Allah swt tidak butuh kawan, 

pendamping, teman sebagai penyokong agar Dia menjadi kuat 

dan tetap eksis, karena Allah swt tetap Maha Perkasa (القهار) 
walau tanpa apapun dan siapapun.  

Pesannya, Subhanallah, ini bukti betapa serasinya setiap pilihan 

kata dalam al-Qur’an yang mustahil ada manusia dan jin 

yang mampu menyusun sepertinya.  
   
 

Kenapa al-‘Aziz al-Hakim Sepasang?  

Di antara sifat Allah swt yang disebutkan di dalam al-Qur’an 

adalah al-‘Aziz (العزيز) yang berarti “Maha Perkasa” yang 

maknanya tidak ada kekuasaan di atas kuasa-Nya. Menariknya, 

dari sekian banyak sifat al-‘Aziz yang disebutkan di dalam al-

Qur’an, dominannya selalu diiringi sifat al-Hakim (الحكيم) “Maha 

Bijaksana” yang tidak kurang dari empat puluh kali disebutkan 

di dalam al-Qur’an. Salah satunya seperti disebutkan dalam 

firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 38 
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طَعُوٓاْ   فٱَقأ وَٱلسهارقَِةُ  لا وَٱلسهارقُِ  نَكََٰ بِاَ كَسَبَا  جَزاَءََٓۢ  دِيَ هُمَا  عَزيِز     أيَأ  ُ وَٱللَّه  ِِۗ ٱللَّه مِ نَ 
  (38 )حَكِيم  

Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Pertanyaannya, “Kenapa ketika Allah swt menyebut-
kan sifat-Nya ‘Aziz (عزيز) “Maha Perkasa/Maha Berkuasa” 
sering diikuti sifat Hakim (حكيم) “Maha Bijaksana”? 
Demikian agar tidak muncul anggapan dari manusia bahwa 
Allah swt akan bertindak semena-mena dengan kekuasan-
Nya kepada makhluk seperti halnya kebanyakan manusia 
yang jika memiliki kuasa seringkali berbuat zalim dan 
bertindak semena-mena kepada pihak yang lemah. Allah 
swt adalah Zat Yang Maha Berkuasa di mana tidak ada lagi 
kekuasaan di atas kuasanya, namun kekuasaan itu 
dijalankan dengan penuh kebijaksanaan (الحكيم) sehingga 
tidak ada satupun dari makhluk yang akan dizhalimi dan 
diperlakukan secara semena-mena. Karena itu, wajar 
dalam ayat ini Allah swt menyebutkan sifat-Nya sebagai 
“Maha Berkuasa” dan “Maha Bijaksana” dalam konteks 
hukum potong tangan bagi seorang yang berprofesi 
sebagai pencuri, karena memang hukum potong tangan itu 
bukti Allah swt memiliki kekuasaan atas makhluk-Nya 
yang bersalah, namun hukuman itu diputus-kan secara 
bijaksana demi menjaga kemashlahatan dan stabilitas 
hidup orang banyak.   

Pesannya, jangan pernah mengira ada keputusan Allah swt 
yang salah dan zalim, karena tidak ada satupun 
keputusan-Nya yang berupa kesewenangan namun 
kebijaksanaan.  
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Kenapa Ya Bani Adam? 

Dalam surat al-A’raf [7]: 31, Allah swt berfirman;  

لََّ   إِنههُ  تُسْرفُِوا ِۚ  وَلََّ  وَاشْرَبوُا  وكَُلُوا  مَسْجِد   عِندَ كُلِ   زيِنَ تَكُمْ  خُذُوا  آدَمَ  بَنِِ  يََّ 
 ( 31) يُُِبُّ الْمُسْرفِِيَۡ 

Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan.” 

Jika ada yang bertanya, “Kenapa ketika Allah swt 
memerintahkan memakai pakaian yang indah setiap masuk 
masjid panggilannya adalah ya bani adam (يَّ بنِ أدم) “Wahai 
anak cucu Adam”, bukan ya ayyuha alladzina amanu (  يَّ أيها
 ?”Wahai orang-orang yang beriman“ (الذين أمنوا

Pertama, untuk menunjukan bahwa berpakaian atau 
menutup aurat adalah fitrah setiap manusia sejak nabi 
Adam hingga manusia terakhir. Maka, jika ada manusia 
yang suka membuka auratnya, kemungkinan dia bukan 
anak cucu Adam. Bukankah nenek moyang kita Adam 
dan Hawa ketika pakain keduanya terbuka saat 
memakan buah larangan, maka keduanya langsung 
menutupi tubuh dengan daun-daun sorga sekalipun 
hanya mereka berdua di sana, karena malu auratnya 
dilihat hingga oleh pasangannya sendiri (QS. AL-A’raf 
{7]: 22). 

Dua, kata masjid (المسجد) tidak selalu dipahami rumah 
ibadah umat Islam, karena umat masa lalau juga 
menyebut tempat suci dengan masjid. Perhatikan 
ucapan kaum Yahudi dan Nasrhani karena 
menemukan tempat persembunyian tujuh pemuda 
Ashhabul Kafi, maka mereka hendak membangun 
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masjid di tempat itu seperti firman-Nya surat al-Kahfi 
[18]: 21 

ا...  (21) قاَلَ الهذِينَ غَلَبُوا عَلَىَٰ أمَْرهِِمْ لنََ تهخِذَنه عَلَيْهِم مهسْجِدا
Artinya: “…Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 
"Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di 
atasnya".” 

Dengan demikian perintah ini bersifat umum yaitu 
setiap umat sejak masa lalu yang memiliki tempat suci dan 
sakral, maka hendaklah mereka memakai pakaian yang 
indah ketika hendak memasukinya. Maka wajar, panggilan 
“wahai anak cucu Adam”, karena semua anak cucu Adam 
memiliki tempat ibadah.  

Tiga, kata masjid (المسجد) bisa dipahami bentuk majaz (المجاز) 
yang disebut mahalliyah (المحلية) artinya yang disebutkan 
tempat sementara yang dituju adalah yang 
menempatinya. Seperti kalimat “Majelis telah 
memutuskan”, yang disebutkan majlis atau tempat 
sementara yang dimaksud adalah orang yang berada di 
sana. Dengan demikian kata masjid (المسجد) dalam ayat 
ini adalah kegiatan di dalamnya yaitu shalat. Maka ayat 
ini berarti bahwa setiap orang yang mengerjakan 
shalat, pakailah pakaian yang indah. Dan ibadah shalat 
adalah ibadah yang diperintahkan kepada semua anak 
cucu Adam hingga hari kiamat (lihat QS. Al-Mudatstsir: 
43). Karena itu, wajar jika panggilannya ya bani adam (  َّي
أدم  Wahai anak cucu Adam”, karena memang“ (بنِ 
shalat adalah ibadah pokok anak cucu Adam.  

Empat, ayat ini turun dalam konteks perintah kepada 
manusia agar memakai pakaian yang indah setiap 
masuk masjid Haram, karena di zaman sebelum Islam 
mereka masuk masjid Haram dan thawaf di dalamnya 
dalam keadaan telanjang. Karena itu, wajar panggilan-
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nya “Wahai anak Adam” karena memang ritual dan 
ibadah di Ka’bah sudah ada sejak nabi Adam, karena 
memang rumah Allah pertama yang dibangunkan Allah 
swt untuk anak cucu Adam adalah Ka’bah di Makkah 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Ali Imran 
[3]: 96 

 (96) إِنه أوَهلَ بَ يْت  وُضِعَ للِنهاسِ للَهذِي ببَِكهةَ مُبَاركَاا وَهُداى ل لِْعَالَمِيَۡ  
Artinya: “Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 
(tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah 
(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.” 

Lima, karena ayat ini bicara dalam konteks larangan 
berlebihan dalam manan dan minum (  ََّوَل وَاشْرَبوُا  وكَُلُوا 
 dan tentu saja makan dan minum adalah ,(تُسْرفُِوا
aktifitas pokok setiap manusia sejak nabi Adam hingga 
hari kiamat. Karena itu, panggilannya lebih tepat 
“Wahai anak cucu Adam”, bukan “Wahai orang-orang 
beriman”. Sekaligus ayat ini memberi ajaran kepada 
kita bahwa setiap hendak makan, maka pakailah 
pakian yang indah, wangi dan baik, karena pakaian kita 
akan menimbulkan selera makan yang baik, apalagi 
saat makan bersama yang aroma pakian yang tidak 
sedap niscaya akan merusak suasana makan dan 
menghilangkan selera pihak lain.    

Pesannya, Jangan pernah abai masalah pakaian dan 
tampilan, karena ia adalah bagian dari kebaikan yang 
besar. 
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Saya Lebih Senior 

Ketika Iblis diperintah sujud kepada Adam, maka iblis 
menolak sekalipun terbukti dalam uji public Adam lebih 
baik. Ketika Iblis ditanya, kenapa anda menolak sujud? Iblis 
dengan enteng menjawab, “Saya adalah senior, dan saya 
lebih baik dari dia”. Begitulah ucapan Iblis dalam firman-
Nya surat al-A’raf [7]: 12 

ر  وَخَلَقْتَهُ  قاَلَ مَا مَنَ عَكَ أَلَّه تَسْجُدَ إِذْ أمََرْتُكَ ٌۖ قاَلَ أَنََ خَيْۡ  مِ نْهُ خَلَقْتَنِِ مِن نَه
 (12) مِن طِيۡ  

Artinya: “Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk 
bersujud (kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" Menjawab 
iblis: "Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api 
sedang dia Engkau ciptakan dari tanah".” 

Penyebutan khalaqtani min narin (  ر  Engkau“ (خَلَقْتَنِِ مِن نَه
telah menciptakan aku dari api” lebih dahulu dari sebutkan 
khalaqtahu min thinin  (  ۡطِي مِن   Engkau ciptakan dia“ (وَخَلَقْتَهُ 
dari tanah” untuk memberi kesan bahwa iblis hendak 
mengatakan, “Saya lebih dahulu dari dia, saya lebih tua dari 
dia, dan saya lebih senior dari dia”.  Maka, tidaklah pantas 
saya yang harus hormat kepadanya yang kedudukannya 
lebih rendah dan usinya lebih kecil dari saya.  

Pesannya, jangan pernah merasa lebih tinggi, lebih baik, 
lebih senior dari siapapun, karena itu sikap sejatinya 
iblis.    

 

Lidahmu Cermin Ibadahmu 

Dalam surat al-Baqarah [2]: 83, Allah swt berfirman; 

ناا وَقُولُواْ  ... ةَ...) للِنهاسِ حُسأ  (83وَأقَِيمُواْ ٱلصهلَوَٰ
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Artinya: “…dan berkata yang baik kepada manusia, dan dirikanlah 
shalat...” 

Selanjutnya dalam surat al-Mu’minun [23]: 2-3 

شِعُونَ  وِ  ( 2) ٱلهذِينَ هُمأ فِ صَلَتِِِمأ خََٰ رِضُونَ وَٱلهذِينَ هُمأ عَنِ ٱللهغأ  (3) مُعأ
Artinya: “Orang-orang yang shalat mereka khusyu’, mereka akan 
jauh dari ucapan yang sia-sia” 

Cukuplah dua ayat ini menjadi bukti betapa kuatnya 
hubungan antara kuliatas ibadah seseorang dengan 
kualitas lidahnya. Perhatikan surat al-Baqarah [2]: 83, di 
mana perintah berkata yang baik ( ناا وَقُولُواْ   حُسأ للِنهاسِ  ) 
mendahului perintah shalat ( َة ٱلصهلَوَٰ  untuk memberi (وَأقَِيمُواْ 
kesan betapa tingginya nilai ucapan yang baik hingga 
mendahului ibadah terbaik yaitu shalat. Anda perhatikan 
pula surat al-Mu’minun [23]: 2-3, di mana manusia yang 
paling bermutu shalatnya yaitu mereka yang mencapai 
level khusyu’ ( َشِعُون  akan melahirkan manusia (هُمأ فِ صَلَتِِِمأ خََٰ
yang paling bermutu pula lidahanya, di mana jangankan 
akan mencela, mencaci, mengolok, menghina, 
merendahkan, sekedar berkata yang tidak bermanfaat saja 
mereka tidak akan melakukannya ( وِ   رِضُونَ هُمأ عَنِ ٱللهغأ مُعأ ).  

 Pesannya, jika lidah seorang mudah mencela, maka 
dipastikan ibadahnya dalam masalah.  

  
 

Jabatan dan Pertikaian 

Ketika Allah swt hendak menciptakan nabi Adam 
sebagai pemimpin di bumi, maka Allah swt menyebutkan 
tugas kepemimpinan Adam tersebut dengan kata khalifah 
 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya .(خليفة)
surat al-Baqarah [2]: 30 
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مَن  فِيهَا  أَتََْعَلُ  قاَلوُا  خَلِيفَةا ٌۖ  الَْۡرْضِ  جَاعِل  فِ  إِنّ ِ  للِْمَلَئِكَةِ  رَبُّكَ  قاَلَ  وَإِذْ 
سُ لَكَ ٌۖ قاَلَ إِنّ ِ أَعْلَمُ مَا  مَاءَ وَنََْنُ نُسَبِ حُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِ  يُ فْسِدُ فِيهَا وَيَسْفِكُ الدِ 

 (30) لََّ تَ عْلَمُونَ 
Artinya: “Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi". Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadi-
kan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui".” 

Kata khalifah (خليفة) berasal dari kata kalafa ( َخَلَف) yang 
secara harfiyan berarti “bertikai, berbeda dan belakang”. 
Karena itu, pertikaian disebut dengan kata khilaf (خلف) 
atau ikhtilaf (اختلف), dan belakang disebut dengan kata 
khalfa ( َخَلْف) yang semuanya berasal dari kata khalafa 
 Dengan disebutnya kepemimpinan di dunia dengan .(خَلَفَ )
sebutan khalifah (خليفة) mengandung isyarat; 

Pertama, kekuasaan dan kepemimpinan duniawi ini harus 
didapatkan lewat pertikaian hingga pertumpahan 
darah. Karena itulah, para malaikat langsung 
berkomentar ketika mendengar kata khalifah bahwa 
makhluk ini akan saling berbunuhan (  ُمَاءَ أَتََْعَلُ فِيهَا مَن يُ فْسِد  .(فِيهَا وَيَسْفِكُ الدِ 

Dua, setiap kepempinan dunia (خليفة) akan melahirkan 
oposisi (خلف), karena tidak ada kepemimpinan dunia 
kecuali akan memunculkan para penantang dan 
penentang. Tidaklah berelebihan kiranya jika dalam 
setiap kontestasi kepemimpian dunia, kawan akan 
berubah menjadi lawan dan pecinta akan berubah 
menjadi pembenci, pemuja anda akan berubah menjadi 
pencela.  
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Tiga, jika anda sudah menjadi pemimpin, maka anda akan 
ditinggalkan di belakang ( َخَلْف). Demikian karena 
selama anda menjadi pemimpin, maka banyak orang 
tidak akan melihat prestasi anda, namun manusia lebih 
banyak yang berfokus kepada kelemahan dan 
kekurangan anda. Karena itu, anda akan menemukan 
para pemimpin dunia lebih banyak yang dicela 
daripada dipuja.  

Pesannya, jika anda memilih menjadi pemimpin di dunia, 
maka bersiaplah menghadapi oposisi, perbedaan dan 
pertikaian.  

  
 

Yakinlah Dengan Penjagaan Allah swt 

Ketika ibu Musa merasa takut akan keselamatan 
anaknya dari Fir’aun, maka dia menghanyutkan anak yang 
baru dilahirkan itu ke Sungai Nil dengan sebuah peti. 
Hebatnya, peti berisi nabi Musa yang masih orok itu justru 
masuk ke lingkungan istana Fir’aun dan dipungut oleh 
isterinya. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Thaha [20]: 39 

 ( 39...)يََْخُذْهُ عَدُو  لِّ  وَعَدُو  لههُ  ...
Artinya: “supaya diambil oleh (Fir`aun) musuh-Ku dan musuhnya” 

Perhatikan redaksi ayat ini, di mana Allah swt 
menyebut Fir’aun sebagai musuh Musa, padahal nabi Musa 
masih bayi dan belum memiliki daya apapun. Namun, 
Fir’aun yang jelas adalah musuh Musa yang memang 
berniat membunuh semua bayi laki-laki yang lahir justru 
tidak berdaya membunuhnya bahkan memeliharanya di 
istananya sendiri. 
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 Pesannya, jangan takut ketika anda memiliki musuh yang 
kuat sementara anda berada dalam posisi lemah dan 
tidak berdaya, karena tidak ada satupun yang bisa 
membahayakan anda jika Allah swt telah menjaga 
anda.  

  
 

Belajarlah dari Kesombongan Penguasa Terdahulu 

Namrud adalah penguasa terkuat di masanya, hingga 
dia merasa satu-satunya orang yang mampu menghidup-
kan dan mematikan. Namun kesombongannya berakhir 
ketika dia dibinasakan Allah swt dengan hanya mengirim 
seekor nyamuk yang masuk ke hidungnya. Fir’aun adalah 
raja terhebat dan terkuat di masanya hingga mengaku 
sebagai tuhan. Namun dia dihancurkan dan dibinasakan 
Allah swt hanya dengan air laut yang lembut dan cair. 
Qarun adalah manusia terkaya di zamannya, bahkan 
kekayaannya menjadi legenda sepanjang masa karena 
anak kunci gudang penyimpanan emasnya saja harus 
dipikul oleh empat puluh laki-laki kuat dan berotot. Akan 
tetapi, Allah swt membinasakananya melalui lobang tanah 
yang akhirnya mengubur semua kakayaannya yang selama 
ini dibanggakannya. Abrahah adalah raja terkuat di 
masanya hingga jika pasukan gajahnya telah memasuki 
satu negeri, maka semua negeri akan tunduk dan berada di 
bawah kekuasannya. Akan tetapi, karena kesombongan-
nya Allah swt mengirim sekawanan burung dengan 
membawa batu kecil untuk membinasakannya dan 
pasukan terkuatnya itu.  

Benarlah janji Allah swt bahwa betapa banyak para 
raja terkuat yang dibinaskan dengan pasukan kecil dan 
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ringan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Qashash [28]: 78  

لَمأ   أوََلَأَ   ... لَكَ   قَدأ   ٱللَّهَ   أَنه   يَ عأ لِهِۦ  مِن  أَهأ قُرُونِ   مِنَ   قَ بأ هُ   أَشَدُّ   هُوَ   مَنأ   ٱلأ  قُ وهةا   مِنأ
ثَ رُ  عاا  وَأَكأ  ( 78...) جََأ

Artinya: “…Dan apakah ia tidak mengetahui, bahwasanya Allah 
sungguh telah membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih 
kuat daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta?...” 

Saudaraku! Jika anda berkuasa saat ini, tentu 
kekuasaan anda tidak akan pernah menyamai kekuasaan 
Namrud dan Fir’un. Jika anda memiliki pasukan kuat, tentu 
pasukan anda tidak sekuat pasukannya Abrahah. Jika anda 
kaya, tentu kekayaan anda tidak akan pernah setara 
dengan Qarun. Jika semua orang terkut di muka bumi 
begitu mudahnya bagi Allah swt untuk membinasakan 
mereka, maka bagaimana mungkin Allah swt kesulitan 
membinasakan anda yang kekuatannya jauh di bawah 
mereka yang telah dibinasakan itu. Karena itu, berhati-
hatilah dengan kuasa yang sedang anda miliki, karena 
sedikit saja kesombongan anda pertontonkan, maka boleh 
jadi Allah swt pun akan membinasakan anda dengan jalan 
yang mudah dan sepele. Begitu pula, anda yang berada 
dalam kondisi lemah, tertekan dan tertindas, ketuklah 
pintu langit supaya Allah swt mengirimkan pasukan-Nya 
untuk menolong anda dan membinasakan kesombongan 
para penguasa lalim.  

Pesannya, yang berkuasa jangan menempuk dada, yang 
tertindas jangan berputus asa.  
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Isteri Beradab 

Ketika nabi Ibrahim kedatangan tamu beberapa 
malaikat yang menyamar menjadi beberapa sosok lelaki, 
maka isterinya langsung ke belakang dan menyiapkan 
konsumsi untuk tamu sang suami. Demikian seperti 
tersirat dari firman-Nya surat al-Zariyat [51]: 26 

ل   لِهِۦ فَجَاءَٓ بِعِجأ  (26 )سَِۡيۡ   فَ راَغَ إِلََٰٓ أَهأ
Artinya: “Maka dia pergi dengan diam-diam menemui isterinya, 
kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk (yang dibakar),” 

Ketika tamu Ibrahim menyampaikan kabar gembira 
bahwa isterinya akan hamil dan kelak akan melahirkan 
anak bernama Ishaq, maka sang isteri berdiri di balik tirai 
mendengarkan percakapan suaminya terkait dirinya akan 
hamil. Demikian seperti terlihat dari firman-Nya surat Hud 
[11]: 71 

رَأتَهُُۥ   قُوبَ  قاَئِٓمَة  وَٱمأ قَ يَ عأ حََٰ قَ وَمِن وَراَءِٓ إِسأ حََٰ اَ بِِِسأ نَََّٰ  ( 71) فَضَحِكَتأ فَ بَشهرأ
Artinya: “Dan istrinya berdiri (di balik tirai) lalu dia tersenyum. Maka 
Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kelahiran) 
Ishak dan dari Ishak (akan lahir putranya) Yakub.” 

Perhatikan tinggi adab isteri nabi Ibrahim kepada 
suaminya dan tamunya.  

Pertama, ketika tamu sang suami datang dia tidak terlibat 
dalam percakapan dengan mereka, namun langsung 
menuju dapur untuk menyiapkan makanan terbaik.  

Dua, ketika ada perkara terkait dirinya yang dibicarakan 
suaminya dan tamunya, maka dia hanya berdiri dan 
tidak ikut duduk bersama bersama.  

Tiga, saat dia harus terlibat percakapan dengan tamu 
suaminya, maka dia berbicara dengan menggunakan 



Mencari Cahaya Tuhan 

17 

tirai tanpa mau memperlihatkan wajahnya apalagi 
mengumbar senyum “penuh makna” kepada tamu-
tamu suaminya.  

Pesannya, jadilah istri beradab yang jika tamu suami anda 
datang, maka siapkan makanan terbaik, dan jangan 
ikut duduk bersama mereka. Jika harus terlihat dalam 
pembicara bersama mereka, maka berdirilah dan 
gunakanlah hijab atau minimal jagalah jarak agar 
wajah anda tidak dilihat tamu-tamu suami anda.  

  
 

Kiamat dan Maaf 

Dalam surat al-Hijr [15]: 85, Allah swt berfirman; 

َمِيلَ  وَإِنه ٱلسهاعَةَ لَۡتٓيَِة  ...
حَ ٱلۡأ فَحِ ٱلصهفأ   (85) فٱَصأ

Artinya: “…Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, 
maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik.” 

Perhatikan redaksi ayat di atas, di mana informasi 
kedatangan kiamat atau hari akhir dihubungkan dengan 
memberi maaf dengan cara terbaik. Kenapa demikian? 
Karena persoalan paling berat yang akan dihadapi 
manausia kelak di hari kiamat adalah persoalan yang 
terkait dengan hak-hak anak Adam. Jika anda bersalah 
kepada Allah swt, maka dengan sangat mudah Allah swt 
akan memberi ampun kepada anda hingga dengan satu 
kalimat saja atau bahkan dengan satu amal ringan saja. 
Bukankah nabi saw dalam hadis riwayat Muslim 
mengatakan bahwa seorang pelacur diampuni dosanya dan 
masuk sorga disebabkan amal yang ringan yaitu memberi 
minum anjing yang sedang kehausan. Adapun jika anda 
bersalah kepada manusia sekecil apapun itu, maka 
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dipastikan Allah swt tidak akan memberi maaf kepada 
anda sebelum anda mendapat maaf dan halal dari yang 
bersangkutan. Karena itu pula, dalam hadis Muslim nabi 
saw juga bersabda bahwa kelak ada manusia yang disebut 
muflis (المفلس) alias manusia bangkrut. Di mana kelak di 
akhirat ada manusia yang datang membawa amalnya yang 
begitu banyak, namun dia harus kehilangan semua 
amalnya, bahkan harus mengambil semua dosa manusia 
karena kebaikannya sudah habis dan akhirnya dicampakan 
ke nereka disebabkan lidahnya dudlu selalu menyakiti hati 
manusia dan tangannya menzalimi hak manusia.  

Pesannya, semakin tinggi keimanan seorang dengan hari 
kiamat, maka semakin takut dia berbuat salah kepada 
manusia. Semakin tinggi keimanan seseorang dengan 
hari kiamat, maka semakin sibuk dia mencari maaf dan 
kehalalan dari manusia.  

   
 

Waspada Yes, Takut No 

Allah swt memerintahkan orang beriman agar selalu 
waspada terhadap musuh mereka. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 71 

يَ ُّهَا ٱلهذِينَ ءَامَنُواْ خُذُواْ  يعاا يَََٰٓ ركَُمأ فٱَنفِرُواْ ثُ بَات  أوَِ ٱنفِرُواْ جََِ   (71 )حِذأ
Artnya: “Hai orang-orang yang beriman, waspadalah kamu, dan 
majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok, atau 
majulah bersama-sama!” 

Namun, Allah swt melarang orang beriman takut 
kepada musuhnya. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat Ali Imran [3]: 175 
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فَلَ   ليَِاءَٓهُۥ  أَوأ يَُُوِ فُ  طََٰنُ  ٱلشهيأ لِكُمُ  ذََٰ اَ  مِنِيَۡ إِنَّه مُّؤأ إِن كُنتُم  وَخَافُونِ   تََاَفُوهُمأ 
(175 ) 

Artinya: “Sesungguhnya mereka itu tidak lain hanyalah syaitan yang 
menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang 
musyrik Quraisy), karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang yang 
beriman.” 

Kenapa orang beriman disuruh waspada terhadap 
musuh dan dilarang takut kepada musuh? Karena waspada 
adalah petanda seorang berakal dan cerdas, sedangkan 
takut adalah petanda seorang pengecut. Artinya, orang 
beriman harus cerdas dalam menghadapi musuh, namun 
dilarang menjadi seorang penakut dan pengecut. 

Pesannya, waspada itu bukti kecerdasan, takut itu bukti 
pengecut  

 
 

Apa Musik dan Nyanyian Haram? 

Dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 221-227, Allah swt berfirman;  

الشهيَاطِيُۡ   تَ نَ زهلُ  مَن  عَلَىَٰ  أنَُ بِ ئُكُمْ  أفَهاك   (221) هَلْ  كُلِ   عَلَىَٰ  تَ نَ زهلُ 
وَأَكْثَ رُهُمْ كَاذِبوُنَ (222) أثَيِم   السهمْعَ  الْغَاوُونَ (223) يُ لْقُونَ  يَ تهبِعُهُمُ   وَالشُّعَراَءُ 

يهَِيمُونَ  (224) وَاد   كُلِ   فِ  مُْ  أَنَّه تَ رَ  لََّ  (225) ألََْ  مَا  يَ قُولُونَ  مُْ  وَأَنَّه
وَانتَصَرُوا  ( 226) يَ فْعَلُونَ  اللَّهَ كَثِيۡاا  وَذكََرُوا  الصهالِحاَتِ  وَعَمِلُوا  آمَنُوا  الهذِينَ  إِلَّه 

 ( 227) مِن بَ عْدِ مَا ظلُِمُوا ِۗ وَسَيَ عْلَمُ الهذِينَ ظلََمُوا أَيه مُنقَلَب  ينَقَلِبُونَ 
Artinya: “Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa 
syaitan-syaitan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta 
lagi yang banyak dosa, mereka menghadapkan pendengaran 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura26-aya221.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura26-aya222.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura26-aya222.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura26-aya223.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura26-aya225.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura26-aya226.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura26-aya226.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura26-aya227.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura26-aya227.html
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(kepada syaitan) itu, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
pendusta. Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di 
tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa 
yang mereka sendiri tidak mengerjakan (nya)?, kecuali orang-orang 
(penyair-penyair) yang beriman dan beramal shaleh dan banyak 
menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kedzaliman. Dan orang-orang yang dzalim itu kelak akan 
mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali.” 

Ayat ini menjelaskan orang-orang yang menjadi 
tempat turunya syaithan. Mereka adalah pera pembohong 
 dan para penyair, penyanyi, dan ,(أثَيِم  ) para pendosa ,(أفَهاك  )
biduan ( ُالشُّعَراَء). Inilah yang menjadi dalil haramnya music 
dan nyanyian oleh sebagian pihak karena sifatnya dusta 
 dekat dengan dosa seperti mengumbar aurat dan ,(أفَهاك  )
merangsang syhawat (  أثَيِم) serta bait-baitnya hanya berisi 
omong-omong kosong dan kailmat-kalimat lagha (  ُْم وَأنَّه
 Akan tetapi, perlu anda cermati penutup .(يَ قُولُونَ مَا لََّ يَ فْعَلُونَ 
ayat ini di mana terdapat istitsna’ (الَّستثناء) “Pengecualian” 
di dalamnya.  

Apa pengecualiannya? Pengecualinya adalah selama 
nyanyian dan music itu tidak menurunkan keimanan ( لَّه  اِ 
آمَنُوا  musik dan nyanyian tersebut mendorong untuk ,(الهذِينَ 
beramal shalih ( ِالصهالِحاَت  dan tidak melalaikan dari ,(وَعَمِلُوا 
mengingat Allah swt (وَذكََرُوا اللَّهَ كَثِيۡاا). 

Dari sinilah dipahami bahwa tidak semua jenis music 
dan nyanyian itu hukumnya haram. Karena yang 
diharamkan hanyalah music dan nyanyian yang berisi 
kebohongan, bualan, diiringi aktifitas maksiat seperti joget 
bersama, pakaian yang minim serta menjauhkan manusia 
dari amal shalih dan zikir kepada Allah swt. Adapun music 
dan nyanyian yang berisi pesan-pesan kebaikan dan tidak 
identic dengan kemaksiatan, maka hukumnya dibolehkan.   

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura26-aya226.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura26-aya226.html
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Pesannya, anda boleh berpandangan bahwa music dan 
nyanyian itu haram, namun anda juga harus 
menghormati orang yang berpendapat music dan 
nyanyian itu boleh bahkan kebaikan dengan batas dan 
ukuran yang sesuai prinsip syari’at.  

   
 

Tidak Semua Perbedaan Rahmat 

Jika ada yang berkata, “Berbeda itu adalah rahmat”, 
tentu saja ungkapan ini tidak sepenuhnya keliru, namun 
juga tidak mutlak benar. Perhatikan firman Allah swt 
dalam surat al-Baqarah [2]: 253 berikut; 

هُم مهن كَفَرَ  ... هُم مهنْ آمَنَ وَمِن ْ  (253...)  ۚ وَلََٰكِنِ اخْتَ لَفُوا فَمِن ْ
Artinya: “…akan tetapi mereka berselisih, maka ada di antara 
mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir…” 

Dari sini kita paham, bahwa tidak semua perbedaan itu 
rahmat, karena ada perbedaan yang justru mengantarkan 
mereka yang berbeda kepada kekufuran. Jika perbedaan 
itu atasa dasar keimanan yang benar dan dilandaskan ilmu 
pengetahuan yang cukup, maka perbedaan seperti inilah 
yang menjadi rahmat. Sebab, jika perbedaan itu lahir dari 
orang beriman dan dengan landasan ilmu yang cukup, 
niscaya perbedaan pendapat mereka akan menjadikan 
Islam semakin kaya dan terlihat hebat. Namun, jika 
perbedaan itu bukan tidak lahir dari mereka yang beriman 
kuat dan disebabkan kebodohan mereka, maka yang akan 
lahir adalah sikap fanatisme, saling caci, saling hujat 
bahkan bisa saling serang, saling perang dan saling bunuh. 

Pesannya, selama masih bisa mencari persamaan, maka 
jangan mengedepankan perbedaan. 
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Kenapa Larangan Berpecah Mendahului Bertikai? 

Dalam surat Ali Imran [3]: 105, Allaah swt berfirman; 

تَ لَفُواْ   تَ فَرهقُواْ   كَٱلهذِينَ   تَكُونوُاْ   وَلََّ  دِ   مِنَۢ   وَٱخأ بَ يِ نََٰتُِۚ   جَاءَٓهُمُ   مَا  بَ عأ
 لَُمُأ   وَأوُْلََٰئِٓكَ   ٱلأ

 ( 105 )عَظِيم   عَذَاب  
Artinya: “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang 
bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan yang jelas 
kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa 
yang berat,” 

Dalam ayat ini, terdapat dua larangan Allah swt yaitu 
agar tidak berpecah belah ( ْتَ فَرهقُوا) dan tidak bertikai/ 
berbeda/berselisih ( ْتَ لَفُوا  Secara radaksional ada hal .(وَٱخأ
yang menarik dari dua larangan tersebut dalam ayat ini; 

Pertama, larangan berpecah ( تفرقوا) diletakan lebih dahulu 
dari larangan bertikai/berbeda (اختلفوا) seperti dalam 
firman-Nya wala takunu kalladzina tafarraqu wakhtalafu  
( تَ لَفُواْ   تَ فَرهقُواْ   كَٱلهذِينَ   تَكُونوُاْ   وَلََّ  وَٱخأ ) “Dan janganlah kamu 
menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan 
berselisih”. Kenapa demikian?  

Hal yang perlu diingat dalam teori semantic bahwa 
tiqdim (التقديم) “mendahulukan posisi sebuah kata” 
adalah untuk menunjukan makna afdhaliyah wa 
ahammiyah (والۡهمية  .”Utama dan penting“ (الۡفضلية 
Demikian menunjukan makna larangan berpecah jauh 
lebih penting dan lebih utama dari larangan berbeda 
dan bertikai. Artinya, jika salah satunya harus terjadi di 
antara manusia, maka silahkan anda berbeda dan 
bertikai, tapi jangan pernah berpecah pelah dan 
bercerai berai.  

Dua, diksi kata tafarraqu (تفرقوا) “berpecah belah” secara 
morfologi ada yang kurang pas, di mana kata tafarraqu 
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 sejatinya adalah bentuk kata kerja mazid bi (تفرقوا)
harfain (ۡبِرفي  tambahan dua huruf” dari kata“ (مزيد 
faraqa (فرق) kemudian menjadi tafarraqa ( َتفر ق) yang 
bentuk mudahri’nya (المضارع  ”Present continuous“ (فعل 
adalah yatafarraqu ( تَ فَرهقُواْ ي َ  ). Dengan demikian ayat ini 
secara normative harusnya berbunyi wala takunu 
kalladzina yatarraqu wakhtalafu (   تَ فَرهقُواْ ي  كَٱلهذِينَ  تَكُونوُاْ   وَلََّ 
تَ لَفُواْ   dikurangi jumlah (تفرقوا) Kenapa kata tafarraqu .(وَٱخأ
hurufnya yang seharusnya yatafarraqu (يتفرقوا)?  

Demikian untuk memberi isyarat agar perpecahan dan 
perceraian harus dikurangi dan diminimalisir di tengah 
umat seperti dikuranginya huruf pada kata tafarraqu ( تفرقوا). 
Sebab perpecahan dan perceraian adalah sebuah kondisi 
yang tidak normal, tidak wajar yang akan menjadikan 
sebuah masyarakat kehilangan kekuatannya seperti kata 
tafarraqu (تفرقوا) yang secara fonologi telah kehilangan 
kekuatannya disebabkan terlepasnya satu bunyi dari kata 
tersebut yaitu bunyi huruf ya ( َي).        

Pesannya, silahakan berbeda dan bertikai, namun jangan 
pernah berpecah belah dan bercerai berai.  

 
 

Pertolongan Anak dan Ayah dalam Diksi 

Dalam surat Luqman [31]: 33, Allah swt berfirman; 

ماا  يَ وأ اْ  شَوأ رَبهكُمأ وَٱخأ يَ ُّهَا ٱلنهاسُ ٱت هقُواْ  زيِ وَالِد  عَن    يَََٰٓ لوُد  هُوَ  لَّه يََأ وَلَدِهِۦ وَلََّ مَوأ
 ( 33...) جَاز  عَن وَالِدِهِۦ شَيأ  ااِۚ 

Artinya: “…Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan 
takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat 
menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong 
bapaknya sedikit pun…” 
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Ayat ini mengingatkan semua manusia agar merasa 
takut pada hari akhir yang pada hari ini seorang ayah tidak 
dapat menolong anaknya, begitupun sebaliknya seorang 
anak tidak dapat menolong bapaknya. Ada beberapa hal 
menarik dari redaksi ayat ini. 

Pertama, ketika Allah menghadirkan negasi pertolongan 
ayah kepada anak, maka negasi pertolongan tersebut 
muncul dalam bentuk kata kerja yaitu yajzi (يَزي) 
seperti dalam firman-Nya la yajzi walid ‘an waladihi (  لَّه

زيِ وَالِد  عَن   وَلَدِهِ يََأ ) “Ayah tidak dapat menolong anaknya”. 
Namun, ketika Allah swt menegasikan pertolongan 
anak kepada ayahnya maka pilihan katanya adalah 
kata benda yiatu jazin (جاز) seperti dalam firman-Nya 
wala maulud huwa jazin ‘an walidihi (  لُود  هُوَ جَاز  عَن  seorang anak tidak dapat (pula) menolong“ (وَالِدِهِ وَلََّ مَوأ
bapaknya”. Demikian memberi kesan bahwa negasi 
pertolongan anak terhadap ayahnya lebih permanen 
sifatnya sesuai makna kata benda yang bersifat 
unlimited. Sedangkan negasi pertolongan ayah kepada 
anak bersifat sementara sesuai sifat kata kerja yang 
bersifat limited karena terkait waktu dan tempat. 
Demikian memberi kesan perbedaan sikap ayah dan 
anak dalam kondisi sulit, di mana seorang ayah masih 
berpotensi menolong anaknya sekalipun dirinya dalam 
keadaan sulit, sementara anak tidak akan memikirkan 
lagi ayahnya saat berada dalam keadaan berat dan 
sulit. Artinya, seorang ayah tidak akan pernah 
melupakan anaknya, sesulit dan sepayah apapun 
kondisinya. Semenetara seorang anak akan mudah 
melupakan ayahnya ketika kondisinya memang sangat 
berat dan sulit karena yang difikirkan hanyalah 
keselamatan dirinya saja.  
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Dua, ketika negasi pertolongan ayah kepada anak, maka 
kata “anak” yang dipilih adalah walad ( ولد) seperti 
dalam firman-Nya la yajzi walid ‘an waladihi (   زيِ وَالِد وَلَدِهِ عَن  لَّه يََأ ). Namun, ketika negasi pertolongan anak 
kepada ayahnya, maka pilihan kata “anak” adalah 
maulud (مولود) seperti dalam firman-Nya wala maulud 
huwa jazin ‘an walidhi ( ِوَالِدِه عَن  جَاز   هُوَ  لُود   مَوأ  .(وَلََّ 
Demikian memberi kesan betapa hebatnya perhatian 
ayah kepada anaknya saat dirinya dalam keadaan sulit 
dan susah, di mana dia masih berpeluang memikirkan 
anaknya hingga cucu-cucunya, karena kata walad (ولد) 
tidak hanya berarti anak, namun juga anak dari anak-
anaknya atau cucunya. Berbeda dengan pertolongan 
anak, jangankan akan memikirkan bapak dari ayahnya 
atau kakeknya, bapak yang menjadi sebab kelahiran-
nya secara langsung pun tidak lagi difikirkannya. 
Begitu pula kata maulud (المولود) berarti negasi 
pertolongan dari semua bentuk anak-anak, jangankan 
pertolongan dari anak dari anak-anaknya atau 
cucunya, hingga dari anak yang dilahirkan dari sulbinya 
pun tidak bersedia menolongnya. Demikian karena 
kata mualud (مولود) berarti anak yang lanagsung 
dilahirkan sepesang suami isteri dan tidak termasuk 
anak dari anaknya atau cucu-cucunya.  

Pesannya, seburuk apapun keadaan seorang ayah, niscaya 
di hatinya masih ada perhatian kepada anaknya hingga 
cucu-cucunya. Namun, seorang anak hingga anak 
kandung sekalipun akan langsung melupakan ayahnya 
saat dirinya sudah dalam keadaan sulit dan susah 
karena dia hanya akan memikirkan dan mencari 
keselamatan untuk dirinya sendiri.   
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Kenapa Manusia Seperti Batu Bata? 

Dalam surat al-Rahman [55]: 14, Allah swt berfirman; 

نَ مِن  نسََٰ ِ ل  خَلَقَ ٱلۡأ صََٰ فَخهارِ   صَلأ   (14) كَٱلأ
Artinya: “Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti batu 
bata,” 

Dalam ayat ini Allah swt mengumpamakan kejadian 
manusia dengan al-fakhkhar (الفخار) “Tembikar/batu bata”. 
Kenapa kejadian manusia diumpamakan dengan batu 
bata?  

Perhatikan batu bata! Ia bermula dari tanah yang 
lunak dan cair, kemudian dicetak, dan dikeringkan dengan 
cara dibakar di dalam api sekam. Panas apilah yang 
menjadikan batu bata menjadi keras dan kokoh dan 
semakin lama ia dibakar, maka semakin keras dan kuatlah 
keadannya. Begitula pula manusia, di mana dia bermula 
dari air sperma yang halus dan lembut. Kemudian dia 
dilahirkan ke dunia lewat “pecetakan” ibunya. Setelah 
sampai di dunia maka dia akan dihadapkan pada banyak 
kesulitan hidup yang akan menjadikanya “panas dan 
terbakar”. Namun, semakin sering dan semakin lama dia 
dibakar, maka dia akan semakin matang, semakin kokoh 
dan semakin kuat. Ingat! Tidak ada batu bata yang keras 
dan kokoh tanpa dibakar dan dipanaskan.  

Pesannya, semakin banyak ujian dan perkara yang 
“membakar” anda, maka keadaan anda akan semakin 
kuat dan kokoh.  
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Bisnis dan Senda Gurau dalam Komposisi 

 Dalam surat al-Jumu’ah [62]; 11, Allah swt berfirman;  

مِ نَ   خَيْۡ   عِندَ اللَّهِ  مَا  قُلْ  ا ِۚ  قاَئِما وَتَ ركَُوكَ  هَا  إِليَ ْ انفَضُّوا  لَُوْاا  أوَْ  تََِارَةا  رأَوَْا  وَإِذَا 
ُ خَيُْۡ الرهازقِِيَۡ   (11) اللههْوِ وَمِنَ التِ جَارَةِ ِۚ وَاللَّه

Artinya: “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan 
kamu sedang berdiri (berkhutbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi 
Allah adalah lebih baik daripada permainan dan perniagaan", dan 
Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki.” 

Ayat ini turun dalam kasus beberapa sahabat yang lari 
meninggalkan Nabi saw yang sedang berkhutbah di hari 
Jum’at karena mereka melihat ada rombongan kafilah 
dagang yang dagang dari Syam membawa komoditas yang 
sangat dibutuhkan penduduk Madinah. Sebagian mereka 
yang notabene adalah para pedagang dan pebisnis takut 
tidak mendapat bagian komoditas bisnis tersebut, 
sehingga langsung berhamburan menunju kafilah yang 
baru datang dan meninggalkan Nabi saw yang sedang 
berkhutbah. Karena itu, turunlah ayat ini untuk menegur 
mereka dan meyakinkan mereka bahwa kerugian mereka 
karena tidak mendapatkan barang dagangan tidak lebih 
besar daripada kerugian mereka ketika meninggalkan 
ibadah Jum’at. 

Perhatikan redakasi ayat di atas! Di mana ketika Allah 
menegur mereka agar tidak meninggalkan khutbah Jum’at 
karena urusan bisnis dan senda gurau, maka kata tijarah 
 (لُو ) Bisnis” diletekan lebih dahulu dari kata lahwun“ (تَارة)
“Senda gurau” seperti dalam firman-Nya wa idza ra’au 
tijaratan au lahwan infadhdhu ilaiha (  هَاوَإِذَا رأَوَْا تََِارَةا أوَْ لَُوْاا انفَضُّوا  Dan apabila mereka melihat perniagaan atau“ (إِليَ ْ
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya”. 
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Namun, ketika Allah swt mengingatkan bahwa pahala 
ibadah Jum’at jauh lebih baik daripada keuntungan bisnis 
dan senda gurau, maka kata senda gurau (لُو) disebutkan 
lebih dahulu dari kata bisnis (تَارة) seperti dalam firman-
Nya ma ‘indallah khairun min al-lahwi wa min al-tijarah (  َمَا عِند
 Apa yang di sisi Allah adalah lebih“ (اللَّهِ خَيْۡ  مِ نَ اللههْوِ وَمِنَ التِ جَارَةِ 
baik daripada permainan dan perniagaan”.  

Kenapa demikian? Mari perhatikan konteks ayat 
tersebut.  

Pertama, ketika Allah swt mengingatkan agar tidak 
meninggalkan khutbah Jum’at karena urusan bisnis 
dan senda gurau, maka didahulukan kata bisnis (تَارة) 
dari senda guru (لُو) karena terhubung dengan 
perintah ayat sebelumnya. Di mana pada ayat 9 dari 
surat al-Jumu’ah Allah swt memerintahkan agar ketika 
mendengar pamnggilan shalat Jum’at, maka semua 
orang harus meninggalkan bisnisnya. Demikian seperti 
dalam surat al-Jumu’ah [62]: 9. 

اللَّهِ  ذكِْرِ  إِلََٰ  فاَسْعَوْا  الْۡمُُعَةِ  يَ وْمِ  مِن  للِصهلَةِ  نوُدِيَ  إِذَا  آمَنُوا  الهذِينَ  أيَ ُّهَا  يََّ 
لِكُمْ خَيْۡ  لهكُمْ إِن كُنتُمْ تَ عْلَمُونَ   (9) وَذَرُوا الْبَ يْعَ ِۚ ذََٰ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat pada hari Jumat, maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian 
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.”     

Karena itu, wajar di awal ayat kata bisnis (تَارة) 
didahulukan letaknya dari senda gurau (لُو), karena 
memang konteksnya perintah meningalkan bisnis yang 
salah satunya aktifitas jual beli (البيع).  

Sementara di bagian akhir ayat ini, ketika Allah swt 
menyebutkan pahala ibadah lebih baik dari bisnis dan 
senda gurau yang keduanya telah melalaikan manusia dari 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura62-aya9.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura62-aya9.html
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ibadah kepada Allah swt, maka kata senda gurau (اللهو) 
disebutkan lebih dahulu dari bisnis (تَارة). Demikian karena 
konteks pembicaraannya terkait sebab yang melalaikan 
dari ibadah yang adakalanya perkara bisnis dan ada 
kalanya perkara senda gurau. Dengan didahulukanya letak 
kata senda gurau dari bisnis sebagai factor yang 
melalaikan ibadah, demikian memberi isyarat bahwa orang 
yang lalai disebabkan perkara senda gurau dalam ibadah 
jumat jauh lebih banyak dan lebih dominan dari mereka 
yang lalai dari ibadah Jum’at disebabkan urusan bisnis. 
Demikian karena tidak semua orang punya urusan bisnis, 
tapi semua orang pasti punya perkara senda gurau atau 
kesenangan seperti permainan, tontonan apalagi di zaman 
teknolgi seperti sekarang yang tidak sedikit manusia yang 
sedang ibadah Jumat pun masih bermain Hp, melakukan 
chat di media social ssementara khutbah berlangsung.  

Pesannya, kerugian anda kehilangan pahala jumat jauh 
lebih hebat dari kerugian anda saat kehilangan 
keuntungan bisnis milyaran rupiah karena melaksana-
kan ibadah Jum’at. Karena itu, jangan ragu meninggal-
kan apapun bisnis anda dan berapapun keuntungan 
ada demi mengejar pahala ibadah di hari Jum’at.  

     
 

Jangan Tergesa-Gesa! 

Dalam surat al-Isra’ [17]: 11, Allah swt berfirman; 

نُ  وَيَدأعُ  نسََٰ ِ ٌِۖ  دُعَاءَٓهُۥ بٱِلشهر ِ  ٱلۡأ َيۡأ
نُ  وكََانَ  بٱِلۡأ نسََٰ ِ  (11 )عَجُولَّا  ٱلۡأ

Artinya: “Dan manusia berdoa untuk kejahatan sebagaimana ia 
berdoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa.” 
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Ayat ini menjelaskan salah satu sifat buruk manusia 
yaitu ‘ajulan (َّعجول) “tergesa-gesa”, satu sifat yang 
mengantarkan manusia pada kerugian hingga kebinasaan. 
Sikap tergesa-gesa berbeda dengan bersegera, di mana 
bersegera menunjukan makna adanya perhitungan, 
sementara tergesa-gesa adalah sikap tanpa perhitungan 
atau ceroboh. Karena itulah, Rasulullah saw sendiri ditegur 
Allah swt saat beliau tergesa-gesa dalam membaca al-
Qur’an dan mengikuti wahyu yang disampaikan Jibril. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Qiyamah [75]: 16 

جَلَ لََّ تَُُر كِأ بهِِۦ لِسَانَكَ    (16) بهِِ لتَِ عأ
Artinya: “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al 
Qur'an karena hendak cepat-cepat (menguasai) nya.” 

Salah satu bukti bahwa sikap tergesa-gesa hingga 
dalam kebaikan bisa mendatangkan kecelakaan adalah 
seperti yang terjadi pada nabi Musa as dan kaumnya saat 
dia datang tergesa-gesa menghadap Allah swt di bukit 
Tuhrsina. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Thaha [20]: 83 

وُسَىَٰ وَمَآ   مِكَ يَََٰ جَلَكَ عَن قَ وأ   (83) أَعأ
Artinya: “Mengapa kamu datang lebih cepat daripada kaummu, hai 
Musa?” 

Apa akibat dari sikap tergesa-gesa nabi Musa ini? 
Kaumnya Bani Isarel kemudian berhasil disesatkan oleh 
Samiri hingga mereka melakukan dosa besar syirik dengan 
menyembah patung anak sapi sepeninggal nabi Musa as 
selama empat puluh hari di bukit Thur Sina. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Thaha [20]: 85 

دِكَ وَأَضَلههُمُ ٱلسهامِريُِّ  مَكَ مِنَۢ بَ عأ   (85) قاَلَ فإَِنَه قَدأ فَ تَ نها قَ وأ
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Artinya: “Allah berfirman: "Maka sesungguhnya kami telah menguji 
kaummu sesudah kamu tinggalkan, dan mereka telah disesatkan 
oleh Samiri.” 

Pesannya, jangan pernah tergesa-gesa hingga dalam 
kebaikan sekalipun, karena tergesa-gesa itu adalah 
bagian dari strategi syaithan untuk mencelakakan 
manusia.  

   
 

Iman dan WhatsApp 

Dalam surat Qaf [50]: 17-18, Allah swt menegaskan bahwa 
setiap manusia memiliki dua malaikat yang selalu merekam 
setiap ucapan dan tulisannya secara “live” yang disebut 
dengan istilah raqib ‘atid (  عَتِيد  Mengawas lagi“ (رَقِيب  
hadir/live”. Demikian seperti dalam firman-Nya;  

يَمِيِۡ وَعَنِ   مُتَ لَقِ يَانِ عَنِ ٱلأ
مَالِ قَعِيد  إِذأ يَ تَ لَقهى ٱلأ ل  (  17 )ٱلشِ  فِظُ مِن قَ وأ مها يَ لأ

هِ رَقِيب  عَتِيد    ( 18 )إِلَّه لَدَيأ
Artinya: “(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk 
di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya 
melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir.” 

Mungkin di masa lalu keraguan “live” nya malaikat 
dalam mencatat ucapan dan tulisan setiap orang masih 
bisa diterima, karena memang di masa lalu masih sangat 
terbatasnya instrument yang bisa meyakinkan orang 
terkait perkara ghaib tersebut. Namun, hari ini, dengan 
kemajuan teknologi keraguan akan kondisi “live” nya 
malaikat dalam mencatat ucapan dan tulisan manusia 
dipastikan berkurang dan hilang. Salah satunya adalah 
teknologi dalam social media WhatsApp, di mana setiap 
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anda membuka WA, maka anda akan langsung tahu siapa 
yang sedang menulis untuk anda. Karena setiap kali anda 
membuka WA, maka di layar Android anda akan langsung 
terlihat tulisan “si fulan sedang mengetik”. Di saat itulah 
anda akan langsung tahu siapa saja yang menulis sesuatu 
bahkan siapa yang sedang online andapun bisa tahu dan 
melihatanya.    

Pesannya, semakin canggih teknologi, mestinya iman anda 
semakin bertambah dengan perkara yang ghaib. 

   
 

Hidayah dalam Hazaf 

Ketika nabi Musa as dikejar Fir’aun dan bala 
tentaranya karena membunuh salah satu bangsa Qibti 
tanpa sengaja, maka dia melarikan diri hingga sampai ke 
negeri Madyan. Saat sampai di Madyan dan telah merasa 
aman dari kejaran Fir’aun dan bala tentaranya, maka nabi 
Musa duduk di bawah sebatang pohon sambil berdoa agar 
Allah swt memberikan hidayah kepadanya. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash 
[28]: 22 

دِينَِی سَوَاۤءَ ٱلسهبِيلِ  يَنَ قاَلَ عَسَىَٰ رَبِ یۤ أَن يَ هأ
قَاۤءَ مَدأ  ( 22) وَلَمها تَ وَجههَ تلِأ

Artinya: “Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri Madyan ia 
berdoa (lagi): "Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke jalan 
yang benar".” 

Ketika nabi Musa as dan kaumnya Bani Isarel diburu 
Fir’aun dan bala tentaranya saat hendak melarikan diri ke 
Palestina, maka nabi Musa dan kaumnya terdesak di 
pinggir laut Merah. Kaumnya pun ketakutan saat 
mengetahui mereka telah terkepung, karena di depan ada 
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lautan ganas dan di belakang pasukan Fir’aun yang bringas 
pun telah menanti mereka dengan pedang terhunus. Saat 
itulah nabi Musa as berdoa agar di beri hidayah oleh Allah 
swt. Demikkian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
al-Syu’ara’ [26]: 61-62  

ركَُونَ  بُ مُوسَىَٰٓ إِنَه لَمُدأ حََٰ عَانِ قاَلَ أَصأ َمأ
ٌۖٓ إِنه مَعِيَ (  61)  فَ لَمها تَ رََٰءَٓا ٱلۡأ قاَلَ كَله

دِينِ رَبِّ    (62)  سَيَ هأ
Artinya: “Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, 
berkatalah pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-
benar akan tersusul".Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan 
tersusul; sesungguhnya Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku".” 

Perhatikan dengan baik perbedaan penulisan kata 
hidayah dalam kedua ayat tersebut. Di mana dalam surat 
al-Qashash [28]: 22 kata hidayah dituliskan dengan 
tambahan huruf ya (ي) di belakangnya yaitu yahdiyani 
دِينَِی)  Memberi hidayah kepadaku”, sehingga kata ganti“ (يَ هأ
“aku” menjadi jelas dan tampak padanya. Sementara dalam 
surat al-Syu’ara’ [26]: 62 kata hidayah dituliskan dengan 
membuang huruf ya (ي) yaitu yahdini (يهدين) “Memberi 
hidayah kepadaku” sehingga kata ganti “aku” tidak terlihat 
dengan jelas karena terpotong dari kata tersebut.  

Kenapa berbeda penulisan kata ganti “aku” pada kedua 
ayat di atas? Demikian karena terdapat perbedaan konteks 
dari keduanya.   

Pertama, surat al-Qashash membicarakan keadaan nabi 
Musa yang sudah aman dari kejaran Fir’aun.  Dan 
ketika seorang sudah berada di titik aman, maka dia 
akan kembali melihat eksistensi dirinya. Karena itulah, 
kata “aku” terlihat jelas dalam ayat tersebut untuk 
menunjukan bahwa nabi Musa telah kembali eksis di 
tengah sebuah komunitas. Sementara, surat al-Syu’ara’ 
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membicarakan keadaan nabi Musa as dan kaumnya 
yang tengah berada dalam kondisi kritis, di mana 
mereka sudah tidak memiliki harapan untuk selamat 
karena di depan lautan lepas dan di belakang pasukan 
besar. Maka, dalam kondisi kritis tersebut, seseorang 
sudah tidak lagi melihat dirinya ada karena kematian 
sudah benar-benar di depan mata. Maka, wajar jika 
kata ganti “aku” dihilangkan dari kata tersebut, untuk 
menunjukan keberadaan yang berbicara seakan sudah 
lenyap dan hilang. 

Dua, surat al-Qashash berbicara dalam konteks 
permintaan nabi Musa akan hidayah diniyah (هداية دينية) 
“Petunjuk dalam urusan agama” karena memang nabi 
Musa sedang membutuhkanya untuk argumentasi 
menghadapi Fir’aun yang mengaku dirinya sebagai 
tuhan. Karena itu, jawaban doanya adalah bahwa Allah 
swt mengantarkannya di kepada nabi Syu’aib seorang 
hamba Allah yang ahli ilmu, ahli hikmah dan ahli ibadah 
agar dia bisa belajar kepadanya selama sepuluh tahun. 
Karena pembicarannya dalam konteks permintaan 
hidayah dalam perkara agama, maka penulisan kata 
hidayah ditambahkan kata ganti “aku” (ِيهدين) sehingga 
katanya menjadi lebih panjang untuk memberikan 
kesan bahwa hidayah dalam urusan agama untuk 
mendapatkannya butuh waktu lebih lama dan lebih 
panjang. Sementara surat al-Syu’ara’ berbicara dalam 
konteks hidayah duniawiyah (دنيوية  Petunjuk“ (هداية 
urusan dunia” yaiatu permintaan nabi Musa agar 
ditunjuki jalan dan cara selamat dari amukan pasukan 
Fir’aun. Maka, Allah swt pun menjawab doanya dengan 
memerintahkan Musa agar memukulkan tongkat ke 
lautan, sehingga laut terbelah dan terbentang jalan 
untuk dilewaai Musa dan kaumnya dan sekaligus jalan 
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itu menjadi kuburan masal bagi Fir’aun dan 
pasukannya. Karena yang diminta adalah hidayah 
dalam perkara keselamatan dunia, maka kata ganti 
“aku” dipotong dalam kata hidayah sehingga katanya 
menjadi lebih singkat (يهدين) untuk memberi kesan 
bahwa hidayah dalam urusan dunia untuk 
mendapatkannya bisa dalam waktu dan durasi lebih 
cepat dan singkat. 

Tiga, permintaan hidayah dalam surat al-Qashash 
diungkapkan dalam pola mashdar muawwal (المصدر المؤول) 
“kata benda” dengan menambahkan huruf an (أن) 
sebelum kata kerja yahdiyani (ِيهدين) seperti dalam 
firman-Nya ‘asa rabbi an yahdiyani ( دِينَِی يَ هأ أَن  رَبِ یۤ   (عَسَىَٰ 
“Semoga Tuhanku menunjuki aku”. Sementara 
permintaan hidayah dalam surat al-Syu’ara’ 
disebutkan dalam bentuk kata kerja (الفعل) yaitu yahdini 
 seperti dalam firman-Nya inna ma’iya rabbi (يهدين)
sayahdini ( رَبِّ    مَعِيَ  دِينِ إِنه  سَيَ هأ ) “Sesungguhnya Tuhan-ku 
bersamaku dan akan memberi petunjuk padaku”. 
Dengan demikian hidayah dalam surat al-Qashash 
jauah lebih kokoh dan sempurna karena polanya kata 
benda yang bersifat mutlak, sementara hidayah dalam 
al-Syu’ara’ lebih ringan karena bersfat temporal dan 
limited sesuai sifat kata kerja yang terikat waktu dan 
keadaan.            

Pesannya, perolehan hidayah dalam urusan agama 
membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan 
perolehan hidayah dalam urusan dunia. Bersabarlah! 
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Siapa yang Rugi? 

Saudaraku! Jangan mengira bahwa Allah swt akan 
merugi jika anda tidak shalat, karena pasti ada orang lain 
yang shalat selain anda. Jangan pernah menduga bahwa 
Allah swt akan rugi jika anda tidak ke masjid, karena pasti 
ada yang lain datang ke masjid selain anda. Jangan 
menyangka bahwa Allah swt rugi jika anda melupakan al-
Qur’an, karena di sana pasti ada orang yang menghafal al-
Qur’an selain anda. Jangan meyakini bahwa Allah swt itu 
merugi jika anda menjauh dari-Nya, karena dipastikan ada 
orang lain yang mendekat kepada-Nya selain anda. Ingat! 
Jika anda tidak shalat, tidak ke masjid, tidak membaca al-
Qur’an, tidak mendekat kepada-Nya, maka yang rugi 
adalah anda sendiri, karena Allah swt Maha Kaya dan tidak 
butuh anda sedikitpun. Ingat firman-Nya dalam surat 
Muhammad [47]: 38, Allah swt berfirman; 

اْ   تَ تَ وَلهوأ وَإِن  فُقَراَءُِٓۚ  ٱلأ وَأنَتُمُ  غَنُِِّ 
ٱلأ  ُ وَٱللَّه يَكُونُ وٓاْ  ...  لََّ  ثُُه  كَُمأ  غَيۡأ ماا  قَ وأ  

دِلأ تَ بأ يَسأ
ثََٰلَكُم  (38) أمَأ

Artinya: “…Dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan kamulah 

orang-orang yang membutuhkan (Nya); dan jika kamu berpaling 

niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain, dan 

mereka tidak akan seperti kamu (ini).   ”  

Pesannya, jika anda berbuat taat, maka ketaatan itu hanya 
untuk anda. Dan jika anda bermaksiat, maka Allah swt 
tetap mulia dan tidak sedikitpun akan berkurang 
keagungan-Nya karena pembangkangan anda.   
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Ilmu, Kekuasaan dan Adab 

Kisah nabi Yusuf as disebut Allah swt sebagai kisah 
terbaik di dalam al-Qur’an dari segala aspeknya dibanding-
kan semua kisah yang ada di dalam al-Qur’an. Menariknya, 
akhir kisah Yusuf menceritakan ketinggian posisi nabi 
Yusuf baik dari segi ilmu, jabatan dan kekuasaan. 
Perhatikan surat Yusuf [12]: 101 

َحَادِيثِِۚ  وِيلِ ٱلۡأ
أ
تَنِِ مِن تََ كِ وَعَلهمأ مُلأ تَنِِ مِنَ ٱلأ  ( 101...)رَبِ  قَدأ ءَاتَ ي أ

Artinya: “Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah 
menganugerahkan kepadaku sebahagian kerajaan dan telah 
mengajarkan kepadaku sebahagian takbir mimpi…” 

Kenapa nabi Yusuf berhasil meraih kemuliaan dunia 
dan akhirat? Jawabannya ada di awal kisah, di mana 
kemuliaan cerita nabi Yusuf bermula dari adab yang tinggi 
dalam berbicara. Perhatikan redaksi susrat Yusuf [12]: 4 
berikut; 

تُ   رأَيَأ إِنّ ِ  بََتِ  يَََٰٓ لِۡبَيِهِ  يوُسُفُ  قاَلَ  قَمَرَ    عَشَرَ كَوأكَباا أَحَدَ  إِذأ  وَٱلأ سَ  وَٱلشهمأ
جِدِينَ  تُ هُمأ لّ سََٰ  ( 4) رأَيَ أ

Artinya: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai 
ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, 
matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku."” 

Awal kemulian Yusuf adalah bermula saat dia men-
ceritakan mimpinya kepada ayahnya yang melihat 11 
bintang, matahari dan bulan bersujud kepadanya. Padahal 
yang dilihatnya bersujud kepadanya di dalam mimpinya 
adalah 11 saudaranya, ayahnya dan ibunya. Demikian 
seperti terlihat dari pilihan kata ra’aituhum li sajidin (  ّتُ هُمأ ل رأَيَ أ
جِدِينَ   Saya lihat mereka sujud kepadaku”, di mana kata“ (سََٰ
ganti hum (هم) “mereka” merujuk kepada manusia, dan 
sajidin (ساجدين) “orang-orang yang bersujud” juga 
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menunjukan manusia (َالسال المذكر   Jika memang yang .(جَع 
dilihat Yusuf bersujud kepadanya adalah benda langit 
berupa bintang, matahari dan bulan, maka harusnya dia 
berkata ra’aituha li sajidah (رأيتها لّ ساجدة) atau ra’ituhunna li 
sajidat (رأيتهن لّ ساجدات) yang bisa merujuk kepada benda-
benda mati (العاقل  Dalm menceritakan mimpinya yang .(غيۡ 
melihat saudaranya, ayahnya dan ibunya bersujud, nabi 
Yusug mengambil sebuah metafora dengan menyamakan 
saudaranya dengan bintang, ayahnya dengan matahari dan 
ibunya dengan bulan.  

Kenapa bahasa nabi Yusuf harus menggunakan 
metafora? Demikian karena nabi Yusuf ingin menjaga adab 
saat berbicara kepada orang yang posisinya lebih tinggi, 
karena tidak pantas dia berkata “Saya lihat 11 saudara 
saya, ayah dan ibu bersujud kepadaku”. Karena demikian 
menunjukan kurang adab saat berbicara kepada orang 
yang lebih tua dari kita.    

Pesannya, jika anda memulai cerita hidup anda dengan 
menjaga adab, maka cerita hidup anda pasti berakhir 
dengan kemuliaan dan kehormatan. 

 
 

Adab Tanda Luasnya Ilmu 

Nabi Ibrahim as adalah manusia yang paling alim 
sejagad, hingga dia disebut Allah swt sebagai manusia yang 
mengetahui rahasia langit dan bumi. Demikian seperti 
disebutkan Allah swt dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 
75 

رََٰهِيمَ  لِكَ نرُيِٓ إِب أ مُوقِنِيَۡ وكََذََٰ ضِ وَليَِكُونَ مِنَ ٱلأ َرأ تِ وَٱلۡأ وََٰ  (75) مَلَكُوتَ ٱلسهمََٰ
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Artinya: “Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-
tanda keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan bumi, dan 
(Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu termasuk orang-orang 
yang yakin.” 

Sekalipun nabi Ibrahim mengetahui perbendaharaan 
langit dan bumi, namun ketika berbicara dengan ayahnya 
yang sejatinya sangat bodoh karena menjadikan patung 
yang dibuatnya sendiri sebagi tuhan dan sembahan, maka 
Ibrahim menegurnya dengan penuh adab. Perhatikan 
firman-Nya surat Maryam [19]: 42-43 

نِِ عَنكَ شَيأ  اا  صِرُ وَلََّ يُ غأ مَعُ وَلََّ يُ بأ بُدُ مَا لََّ يَسأ بََتِ لََ تَ عأ ( 42 )إِذأ قاَلَ لِۡبَيِهِ يَََٰٓ
بََتِ إِنّ ِ قَدأ  دِكَ صِرََٰطاا جَاءَٓنّ يَََٰٓ نِِٓ أَهأ

تِكَ فٱَتهبِعأ
أ
مِ مَا لَأَ يََ عِلأ  (43) سَوِيَّ ا  مِنَ ٱلأ

Artinya: “Ingatlah ketika ia berkata kepada bapaknya: "Wahai 
bapakku, mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong kamu sedikit 
pun? Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku 
sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, maka 
ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang 
lurus.” 

Pertama, nabi Ibrahim as mengunakan pola istifham 
 kata tanya” seperti dalam firman-Nya lima“ (الَّستفهام)
ta’budu ma la yasma’ wa la yubshiru wa la yughni ‘anka 
syai’an ( شَيأ  اا عَنكَ  نِِ  يُ غأ وَلََّ  صِرُ  يُ بأ وَلََّ  مَعُ  يَسأ لََّ  مَا  بُدُ  تَ عأ  ,“ (لََ 
mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
mendengar, tidak melihat dan tidak dapat menolong 
kamu sedikit pun?”. Seperti diketahui bahwa kalimat 
tanya untuk menegur adalah kaliamat paling indah dan 
sopan. Dalam konteks ini nabi Ibrahim bisa saja 
berkata, “Ayah! Anda salah, anda keliru, anda sesat” 
dan sebagainya. Akan tetapi, nabi Ibrahim lebih 
memilih bertanya dengan menempatkan dirinya pada 
posisi rendah dan di bawah sesuai sifat kalimat tanya. 
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Dua, nabi Ibrahim memilih kata tanya lima (َل) “Kenapa” 
bukan limadza (لماذا) yang memiliki makna lebih kuat 
karena ditambah huruf dza (ذا) yang berfungsi 
menunjuk dengan jelas (إشارة). Dengan membuang 
huruf daz (ذا) memberi kesan betapa lunak dan lembut-
nya nabi Ibrahim bertanya, sekalipun dia sudah tahu 
ayahnya tidak akan mampu menjawab pertanyannya.  

Tiga, nabi Ibrahim mengatkan pada ayahnya bahwa dia 
hanya punya sedikit ilmu, demikian seperti terlihat 
dengan tambahan huruf min ( من) yang berarti tab’idh 
 Sedikit” seperti dalam firman-Nya ja’ani min“ (التبعيض)
al-‘ilm ( مِ جَاءَٓنّ   عِلأ ٱلأ مِنَ  ) “telah datang kepadaku sedikit 
ilmu”. Dalam konteks ini Ibrahim bisa saja berkata 
“Saya mengetahui banyak hal atau semua hal yang 
ayah tidak tahu”, karena memang faktanya dia adalah 
manusia paling alim sepanjang zaman. Namun, Ibrahim 
lebih memilih mengatakan “Telah datang kepadaku 
sedikit ilmu” untuk menunjukan adab yang tinggi 
dalam berbicara sekalipun dia tahu yang dihadapinya 
adalah manusia yang sangat rendah pengetahuannya.      

Pesannya, semakin tinggi ilmu seseorang, maka semkain 
tinggi pula adabnya dalam berbicara.  

   
 

Sedikitnya Rasa Syukur dalam Diksi 

Dalam surat al-Insan [76]: 3, Allah swt berfirman; 

نََٰهُ ٱلسهبِيلَ إِمها    (3) وَإِمها كَفُوراا شَاكِراا إِنَه هَدَي أ
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus; 
ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” 
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Perhatikan perbedaan pilihan kata syakiran (شاكرا) 
“Orang yang bersyukur” dan kata kafura ( كفورا) “Orang yang 
kafir” yang diungkapkan dalam pola kata sifat yang 
berbeda. Kata syakiran (شاكرا) adalah pola ism fa’il (اسم الفاعل) 
yang menunjukan makna qillah (قلة) “sedikit”. Sedangkan 
kata kafuran (كفورا) adalah pola mubalaghah (صفة المبالغة) yang 
menunjukan makna syiddah wa katsrah (والكثرة  (الشدة 
“bersangatan dan banyak”. Dengan demikian ayat ini 
memberi kesan betapa sedikitnya manusia yang bersykur 
dan betapa banyaknya manusia yang kufur serta 
kekufuran mereka pun bersangatan. Wajar, jika Allah swt 
berfirman-Nya dalam surat Saba’ [34]: 13 

  (13) ٱلشهكُورُ مِ نأ عِبَادِيَ   ... وَقلَِيل  
Artinya: “..dan sedikit dari hamba-Ku yang bersyukur” 

Begitu juga dalam surat al-‘Adhiyat [100]: 6 

نَ لِرَب هِِۦ  نسََٰ ِ
 (6 )لَكَنُود  إِنه ٱلۡأ

Artinya: “sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak berterima 
kasih kepada Tuhannya,” 

Pesannya, sifat manusia adalah kurangnya rasa syukur, 
dominannya kufur dan kufurnya pun dalam  kondisi 
yang bersangatan.  

 
 

Bahasa Fir’aun 

Fir’aun adalah sosok penguasa yang akan muncul 
sepanjang masa di setiap generasi. Karena itulah, Allah swt 
sengaja menyebut gelarnya bukan namanya untuk 
memberi isyarat bahwa sosok seperti ini akan terus hadir 
dalam kehidupan manusia. Jika anda ingin tahu sosok 
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Fir’aun di era sekarang, maka lihat saja cara berbicaranya. 
Perhatikan bahasa Fir’aun; 

Pertama, surat al-Syu’ara’ [26]: 29 

عَلَنهكَ  ِي لََۡجأ تَ إِلََُٰاا غَيۡأ
جُونِيَۡ مِنَ قاَلَ لئَِنِ ٱتَهَذأ مَسأ  (29) ٱلأ

Artinya: “Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Tuhan 
selain aku, benar-benar aku akan menjadikan kamu salah seorang 
yang dipenjarakan".” 

Dua, surat Ghafir [40]: 26 

نُ ذَرُونّٓ  عَوأ تُلأ وَقاَلَ فِرأ   (26...)مُوسَىَٰ أقَ أ
Artinya: “Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): 
"Biarkanlah aku membunuh Musa…” 

Tiga, surat al-A’raf [7]: 124 

جُلَكُم مِ نأ خِلََٰف   دِيَكُمأ وَأرَأ َعِيَۡ  لَۡقَُطِ عَنه أيَأ
  (124) ثُُه لَُۡصَلِ بَ نهكُمأ أَجَأ

Artinya: “demi, sesungguhnya aku akan memotong tangan dan 
kakimu dengan bersilang secara bertimbal balik, kemudian sungguh-
sungguh aku akan menyalib kamu semuanya."” 

Perhatikan gaya bahasa Fir’aun yang selalu identic 
dengan ancaman dan intimidasi seperti “Saya akan 
penjarakan anda ( عَلَنهكَ   جُونِيَۡ مِنَ  لََۡجأ مَسأ ٱلأ )”, “Saya akan bunuh 
anda ( تُلأ ذَرُونّٓ   أقَ أ ), “Saya akan potong tangan dan kaki anda 
جُلَكُم ) وَأرَأ دِيَكُمأ  أيَأ  dan (لَُۡصَلِ بَ نهكُمأ ) Saya akan salib anda“ ,”(لَۡقَُطِ عَنه 
sebagainya dari bahasa keangkuhan dan kesombongan. 

Pesannya, jika anda menemukan pejabat yang sering 
berkata kepada bawahannya, “Saya akan pecat anda, 
saya akan potong gaji anda, saya akan mutasi anda, 
saya akan tahan berkas naik pangkat anda, saya akan 
tunda berkala anda, maka sejatinya anda sedang 
berhadapan dengan Fir’aun dengan sosok yang baru.    
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Perolehan Sesuai Sangkaan 

Ketika nabi Ya’qub berkata wa akhafu an ya’kulahu al-
dzi’bu ( ُب ئأ ٱلذِ  كُلَهُ 

أ
يََ أَن   Saya takut dia (Yusuf) di“ (وَأَخَافُ 

makan srigala”, maka benar saja bahwa nabi Ya’qub harus 
terpisah dari anak tercintanya Yusuf karena dicampakan 
saudaranya (QS. Yusuf [12]: 13). Namun, ketika nabi 
Ya’qub berkata fallahu khairun hafizhan (   ُ    فٱَللَّه

فِظخَيۡأ اا حََٰ ) 
“maka Allah sebaik-baik Penjaga”, maka Allah swt menjaga 
semua anaknya hingga mereka dikembalikan semua 
kepada nabi Ya’qub termasuk Yusuf yang telah hilang 
selama puluhan tahun (QS. Yusuf [12]: 64). 

Pesannya, apa yang anda peroleh adalah sesuai dengan 
sangkaan anda.  

 
 

Kemulian Setelah Pelecehan 

Dalam surat Yusuf [12]: 62, Allah swt berfirman; 

لِهِمأ  وَقاَلَ   أَهأ إِلََٰٓ  ٱنقَلَبُ وٓاْ  إِذَا  رفُِونََّآَ  يَ عأ لَعَلههُمأ  رحَِالُِمِأ  عَتَ هُمأ فِ  بِضََٰ عَلُواْ  ٱجأ نِهِ  يََٰ لفِِت أ
جِعُونَ   ( 62)  لَعَلههُمأ يَ رأ

Artinya: “Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya (budak-
budaknya): "Masukkanlah barang-barang (penukar kepunyaan 
mereka) ke dalam karung-karung mereka, supaya mereka 
mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada keluarganya, 
mudah-mudahan mereka kembali lagi".” 

Perhatikan pilihan kata pihak yang diperintah Yusuf, yaitu 
fityanihi (فتيانه) “Budak-budaknya/pembantu-pembantunya” 
yang memberi kesan bahwa Yusuf saat itu sudah menjadi 
“big bos” karena dia dikelilingi banyak pembantu/budak. 
Anda tentu masih ingat bahwa sebelum dimasukan ke 
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dalam penjara, nabi Yusuf juga budak/ pembantu di rumah 
seorang pejabat Mesir yang dibeli di pasar budak. Namun, 
setelah dijebloskan ke dalam penjara, maka dia keluar 
menuju istana yang kemudian menjadi bos besar dengan 
sekian banyak budak dan pembantu (فتيان). Demikian 
seperti terlihat dari ungkapan para wanita di Mesir dalam 
firman-Nya surat Yusuf [12]: 30  

وَة    وِدُ  وَقاَلَ نِسأ عَزيِزِ تُ رََٰ رَأَتُ ٱلأ مَدِينَةِ ٱمأ سِهِ فِ ٱلأ هَا عَن ن هفأ  ( 30...)فَ تَى َٰ
Artinya: “Dan wanita-wanita di kota berkata: "Istri Al Aziz 
menggoda bujangnya (budaknya) untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya)..” 

Dari sini kita paham bahwa kemulian itu baru datang 
setelah seseorang dihinakan dan direndahkan manusia 
lain.     

Pesannya, jika anda direndahkan, maka anda sedang 
menghadapi ujian untuk menuju singgasana 
kemuliaan. 

  
 

Saudara Tidak Mungkin Diubah 

Dalam surat Yusuf [12]: 58, Allah swt berfirman; 

وَةُ  وَجَاءَٓ   هِ فَ عَرَفَ هُمأ وَهُمأ لَهُۥ مُنكِرُونَ إِخأ  (58) يوُسُفَ فَدَخَلُواْ عَلَيأ
Artinya: “Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka 
masuk ke (tempat) nya. Maka Yusuf mengenal mereka, sedang 
mereka tidak kenal (lagi) kepadanya.” 

Ayat ini adalah bagian dari cerita nabi Yusuf as saat 
bertemu sepuluh saudaranya yang dulu membencinya dan 
pernah membuangnya ke dalam sumur. Sepuluh saudara-
nya itu telah lupa dengan Yusuf, namun Yusuf tidak lupa 
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kepada mereka. Menariknya, Allah swt tetap menyebut 
mereka dengan kata ja’a ikhwah Yusuf ( يوسف  إخوة ) “Datang 
saudara-saudara Yusuf” yang mana kata ikhwah (إخوة) 
merupakan bentuk plural dari akhun (أخ) yang berarti 
saudara kandung. Allah swt tidak berkata (جاءوا) “Mereka 
datang” atau ja’a al-sukkan min falisthin (  من السكان  جاء 
  .”Datang penduduk dari Pelstina“ (فلسطيۡ

Dari sini kita tahu bahwa betapa buruknya sikap 
saudara anda kepada anda, betapapun bencinya hati 
saudara anda kepada anda, betapa jahatnya perlakuan 
saudara anda kepada anda, namun “persaudaraan” tidak 
mungkin diubah. Dia yang membenci anda, menyakiti anda, 
berlaku buruk kepada anda, tetaplah saudara anda yang 
tidak akan terputus hingga di akhirat kelak dan orang lain 
tetap akan melihatnya sebagai bagian dari diri anda.  

Pesannya, saudara tetaplah saudara, sekalipun dia 
membenci dan memusuhi anda.    

 

 

Lapangnya Dunia Setelah Sempitnya Penjara 

Dalam surat [12]: 56, Allah swt berfirman; 

لِكَ   تَِنَا مَن مَكهنها  وكََذََٰ ثُ يَشَاءُِٓۚ نُصِيبُ بِرَحۡأ هَا حَيأ مِن أ يَ تَ بَ وهأُ  ضِ  َرأ ليُِوسُفَ فِ ٱلۡأ
سِنِيَۡ  مُحأ رَ ٱلأ  (56) نهشَاءٌُٓۖ وَلََّ نُضِيعُ أَجأ

Artinya: “Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf 
di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja 
yang ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami melimpahkan rahmat 
Kami kepada siapa yang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” 
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Ayat ini menjelaskan keadaan nabi Yusuf yang telah 
merasakan luasnya bumi setelah dilantik menjadi pejabat 
urusan logistic di Mesir. Setelah memiliki jabtan, maka nabi 
Yusuf leluasa bepergian ke seluruh penjuru negeri untuk 
mengatur strategi penyelamatan Mesir dari krisis pangan 
yang akan melanda seluruh negeri setelah tujuh tahun 
kemudian. Setiap hari nabi Yusuf berkeliling dunia sesuka 
hati ( ُِۚٓيَشَاء ثُ  حَيأ هَا  مِن أ  karena memang difasilitasi oleh ,(يَ تَ بَ وهأُ 
negara. Menariknya, keadaan nabi Yusuf yang merasakan 
lapang dan luasnya bumi, setelah sebelumnya bertahun-
tahun terkurung di ruangan sempit dan gelap di dalam 
penjara. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Yusuf [12]: 35 

جُنُ نههُۥ حَتَّهَٰ حِيۡ   يََٰٓتِ ليََسأ دِ مَا رأَوَُاْ ٱلۡأ  (35 )ثُُه بَدَا لَُمُ مِ نَۢ بَ عأ
Artinya: “Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat 
tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus 
memenjarakannya sampai sesuatu waktu.” 

Pesannya, mereka yang tidak pernah merasakan sempitnya 
hidup, tidak akan merasakan nikmat lapangnya hidup.  

   
 
 

Ketika Sang Raja Turun Gunung 

Fir’aun adalah raja yang memiliki kekuatan dan 
pasukan yang tidak tertandingi di masanya. Begitulah 
disebut Allah swt dalam surat al-Fajr [89]: 10 

نَ ذِي   عَوأ تََدِ وَفِرأ َوأ  (10) ٱلۡأ
Artinya: “Dan Fir’aun yang memiliki pasukan terkuat” 
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Dengan segala perangkat kekuasan yang dimilikinya, 
harusnya Fir’aun tidak lagi ikut campur dalam usaha 
mengejar Musa dan bani Israel yang notabene sangat 
lemah saat mereka melarikan diri ke Palestina. Fir’aun 
cukup mengerahkan seluruh kekuatan dan instrument 
kekuasaan yang dimilikinya untuk memburu nabi Musa 
dan bani Isarel tanpa harus ikut turun gunung bersama 
pasukannya memburu “mangsa” yang sejatinya tidak 
memiliki daya dan kekuatan untuk melawan. Namun, 
Fir’aun tetap memaksakan diri ikut campur dalam 
perburuan mangsanya demi memuaskan ambisi dan 
syahwat kekuasannya. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Syu’ara’ [26]: 60 

رقِِيَۡ  بَ عُوهُم مُّشأ  (60) فأَتَ أ
Artinya: “Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat menyusuli 
mereka di waktu matahari terbit.” 

Ternyata, campur tangan dan “cawe-cawe” sang raja 
itulah yang menjadi petanda kuasa yang raja akan binasa 
dan berakhir tragis. Allah swt telah menyiapkan 
kebinasaan paling hina dan mengerikam untuk sanga raja, 
yaitu tenggelam dalam gulungan ombak dan gelombang 
besar laut merah yang ganas. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Dukhan [44]: 24 

مُأ جُند    إِنَّه
وااٌۖ
رَ رَهأ بَحأ رُكِ ٱلأ رَقُونَ  وَٱت أ   (24) مُّغأ

Artinya: “dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya 
mereka adalah tentara yang akan ditenggelamkan.” 

Karena itu, jika seorang raja telah meninggalkan 
singgasananya untuk mengejar “mangsanya” yang lemah, 
maka boleh jadi itu petanda kejatuhan sang raja telah 
sangat dekat.   
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Jangan Salah Mencari Kemuliaan 

Dalam surat Fathir [35]: 10, Allah swt berfirman; 

يعاا   (10..) مَن كَانَ يرُيِدُ الْعِزهةَ فلَِلههِ الْعِزهةُ جََِ
Artinya: “Siapa yang menginginkan kemulian, maka hanya milik 
Allah swt semua kemulian...” 

Jika anda ingin mencarai kemuliaan, maka perhatikan baik-
baik redaksi ini! 

Pertama, Allah sudah menegaskan bahwa semua kemulian 
itu milik Allah swt, dan karenanya tidak ada kemulian 
pada selain-Nya.  

Dua, Allah swt mendahulukan sebuta nama-Nya dari 
kemulian itu sendiri seperti firman-Nya falillah al-
‘izzatu ( ُفلَِلههِ الْعِزهة) “Hanya milik Allah kemulian” dan Allah 
swt tidak berkata al-‘izzatu lillah (لله  Kemulian“ (العزة 
milik Allah swt”. Demikian menunjukan makan qashar 
 terbatas” yang memberi kesan tidak ada“ (القصر)
satupun kemulian kecuali hanya milik Allah swt.  

Tiga, terdapat tambahan taukid (التوكيد) “kata penegas” yaitu 
jami’an (جَيعا) “Semua” untuk menunjukan makna 
totalitas tanpa kecuali.  

Dari sini tahulah kita bahwa tidak ada satupun lagi 
kemulian yang tersisa pada makhluk, karena semua 
kemulian tanpa kecuali hanya milik Allah swt semata. 
Karena itu, sia-sialah diri anda yang mati-matian membela 
makhluk hanya untuk mencari kemulian dengannya.     

Pesannya, berhentilah memuja makhluk hanya untuk 
mencari kemulian darinya, karena mustahil anda 
mendapatkan sesuatu dari orang yang tidak 
memilikinya.     
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Antara Nilai Manusia dan Nilai Allah swt 

Kaum Babil menyebut nabi Ibrahim dengan sebutan 
fatan (َّفت) “Bocil” untuk menunjukan bahwa nabi Ibrahim di 
mata kaumnya bukanlah siapa-siapa selain hanya anak 
kecil yang tidak mengerti apa-apa. Demikian seperti 
ungkapan kaum Babil dalam firman-Nya surat al-Anbiya’ 
[21]: 60  

نَا   عأ رََٰهِيمُ  فَتَّا قاَلُواْ سَِۡ كُرُهُمأ يُ قَالُ لَهُۥٓ إِب أ
  (60) يَذأ

Artinya: “Mereka berkata: "Kami dengar ada seorang anak muda 
(bocil) yang mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim".” 

Namun, di saat yang sama Allah swt justru menyebut 
nabi Ibrahim dengan kata ummt (أمة) “Satu umat” yang 
menunjukan nilai seorang nabi Ibrahim setara dengan 
sejumlah besar manusia di muka bumi atau bahkan seluruh 
manusia di muka bumi. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Nahl [16]: 120 

رََٰهِيمَ  ركِِيَۡ  للَّ هِِ حَنِيفاا  قاَنتِاا  أمُهةا كَانَ إِنه إِب أ مُشأ   (20) وَلَأَ يَكُ مِنَ ٱلأ
Artinya: “Sesungguhnya Ibrahim adalah satu umat yang tunduk lagi 
patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali bukanlah dia 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan),” 

Saudaraku! Kadang banyak makhluk merendahkan 
dan melecehkan anda, namun di saat itulah Allah swt 
sedang meninggikan dan memuliakan anda. Kadang 
manusia tidak mengerti nilai anda hingga mereka 
memberikan nilai yang sangat rendah kepada anda, namun 
di saat yang sama Allah swt sedang memberikan penilai 
sangat tinggi pada anda. Karena itu, jangan pedulikan 
penilaian makhluk, karena memang tidak banyak makhluk 
yang mengerti nilai anda. Tetaplah berbuat baik, karena 
nilai sesungguhnya adalah yang ada di sisi Allah swt. 
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Pesannya, jangan kecewa dengan penilaian manusia, 
karena tidak ada gunanya penilaian manusia yang 
hebat, jika nilai anda di sisi Allah swt sangat rendah. 
Sebaliknya, nilai makhluk yang rendah untuk anda 
tidak akan menjadikan anda hina, selama nilai anda di 
sisi Allah swt sangat tinggi.   

 

Nikmat Paling Mahal 

Nabi Nuh as sangat ingin anaknya Kan’an menjadi 
beriman, namun Allah swt tidak menghendaki anaknya 
beriman karena anaknya mati dalam keadaan kafir. Nabi 
Ibrahim as sangat berkeinginan ayahnya Azar menjadi 
beriman, namun Allah stw tidak menghendakinya karena 
ayahnya tetap mati dalam keadaan musyrik. Nabi 
Muhammad saw sangat ingin paman beliau Abu Thalib 
menjadi seorang beriman, namun Allah swt tidak 
menghendakinya karena paman tercinta Rasulullah swt 
tetap mati dalam keadaan musyrik.  

Hebatnya, Allah swt menjadikan kita beriman, anak 
kita beriman, ayah kita beriman, ibu kita beriman, saudara 
kita beriman, paman kita beriman dan itulah nikmat yang 
tidak diperoleh nabi Nuh as, nabi Ibrahim as hingga nabi 
Muhammad saw. Maka bersyukurlah katika kita 
mendapati semua keluarga kita beriman, karena itulah 
karunia Allah swt terbesar untuk kita sebagai orang 
beriman. Demikian sepeprti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Ghafir [41]: 61  

ثَ رَ  ل  عَلَى ٱلنهاسِ وَلََٰكِنه أَكأ كُرُونَ لََّ ٱلنهاسِ  ... إِنه ٱللَّهَ لَذُو فَضأ  ( 61) يَشأ
Artinya: “…Sesungguhnya Allah benar-benar mempunyai karunia 
yang dilimpahkan atas manusia, akan tetapi kebanyakan manusia 
tidak bersyukur.” 
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Pesannya, jangan memandang nikmat dari tumpukan 
materi saja, karena mendapati keluarga yang beriman 
adalah karunia terbesar dari Allah swt.  

    
 

Rahasia Pembuangan dan Penulisan Ya 

 Dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 78-81, Allah swt berfirman; 

دِينِ  يَ هأ فَ هُوَ  خَلَقَنِِ  عِمُنِِ  (  78)   ٱلهذِي  يطُأ هُوَ  قِيِۡ وَٱلهذِي  وَإِذَا (  79)  وَيَسأ
فِيِۡ  تُ فَ هُوَ يَشأ يِيِۡ ( 80) مَرِضأ  ( 81) وَٱلهذِي يَُيِتُنِِ ثُُه يُُأ

Artinya: “(yaitu Tuhan) Yang telah menciptakan aku, maka Dialah 
yang menunjuki aku, dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan 
minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah Yang 
menyembuhkan aku, dan Yang akan mematikan aku, kemudian 
akan menghidupkan aku (kembali),” 

Ayat ini adalah ungkapan nabi Ibrahim as saat 
memperkenalkan Tuhannya kepada raja Namrudz dan 
kaumnya. Nabi Ibrahim as memperkenalkan Tuhan dengan 
beragam sifat. Di antaranya khalaqani ( ِِخَلَقَن) “Dia 
menciptakan aku”, yahdini ( ِدِين  ,”Dia menunjuki aku“ (يَ هأ
yuth’imuni ( ِِعِمُن  Dia memberi makan aku”, yasqini“ (يطُأ
قِيِۡ ) فِيِۡ ) Dia memberi minum aku”, yasyfini“ (وَيَسأ  Dia“ (يَشأ
menyembuhkan aku”, yumituni ( ِِيَُيِتُن) “Dia mematikan aku” , 
yuhyini ( ِۡيِي   .”Dia Menghidupkan aku“ (يُُأ

Perhatikan penulisan masing-masing kata tersebut, di 
mana dalam beberapa kata dhamir ya mutakallim (الياء المتكلم) 
“Kata ganti aku” ditulis seperti pada kata khalaqani ( ِِخَلَقَن) 
“Dia menciptakan aku”, yuth’imuni ( ِِعِمُن  Dia memberi“ (يطُأ
makan aku”, dan yumituni ( ِِيَُيِتُن) “Dia mematikan aku”. Dan 
pada bagian yang lain dhamir ya mutakallim (المتكلم  (الياء 
dihapus yaitu yahdini ( ِدِين  Dia menunjuki aku”, yasqini“ (يَ هأ
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قِيِۡ ) يِيِۡ ) Dia memberi minum aku” dan yuhyini“ (وَيَسأ  Dia“ (يُُأ
Menghidupakan aku”.  

Dalam kaidah semantic terdapat kaidah, jika kata 
memiliki struktur yang panjang atau cara baca yang 
panjang, maka demikian menunjukan makna peristiwa 
dalam durasi yang lama dan panjang atau perbuatan yang 
membutuhkan kesabaran padanya. Adapun jika kata itu 
strukturnya lebih pendek atau cara bacanya lebih pendek, 
maka demikian menunjukan makna dekat, cepat dan 
pendek pula. 

Kenapa kata khalaqani ( ِِخَلَقَن) “Dia menciptakan aku”, 
ditulis lebih pajang sedangkan yahdini ( ِدِين  Dia“ (يَ هأ
menunjuki aku” ditulis denga membuang ya (ي)? Demikian 
karena menciptakan butuh waktu lama, minimal sembilan 
bulan, sementara memberi hidayah bisa cepat karena 
hidayah terkadang bisa datang secara tiba-tiba.  

Begitu pula kata yuth’imuni ( ِِعِمُن  Dia memberi“ (يطُأ
makan aku”, ditulis dengan ya (ي), sementara kata yasqini 
قِيِۡ )  Dia memberi minum aku” ditulis lebih pendek“ (وَيَسأ
karena dibuang ya (ي). Demikian memberi kesan bahwa 
dalam soal ketiadaan makanan manusia bisa bertahan dan 
bersabar lebih lama, sementara dalam urusan minuman 
saat haus manusia tidak bisa bertahan lebih lama dan tidak 
bisa bersabar terhadapnya. 

Begitu pula kata yasyfini ( ِۡفِي  ”Menyembuhkan aku“ (يَشأ
yang ditulis tanpa huruf huruf ya (ي) untuk menunjukan 
bahwa ketika sakit manusia ingin segera sembuh ketika 
sakit. Setiap orang ingin cepat berakhir dari rasa sakitnya 
karena memang manusia sulit bisa bertahan lama dan 
bersabar dalam penyakitnya.  

Selanjutnya dalam kata yumituni ( ِِيَُيِتُن) “Dia mematikan 
aku” ditulis lebih panjang dengan menuliskan kata ganti ya 
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 untuk memberi kesan bahwa ada jarak panjang antara (ي)
awal kehidupan dengan kematian yang standarnya 60 
tahun. Sementara dalam kata yuhyini ( ِۡيِي  Dia“ (يُُأ
menghidupkan aku” ditulis dengan membuang ya (ي) untuk 
memberi kesan betapa cepatnya proses kehidupan setelah 
kiamat nanti yaitu hanya dengan satu tiupan sangkakala 
saja.  

Selain itu, terdapat perbedan kehadiran kata ganti 
huwa (هو) “Dia” pada masing-masingnya. Di mana ada 
sebagianya yang dituliskan kata ganti huwa (هو) padanya 
seperti pada kata “Dia Menunjuki aku” ( ِدِين يَ هأ  Dia“ ,(فَ هُوَ 
memberi makan dan memberi minum aku” (  ِِعِمُن يطُأ هُوَ 
قِيِۡ  فِيِۡ ) ”serta dia menyembuhkan aku ,(وَيَسأ  Demikian .(فَ هُوَ يَشأ
untuk memberi kesan adanya keterlibatan pihak lain selain 
Allah swt di dalamnya sesuai makna dhamir (ۡالضمي) yaitu 
“Pengganti”, seperti dalam soal memberi petunjuk ada 
malaikat, para nabi, para guru, para ustadz dan sebaginya. 
Begitu juga dalam persoalan makan dan minum ada 
keterlibatan makhluk lain di dalam mewujudkannya. 
Begitu juga dalam masalah kesembuhan dari penyakit, 
minimal ada obat dan dokter yang menjadi jalan dalam 
membantu proses kesembuhan. 

Berbeda dengan “Menciptakan” ( ِِخَلَقَن), “Mematikan 
dan Menghidupkan kembali” ( ِۡيِي يُُأ ثُُه   yang semua itu (يَُيِتُنِِ 
adalah wewenang dan otoritas Allah swt semata, dan 
karena itu ia tidak memerlukan hadirnya dhamir (ۡالضمي) 
“Pengganti”.  

Subhanallah! Semua pilihan kata hingga penulisannya 
di dalam al-Qur’an pas dan cocok dengan makna yang 
hendak disampaikan.  
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Tauhid dan Kesesatan dalam Rasam 

Salah satu keunikan al-Qur’an adalah dalam system 
penulisan huruf yang disebut dengan rasam (السم), di mana 
satu kata bisa dan boleh ditulis dengan beberapa pola 
dengan bunyi dan pelafalan yang sama. Akan tetapi, 
sekalipun bunyi dan tarjamahannya tetap sama, 
kandungan maknanya sudah bisa dipastikan berbeda 
sesuai konteks dari ayat-ayat tersebut. Perhatikan dua 
ayat berikut; 

Pertama, surat Hud [11]: 14 

أنَتُم فإَِلَهأ   فَ هَلأ  هُوٌَۖ  إِلَّه  إِلََٰهَ  لَّهٓ  وَأَن  ٱللَّهِ  مِ  بِعِلأ أنُزلَِ  آَ  أنَّه لَمُوٓاْ  فٱَعأ لَكُمأ  تَجِيبُواْ  يَسأ
لِمُونَ   (14) مُّسأ

Artinya: “Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu 
(ajakanmu) itu maka (katakanlah olehmu): "Ketahuilah, 
sesungguhnya Al Qur'an itu diturunkan dengan ilmu Allah dan 
bahwasanya tidak ada Tuhan selain Dia, maka maukah kamu 
berserah diri (kepada Allah)” 

Surat al-Qashash [28]: 50 

ِ فإَِن لَهأ    وَمَنأ أَضَلُّ مِهنِ ٱت هبَعَ هَوَىَٰهُ بِغَيۡأ
وَاءَٓهُمأِۚ اَ يَ تهبِعُونَ أَهأ لَمأ أنَّه تَجِيبُواْ لَكَ فٱَعأ يَسأ

مَ ٱلظهَٰلِمِيَۡ هُدا  قَوأ دِي ٱلأ  إِنه ٱللَّهَ لََّ يَ هأ
ِِۚ   (50) ى مِ نَ ٱللَّه

Artinya: “Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), 
ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa 
nafsu mereka (belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat 
petunjuk dari Allah sedikit pun. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang dzalim.” 

Perhatikan penulisan kata fa illam yastajibu ( تَجِيبُواْ فإَِلَهأ   يَسأ ) 
dalam surat Hud [11]: 14 di mana penulisannya dengan 
cara meleburkan huruf nun kepada lam yang disebut 
idgham (الۡدغام). Sementara, dalam surat al-Qashash [28]: 
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50, kata fa in lam yastajibu ( تَجِيبُواْ فإَِن لَهأ  يَسأ ), dipisah penulisann 
antara alif dan lam dengan huruf nun. Sekalipun kedua ayat 
ini tetap ditarjamahkan sama, yaitu “Maka jika mereka 
tidak menjawab”, namun ada makna dan pesan yang 
berbeda yang hendak disampaikan di dalamnya sesuai 
perbedaan konteks keduanya.  

Pertama, surat Hud [11]: 14 berbicara dalam konteks 
pelaku bentuk jama’/plural seperti terlihat darui pilihan 
kata lakum ( ملك ) “Untuk kalian” dan kata fa’lamu (فاعلموا) 
“Ketahuilah oleh kalian” seperti dalam firman-Nya fa in lam 
yastajibu lakum fa’lamu ( لَمُوٓاْ فإَِلَهأ   لَكُمأ فٱَعأ تَجِيبُواْ  يَسأ ) “Jika mereka 
yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) 
itu maka (katakanlah olehmu): "Ketahuilah oleh kamu,”. 
Maka, dalam konteks ini cocok dilebur (الۡدغام) huruf nun 
dan lam  karena memang peleburan itu terjadi dalam 
kondisi banyak dan bersama. Sementara surat al-Qashash 
[28]: 50, berbicara dalam konteks pelaku tunggal seperti 
terlihat dari pilihan kata laka (لك) “untuk anda” dan fa’lam 
-Ketahuilah oleh anda” sebagaimana dalam firman“ (فاعلم)
Nya fa in lam yastajibu laka fa’lam ( لَهأ   لَمأ فإَِن  فٱَعأ لَكَ  تَجِيبُواْ  يَسأ ) 
“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), 
ketahuilah oleh anda”. Karena itu, memisahkan huruf nun 
dan lam lebih tepat karena tunggal itu menunjukan makna 
sendiri atau terpisah. 

Dua, surat Hud [11]: 14, berbicara dalam konteks 
tauhid ( َلِمُون مُّسأ أنَتُم  فَ هَلأ  هُوٌَۖ  إِلَّه  إِلََٰهَ  لَّهٓ   bahwasanya tidak“ (وَأَن 
ada Tuhan selain Dia, maka maukah kamu berserah diri 
(kepada Allah)”. Sementara surat al-Qashash berbicara 
dalam konteks kemusyrikan dan kesesatan (  ِۚوَاءَٓهُمأ اَ يَ تهبِعُونَ أَهأ أنَّه

هُدا   ِ بِغَيۡأ هَوَىَٰهُ  ٱت هبَعَ  مِهنِ  أَضَلُّ  ِِۚ وَمَنأ  ٱللَّه مِ نَ  ى  ). Maka, wajar di surat 
Hud huruf nun dilebur dengan huruf lam, karena tauhid itu 
makna adalah peleburan menjadi satu. Sementara 
kemusyrikan dan kesesatan dalam keterpisahan dan 
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keberceraian, sehingga wajar huruf nun dan lam diceraikan 
pula dalam surat al-Qashash [28]: 50.     

Pesannya, tauhid itu adalah kekuatan dan kesatuan dan 
musyrik itu adalah kesesatan dan keterasingan.   

  
 

Karakter Lidah Wanita dalam Preposisi 

Dalam surat Yusuf [12]: 31, Allah swt berfirman;  

سَِۡعَتأ   مُتهكَ  اا فَ لَمها  لَُنُه  تَدَتأ  وَأعَأ هِنه  إِليَأ سَلَتأ  أرَأ رهِِنه 
وََٰحِدَة    بِكَأ  وَءَاتَتأ كُله 
يناا  سِكِ  هُنه  نَ   مِ ن أ وَقُ لأ دِيَ هُنه  أيَأ نَ  وَقَطهعأ نهَُۥ  بََأ

أَكأ نَهُۥٓ  رأَيَ أ فَ لَمها   
ٌۖ
هِنه عَلَيأ رجُأ  ٱخأ وَقاَلَتِ 

ذَآ إِلَّه مَلَك   ذَا بَشَراا إِنأ هََٰ شَ للَّهِِ مَا هََٰ  (31 ) كَريم    حََٰ
Artinya: “Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan 
mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan disediakannya bagi 
mereka tempat duduk, dan diberikannya kepada masing-masing 
mereka sebuah pisau (untuk memotong jamuan), kemudian dia 
berkata (kepada Yusuf): "Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada 
mereka." Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka 
kagum kepada (keelokan rupa) nya dan mereka melukai (jari) 
tangannya dan berkata: "Maha sempurna Allah, ini bukanlah 
manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang 
mulia."”  

Ayat ini menceritakan kisah Zulaikhah saat dia 
mengetahui bahwa dirinya tengah “viral” menjadi 
pergunjingan para wanita di Mesir karena ulahnya merayu 
anak angkatnya yang gagah Yusuf as. Perhatikan kata 
sami’at bi makrihinna ( رهِِنه سَِۡعَتأ  

بِكَأ ) “Ketika Zulaikhah 
mendengar pergunjingan mereka”, di mana kata sami’at 
 Mendengar” dijadikan kata kerja dengan objek“ (سۡعت )
tidak langsung melalui tambahan huruf ba (ب) pada kata bi 
makrihinna (بِكرهن) “Pergunjingan mereka”. Padahal, secara 
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sturktur kata sami’ (سۡع) adalah kata yang membutuhkan 
objek langsung tanpa perantara perposisi. Lihat misalnya 
dalam firman-Nya surat al-Mujadilah [58]: 1 

عَ  قَدأ   مَعُ تََُاوُركَُمَاِۚٓ سَِۡ ُ يَسأ تَكِيٓ إِلَ ٱللَّهِ وَٱللَّه
جِهَا وَتَشأ لَ ٱلهتِِ تَََُٰدِلُكَ فِ زَوأ ُ قَ وأ ٱللَّه

 بَصِيۡ  
يعَُۢ  ( 1) إِنه ٱللَّهَ سَِۡ

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita 
yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 
mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah mendengar soal 
jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
lagi Maha Melihat.” 

Dalam ayat ini, kata sami’allahu qaula ( لَ سَِۡعَ   ُ قَ وأ ٱللَّه ) “Allah 
mendengar ucapannya”, objeknya bersifat langsung tanpa 
huruf bi ( ب) pada kata qaula (قول). Kenapa dalam konteks 
perempuan mendengar gosip kata “mendengar” diungkap-
an dengan tambahan preposisi ba (ب) sehingga objeknya 
bersifat tidak langsung?  
Demikian memberi beberapa isyarat dan kesan; 
Pertama, hobi sebagian wanita adalah menerima kabar 

bukan dari sumber aslinya, dan kabar yang 
didengarnya dari sumber ke sekian ini pun langsung 
berpindah dengan cepat dari mulut ke mulut seperti 
tidak langsungnya kata bi makrihinna (بِكرهن). 

Dua, ketika wanita mendengar kabar dan gosip, maka 
kabar itu pun akan disampaikan peada orang lain 
dengan cara menambah bumbu-bumbu cerita 
sehingga beritanya semakin sedap di telinga seperti 
bertambahnya jumlah huruf ba (ب) pada objek kata 
tersebut.  

Pesannya, gosip akan berkembang cepat oleh lidah wanita, 
dan pemberitaan akan semakin seru dan semakin 
besar karena kemampuan wanita dalam menambah 
bumbu redaksinya.  
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Bukti Tuhan-nya dalam Semantik Logika 

Dalam ilmu semantic, dikenal satu teori dalam 
menemukan makna sebuah kata atau kalimat yaitu 
semantic logika. Di mana makna sebuah kata dan 
ungkapan diperoleh melalui analisis terhadap system 
makna yang dilihat dari segi logika. Untuk memahami 
semantic logika dalam memahami al-Qur’an, perhatikan 
kisah nabi Yusuf dan Zulaikhah dalam firman-Nya surat 
Yusuf [12]: 23-25 berikut;  

هُ  وَدَتأ تِهَا  فِ   هُوَ   ٱلهتِِ   وَرََٰ سِهِۦ  عَن  بَ يأ تَ لَكَِۚ قاَلَ   ن هفأ بَ وَقاَلَتأ هَيأ وََٰ بَ أ وَغَلهقَتِ ٱلۡأ
لِحُ ٱلظهَٰلِمُونَ  وَايٌَۖ إِنههُۥ لََّ يُ فأ سَنَ مَث أ ٌِۖ إِنههُۥ رَبِّ ٓ أَحأ وَلَقَدأ هَمهتأ بهِِۦٌۖ  (  23)  مَعَاذَ ٱللَّه

لََّٓ أَن رهءَا   نَ  وَهَمه بِِاَ لَوأ هََٰ شَاءَِٓۚ إِنههُۥ مِنأ بُ رأ فَحأ هُ ٱلسُّوٓءَ وَٱلأ رِفَ عَنأ لِكَ لنَِصأ رَب هِِۦِۚ كَذََٰ
لَصِيَۡ  مُخأ ٱلأ فَيَا (  24)  عِبَادِنََ  وَألَأ دُبرُ   مِن  قَمِيصَهُۥ  وَقَدهتأ  بَابَ  ٱلأ تَ بَ قَا  وَٱسأ

أوَأ  جَنَ  يُسأ أَن  إِلَّهٓ  سُوٓءاا  لِكَ  بِِهَأ أرَاَدَ  مَنأ  جَزاَءُٓ  مَا  قاَلَتأ  بَابِِۚ  ٱلأ لَدَا  سَيِ دَهَا 
 (25) عَذَاب  ألَيِم  

Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf 
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tiada akan beruntung. Sesungguhnya wanita itu telah 
bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun 
bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tiada 
melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memaling-
kan daripadanya kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf 
itu termasuk hamba-hamba Kami yang terpilih. Dan keduanya 
berlomba-lomba menuju pintu dan wanita itu menarik baju gamis 
Yusuf dari belakang hingga koyak dan kedua-duanya mendapati 
suami wanita itu di muka pintu. Wanita itu berkata: "Apakah 
pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong 
dengan istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan adzab 
yang pedih?” 
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Ayat ini menceritakan ketika nabi Yusuf “disekap” 
Zulaikhah di dalam kamarnya dengan cara mengunci rapat 
semua pintu dengan banyak gembok di setiap pintu. 
Demikian seperti terlihat dari struktur kata wa ghallaqat al-
abwab ( َب وََٰ بَ أ ٱلۡأ  Dia mengunci pintu”, di mana kata“ (وَغَلهقَتِ 
abwab (الۡبواب) dalam bentuk plural yang berarti semua 
pintu menunju kamar, dan ghallaqat ( غلقت) “mengunci” 
dengan tambahan huruf di tengah bentuk tasydid ( التشديد) 
yang menunjukan makna taksir (ۡالتكسي) “Banyak” yang 
berarti lebih dari satu gembok di setiap pintunya. Saat 
Zulaikhah mulai beraksi, maka Yusuf berlari menunju pintu 
karena dia melihat bukti dari Tuhan-nya ( نَ  رهءَا   هََٰ رَب هِِۦبُ رأ ) dan 
Zulaikhah pun mengejar Yusuf sekuat tenaga dari 
belakang, hingga keduanya bertemu suami Zulaikhah di 
depan pintu.  

Persoalan tafsir yang sampai hari ini masih menjadi 
perdebatan para mufassir adalah makna ra’a burhana 
rabbihi ( نَ  رهءَا   هََٰ رَب هِِۦبُ رأ ) “Yusuf melihat bukti Tuhan” saat 
digoda Zulaikah, di mana sebagian ahli tafsir memahami-
nya dengan iman Yusuf, sebagian memahaminya dengan 
wajah ayahnya nabi Ya’qub dan sebagian memahami 
maknanya dengan neraka yang dihadirkan ke penglihatan-
nya. Dengan semantic logika, maka makna kata ra’a 
burhana rabbihi ( نَ  رهءَا   هََٰ رَب هِِۦبُ رأ ) “Melihat bukti Tuhan” bisa 
terjawab. Secara logika, perhatikan apa yang dilakukan 
Zulaikhah yaitu mengunci semua pintu dengan banyak 
gembok, mulai dari pintu gerbang, pintu luar, pintu dalam 
hingga pintu kamar yang masing-masingnya dikunci 
dengan lebih dari satu gembok. Secara logika tentu anak 
kuncinya disimpan Zulaikhah di tempat yang aman karena 
memang dia telah merencakan aksinya dengan matang. 
Karena itu, untuk apa Yusuf berlari menuju pintu, karena 
dipastikan semua pintu telah tertutup rapat? Andai nabi 
Yusuf lari menunju pintu, maka kenapa pula Zulaikhah 
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harus mengejarnya dengan sungguh-sungguh, karena 
pintu sudah terkunci rapat dan anak lunci pun ada di 
tangnnya? Di lain pihak, ketika semua pintu telah dikunci 
muali dari gerbang hingga pintu kamar, lalu bagaimana 
pula cara suaminya tiba-tiba sudah berada di depan pintu 
kamar? 

Dengan demikian secara semantic logika dipahami 
bahwa maksud kata ra’a burhana rabbiihi ( نَ  رهءَا   هََٰ رَب هِِۦبُ رأ ) 
adalah nabi Yusuf melihat semua pintu telah terbuka 
secara otomatis. Karena itu lah nabi Yusuf segera berlari 
menunju pintu karena peluangnya selamat sudah terbuka. 
Di sisi lain, Zulaikhah mengejar ke pintu, karena memng 
pintu sudah terlihat terbuka dan dia tidak ingin kehilangan 
mangsanya yang sudah hampir mencapai pintu. Di pihak 
lain, suami Zulaikhah sudah berada di depan pintu kamar, 
karena memang pintu gerbang dan pintu luar rumahnya 
sudah terbuka secara otomatis sehingga tidak ada 
halaangan baginya mencapai kamarnya.  

Pesannya, begitulah semantic logika terkadang dibutuhkan 
untuk menjelaskan makna yang terkadang tidak 
terjangkau secara structural atau leksikal.  

   

 

Jalan Perjuangan Itu Senyap, Gelap dan Dingin 

Kisah perjuangan nabi Musa melawan Fir’aun sebagi 
symbol kezaliman dan kebathilan bermula di bukit Thuwa 
saat dia melihat api dari kejauhan di malam perjalanannya 
pulang dari Madyan ke Mesir bersama keluargnya. Dia pun 
berjuang untuk menunju sumber api dalam kegelapan 
untuk mendapatkan sumber energi tersebut bagi dirinya 
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dan pengikutnya. Menariknya, kisah perjalanan pulang 
nabi Musa ke Mesir untuk berjuang menghadapi kezalimin 
Fir’aun disebutkan di tiga surat yang berbeda dengan 
redaksi yang berbeda pula.    

Pertama, urat Thaha [20]: 10 

رَءَا نََراا   
تُ نََراا   إِذأ ءَانَسأ  ٓ إِنّ ِ كُثُ وٓاْ  لِهِ ٱمأ هَا    فَ قَالَ لَِۡهأ ءَاتيِكُم مِ ن أ أوَأ لهعَلِ يٓ  بِقَبَس  

 (10 )أَجِدُ عَلَى ٱلنهارِ هُدىا 
Artinya: “Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada 
keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku melihat 
api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit daripadanya 
kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk di tempat api itu".”  

Dua, surat al-Naml [27]: 7 

تُ نََراا  ٓ ءَانَسأ لِهِۦٓ إِنّ ِ
 قاَلَ مُوسَىَٰ لَِۡهأ

هَا بَِِبََ  أوَأ ءَاتيِكُم بِشِهَاب    إِذأ
اَتيِكُم مِ ن أ  سَ  

طلَُونَ  قَ بَس    ( 7) لهعَلهكُمأ تَصأ
Artinya: “(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: 
"Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak akan membawa 
kepadamu kabar daripadanya, atau aku membawa kepadamu suluh 
api supaya kamu dapat berdiang".” 

Tiga, surat al-Qashash [28]: 29 

نََراا  ٱلطُّورِ  جَانِبِ  مِن  ءَانَسَ  لِهِۦٓ  بِِهَأ وَسَارَ  َجَلَ  ٱلۡأ مُوسَى  قَضَىَٰ  قاَلَ   فَ لَمها 
نََراا  تُ  ءَانَسأ  ٓ إِنّ ِ كُثُ وٓاْ  ٱمأ لِهِ  أوَأ    لَِۡهأ بَِِبََ   هَا 

مِ ن أ ءَاتيِكُم  وَة  لهعَلِ يٓ  ٱلنهارِ    جَذأ مِ نَ 
طلَُونَ   ( 29) لَعَلهكُمأ تَصأ

Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, dilihatnyalah api 
di lereng gunung ia berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di 
sini), sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku dapat 
membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) api itu atau 
(membawa) sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan".” 
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Perhatikan perbedan pilihan kata ketiga ayat di atas; 
Pertama, dalam surat Thaha disebutkan bahwa ketika nabi 

Musa melihat api dari kejauhan, maka dia menuju api 
itu untuk mendapatkan qabas (  قَ بَس) yang berarti api 
yang menghasilkan cahaya terang. Dengan kata qabas 
ini terdapat isyarat bahwa perjalanan Musa menunju 
Mesir berada dalam suasana gelap gulita, karena itu 
dia butuh cahaya penerang. 

Dua, dalam surat al-Naml disebutkan bahwa ketika nabi 
Musa hendak mendatangkan api yang dilihatnya dari 
jauh supaya dia bisa mendaptakan syihab qabas (  بِشِهَاب  
 yang berarti api besar yang menghasilkan (قَ بَس  
kehangatan. Dengan demikian terdapat isyarat bahwa 
perjalanan Musa nenunju kemenangan adalah 
perjalanan dalam gelap dan dingin, karena itu perlu api 
untuk menghangatakan badan.  

Tiga, dalam surat al-Qashash dikisahkan saat Musa melihat 
api dari jauh dan dia menunju ke tempat itu agar bisa 
mendapatkan jazwah (  وَة  yang berarti api yang (جَذأ
bukan hanya menghasilkan cahaya terang dan 
kehangatan, namun juga suara yang memecah 
keheningan malam. Dengan demikian, maka 
perjalanan Musa dalam berjuang adalah perjalanan 
yang gelap, senyap dan dingin hingga dia memerlukan 
api yang menerangi, menghangatkan dan memecah 
kesunyian.  

Pesannya, ternyata jalan perjuangan menghancurkan 
kebathilan dan kezaliman itu adalah jalan yang sangat 
gelap, senyap, dingin dan mengerikan. Wajar, tidak 
banyak yang mampu mengarunginya karena 
perjalananya sangat berat dan menyesakan.   
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Negasi Harap Mati dalam Ragam Nafi 

Dalam sintaksis Arab kita mengenal adat nafi (أدة النفي) 
“Instrumen negasi” seperti laa ( َّل), lam (َل) dan lan (لن) yang 
semuanya ditarjamahkan dengan “Tidak”. Bedanya, lam (َل) 
adalah negasi untuk masa lalu seperti lam yajlis (يَلس  (لَ 
yang berarti tidak tidak duduk di masa lalu. Lan (لن) adalah 
negasi untuk masa depan seperti lan yajlisa (لن يَلس) yang 
berarti dia tidak akan duduk di masa akan datang. 
Sedangkan laa (َّل) adalah negasi dalam bentuk umum 
meliputi masa lalu, mala sekarang dan masa akan datang 
seperti la yajlisu (لَّ يَلس)  yang berarti dia tidak duduk sejak 
masa lalu, sekarang hingga kapanpun di masa datang. 
Karena itu pula cara melafalkan huruf laa (َّل) dengan mad 
 dan lan  (لَْ ) dipanjangkan” yang berbeda dengan lam“ (المد)
 yang berarti (الۡزم) atau jazam (سكون) yang dibaca sukun (لنْ )
terpotong dan putus untuk menunjukan negasa laa ( َّل)   
terjadi dalam waktu panjang.  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan negasi 
tentang manusia kebanyakan yang tidak akan pernah 
menginginkan kematian disebabkan dosa mereka, maka 
nagasinya menggunakan instrument lan (لن) yaitu lan 
yatamannauhu ( هُ وَلَن   يَ تَمَن هوأ ). Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 95-96  

خَالِصَةا  ٱللَّهِ  عِندَ  ٓخِرَةُ  ٱلۡأ ارُ  ٱلده لَكُمُ  إِن كَانَتأ  فَ تَمَن هوُاْ    قُلأ  ٱلنهاسِ  دُونِ  مِ ن 
دِقِيَۡ  تَ إِن كُنتُمأ صََٰ مَوأ عَلِيمَُۢ وَلَن  (  94)  ٱلأ  ُ دِيهِمأِۚ وَٱللَّه ا بِاَ قَدهمَتأ أيَأ هُ أبََدََۢ يَ تَمَن هوأ

 (95) بٱِلظهَٰلِمِيَۡ 
Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) kampung 
akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang 
lain, maka inginilah kematian (mu), jika kamu memang benar. Dan 
sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu selama-
lamanya, karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh 
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tangan mereka (sendiri). Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-
orang yang aniaya.” 

Namun, ketika Allah swt menyebutkan negasi kaum 
Yahudi yang tidak pernah menginginkan kematian 
disebabkan dosa-dosa mereka, maka instrument negasinya 
memnggunkan laa (َّل). Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Jumu’ah [62]: 6-7  

تَ  مَوأ ليَِاءُٓ للَّهِِ مِن دُونِ ٱلنهاسِ فَ تَمَن هوُاْ ٱلأ تُمأ أنَهكُمأ أوَأ يَ ُّهَا ٱلهذِينَ هَادُوٓاْ إِن زَعَمأ  قُلأ يَََٰٓ
دِقِيَۡ  ُ عَلِيمَُۢ بٱِلظهَٰلِمِيَۡ وَلََّ  (  6)  إِن كُنتُمأ صََٰ دِيهِمأِۚ وَٱللَّه ا بِاَ قَدهمَتأ أيَأ نهَُۥٓ أبََدََۢ   يَ تَمَن هوأ

(7) 
Artinya: “Katakanlah: "Hai orang-orang yang menganut agama 
Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu 
sajalah kekasih Allah bukan manusia-manusia yang lain, maka 
harapkanlah kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang 
benar". Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu selama-
lamanya disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat dengan 
tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan orang-
orang yang dzalim.” 

Demikian memberi kesan makna bahwa kaum Yahudi 
sejak masa lalu, sekarang hingga kapanpun sampai 
datangnya kiamat tidak akan pernah menginginkan 
kematian. Kenapa? Karena mereka sadar dan tahu betul 
tentang dahsyatnya dosa-dosa mereka sejak nenek 
moyang mereka, mereka yang hidup sekarng sekarang 
hingga anak cucu mereka sampai hari kiamat yang 
membuat mereka benar-benar takut menghadapi 
kematian.  

Pesannya, tidak ada makhluk yang paling takut dan benci 
dengan kematin kecuali kaum Yahudi.   
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Kehidupan Dunia dan Akhirat dalam Fashal dan 

Washal 

Salah satu keunikan system penulisan mushhaf al-
Qur’an adalah bentuk fashal (فصل) “pemisahan” atau washal 
 Penyambungan” dua huruf yang serupa ketika“ (وصل)
bertemu pada akhir dan awal dua kata yang berbeda. 
Perhatikan dua ayat berikut;   

Pertama, surat al-Nisa’ [4]: 109 

مَةِ  قِيََٰ مَ ٱلأ هُمأ يَ وأ عَن أ يَا فَمَن يَََُٰدِلُ ٱللَّهَ 
ن أ ةِ ٱلدُّ يََ وَٰ

هُمأ فِ ٱلحأ تُمأ عَن أ دَلأ ؤُلََّٓءِ جََٰ أنَتُمأ هََٰٓ  هََٰٓ
هِمأ أمَ مهن يَكُونُ   (109 )وكَِيلا عَلَيأ

Artinya: “Beginilah kamu, kamu sekalian adalah orang-orang yang 
berdebat untuk (membela) mereka dalam kehidupan dunia ini. Maka 
siapakah yang akan mendebat Allah untuk (membela) mereka pada 
hari kiamat? Atau siapakah yang jadi pelindung mereka (terhadap 
siksa Allah)?” 

Dua, surat al-Mulk [67]: 20 

هُوَ   ٱلهذِي  ذَا  هََٰ إِلَّه فِ   جُند  أمَهنأ  فِرُونَ  كََٰ ٱلأ إِنِ  ََٰنِِۚ  ٱلرهحۡأ دُونِ  مِ ن  ينَصُركُُم  لهكُمأ 
 ( 20) غُرُور  

Artinya: “Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan 
menolongmu selain daripada Allah Yang Maha Pemurah? Orang-
orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu.” 

Dalam surat al-Nisa’ [4]: 109, kata am man (أمَ مهن) “Atau 
siapakah” yang ditulis dengan fashal ( فصل) “Terpisah”. 
Sedangkan dalam surat al-Mulk [67]: 20, kata amman ( أمَهنأ) 
“Atau siapakah” ditulis dengan washal (وصل) dengan 
menyambungkan dua huruf mim (م) sehingga menjadi satu 
kata.  

Kenapa penulisan am man (مهن  ’dalam surat al-Nisa (أمَ 
ditulis terpisah, sedangkan penulisan kata amman ( أمَهنأ) 
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dalam surat al-Mulk ditulis tersambung sekalipun artinya 
tetap sama? Demikian karena ada isyarat dan pesan sesuai 
perbedaan konteks keduanya. Perhatikan konteks kedua 
ayat tersebut! 

Surat al-Nisa’ berbicara dalam konteks kehidupan 
akhirat setelah kiamat ( ِمَة قِيََٰ مَ ٱلأ  sedangkan surat al-Mulk ,(يَ وأ
berbicara dalam konteks kehidupan dunia (  غُرُور  .(فِ 
Demikian memberi isyarat bahwa kehidupan dunia 
bersifat social, saling menyatu dan saling membantu, 
karena itu penulisan kata amman ( أمَهنأ) dengan cara 
tersambung dan melebur seperti sifat kehidupan dunia 
yang masih saling terhubung satu sama lain. Berbeda 
dengan kehidupan akhirat yang sangat individul dan saling 
terpisah, karena itu penulisan kata am man (مهن  juga (أمَ 
terpisah dan tidak saling terhubung. Begitulah yang 
diisyaratkan dalam banyak firman-Nya seperti dalam surat 
‘Abasa [80]: 34-36 

مَ  ءُ مِنأ أَخِيهِ يَ وأ مَرأ حِبَتِهِۦ وَبنَِيهِ ( 45) وَأمُِ هِۦ وَأبَيِهِ ( 34) يفَِرُّ ٱلأ  ( 36) وَصََٰ
Artinya: “pada hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan 
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya.” 

Begitu pula dalam surat al-Ma’arij [70]: 10 

يماا وَلََّ  يم  حَِۡ  (10 )يَسأ  لَُ حَِۡ
Artinya: “Dan tidak ada seorang teman akrab pun menanyakan 
temannya,” 

Subhanallah! Hingga tata cara penulisan al-Qur’an pun 
penuh dengan makna dan pesan, karena itu mustahil ini 
karya manusia yang lemah.  
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Bersabar dan Tasbih dalam Fa dan Waw 

Dalam sintaksis Arab kita mengenal huruf yang 
disebut ibtida’ (الَّبتداء) atau isti’naf (الَّستأنَف) “Huruf yang 
dugunakan memulai satu kalimat”, di antaranya adalah 
huruf waw (و) dan huruf fa (ف). Sekalipun secara sintaksis 
fungsinya sama, namun secara semantic makna keduanya 
tetap tidak sama. Huruf fa (ف) lazimnya menunjukan 
makna sur’ah ( السرعة) “Cepat”, sedangkan waw (و) 
menunjukan makna tarakhi (التراخي) “Santai”. Perhatikan 
perintah bersabar dalam tiga ayat di bawah ini! 

Pertama, surat Thaha [20]: 130 

لَ   قَ بأ رَبِ كَ  دِ  بَِِمأ وَسَبِ حأ  يَ قُولُونَ  مَا  عَلَىَٰ  بَأ 
غُرُوبِِاٌَۖ طلُُوعِ  فٱَصأ لَ  وَقَ بأ سِ  ٱلشهمأ

ضَىَٰ  راَفَ ٱلن ههَارِ لَعَلهكَ تَ رأ لِ فَسَبِ حأ وَأَطأ  (130) وَمِنأ ءَانََٓيِٕ ٱلهيأ
Artinya: “Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di 
malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu 
merasa senang.” 

Dua, surat Qaf [50]: 38-39 

لَ   قَ بأ رَبِ كَ  دِ  وَسَبِ حأ بَِِمأ يَ قُولُونَ  مَا  عَلَىَٰ  بَأ 
غُرُوبِ فٱَصأ ٱلأ لَ  وَقَ بأ سِ   طلُُوعِ ٱلشهمأ
بََٰرَ ٱلسُّجُودِ ( 38) هُ وَأدَأ لِ فَسَبِ حأ  (39) وَمِنَ ٱلهيأ

Artinya: “Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka 
katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenam (nya). Dan bertasbihlah kamu 
kepada-Nya di malam hari dan setiap selesai shalat.” 

Tiga, surat al-Thur [52]: 48-49  

دِ ربَِ كَ    وَسَبِ حأ بَِِمأ
ينُِنَاٌۖ مِ رَبِ كَ فإَِنهكَ بِِعَأ

بَأ لِحُكأ
لِ (  48)  تَ قُومُ حِيَۡ  وَٱصأ وَمِنَ ٱلهيأ

بََٰرَ ٱلنُّجُومِ  هُ وَإِدأ  (49) فَسَبِ حأ
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Artinya: “Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, 
maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri, 
dan bertasbihlah kepada-Nya pada beberapa saat di malam hari 
dan di waktu terbenam bintang-bintang (di waktu fajar)”. 

Dalam surat Thaha dan Qaf perintah bersabar 
diungkapkan dengan awal huruf fa (ف) yaitu fashbir ( بَأ   (فٱَصأ
“Maka bersabarlah”, sementara dalam surat al-Thur 
perintah bersabar diungkapkan dengan awal huruf waw ( و) 
yaitu ( بَأ  Dan bersabarlah”. Secara semantic dipahami“ (وَٱصأ
bahwa bersabar dalam surat Thaha dan Qaf lebih berat 
daripada sabar dalam surat al-Thur. Kenapa demikian?  

Perhatikan perbedaan konteks keduanya! 
Pertama, surat Thaha dan Qaf perintah bersabar terhadap 

cacian manusia ( َيَ قُولُون مَا   sedangkan surat Qaf ,(عَلَىَٰ 
perintah bersabar dalam menerima ketentuan Tuhan 
رَبِ كَ ) مِ 

 Berasabar menghadapi lidah manusia jauh .(لِحُكأ
lebih berat daripada bersabar mengahadapi putusan 
Tuhan, karena ketika kita disakiti manusia kita 
berkesempatan membalasnya namun kita lebih 
memilih menahan diri.  

Dua, perintah bersabar dalam surat Thaha dam Qaf 
terhubung dengan preposisi ‘ala (على) yang menujukan 
makna taklif (التكليف) “beban berat” yaitu fashbir ‘ala ma 
yaqulun ( َيَ قُولُون مَا  عَلَىَٰ  بَأ   semenatara perintah ,(فٱَصأ
bersabar dalam surat al-Thur terhubung dengan 
preposisi li (ل) yang menunjukan makna tamlik (التمليك) 
“Milik/mudah/ringan” yaitu washbir li hukmi rabbika 
مِ رَبِ ك)

بَأ لِحُكأ
  .(وَٱصأ

Tiga, perintah bersabar dan bertasbih dalam surat Thaha 
dan Qaf masing-masing disebutkan 4 waktu. Di surat 
Thaha perintah sabar dan tasbih disebutkan 4 waktu 
yaitu sebelum terbit matahari (fajar), sebelum 
terbenam matahari (zuhur dan ashar), di malam hari 
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(waktu shalat-shalat malam), dan di ujung siang (  َل قَ بأ
ٱلن ههَارِ طلُُوعِ   راَفَ  وَأَطأ فَسَبِ حأ  لِ  ٱلهيأ ءَانََٓيِٕ  وَمِنأ   

غُرُوبِِاٌَۖ لَ  وَقَ بأ سِ  ٱلشهمأ ). 
Begitu pula dalam surat Qaf perintah bersabar dan 
bertasbih diungkapkan dalam 4 waktu pula, yaitu 
sebelum terbit matahari, sebelum terbenam matahari, 
dan di malam hari dan setelah shalat ( لَ   سِ  قَ بأ ٱلشهمأ طلُُوعِ 

غُرُوبِ  ٱلأ لَ  ٱلسُّجُودِ   وَقَ بأ بََٰرَ  وَأدَأ هُ  فَسَبِ حأ لِ  ٱلهيأ وَمِنَ  ). Sementara 
perintah bersabar dan bertasbih dalam surat al-Thur 
hanya disebutkan di 3 waktu saja; yaitu ketika bangun, 
di malam hari dan waktu terbenam bintang (fajar) 
seperti dalam firman-Nya hina taqumu wa minallaili 
fasabbihhu wa idbar al-nujum ( هُ    تَ قُومُ حِيَۡ   فَسَبِ حأ لِ  ٱلهيأ بََٰرَ ٱلنُّجُومِ وَمِنَ    .(وَإِدأ

Pesannya, bersabar menghadapi lidah manusia jauh lebih 
berat daripada bersabar menghadapi ujian dari Allah 
swt. Karena itu, jika anda bisa bersabar menghadapi 
makhluk, maka dipastikan anda juga bisa bersabar 
menerima keputusan Tuhan.   

 
 

Sebab Tidak Menentukan 

Air yang dalam dan bergelombang dalam kosa kata 
Arab disebut dengan yamm (اليم), apakah airnya itu berupa 
sungai atau lautan karena secara prinsip memiliki tingkat 
bahaya yang sama. Hebatnya, ketika ibu Musa merasa 
ketakutan akan keselamatan anaknya dari ancaman 
Fir’aun dan pasukannya yang telah mengeluarkan 
kebijakan untuk membunuh semua kelahiran setiap anak 
laki Bani Isarel, maka Allah swt memerintahkan ibu Musa 
agar melemparkan anaknya tersebut bersama sebuah peti 
ke dalam sungai Nil yang dalam dan bergelombang (اليم). 
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Thaha [20]: 39 

يَم ِ 
ذِفِيهِ فِ ٱلأ ذِفِيهِ فِ ٱلتهابوُتِ فٱَقأ   (39...)أَنِ ٱقأ

Artinya: “Yaitu: 'Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian 
lemparkanlah ia ke air yang dalam…” 

Apa yang terjadi? Nabi Musa yang masih merah dan 
bayi selamat dari dahsyatnya sungai Nil yang dalam dan 
bergelombang tersebut, padahal nabi Musa belum bisa 
berbuat apa-apa karena masih status sesosok bayi yang 
lemah dan tidak berdaya. Ketika nabi Musa dan 
pengikutnya malarikan diri di malam hari ke Palestina dari 
Mesir, maka mereka terkepung di pinggir laut merah oleh 
Fir’aun dan pasukannya yang berupaya sekuat tenaga 
memburu mereka. Ketika laut terbelah karena pukulan 
tongkat Musa dan mendapati Musa dan pengikutnya telah 
menyeberang lautan, maka Fir’aun pun mengejar hingga 
dia tenggelam dan mati mengenaskan di laut yang dalam 
dan ganas tersebut (اليم). Demikian seperti disebutkan 
dalam surat al-A’raf [7]: 13 

هُمأ  نَا مِن أ يَم ِ فٱَنتَ قَمأ
نََٰهُمأ فِ ٱلأ رَق أ  ( 136...)فأََغأ

Artinya: “Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di air yang dalam...”  

 Dari sini kita tahu bahwa air tempat Musa hanyut 
dalam keadaan lemah sama bobot bahayanya dengan air 
tempat Fir’aun tenggelam karena sama-sama disebut 
dengan al-yamm (اليم). Hebatnya, Musa yang lemah selamat 
dari air sedangkang Fir’aun yang kuat dan perkasa binasa 
karena air, padahal bobot bahaya airnya sama dan setara.  

Pesannya, tidak ada satupun sebab yang bisa 
mendatangkan kebinasaan ataupun keselamatan 
kecuali atas izin Allah swt, karena sebab tidaklah 
menentukan. 
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Peci Saja Cocokan, Jangan Kepala Dikurangi 

Bila anda menimbang sesuatu, maka tugas anda adalah 
menyesuaikan barang yang anda timbang dengan 
timbangan yang tersedia. Jika kurang bobot barang yang 
anda timbang maka tambahlah, dan jika lebih maka 
kurangilah, sehingga ukurannya menjadi pas dan sesuai 
dengan timbangan yang anda gunakan. Jika anda 
menimbang sesuatu, dan anda memaksa timbangan itu 
harus cocok dengan barang yang ditimbang, maka 
sejatinya anda telah berbuat curang dan zhalim.  

Begitu pula dengan al-Qur’an, jika ada adat, budaya, 
kebiasaan suatu masyarakat yang tidak sesuai dengan 
norma al-Qur’an, maka tugas anda adalah mengubah adat, 
budaya dan kebiasaan tersebut supaya cocok dan selaras 
dengan al-Qur’an. Adalah sebuah kezhaliman bila anda 
memaksa al-Qur’an mengikuti adat, budaya dan tradisi 
yang sudah berlaku.  

Kenapa demikian? Sebab al-Qur’an adalah 
timbangan/neraca (الميزان) yang menjadi acuan semua nilai 
yang diciptakan manusia. Begitulah yang disebutkan Allah 
swt dalam firman-Nya surat al-Syura [42]: 17 

َقِ  
كِتََٰبَ بٱِلحأ ُ ٱلهذِيٓ أنَزَلَ ٱلأ ريِكَ لَعَله ٱلسهاعَةَ قَريِب  ٱللَّه مِيزاَنَِۗ وَمَا يدُأ   (17 )وَٱلأ

Artinya: “Allah-lah yang menurunkan kitab dengan (membawa) 
kebenaran dan (menurunkan) neraca (keadilan). Dan tahukah kamu, 
boleh jadi hari kiamat itu (sudah) dekat?” 

Pesannnya, Saudaraku! Jika anda memiliki peci yang tidak 
pas dengan besar kepala anda, maka silahkan pecinya 
yang anda cocokan dengan ukuran kepala anda, bukan 
kepala anda yang dipaksa cocok dengan ukuran peci 
anda.   
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Semua, Bukan Sebagian 

Dalam surat Ibrahim [14]: 34, Allah swt berfirman; 

مَا   مِ ن كُلِ   نَ وَءَاتىََٰكُم  نسََٰ ِ ٱلۡأ إِنه   
صُوهَاِۗٓ تُُأ لََّ  ٱللَّهِ  مَتَ  نعِأ تَ عُدُّواْ  وَإِن  تُمُوهُِۚ  سَألَأ

 (34 )كَفهار    لَظلَُوم  
Artinya: “Dan Dia memberikan kepadamu (keperluanmu) dari segala 
apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu menghitung 
nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 
Sesungguhnya manusia itu, sangat dzalim dan sangat mengingkari 
(nikmat Allah).” 

Perhatikan baik-baik jaminan Allah swt pada kalimat 
wa atakum min kulli ma sa’altumuhu ( تُمُوهُِۚ وَءَاتىََٰكُم مِ ن كُلِ  مَا   سَألَأ ) 
“Dan Dia memberikan kepadamu segala apa yang kamu 
mohonkan kepada-Nya”. Ingat saudaraku! kulli sa’altumuhu 
سألتموه) ما   ,”Semua yang kamu minta kepada-Nya“ (كل 
bukan ba’dh ma sa’altumuhu (بعض ما سألتموه) “Sebagian yang 
kamu minta kepada-Nya”. Karena itu, jangan pernah malu 
dan segan mengadahkan tangan meminta apapun kepada-
Nya, karena Dia Maha Kaya dan Dia malu bila ada seorang 
hamba yang datang meminta kemudian dibiarkan saja sang 
hamba berlalu dengan tangan kosong.  

 

Al-Qur’an: Kesembuhan, Cahaya dan Penguat 

Paling tidak ada tiga sifat al-Qur’an disebutkan Allah swt di 
dalam kitab-Nya;  

Pertama, al-Qur’an adalah syifa’ (شفاء) yang secara harfiyah 
berarti “Kesembuhan”. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 82 
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ءَانِ مَا هُوَ   قُرأ َة    شِفَاءٓ  وَنُ نَ ز لُِ مِنَ ٱلأ
مِنِيَۡ وَلََّ يزَيِدُ ٱلظهَٰلِمِيَۡ إِلَّه خَسَاراا   وَرَحۡأ مُؤأ

  ل لِأ
(82 ) 

Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi 
kesembuhan dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al 
Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang dzalim 
selain kerugian.” 

Ingat! Allah tidak menyebutkan al-Qur’an sebagai 
dawa’ (الدواء) “Obat”, namun syifa’ (شفاء) “Kesembuhan”. 
Demikian karena obat bisa jadi bermanfaat, bisa juga 
tidak memberi manfaat. Begitu pula obat bisa 
menyembuhkan, bisa juga tidak menyembuhkan. 
Berbeda dengan syifa’ (شفاء) yang pasti memberi 
manfaat dan pasti menyembuh-kan karena ia sendiri 
adalah kesembuhan.  

Dua, al-Qur’an diberi sifat nur (النور) “Cahaya” yang sangat 
dibutuhkan manusia untuk melakukan perjalanan 
mencapai tujuannya, baik tujuan duniawi maupun 
tujuan ukhrawi. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 174 

ن   هََٰ  جَاءٓكَُم بُ رأ
يَ ُّهَا ٱلنهاسُ قَدأ كُمأ    يَََٰٓ نَآ إِليَأ   (174 )مُّبِيناا  نوُراا مِ ن رهبِ كُمأ وَأنَزَلأ

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
kebenaran dari Tuhanmu, (Muhammad dengan mukjizatnya) dan 
telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang (Al 
Qur'an).”  

Ingat! Allah swt tidak hanya menyebut al-Qur’an 
sebagai nur (نورا) “Cahaya”, namun diberi sifat dengan 
nuran mubinan (مبينا  Cahaya yang terang“ (نورا 
benderang”. Sebab, dengan cahaya anda bisa sampai di 
tujuan, namun belum tentu sampai tepat waktu. 
Berbeda halnya jika anda berjalan dengan cahaya yang 
sangat terang benderang, maka dipastikan anda lebih 



Mencari Cahaya Tuhan 

74 

cepat sampainya. Demikian karena semakin terang 
cahaya, maka semakin cepat pula perjalanaan bisa 
dilakukan. 

Tiga, al-Qur’an disebut dengan sifat mubarakan (مباركا) 
“diberkahi” yang memang sangat dibutuhkan setiap 
manusia agar dia selalu kokoh dalam kebaikan.  

Demikian seperti disebutkan dalam surat Shad [38]: 29 

كَ  هُ إِليَأ نََٰ كَ  كِتََٰب  أنَزَلأ بََٰب  مُبَََٰ لَأ ب هرُوٓاْ ءَايََٰتِهِۦ وَليَِ تَذكَهرَ أوُْلوُاْ ٱلۡأ   (29) ل يَِده
Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya 
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 
pikiran.” 

Kata baraka (بَرك) secara harfiyah berarti 
“mengokohkan/menguatkan”. Karena itulah, gunung 
berfungsi sebagai baraka (بَرك) “Penguat” bagi bumi, 
karena tanpa gunung-gunung sebagai pasaknya, maka 
bumi akan rapuh (QS. Fushshilat [41]: 10). Dan karena 
itu pula, gunung dalam kosa kata Arab disebut dengan 
burkan (بركان) yang berarti “kokoh” yang juga berasal 
dari kata baraka (بَرك).  

Karena itu, jika anda dalam keadaan sakit baik jasmani 
maupun rohani, maka bacalah al-Qur’an karena ia adalah 
kesembuhan (شفاء). Jika anda sedang dalam kondisi jiwa 
yang gelap dan buntu, maka bacalah al-Qur’an karena ia 
adalah cahaya terang (نورا) yang akan mengeluarkan anda 
dari kegelapan tersebut. Jika anda dalam kegoncangan dan 
ketidakberdayaan, maka bacalah al-Qur’an karena ia 
adalah peneguh yang akan menjadikan anda kokoh berdiri 
seperti gunung (مباركا). 
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Istighfar Adalah Solusi Jodoh 

Dalam surat Nuh [71]: 10, Allah swt berfirman; 

غَفهاراا  إِنههُۥ كَانَ  رَبهكُمأ  فِرُواْ  تَ غأ ٱسأ تُ 
)فَ قُلأ راَراا (  10  مِ دأ كُم  عَلَيأ ٱلسهمَاءَٓ  سِلِ   يُ رأ
ل  ( 11) وََٰ دِدأكُم بِِمَأ عَل لهكُمأ جَنهَٰت   وَيَُأ ََٰراا  وَبنَِيَۡ وَيََأ

عَل لهكُمأ أَنَّأ  ( 12 )وَيََأ
Artinya: “maka aku katakan kepada mereka: "Mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, 
niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan 
membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan 
untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) 
untukmu sungai-sungai.” 

Dalam ayat ini Allah swt menjanjikan banyak hal 
kepada siapa saja yang mau beristighfar kepada-Nya. 
Pertama, diampuni semua dosanya ( غَفهاراا كَانَ   ,Dua .(إِنههُۥ 
diturunkan hujan yang cukup dari langit (  كُم سِلِ ٱلسهمَاءَٓ عَلَيأ راَراا يُ رأ ) Tiga, dilapangkan harta dan anaknya .(مِ دأ ل   وََٰ بِِمَأ دِدأكُم    وَيَُأ
لهكُمأ  ) Empat, dijadikan kebun-kebun yang lebat .(وَبنَِيَۡ  عَل  وَيََأ
عَل  ) Dan lima, dijadikan sungai-sungai yang banyak .(جَنهَٰت   وَيََأ
ََٰراا 
  .(لهكُمأ أَنَّأ

Menariknya, salah satu janji Allah swt kepada mereka 
yang banyak beristighfar adalah dilapangkan anak-anak itu 
untuknya ( َۡوَبنَِي). Mafhum muwafaqah (المفهوم الموافقة) dari ayat 
di atas adalah, jika anda beristighfar akan mendapat anak-
anak yang lapang, maka anda yang yang beristighfar juga 
pasti dimudahkan mendapatkan jodoh dan pasangan. 
Sebab, pasangan adalah sebab mendapatkan anak dan 
keturunan.  

Pesannya, jika adan kesulitan mendapatkan pasangan, 
maka perbanyaklah istighfar kepada Allah swt, niscaya 
jodoh anda akan didatangkan Allah swt. 
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Kenapa al-Qur’an Disebut al-Hadis 

“Berita” atau “cerita” dalam kosa kata Arab bisa 
disebut dengan khabar (َالۡب) atau bisa juga disebut dengan 
kata hadis ( الحديث). Sekalipun arti keduanya sama, namun 
kedua kata ini berbeda dalam semantiknya. Di mana kata 
khabar (َالۡب) menunjukan makna pemberitaan sekali saja, 
sedangkan hadis ( الحديث) menunjukan makna pemberitaan 
secara berulang (التكرار) dan terus menerus (الدوام). Karena 
itulah, sifat Allah swt yang memberitakan di hari kiamat 
tentang amal manusia di dunia disebut khabir ( يۡخب ). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
‘Adhiyat [100]: 11 

مَئِذ   مُ بِِِمأ يَ وأ بَِيَُۡۢ  إِنه رَبِه  ( 11) لۡه
Artinya: “Sesungguhnya Tuhan mereka pada hari itu Maha 
Mengkhabarkan keadaan mereka”.  

Kenapa pemberitaan Allah swt tentang amal manusia 
di dunia pada hari kiamat disebut khabar (َخب)? Demikian 
karena ceritanya hari terjadi sekali saja dan tidak berulang.  

Karena itu pula perintah memberitakan nikmat Allah 
swt digunakan perintah haddis ( حديث), bukan akhbir (َأخب). 
Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-Dhuha [93]: 
11 

مَةِ رَبِ كَ 
 ( 11) فَحَدِ ثأ وَأمَها بنِِعأ

Artinya: “Dan terhadap nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu 
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur)”. 

Kenapa perintah memberitakan nikmat digunakan 
kata haddis (حدث) bukan akhbir (َأخب)? Demikian karena 
nikmat itu sifatnya berulang dan pembirataannya pun 
harus berulang, karena memberitakan nikmat itu bagian 
dari bentuk syukur nikmat yang bersifat continuous. 
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Menariknya, al-Qur’an juga disebut Allah swt dengan kata 
hadis ( الحديث), bukan khabar (َالۡب). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 6 

مِنُواْ بََِِٰذَا  فَ لَعَلهكَ بََِِٰع   سَكَ عَلَىَٰٓ ءَاثََٰرهِِمأ إِن لَهأ يُ ؤأ َدِيثِ أَسَفاان هفأ
 (6) ٱلحأ

Artinya: “Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu 
karena bersedih hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka 
tidak beriman kepada berita ini (Al Qur'an).” 

Begitu juga dalam surat al-Zumar [39]: 23 

سَنَ  ُ نَ زهلَ أَحأ َدِيثِ كِتََٰباا ٱللَّه
بِهاا   ٱلحأ   (23...)مهثاَنَّ  مُّتَشََٰ

Artinya: “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) 
Al Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang…” 

Kenapa al-Qur’an disebut dengan kata hadis ( الحديث), 
bukan khabar (َالۡب) sekalipun arti keduanya sama? 
Demikian mengandung isyarat bahwa pembirataan al-
Qur’an kepada manusia terjadi secara berulang dan terus 
menerus. Menyampaikan isi dan pesan al-Qur’an tidak 
boleh berhenti, karena aktifitasnya adalah sesuatu yang 
tanpa batas waktu, tempat dan keadaan. Andai al-Qur’an 
disebut khabar (َالۡب), maka itu berarti al-Qur’an hanya 
wajib diberitakan sekali saja yaitu ketika Nabi saw 
menerimanya dari Jibril. Para sahabat dan generasi 
berikutnya tidak wajib memberitakannya kepada generasi-
generasi setelah mereka.  

Pesannya, jangan pernah berhenti memberitakan isi dan 
pesan Allah swt di dalam al-Qur’an seberapa pun 
kemampuan yang anda miliki sampai anda meninggal-
kan dunia ini.   
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Pesan Untuk Penguasa, Kontestan dan 

Penyelenggara Pemilu 2024 

Teruntuk bagi anda semua yang punya kuasa, para 
kontestan dan panitia penyelenggara pemilu tahun 2024, 
saya sampaikan peringatan berikut; 

Pertama, untuk anda yang sekarang sedang memegang 
kuasa, ingat firman Allah swt surat Yasin [36]: 12 

تُبُ مَا قَدهمُواْ  ...)...وَنَكأ  ( 12وَءَاثََٰرَهُمأِۚ
Artinya: “..dan Kami menuliskan apa yang telah mereka kerjakan 
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan…” 

Ingat baik-baik saudaraku! Bahwa apapun yang 
anda perbuat dari kecurangan dan kezaliman, maka 
sejarah pasti akan mencatatnya dan itu berarti anda 
telah meninggalkan jejak dan bekas hidup yang buruk, 
di mana anda akan menjadi pembiraan buruk oleh 
setiap generasi di sepanjang masa.   

Dua, untuk anda yang sedang berkontestasi, ingat firman 
Allah swt dalam surat Ali Imran [3]: 26 

وَتعُِزُّ  تَشَاءُٓ  كَ مِهن 
مُلأ ٱلأ وَتنَزعُِ  تَشَاءُٓ  مَن  كَ  مُلأ ٱلأ تِ  تُ ؤأ كِ  مُلأ ٱلأ لِكَ  مََٰ ٱللههُمه  قُلِ 

ء  مَن تَشَاءُٓ وَتُذِلُّ مَن تَشَاءٌُٓۖ   إِنهكَ عَلَىَٰ كُلِ  شَيأ
ٌۖ
ُ
َيۡأ
   (26 )قَدِير   بيَِدِكَ ٱلۡأ

Artinya: “Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, 
Engkau berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau 
muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang 
yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

Ingat saudaraku! Jabatan dan kekuasaan yang 
anda perebutkan hari ini andai anda dapatkan, maka ia 
tidak akan pernah permanen bersama anda. Suka 
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ataupun terpaksa suatu saat akan diambi kembali oleh 
Raja Segala Raja yaitu Allah swt. Karena itulah, jabatan 
dalam ayat ini disebut Allah swt dengan kata kahir (ۡالۡي) 
“kebaikan”, supaya jabatan itu anda peroleh dengan 
jalan yang baik dan digunakan untuk kebaikan pula.  

Tiga, untuk anda panitia penyelenggara pemilu, ingat 
firman Allah swt dalam surat al-Ahzab [33]: 8 

دِقِيَۡ عَن  فِريِنَ عَذَابَا ألَيِل يَِسأ  لََ ٱلصهَٰ كََٰ
قِهِمأِۚ وَأعََده للِأ  (8ماا )صِدأ

Artinya: “agar Dia menanyakan kepada orang-orang yang benar 
tentang kebenaran mereka dan Dia menyediakan bagi orang-orang 
kafir siksa yang pedih.” 

Ingat saudaraku! Jika orang jujur saja kelak ditanya 
tentang kejujurannya di akhirat, maka bagaimanakah 
sulitnya orang yang curang menjawab pertanyaan Tuhan 
atas kecurangan dan ketidak jujurannya.   

Pesannya, anda yang sedang berkuasa, tinggalkanlah jejak 
yang baik di akhir kuasa anda. Anda yang berebut 
kuasa, ambilah kekuasaan dengan cara baik dan 
elegan. Dan anda yang menjadi media perpindahan 
kekuasaan, laksanakan peralihan kekuasaan dengan 
adil, jujur dan benar.   

 
 

Kepemimpinan dan Mentalitas Kaum Budak 

Ketika Bani Israel meminta kepada nabi mereka agar 
dikirimkan seorang raja yang akan memimpin urusan dunia 
mereka, maka Allah swt mengirimkan kepada mereka 
seorang yang alim dan memiliki wawasan yang mumpuni 
bernama Thalut. Akan tetapi, bangsa Bani Israel menolak 
dan tidak menerima Thalut sebagai pemimpin dengan 
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alasan dia bukan seorang pemodal dan pemilik kekayaan 
berlimpah. Setidaknya begitulah ucapan yang keluar dari 
mulut bani Isarel seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Baqarah [2]: 247 

كُ   وَقاَلَ لَُمُأ نبَِي ُّهُمأ إِنه ٱللَّهَ قَدأ بَ عَثَ لَكُمأ طاَلُوتَ مَلِكاا  مُلأ قاَلُوٓاْ أَنَّهَٰ يَكُونُ لَهُ ٱلأ
تَ   هُ وَلَأَ يُ ؤأ مِنأ كِ  مُلأ نُ أَحَقُّ بٱِلأ نَا وَنََأ طَفَىَٰهُ    سَعَةا عَلَي أ  قاَلَ إِنه ٱللَّهَ ٱصأ

مَالِِۚ مِ نَ ٱلأ
طةَ كُمأ وَزاَدَهُۥ بَسأ سِع    ٗ  عَلَيأ ُ وََٰ  وَٱللَّه

كَهُۥ مَن يَشَاءُِٓۚ تِ مُلأ ُ يُ ؤأ مٌِۖ وَٱللَّه ِسأ
مِ وَٱلۡأ عِلأ فِ ٱلأ

 (274 )عَلِيم  
Artinya: “Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya 
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu". Mereka menjawab: 
"Bagaimana Thalut memerintah kami, padahal kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang dia pun tidak 
diberi kekayaan yang banyak?" (Nabi mereka) berkata: "Sesungguh-
nya Allah telah memilihnya menjadi rajamu dan menganugerahinya 
ilmu yang luas dan tubuh yang perkasa." Allah memberikan 
pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha 
Luas pemberian-Nya lagi Maha Mengetahui.” 

Kenapa Bani Isarel menolak pemimpin yang cerdas 
dan berilmu dan lebih memilih pemimpin yang kaya dan 
tajir? Karena Bani Isarel adalah bangsa yang pernah dijajah 
dan diperbudak Fir’aun selama beradab-abad. Sekalipun, 
mereka secara fisik sudah mardeka, namun mentalitas 
kaum budak masih belum hilang dari mereka, sehingga 
urusan perut masih menjadi standar utama kehidupan 
daripada urusan otak dan kepala.  

   

Kepemimpinan: Antara Legalitas dan Legitimasi 

Ketika utusan raja Mesir datang menemui Nabi Yusuf 
untuk mengeluarkannya dari penjara dan kemudian 
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dilantik menjadi perdana Menteri, maka nabi Yusuf tidak 
otomatis menjadi girang, tidak pula bergembira apalagi 
akan berpesta pora. Justru nabi Yusuf menolak sang 
utusan, menolak keluar dari penjara dan menolak semua 
tawaran jabatan yang disampaikan kepadanya sebelum 
semua rakyat Mesir mengetahui bahwa dirinya jujur dan 
tidak pernah melakukan kecurangan. Nabi Yusuf meminta 
sang utusan untuk pulang dan mengabarkan kepada raja 
agar sang raja bertanya kepada semua wanita Mesir yang 
menuduhnya telah berbuat curang dan berlaku berkhiat 
dan itu harus dilakukan secara terbuka di depan publik. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Yusuf [12]: 50-52 

هُ مَا بََلُ  لَأ جِعأ إِلََٰ ربَِ كَ فَسأ   تُونّ بهِِۦٌۖ فَ لَمها جَاءَٓهُ ٱلرهسُولُ قاَلَ ٱرأ
مَلِكُ ٱئ أ وَقاَلَ ٱلأ

دِهِنه عَلِيم  
 إِنه رَبِّ  بِكَيأ

ِۚ
دِيَ هُنه نَ أيَأ وَةِ ٱلهَٰتِِ قَطهعأ بُكُنه إِذأ   (50 )ٱلنِ سأ

قاَلَ مَا خَطأ
هِ مِن سُوٓء   نَا عَلَيأ شَ للَّهِِ مَا عَلِمأ نَ حََٰ سِهِۦِۚ قُ لأ وَدتُّنه يوُسُفَ عَن ن هفأ رَأَتُ   رََٰ قاَلَتِ ٱمأ

دِقِيَۡ  سِهِۦ وَإِنههُۥ لَمِنَ ٱلصهَٰ وَدتُّهُۥ عَن ن هفأ َقُّ أَنََ۠ رََٰ
حَصَ ٱلحأ   ََٰنَ حَصأ

عَزيِزِ ٱلأ (  51)  ٱلأ
اَئٓنِِيَۡ  دَ ٱلۡأ دِي كَيأ بِ وَأَنه ٱللَّهَ لََّ يَ هأ

غَيأ هُ بٱِلأ لَمَ أَنّ ِ لَأَ أَخُنأ لِكَ ليَِ عأ  (52) ذََٰ
Artinya: “Raja berkata: "Bawalah dia kepadaku." Maka tatkala 
utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf: "Kembalilah 
kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya 
wanita-wanita yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Mengetahui tipu daya mereka”. Raja berkata 
(kepada wanita-wanita itu): "Bagaimana keadaanmu ketika kamu 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadamu)?" Mereka 
berkata: Maha Sempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu 
keburukan daripadanya. Berkata istri Al Aziz: "Sekarang jelaslah 
kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk menundukkan 
dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang 
yang benar." (Yusuf berkata): "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) 
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya 
di belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridai tipu daya 
orang-orang yang berkhianat. 
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Kenapa nabi Yusuf tidak mau menerima jabatan 
sebelum semua orang tahu akan kejujurannya? Demikian 
karena jabatan dan kekuasaan itu perlu legetimasi bukan 
hanya legalitas. Jika Yusuf dilantik menjadi pejabat karena 
itu perintah raja, maka tentu saja dia legal menjadi pejabat 
karena ada legalitas sang penguasa dan pemegang otoritas 
yaitu raja. Akan tetapi, jika status pengkhianat dan laki-laki 
curang masih tersematkan padanya dan itu masih melekat 
di benak rakyat, maka otomatis dia tidak akan pernah 
mendapatkan legitimasi dari rakyat dan dipastikan tidak 
akan ada kebaikan yang bisa dia perbuat karena sejak awal 
kekuasannya dia kehilangan kepercayaan public.  

Pesannya, legitimasi kekuasaan jauh lebih penting dari 
legalitas, karena legitimasi itu terkait dengan 
integritas anda.   

 

Kenapa Kezahaliman Selalu Plural? 

Di dalam al-Qur’an, setiap kali Allah swt menyebutkan kata 
zhulumat (الظلمات) “Kegelapan/kebathilan”, maka pilihan 
katanya selalu dalam bentuk jama’/plural. Namun, setiap 
kali Allah swt menyebutkan kata nur (النور) “Cahaya/  
kebenaran”, maka pilihan katanya selalu dalam bentuk 
tunggal. Begitu pula penempatan kata zhulumat (الظلمات) 
“Kezalian/kebatilan” selalu di depan, dan penempatan kata 
nur (النور) selalu di belakang. Salah satunya seperti disebut-
kan dalam firman-Nya surat al-An’am [6]: 1. 

وَجَعَلَ   ضَ  َرأ وَٱلۡأ تِ  وََٰ ٱلسهمََٰ خَلَقَ  ٱلهذِي  للَّهِِ  دُ  َمأ
ٱلهذِينَ ٱلحأ ثُُه  وَٱلنُّورٌَۖ  تِ  ٱلظُّلُمََٰ

دِلُونَ   (1) كَفَرُواْ بِرَبِِ ِمأ يَ عأ
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Artinya: “Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan 
bumi, dan mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang yang 
kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan mereka.” 

Kenapa Allah swt tidak pernah menyebutkan al-nur wa 
al-zhulumat ( والظلماتال نور  ) “Cahaya dan kegelapan” dengan 
meletakan kata cahaya lebih dahulu dari kata kegelapan 
atau al-zhulumat wa al-anwar ( والَّنوار  Kegelapan“ (الظلمات 
dan cahaya” di mana pilihan katanya sama-sama dalam 
bentuk plural? Demikian memberi isyarat; 

Pertama, kezaliman yang kebatilan itu selalu mendahului 
kebenaran dan akan selalu berada di depan kebenaran.  

Dua, kezaliman itu jalannya terlalu banyak, sedangkan 
kebenaran itu jalannya hanya satu. 

Tiga, jumlah pengikut kebatilan itu di dunia ini sangat 
banyak dan karena itu mereka akan selalu 
mendominasi pengikut kebenaran, karena memang 
jumlahnya sedikit dan minoritas.  

 
 

Sihir dan Penggiringan Opini Publik 

Salah satu factor yang membuat Fir’aun lama berkuasa 
dan leluasa berlaku semena-mena adalah keberadaan 
tukang-tukang sihir di sekitarnya. Tukang-tukang sihir ini 
dibayar mahal oleh sang raja, dipelihara di istina dan 
diberikan fasilitas mewah untuk tujuan mempengaruhi, 
menggiring dan mengubah opini public yang disebut 
dengan istilah sahiru a’yun al-nas ( ِيَُۡ ٱلنهاس

أعَأ  Mereka“ (سَحَرُوٓاْ 
mempengaruhi oponi publik”. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya dalam surat al-A’raf [7]: 116 
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عَظِيم   ر   بِسِحأ وَجَاءُٓو  تَرأهَبُوهُمأ  وَٱسأ ٱلنهاسِ  يَُۡ 
أَعأ سَحَرُوٓاْ  اْ  قَوأ ألَأ فَ لَمهآ   

ٌۖ
قُواْ ألَأ  قاَلَ 

(116)  
Artinya: “Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" Maka 
tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata orang dan 
menjadikan orang banyak itu takut, serta mereka mendatangkan 
sihir yang besar (menakjubkan).” 

Dengan kemampun tukang-tukang sihir dalam 
mempengaruhi dan mengubah opini public ini (  َُۡي

أَعأ سَحَرُوٓاْ 
 maka yang salah menjadi terlihat benar, yang dusta ,(ٱلنهاسِ 
terlihat jujur, yang palsu terlihat asli, yang buruk terlihat 
baik, yang pelaku terlihat seperti korban dan seterusnya. 
Masyarakatpun setiap saat ditipu oleh kepalsuan-
kepalsuan yang tampak sebagai sebuah kebenaran dengan 
kemampuan mereka mengubah dan memutarbalikan fakta. 
Wallahul musta’an.  

 
 

Haq dan Bathil dalam Penglihatan Manusia 

Betapa banyaknya manusia yang ketika kebenaran 
sudah terpampang di depan matanya dengan terang 
benderang, namun mata hatinya tetap tidak mampu 
melihat kebenaran tersebut. Sebaliknya, betapa banyak-
nya manusia yang begitu terang benderangnya kezaliman 
dan kebatilan di depan matanya, namun mata hatinya 
tetap tidak mampu melihat kezaliman dan kebatilan 
tersebut. Di pihak lain, tidak sedikit pula manusia yang hati 
nuraninya sebenarnya sudah mampu melihat kebenaran, 
namun fisiknya lemah untuk mengikuti dan memperjuang-
kan kebenaran itu. Bahkan, tidak sedikit pula manusia yang 
hatinya mampu melihat kezaliman dan kebatilan, namun 
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tetap juga berada di pihak yang zalim bahkan menjadi 
pembela dan pendukungnya. Begitulah yang disebutkan 
Allah swt dalam firman-Nya surat al-Naml [27]: 81. 

فَ هُم  اَيََٰتِنَا  بِ   يُ ؤْمِنُ  مَن  إِلَّه  تُسْمِعُ  إِن  لَتِهِمْ ٌۖ  ضَلََٰ عَن  ٱلْعُمْىِ  بََِِٰدِى  أنَتَ  وَمَآ 
 (81) مُّسْلِمُونَ 

Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin 
(memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan mereka. Kamu 
tidak dapat menjadikan (seorang pun) mendengar, kecuali orang-
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, lalu mereka berserah 
diri.” 

Karena itu pula, Sayyidina Umar bin Khatttab selalu 
membaca doa;   

 اللههُم  أرَنََِ الحَْق  حقاا وارْزقُْ نَا ات بَِاعُه وأرَنََِ الْبَاطِل بَطلا وَارْزقُْ نَا اجْتنابه 
Artinya: “Ya Allah, perlihatkan kepada kami yang benar itu benar 
dan berilah kami kekuatan menjadi pengikutnya. Dan 
perlihatkanlah kebatilan itu batil, dan berilah kami kekuatan 
menjauhinya” 

Pesannya, betapa kasihan hidup mereka yang ketika 
kezaliman dan kebatilan sudah sangat terang 
benderang tampak di mata publik, namun mereka 
tetap tidak mampu melihatnya bahkan tetap 
bersikukuh membela dan mendukungnya.   

 

Semua Orang Kelak Bersama Idolanya.  

Dalam surat al-Isra’ [17]: 71, Allah swt berfirman; 

عُواْ  مَ نَدأ هِِمأٌۖ كُله يَ وأ  ( 71...)أنََُسِِۭ بِِِمََِٰ
Artinya: “Pada hari itu, semua orang akan dipanggil dan 
dikumpulkan bersama pemimpin (idola) mereka” 
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Ingat saudaraku! Di akhirat kelak semua orang akan 
dikumpulkan bersama pemimpin dan idola yang mereka 
pilih, ikuti dan jadikan panutan. Jika anda memilih dan 
mengidolakan pemimpin yang culas, curang, pembohong, 
maka dipastikan anda akan berada di barisan mereka kelak 
di akhirat dan akan digiring ke tempat paling hina yang 
disebut wailun (ويل) “Lembah Jahannam”. (QS. All-
Mutahffifin [83]: 1). Dan jika anda memilih dan mengidola-
kan pemimpin yang shalih, baik, jujur, maka kelak anda 
akan dikumpulkan bersama mereka yang tentu saja arah 
penggiringan mereka akan berbeda dengan gerombolan 
pembohong dan culas. Di mana para shiddiqin (ۡالصدقي) 
“Orang-orang jujur” akan berada satu rombongan dengan 
para nabi, syuhada’ dan shalihin. (QS. Al-Nisa’ [4]: 69). 

Pesannya, belum terlambat saudaraku untuk mengubah 
idola dan panutan, karena nyawa belum sampai ke 
tenggorokan.  

 

Kenapa Bukan Anak Umar? 

Ketika Umar bin Khattab hendak meninggal dunia 
karena tikaman belati seorang Majusi bernama Abu 
Lu’lulah, maka Umar sebagai kepala negara langsung 
menunjuk tim formatur untuk bermusyawarah memilih 
pengganti dirinya sebagai kepala negara. Tim formatur 
tersebut terdiri dari enam orang sahabat senior yaitu 
Usman bin Affan, Ali Bin Abi Thalib, Thalhah bin Ubaidillah, 
Zubair bin Awwam, Abdurrahman bin Auf, dan Sa’ad bin 
Abi Waqqas. Umar memberi tugas kepada enam orang ini 
untuk bermusyawarah memutuskan pengganti dirinya 
setelah meninggal dunia dan melalui pemilihan yang 
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demokratis maka terpilah Usman bin Affan sebagai 
pengganti Umar bin Khattab. 

Menariknya, ketika Umar bin Khattab menunjuk enam 
orang sahabat ini bermusyawarah memilih pengganti 
dirinya, maka dia menambah lagi tim formatur dengan satu 
orang sahabat yang sangat alim, wara’ dan mulia yang tidak 
lain adalah anaknya sendiri Abdullah bin Umar bin 
Khattab. Akan tetapi, Umar berpesan bahwa puteranya 
bukanlah untuk dipilih karena dia tidak punya hak untuk 
dipilih. Abdullah bin Umar hanya punya hak untuk memilih, 
itupun dengan catatan jika perolehan suara imbang tiga-
tiga dari calon yang ada. Jika Umar bin Khattab ingin, maka 
dia bisa saja menjadikan anaknya sebagai salah satu 
kandidat, bahkan lebih ekstrim lagi dia bisa saja menunjuk 
langsung puteranya tersebut karena memang Ibn Umar 
terkenal sebagai sahabat yang sangat alim dan dihormati 
dan mungkin semua oarng akan menerima keputusan 
Umar tersebut.  

Dari sini Umar bin Khattab ingin mengajarakan soal 
kemulian dan rasa malu yang harus dimiliki seorang 
pejabat, bahwa tidaklah layak seorang penguasa 
memanfaatkan jabatannya untuk menjadikan anaknya 
sebagai pewaris kuasanya sekalipun sang anak sangat 
pantas untuk hal itu. Sehebat apapun seorang anak, jika dia 
menerima kuasa karena bapaknya sedang berkuasa, maka 
dipastikan akan mendatangkan pergunjingan dan 
kecurigaan public bahwa “cawe-cawe” sang bapaklah yang 
menjadikan sang anak berkuasa.     

Saudaraku! Jika anak Umar bin Khattab saja yang 
memiliki kapasitas sebagai pelanjut kuasa tidak 
diajukannya sebagai penerus kuasanya, maka tidakkah 
anda malu memaksakan anak anda yang belum memiliki 
kapasitas menjadi penguasa menggantikan anda mengurus 
negara yang sebesar dan seluas ini?  
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Jabatan: Dekatnya Maksiat dan Hilangnya Harga 

Diri  

Dalam surat Thaha [20]: 120-121, Allah swt 
menceritakan sebab utama nabi Adam berbuat maksiat 
 yaitu sikap tamak ,(غوى) dan bertindak semena-mena (عصى)
dan ambisi yang berlebihan terhadap kekuasaan yang tidak 
putus (بيلى لَّ   Demikian seperti disebutkan dalam .(ملك 
firman-Nya; 

ك   دِ وَمُلأ لُأ اَدَمُ هَلأ أدَُلُّكَ عَلَىَٰ شَجَرَةِ ٱلۡأ طََٰنُ قاَلَ يََٰٓ   هِ ٱلشهيأ وَسَ إِليَأ لَىَٰ لَّه    فَ وَسأ  يَ ب أ
وَرَقِ (  120) مِن  هِمَا  عَلَيأ صِفَانِ  يَُأ وَطَفِقَا  تُِمَُا  ءََٰ سَوأ لَُمَُا  فَ بَدَتأ  هَا  مِن أ فأََكَلَ 

 وَعَصَىَٰٓ ءَادَمُ رَبههُۥ فَ غَوَىَٰ 
نَهةِِۚ  ( 121)  ٱلۡأ

Artinya: “Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, 
dengan berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu 
pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?" Maka 
keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi 
keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya 
dengan daun-daun (yang ada di) surga, dan durhakalah Adam 
kepada Tuhan dan sesatlah ia.” 

 
Dari ayat ini, diperoleh beberapa kesan; 

Pertama, ambisi jabatan dan kekuasaan ( ك   لَىَٰ لَّه  وَمُلأ يَ ب أ ) adalah 
gerbang syaithan dalam menyesatkan manusia (  َوَس فَ وَسأ
طََٰنُ  هِ ٱلشهيأ  hingga tidak sedikit manusia yang kemudian ,(إِليَأ
menjadi hamba dan dan pengikut syaithan karena 
ambisi dan rasa haus kekuasaan yang tidak pernah 
lepas dari dirinya. 

Dua, banyak manusia yang sangat takut kehilangan jabatan 
dan kekuasaannya, hingga dia tidak akan pernah ragu 
berbuat maksiat dan kedurhakaan demi mempertahan  
kan jabatan dan kekuasaannya ( َٰوَعَصَىَٰٓ ءَادَمُ رَبههُۥ فَ غَوَى).    
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Tiga, rasa haus akan kekuasaan dan rakus jabatan akan 
menjadikan manusia kehilangan harga diri, 
kehormatan hingga rasa malu. Hal itulah yang terlihat 
dari apa yang menimpa nabi Adam yaitu dia kehilangan 
pakaiannnya hingga terpaksa dia menutupi tubuhnya 
dengan dedaunan sorga (  ِصِفَان وَطَفِقَا يَُأ تُِمَُا  ءََٰ لَُمَُا سَوأ فَ بَدَتأ 
نَهةِِۚ  هِمَا مِن وَرَقِ ٱلۡأ  .(عَلَيأ

Pesannya, sikap haus jabatan, rakus kekuasaan, serta rasa 
takut kehilangan kerajaan akan menjadikan manusia 
mudah berbuat maksiat, bertindak semena-mena dan 
kehilangan harga diri dan rasa malu.    

 

Jabatan dan Integritas 

Ketika nabi Yusuf as hendak ditunjuk sebagai pejabat 
di Mesir, maka sang raja memberikan sebab kelayakannya 
menjadi pejabat yaitu kuat dan jujur ( أمَِيۡ  مَكِيۡ    ). Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 54 

نَا   لَدَي أ مَ  يَ وأ ٱلأ إِنهكَ  قاَلَ  فَ لَمها كَلهمَهُۥ  سِيٌۖ  لنَِ فأ هُ  لِصأ تَخأ أَسأ بهِِۦٓ  تُونّ  ٱئ أ مَلِكُ  ٱلأ وَقاَلَ 
 (54 )أمَِيۡ  مَكِيۡ   

Artinya: “Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku 
memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja 
telah bercakap-cakap dengan dia, dia berkata: "Sesungguhnya kamu 
(mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan tinggi lagi 
dipercaya pada sisi kami".” 

Ketika nabi nabi Syu’aib memilih Musa sebagai 
pegawai yang diserahi tugas mengurus harta dan 
ternaknya, maka nabi Syu’aib memutuskan nabi Musa 
sebagai pengurus hartanya dengan dua sebab utama yaitu 
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kuat dan jujur ( قَوِيُّ  
َمِيُۡ ٱلأ ٱلۡأ ). Demikian seperti disebutkan 

dalam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 26 

قَوِيُّ 
تَ ٱلأ تَ  أجَرأ َ مَنِ ٱسأ

هٌُۖ إِنه خَيۡأ تَ  أجِرأ بََتِ ٱسأ هُمَا يَََٰٓ دَى َٰ َمِيُۡ قاَلَتأ إِحأ  (26) ٱلۡأ
Artinya: “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".” 

 
Dari sini dipahami bahwa jabatan dan kekuasaan itu harus 
bermula dari integritas dan kejujuran. Karena itulah, Mesir 
bisa selamat dari bencana kelaparan saat semua negeri 
dilanda krisis disebabkan pejabatnya jujur dan 
berintegritas. Begitu pula, harta nabi Syu’aib sejak 
dikendali dan Musa menjadi berkembang karena diurus 
seorang yang jujur dan bertingritas.   

Pesannya, jika kekuasaan tidak bermula dari kejujuran, 
mustahil akan mendatangkan kebaikan kepada rakyat 
yang dipimpinnya.  

 

Level Iman dan Kekuatan Bicara 

Siyaq (السياق) “Konteks” adalah salah satu komponen 
penting yang harus diperhatikan untuk memahami makna 
beberapa ayat yang redaksinya mirip di dalam al-Qur’an. 
Perhatikan tiga ayat berikut; 

Pertama, surat Ali Imran [3]: 51 

ذَا صِرََٰط  رَبِّ  إِنه ٱللَّهَ  بُدُوهُِۚ هََٰ تَقِيم   وَرَبُّكُمأ فٱَعأ   (51 )مُّسأ
Artinya: “Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu 
sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus”. 
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Dua, surat Maryam [19]: 36 

ذَا صِرََٰط  رَبِّ  وَإِنه ٱللَّهَ  بُدُوهُِۚ هََٰ تَقِيم   وَرَبُّكُمأ فٱَعأ   (36 )مُّسأ
Artinya: “Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, maka 
sembahlah Dia oleh kamu sekalian. Ini adalah jalan yang lurus.” 

Tiga, surat al-Zukhruf [43]: 64 

ذَا صِرََٰط  رَبِّ   إِنه ٱللَّهَ هُوَ  بُدُوهُِۚ هََٰ تَقِيم   وَرَبُّكُمأ فٱَعأ  ( 64 )مُّسأ
Artinya: “Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu, 
maka sembahlah Dia, ini adalah jalan yang lurus.” 

Ayat-ayat tersebut secara redaksional sama dan mirip, 
namun berbeda dalam struktur sintkasisnya. Surat Ali 
Imran [3]: 51 ungkapannya normal, standar dan singkat 
dengan hanya menghadiran satu subjek dan predikitnya 
yaitu innallaha rabbi wa rabbukum ( ٱللَّهَ   وَرَبُّكُمأ رَبِّ   إِنه  ) 
“Sesungguhnya Allah adalah Tuhan-ku dan Tuhan kamu”. 
Adapun surat Maryam [19]: 36, ungkapannya menjadi 
lebih kuat dan lebih panjuang karena ada tambahan huruf 
waw (و) di awal sebagai bentuk taukid/penegas yaitu wa 
innallaha rabbi wa arabbukum ( ٱللَّهَ   وَرَبُّكُمأ رَبِّ   وَإِنه  ) “Dan 
sesungguhnya Allah adalah Tuhhan-ku dan Tuhan kamu”. 
Sementara dalam surat al-Zukhruf struktur kalimatnya 
lebih berat, lebih lama dan lebih panjang karena terdapat 
dua subjek dan dua predikit yaitu innallaha huwa rabbi wa 
rabbukum ( هُوَ   ٱللَّهَ  وَرَبُّكُمأ رَبِّ   إِنه  ) “Sesungguhnya Allah, Dia 
adalah Tuhan-ku dan Tuhan kamu”. Secara semantic, surat 
Maryam memiliki kekuatan makna paling tinggi dan paling 
kuat, sementara surta Maryam kekuatannya sedang, dan 
surat Ali Imran kekuatan makna paling ringan dan lemah. 
Kenapa demikian?  

Hal itu tidak bisa dilepaskan dari perbedaan konteks 
ketiga ayat tersebut. Di mana surat Ali Imran konteksnya 
pembicaraan nabi Isa dengan Bani Isarel yang beriman (  إِنه
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لَۡيٓةَا  لِكَ  ذََٰ مِنِيَۡ   فِ  مُّؤأ إِن كُنتُم  لهكُمأ  ). Karena lawan bicara adalah 
kaum yang beriman, maka pembicaraan tidak perlau 
panjang, lama dengan argumentasi yang banyak karena 
memang mereka sudah pasti percaya dan beriman. 
Sedangkan surat Maryam konteksnya adalah pembelaan 
nabi Isa as kepada ibunya saat masih dalam gendongan 
ibunya atas celaan dan makian Bani Isarel yang di sana 
bercampur antara kaum beriman dan kafir (  مَهَا قَ وأ بهِِۦ  فَأتََتأ 

تِ شَيأ  يَمُ لَقَدأ جِئأ رَأ مِلُهُۥٌۖ قاَلُواْ يَََٰ
فَريَّ ا     اا تَُأ ). Karena yang dihadapi adalah 

gabungan antara kaum beriman dan durhaka, maka 
ungkapannya menjadi lebih lama dan panjang sehingga 
ditambah huruf waw (و) di  awal ayat tersebut. Adapun 
surat al-Zukhruf konteksnya adalah pembicaraan nabi isa 
dengan Bani Israel yang pembangkang dan durhaka yang 
selalu bertikai dan membantah (  بَ يِ نََٰتِ قاَلَ قَدأ

فِيهٌِۖ وَلَمها جَاءَٓ عِيسَىَٰ بٱِلأ تَلِفُونَ  تََأ ٱلهذِي  ضَ  بَ عأ لَكُم   َ وَلِۡبَُيِۡ  مَةِ 
ِكأ بٱِلحأ تُكُم   ,Karena itu .(جِئ أ

wajar kalimatnya lebih panjang, lebih lama dan lebih 
komplit, karena memang sangat susah dan berat berbicara 
dengan kaum yang suka membangkang dan membantah.          

Pesannya, semakin tinggi keimanan suatu kaum, maka 
semakin mudah berbicara dengan mereka mereka. 
Sebaliknya, semakin keras dan tinggi pembangkangan 
suatu kaum, maka semakin sulit dan berat pula 
berbicara dengan mereka.  

 

Jangan Kasih Waktu Berfikir 

Ketika Nabi Yusuf dikurung Zulaikah di dalam 
kamarnya, dan Zulaikhah pun mulai memanggil Yusuf 
untuk mendekat kepadanya, maka nabi Yusuf langsung 
berlindung kepada Allah swt. Demikian seperti dalam 
firman-Nya dalam surat Yusuf [12]: 23  
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وَراَوَدَتْهُ الهتِِ هُوَ فِ بَ يْتِهَا عَن ن هفْسِهِ وَغَلهقَتِ الْۡبَْ وَابَ وَقاَلَتْ هَيْتَ لَكَ ِۚ قاَلَ 
 (23) مَعَاذَ اللَّهِ ٌۖ إِنههُ رَبِّ  أَحْسَنَ مَثْ وَايَ ٌۖ إِنههُ لََّ يُ فْلِحُ الظهالِمُونَ 

Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf 
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tiada akan beruntung.” 

 
Perhatikan redaksi ayat tersebut; 
Pertama, ketika Zulaikhah memanggil Yusuf setelah 

mengunci semua pintu, maka antara aktiftas mengunci 
pintu dan memanggil Yusuf ada huruf waw (و) yang 
memisahkannya yaitu waghallaqat al-abwab wa qalat 
haita laka ( َلَك هَيْتَ  وَقاَلَتْ  الْۡبَْ وَابَ   dan dia“ (وَغَلهقَتِ 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini”. 
Demikian memberi kesan bahwa ada interval dan jarak 
waktu antara aktifitas Zulaikhah mengunci pintu dan 
memanggil Yusuf.  

Dua, ketika Yusuf menolak panggilan Zulaikhah, maka 
antara kalimat ajakan dan penolakan bersifat langsung 
tanpa dipisah huruf apapun yaitu qalat haita laka qala 
ma’adzallah ( ِاللَّه مَعَاذَ  قاَلَ  لَكَ  هَيْتَ   :dia berkata“ (وَقاَلَتْ 
"Marilah ke sini." Yusuf berkata: "Aku berlindung 
kepada Allah”. Demikian memberi kesan bahwa tidaka 
ada interval dan jarak waktu antara ajakan Zulaikhah 
untuk bermaksiat dengan menolakan nabi Yusuf.    

Pesanya, jangan pernah memberi ruang diri anda untuk 
berfikir dalam menolak ajakan maksiat, karena jika 
anda tertegun dan memberi interval dalam menolak 
ajakan maksiat, maka peluang anda semalat akan 
menjadi sangat tipis.    
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Pahitnya Hidup dan Manisnya Sukses 

Nabi Yusuf sebelum diangkat menjadi pejabata, dia harus 
melewati masa-masa sulit di dalam penjara selama sepuluh 
tahun. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Yusuf [12]: 42 

نِ  فِ  فَ لَبِثَ  ... عَ  ٱلسِ جأ  (42) سِنِيَۡ  بِضأ
Artinya: “…Maka dia Yusuf mendekam di dalam penjara selama 
sepuluh tahun” 

Nabi Musa sebelum diutus menjadi nabi dan pemimpin 
bagi Bani Isarel juga harus melewati masa berat menjadi 
pengembala kambing selama sepuluh tahun. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash 
[28]: 27 

جُرَنّ ثَََٰنَِِ  ...
أ
راا  حِجَج  عَلَىَٰٓ أَن تََ تَ عَشأ مَأ   فإَِنأ أتَأ

ٌۖ
  (27...)فَمِنأ عِندِكَ

Artinya: “…bahwa engkau kerja denganku selama delapan tahun, 
dan jika engkau menjadikannya sepuluh tahun maka itu hak 
engkau...” 

Ternyata umur manusia agung seperti nabi Yusuf dan nabi 
Musa harus dihabiskan puluhan tahun sebagai narapidana 
dan tukang gembala sebelum meraih kesuksesan. Dan dari 
sini kita belajar bahwa tidaklah termasuk syarat sukses jika 
hari-hari anda dipenuhi keindahan dan kenikmatan. Wajar, 
penduduk sorga kelak hanya akan menikmati sorga 
sebagai bentuk puncak kesuksesan, jika mereka telah 
melewati masa yang payah dalam kehidupan dunia. 
Begitulah yang ditegaskan Allah swt dalam firman-Nya 
surat Ali Imran [3]: 142 

بَيِْ أمَأ   لَمَ ٱلصهَٰ هَدُواْ مِنكُمأ وَيَ عأ ُ ٱلهذِينَ جََٰ لَمِ ٱللَّه نَهةَ وَلَمها يَ عأ
خُلُواْ ٱلۡأ تُمأ أَن تَدأ نَ حَسِب أ

(142)     
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Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di 
antaramu, dan belum nyata orang-orang yang sabar.” 

Pesannya, kepahitan hidup adalah jalan untuk merasakan 
manisnya kesuksesan.  

   

Empat Sungai dengan Empat Sifat 

Dalam surat Muhamamad [47]: 15, Allah swt berifirman; 

ََٰر  
أَنَّأ فِيهَآ  مُت هقُونٌَۖ  ٱلأ وُعِدَ  ٱلهتِِ  نَهةِ  ٱلۡأ ءَاسِن    مهثَلُ   ِ غَيۡأ مهاءٓ   ََٰر    مِ ن 

لهبَ    وَأَنَّأ لَهأ    مِ ن 
ََٰر  
مُهُۥ وَأنَّأ أ طَعأ ر   يَ تَ غَيۡه ََٰر   لهذهة   مِ نأ خََأ

ربِِيَۡ وَأَنَّأ  ( 15...)مُّصَف ىا  عَسَل  مِ نأ  ل لِشهَٰ
Artinya: “(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-
sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, sungai-sungai 
dari air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar 
(arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari 
madu yang disaring…” 

Ayat menjelaskan tentang salah satu fasilitas dan 
kenikmatan penduduk sorga berupa minuman yang terdiri 
dari empat jenis sungai. Keempat sungai itu adalah sungai 
air tawar ( ََٰر  

مهاءٓ    أَنَّأ مِ ن  ), sungai susu ( ََٰر  
لهبَ    وَأَنَّأ مِ ن  ), sungai 

khamar ( ََٰر  
ر   وَأَنَّأ مِ نأ خََأ ), dan sungai madu ( ََٰر  

مِ نأ   وَأَنَّأ ).  

Secara redaksional ada beberapa hal yang menarik dari 
ayat ini;  

Pertama, sekalipun Allah swt menyebutkan empat sungai 
di sorga, namun setiap sungai itu diungkapkan dengan 
pilihan kata plural yaitu anhar (أنَّار). Demikian memberi 
isyarat bahwa sungai air tawar sekalipun Namanya 
satu, namun jenis dan bentuknya juga beragam. Begitu 
pula sungai susu, sekalipun nmanya satu, namun jenis, 
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bentuk dan rasanya sangat banyak dan begitu 
seterusnya. Di mana setiap satu sungai memiliki 
cabang, jenis dan rasa yang beragam pula.  

Dua, setiap sungai diberikan sifat yang berbeda dengan 
sifat minuman yang ini yang juga ada di dunia. Sungai 
air tawar diberikan sifat tidak asin ( ََٰر  

ِ ءَاسِن    أَنَّأ مِ ن مهاءٓ  غَيۡأ ). 
Demikian karena memang air tawar di dunia jika lama 
mengalir dan tergenang, maka rasanya akan berubah 
menjadi asin seperti air laut. Sungai susu diberikan 
sifat tidak berubah rasanya ( ََٰر  

لهبَ    وَأَنَّأ مُهُ   مِ ن  طَعأ أ  يَ تَ غَيۡه لَهأ  ). 
Demikian karena sifat air susu di dunia jika terletak 
dalam waktu lama, maka rasanya akan berubah 
menjadi asam dana sebagainya. Sungai khamar 
diberikan sifat lezat bagi peminum ( ََٰر  

ر    وَأَنَّأ خََأ   لهذهة    مِ نأ 
ربِِيَۡ   karena memang minuman khamar di dunia ,(ل لِشهَٰ
memiliki sifat memabukan dan menghilangkan akal. 
Maka, Sungai khamar di sorga tinggal rasa enak dan 
lezatnya saja, pengaruhnya buruknya terhadap akal 
dan kesadaran manusia sudah diangkat Allah swt. Dan 
sungai madu diberikan sifat bening atau disaring (  مُّصَف ىا   عَسَل  مِ نأ ). Demikian karena memang madu di dunia 
tidak ada yang selamat dari campuran dan cemaran, 
bahkan tidak sedikit madu di dunia yang sengaja 
dicampur dengan bahan lain hingga dia kehilangan 
rasa dan wujudnya yang original. Pemberian sifat 
demikian memberi isyarat bahwa sekalipun minuman-
nya sama dengan yang ada di dunia, tapi bentuk, jenis, 
rasa, dan kualitasnya tetap tidak akan pernah sama 
dan setara.    

Tiga, pilihan kata setiap jenis sungai diungkapkan dalam 
bentuk nakirah ( النكرة) “Indefinite/tidak tentu”, yaitu 
min ma’in (من ماء), min labanin (من لب), min khamrin (  من
 Demikian memberi kesan .(من عسل) dan min ‘asali ,(خَر
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bahwa sungai-sungai di sorga tersebut sekalipun 
penamaannya sama dengan yang ada di dunia, namun 
bentuk dan wujudnya tetaplah sesuatu yang tidak 
pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga dan 
tidak terjangkau oleh hati dan imajinasi manusia.          

Pesannya, sekalipun kenikmatan sorga sama namanya 
dengan kenikmatan dunia, namun mutu dan rasanya 
tetap tidak akan pernah sama dengan yang ada di 
dunia. 

    

Jangan Tertipu Banyaknya Pendukung 

Dalam surat al-Ankabaut [29]: 26, Allah berfirman; 

اَمَنَ  َكِيمُ   لُوط  لَهُۥ فَ  
عَزيِزُ ٱلحأ ٌۖٓ إِنههُۥ هُوَ ٱلأ  (26) وَقاَلَ إِنّ ِ مُهَاجِر  إِلََٰ رَبِّ 

Artinya: “Maka Lut beriman kepadanya. Dan berkatalah Ibrahim: 
"Sesungguhnya aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 
Tuhanku (kepadaku); sesungguhnya Dialah yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” 

Perhatikan redaksi ayat ini baik-baik, fa amana lahu 
luth ( اَمَنَ   لُوط  لَهُۥ  فَ   ) “Maka berimanlah kepadanya Luth”, 
bukan fa ‘amana lahu unasun (أنَس له  -Maka orang“ (فأمن 
orang beriman kepadanya”. Demikian memberi kesan 
bahwa yang menjadi pengikut nabi Ibrahim hanya satu 
orang saja yaitu Luth. Ibrahim sekalipun orang yang benar, 
namun pengikutnya hanya satu orang saja dan tidak lebih. 
Demikian juga terlihat dari pola kalimat didahulukannya 
kata lahu (له) dari subjek (لوط) seperti dalam ungkapan fa 
amana lahu luth ( اَمَنَ   لُوط  لَهُۥ  فَ   ), bukan fa amana luth lahu (  فأمن
 Dari sini kita mengerti bahwa tidak selalu pengikut .(لوط له
kebenaran itu jumlahnya banyak dan dominan, bahkan 
boleh jadi pengikut kebenaran itu selalu termarjinalkan 
dalam struktur social karena lemah dan minoritas.    
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Pesannya, jangan kagum dengan banyaknya pengikut 
seseorang, karena pengikut kebenaran selalu 
minoritas dan bahkan sering menjadi kelompok yang 
ditindas.  

   

Antara Istana Raja dan Istana Raja-nya Para Raja 

Semua istana raja dijaga ketat, dan semua yang mendekat 
akan diusir dan diingatkan agar segera menjauh dari 
tempat bersemayamnya sang raja. Berbeda dengan istana 
Raja-nya para raja (الملوك  yang semua hamba-Nya (ملك 
dipanggil dan diperintah untuk segera mendekat ke 
tempat Sang Raja dengan jarak yang sedekat mungkin 
dengan-Nya. Demikian perintah Raja-nya para raja dalam 
firman-Nya surat al- ‘Alaq [96]: 19  

هُ  جُدأۤ كَله لََّ تُطِعأ تَرِبوَٱسأ  ( 19) وَٱقأ
Artinya: “sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; dan 
sujudlah dan mendekatklah”. 

Menariknya, perintah Sang Raja agar para hamba 
mendekat kepada-Nya diletakan di penghujung surat al-
‘Alaq, di mana surat ini adalah wahyu pertama yang 
diturunkan di bulan Ramadhan. Seakan ada sinyal dari 
Sang Maha Raja, bahwa bulan Ramadhan adalah waktu 
yang paling tepat untuk para hamba mendekat kepada 
Sang Raja dengan jarak yang paling dekat. Dan itu pula, 
kenapa setelah perintah mendekat kepada Sang Raja 
dalam sural al- ‘Alaq ini, disambut langsung dengan surat 
al-Qadar yang menjelaskan turunnya pasukan Sang Raja 
para malaikat untuk mengurus urusan semua hamba-Nya. 
Dan hal ini sekan memberi sinyal bahwa waktu terbaik 
untuk para hamba mendekat kepada Sang Raja adalah di 
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malam-malam Ramadhan, terutama di malam Qadar 
karena bukan hanya Sang Raja yang menanti hamba-Nya 
namun juga bala tentaranya yang turun menemui para 
hamba-Nya untuk mengatur urusan mereka.  

Pesannya, datanglah dan mendekatlah kepada Sang Raja 
di bulan dan hari yang suci ini, karena inilah momen 
terbaik anda mendekat dan mengajukan “proposal” 
kebutuhan anda kepada Sang Raja yang Dia tidak 
pernah menutup pintu istana-Nya dan menolak 
kedatangan para hamba yang mengadu kepada-Nya.  

 

Jabatan dan Rasa Takut 

Ketika nabi Sulaiman meminta kekuasaan dan jabatan, 
maka Sulaiman memulai doanya dengan permintaan 
ampunan terhadap dosanya. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Shad [38]: 35  

أنَتَ   إِنهكَ  بَ عْدِي ٌۖ  مِ ن  لَِۡحَد   ينَبَغِي  لَّه  مُلْكاا  لّ  وَهَبْ  لّ  اغْفِرْ  رَبِ   قاَلَ 
 (35) الْوَههابُ 

Artinya: “Ia berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan 
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang 
jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pemberi".”  

Kenapa nabi Sulaiman mendahulukan ampunan dari 
pada jabatan dan kekuasaan? Demikian memberikan 
beberapa kesan; 

Pertama, jabatan itu halus dimulai dari kebersihan dan 
harus didapatkan dengan cara yang bersih, karena 
ampunan adalah wujud sucinya seorang dari dosa dan 
maksiat.  
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Dua, jabatan dan kekuasaan itu harus dipegang mereka 
yang memiliki rasa takut dengan dosa dan maksiat, 
sebab dosa dan maksiat pejabat akan mengakibatkan 
kebinasaan kepada seluruh rakyatnya.  

Tiga, jabatan dan kekuasan di tangan orang yang takut 
dosa dipastikan akan mendatangkan kebaikan yang 
banyak bagi rakyatanya. Sedangkan jabatan dan 
kekuasaan yang berada di tangan mereka yang tidak 
takut dosa, maka dipastikan negeri itu jauh dari 
kebaikan dan keberkahan.   

Pesannya, tidak penting siapa yang akan memimpin negeri 
ini, karena yang utama adalah bahwa negeri ini 
dipimpin mereka yang bersih dan takut berbuat dosa 
dan maksiat serta kekuasaannya harus didapatkan 
dengan jalan yang bersih dan terhormat.  

  

Shalat dan Prilaku Curang 

Nabi Syu’aib diutus kepada kaum Madyan yang 
memiliki sikap curang dan culas yang sangat akut. 
Kecurangan dan kebohongan dipertontonkan dengan 
sangat vulgar di ruang-ruang public. Karena itulah, pokok 
dakwah nabi Syu’aib adalah mengembalikan nilai-nilai 
kejujuran di tengah masyarakat Madyan, seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat surat Hud [11]: 85 

مِ  فُواْ   وَيََٰقَوأ يَالَ   أوَأ مِكأ مِيزاَنَ   ٱلأ طٌِۖ   وَٱلأ قِسأ خَسُواْ   وَلََّ   بٱِلأ يَاءَٓهُمأ   ٱلنهاسَ   تَ بأ اْ   وَلََّ   أَشأ ثَ وأ   تَ عأ
ضِ  فِ  َرأ سِدِينَ  ٱلۡأ   (85) مُفأ

Artinya: “Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah takaran 
dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan 
manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat 
kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan.” 
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Menariknya ketika nabi Syu’aib berusaha mengubah 
cara hidup mereka yang identic dengan kecurangan dan 
kebohongan, maka mereka mengolok nabi Syu’aib dengan 
berkata, “Apakah karena engkau menjaga shalat, hidupmu 
menjadi jujur?”. Demikian seperti disebutkan Allah swt 
dalam firman-Nya surat Hud [11]: 87 

بُ   يََٰشُعَيأ لنَِا  قاَلُواْ  وََٰ عَلَ فِٓ أمَأ
أوَأ أَن ن هفأ بُدُ ءَابََؤُٓنََٓ  كَُ مَا يَ عأ مُرُكَ أَن نهترأ

أ
تُكَ تََ أَصَلَوَٰ

لَِيمُ ٱلرهشِيدُ 
 إِنهكَ لَۡنَتَ ٱلحأ

ٌۖ
ؤُاْ   (87) مَا نَشََٰٓ

Artinya: “Mereka berkata: "Hai Syu'aib, apakah agamamu yang 
menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh 
bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami 
kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang 
yang sangat penyantun lagi berakal."” 

Ternyata, kaum kafir yang memiliki budaya curang, 
culas dan bohong tahu persisi bahwa shalat akan 
menjadikan seorang bersikap jaujur dan jauh dari 
kecurangan. Semakin baik shalat seseorang, maka semakin 
jauh dia dari sikap curang, culas dan bohong. 

Pesannya, rakyat curang dan pembohong adalah bukti 
shalat belum tegak di tengah negeri itu. Pejabat dan 
pemimpin yang suka berbuat curang, culas dan 
bohong, maka anda yang paham agama harusnya 
meragukan ibadah dan keberagamaan mereka, karena 
dipastikan mereka bukan orang yang menjaga 
shalatnya dengan baik. Segeralah menjauh dari 
mereka, karena jika tidak dipastikan penyakit culas itu 
akan menular kepada anda. 

   
 
 



Mencari Cahaya Tuhan 

102 

Ironi Negeri Kaum Tak Berakal  

Dalam surat al-An’am [6]: 23, Allah swt berfirman; 

إِلَّه  يََْكُرُونَ  وَمَا  فِيهَا ٌۖ  ليَِمْكُرُوا  مُُْرمِِيهَا  أَكَابِرَ  قَ رْيةَ   فِ كُلِ   جَعَلْنَا  لِكَ  وكََذََٰ
 (123) بِِنَفُسِهِمْ وَمَا يَشْعُرُونَ 

Artinya: “Dan demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri 
penjahat-penjahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya 
dalam negeri itu. Dan mereka tidak memperdayakan melainkan 
dirinya sendiri, sedang mereka tidak menyadarinya.” 

Ayat menjelaskan tentang suatu negeri yang dihuni 
banyak bandit yang suka melakukan tipu daya terhadap 
rakyatnya, namun rakyatnya tidak sadar kalau mereka 
sedang ditipu dan dibodohi. Ada beberapa hal yang 
menarik dicermati dalam ayat ini; 

Pertama, pilihan kata qaryatin (  َقَ رْية) “suatu negeri” yang 
diungkapkan dalam bentuk nakirah (النكرة) 
“indifinit/tidak tentu” untuk menunjukan makna 
keumuman yang berarti semua negeri tanpa 
menyebutkan batas wilayah dan waktu. 

Dua, kata akabira mujrimiha ( مُُْرمِِيهَا  yang secara (أَكَابِرَ 
harfiyah berasal darai kata kabir (ۡكبي) berarti para 
pembesar dan para pejabat yang gemar berbuat dosa. 
Dari sini kita paham bahwa di setiap negeri akan 
bermunculan banyak pejabat dan pembesar yang 
memandang ringan dosa, kejahatan, kebohongan, dan 
mereka dengan entengnya menipu dan berbuat jahat 
kepada public. 

Tiga, pilihan kata liyamkuru fiha (ليَِمْكُرُوا فِيهَا) memberi kesan 
bahwa para penguasa dan pejabatlah yang paling 
hebat dalam membuat makar, hoaxs, menipu dan 
berbohong karena mereka memiliki semua intsrumen 
untuk berbohong dan menipu.  

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura6-aya123.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/tabary/sura6-aya123.html
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Empat, pilihan kata wa ma yasy’urun ( َيَشْعُرُون  Mereka“ (وَمَا 
tidak menyadarinya” untuk menunjukan makna bahwa 
pejabat dan penguasa zalim hanya bisa semena-mena 
menipu, berbonog, berbuat curang jika rakyat di negeri 
itu didominasi orang-orang bodoh. Demikian karena 
setiap kali mereka dicurangi dan dibohongi, mareka 
tidak pernah sadar dan bangun dari tidur lelap 
kebodohan mereka dan bahkan mereka tetap memuja 
para penguasa dan pejabat yang setiap saat 
membohongi mereka.       

Pesannya, bila anda memenukan sebuah negeri yang 
berkali-kali dibohongi, namun mereka tetap senang 
dan bahagia, maka sejatinya anda sedang berada di 
negari yang didominasi kaum tidak berakal.   

 

Diam dan Bicara dalam Diksi 

Kata kerja (الفعل) adalah jenis kata yang menunjukan 
makna temporal dan limited, sedangkan kata benda (الَّسم) 
adalah jenis kata yang menunjukan makna mutlak dan 
unlimited. Perhatikan ferman Allah swt dalam surat al-
Mumtahaanah [60]: 10 berikut; 

مُأ وَلََّ هُمأ   ... لََّ هُنه حِل    (10...) يَُِلُّونَ لَُنُهٌۖ لُه
Artinya: “Mereka (wanita mukminah) tidak halal bagi mereka (laki-
laki kafir), dan mereka (laki-laki kafir) halal bagi mereka (perempuan 
mukminah)” 

Ketika Allah menyebutkan tidak halalnya wanita 
mukminah bagi perempuan kafir, maka pilihan katanya 
adalah kata benda yaitu hillun ( حل). Namun, ketika laki-laki 
kafir tidak halal bagi wanita mukminah, maka pilihan 
katanya adalah kata kerja yaitu yahillun (يُلون). Demikian 
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karena sifat keimanan adalah permanen, sedangkan kafir 
bersifat temporal. Artinya, jika laki-laki kafir itu sudah 
beriman, maka larangan menikah pun menjadi hilang.   

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dua sifat 
berbicara dan diam, maka kata bicara disebutkan dalam 
bentuk kata kerja yaitu da’autum (دعوتم), sedangkan kata 
diam diungkapkan dalam kata benda yaitu shamitun 
 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya .(صامتون)
surat al-A’raf [7]: 193 

عُوهُمأ   وَإِن دَُىَٰ   إِلَ   تَدأ
كُمأ   سَوَاءٓ    يَ تهبِعُوكُمأِۚ   لََّ   ٱلُأ تَُوُهُمأ   عَلَيأ مِتُونَ   أنَتُمأ   أمَأ   أدََعَوأ  صََٰ

(193 ) 
Artinya: “Dan jika kamu (hai orang-orang musyrik) menyerunya 
(berhala) untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah berhala-
berhala itu dapat memperkenankan seruanmu; sama saja (hasilnya) 
buat kamu menyeru mereka atau pun kamu berdiam diri.” 

 
Demikian memberi kesan bahwa diam adalah sifat yang 
asal dan permanen dalam diri manusia, sedangkan 
berbicara adalah bersifat temporal yaitu sesuatu tuntutan 
dan kebutuhan saja. Karena itu, jika ada manusia yang 
berbicara sesuka hati dan tidak lagi kebutuhannya, maka 
ada yang salah dalam kemanusiaannya. Karena itu, 
berhematlah berbicara dan sesuaikan pembicaraan 
dengan kebutuhan saja agar anda tetap menjadi manusia 
yang sempurna. 

Pesannya, berbicaralah jika itu kebutuhan atau 
pembicaraan anda memang dibutuhkan.      
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Shadaqah dalam Tasydid dan Mudha’af 

Ketika saudara-saudara Yusuf menyebutkan balasan 
Allah swt bagi orang yang bersedekah (يَزي), maka kata 
orang yang bersedakah disebutkan dalam bentuk yang 
normal dan standar yaitu mutashaddiqin (ۡالمتصدقي). 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Yusuf [12]: 88 

نَا ببِِضَاعَة  مُّزْجَاة   فَ لَمها دَخَلُوا عَلَيْهِ قاَلُوا يََّ أيَ ُّهَا الْعَزيِزُ مَسهنَا وَأهَْلَنَا الضُّرُّ وَجِئ ْ
قِيَۡ  نَا ٌۖ إِنه اللَّهَ يََْزيِ الْمُتَصَدِ   ( 88)  فأََوْفِ لنََا الْكَيْلَ وَتَصَدهقْ عَلَي ْ

Artinya: “Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka 
berkata: "Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa 
kesengsaraan dan kami datang membawa barang-barang yang tak 
berharga, maka sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan 
bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya Allah memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersedekah”. 

Ketika Allah swt menjanjikan balasan yang mulia (  أجر
 kepada orang yang bersedekah, maka kata orang yang (كريم
bersedekah itu diungkapkan dalam bentuk dua huruf yang 
belipat ganda dan bertasydid yaitu mushshadddiqin 
 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya .(المصهدِ قيۡ)
surat al-Hadid [57]: 18 

أَجْر   وَلَُمُْ  لَُمُْ  وَأقَْ رَضُوا اللَّهَ قَ رْضاا حَسَناا يُضَاعَفُ  قاَتِ  وَالْمُصهدِ  قِيَۡ  الْمُصهدِ  إِنه 
 (18)  كَريم  

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki 
maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik, niscaya akan dilipat gandakan (pembayarannya) kepada 
mereka; dan bagi mereka pahala yang banyak.” 
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Kenapa terjadi perbedaan bentuk ganjaran dan 
perbedaan format kata dalam kedua yat tersebut? 
Demikian karena ada perbedaan konteks pada keduanya. 

Pertama, kata mutashaddiqin (ۡالمتصدقي) menunjukan makna 
shadaqah yang umum, besar atau kecil, banyak atau 
sedikit, berat atau ringan, sesuai dengan pola kata 
mutashaddiqin (ۡالمتصدقي) yang merupakann bentuk kata 
yang normal dan standar. Sedangkan kata 
mushshaddiqin ( ۡالمصدقي) adalah pola kata yang di luar 
kebiasaan dengan cara mengganti ta (ت)  dengan shad 
 kemudian men-tasydidkan-nya hingga terdapat (ص)
dua huruf yang berganda dan bertasydid yaitu shad 
 Demikian memberi kesan bahwa .(د) dan dal (ص)
shaqadah ini ukuran dan bentuknya di luar yang 
normal, berlipat ganda, dan sesuatu yang sangat 
bernilai. Karean itulah, ketika Allah swt menjanjikan 
balasan kepada yang bersedekah, maka pilihan 
katanya mutashadddiqin (ۡالمتصدقي) untuk memberi 
kesan bahwa apapun bentuk shadaqah dan sekecil 
apapun ia hingga separoh kurma sekalipun tetap 
mendapat balasan dari Allah swt. Namun, ketika Allah 
swt menjanjikan balasan yang mulia (أجر كريم) kepada 
orang yang bersedekah, maka pilihan katanya 
mushshaddiqin ( ۡالمصدقي) utuk memberi kesan bahwa 
balasan yang mulia dan istimewa itu untuk shadaqah 
dalam jumlah banyak dan besar, bendanya bernilai, 
serta bobotnya berat. Pilihan kata mushshaddiqin 
 memberi isyarat bahwa semakin banyak (المصدقيۡ)
jumlah shadaqah anda, semakin besar nilai shadaqah 
anda. Semakin berat bobot shadaqah anda, maka 
semkain berat pula penghargaan dari Allah swt. 
Semakin berlipat nominal shadaqah anda, maka 
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semakin berlipat pula ganjaran dan balasan yang akan 
anda terima dari Allah swt.     

Dua, jika saudara Yusuf berkata innallah yuhibb al-
mushshaddiqin ( الْمُصه  يََْزيِ  اللَّهَ  قِيَۡ إِنه  دِ  ) dengan 
menggandakan huruf shad dan dal, maka itu berarti 
bahwa Allah hanya akan membalasi balasan shadaqah 
jika jumlahnya besar dan berlipat ganda, sementara 
shadaqah yang kecil dan minimal sedikit tidak akan 
dibalas oleh Allah swt. Tentu saja, dengan begitu 
shadaqah akan menjadi amal yang sangat berat dan 
sulit dikerjakan, karena harus dalam jumlah besar dan 
banyak dan dipastikan banyak yang tidak mampu atau 
merasa keberatan. 

Tiga, suadara Yusuf tidak berkata innallah yuhibb al-
mushshaddiqin ( الْمُصه  يََْزيِ  اللَّهَ  قِيَۡ إِنه  دِ  ) untuk menunjukan 
adab orang yang meminta. Di mana peminta tidak 
boleh membebani apalagi mengintimidasi pemberi 
dengan meminta pemberian yang besar dan banyak. 
Pemberi bebas memberi berapapun yang dia mau dan 
mampu berikan, hingga pemberi tidak merasa berat 
saat memberi kepada peminta.    

Pesannya, nilai shadaqah memang ditentukan bobot 
shadaqah itu sendiri, namun semua shadaqah pasti 
mendaat balasan dari Allah swt sekcil apapun 
nominalnya.  

  

Fana dan Baqa dalam Diksi 

Fi’l (الفعل) “Kata kerja” menunjukan makna huduts wa 
tajaddud (والتجدد  .”berubah dan temporal“ (الحدوث 
Sementara isim (الَّسم) “Kata benda” menunjukan makna 
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tsubut wa dawam (والدوام  .”Permanen dan unlimited“ (الثبوت 
Misalnya, jika dikatakan huwa yakdzibu (يكذب  Dia“ (هو 
berbohong” di mana yakdzibu (يكذب) diungkapkan dalm 
bentuk kata kerja, maka itu menunjukan makna bahwa dia 
berbohong di saat pembicaraan berlangsung dan tidak 
berbohong sebelum pembicaraan terjadi. Namun, jika 
dikatakan huwa kadzibun (هو كاذب) di mana kata kadzibun 
 adalah bentuk kata benda, maka demikian (كاذب)
mengandung makna bahwa kebohongannya sudah bersifat 
permanen dan unlimited.  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa 
semua harta yang disimpan di dunia akan lenyap dan 
binasa, maka kata “binasa” diungkapkan dalam bentuk kata 
kerja yaitu yanfadu (ينفد). Namun, ketika Allah swt 
menyebutkan bahwa apapun yang dititipkan kepada Allah 
swt pasti kekal, maka kata “kekal” diungkapkan dalam 
bentuk kata benda yaitu baqin (بَق). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nahl [16]: 96 

زيَِنه   بََق    ٱللَّهِ   عِندَ   وَمَا  ينَفَدُ   عِندكَُمأ   مَا رَهُم  صَبََوُٓاْ   ٱلهذِينَ   وَلنََجأ سَنِ   أَجأ  مَا  بَِِحأ
مَلُونَ  كَانوُاْ   ( 96)  يَ عأ

Artinya: “Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi 
Allah adalah kekal. Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan 
kepada orang-orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan.”  

 

Demikian memberi kesan bahwa semua yang dimiliki, 
disimpan, dipelihara dari asset dunia, maka sifatnya 
sementara, temporal, limited sebagaimana sifat kata 
yanfadu (ينفد) “lenyap” yang merupakan bentuk kata kerja 
yang juga temporal, limited dan sementara. Sedangkan 
semua materi yang dititipkan kepada Allah swt, maka 
semuanya akan bersifat kekal, unlimited dan permanen 
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seperti sifat kata baqin (بَق) “Kekal” dalam bentuk kata 
benda yang menunjukan makna kekal, unlimited dan 
permanen pula. Karena itu, jika anda ingin menjadikan 
milik anda kekal tanpa batas, maka titipkanlah kepada 
Allah swt, dan jangan anda simpan di rumah karena pasti 
lenyap dan binasa.  

Pesannya, di mana dan kepada siapa anda menyimpan 
milik anda akan menjadi penentu kekal atau tidaknya 
apa yang anda miliki. Maka, titipkan dan simpanlah 
milik anda kepada Allah swt, karena Dia adalah Zat 
Yang Maha Kekal tanpa batas. 

  

Kenapa Penciptaan Isa Seperti Adam? 

Dalam surat Ali Imran [3]: 59, Allah swt berfirman; 

 ثُُه قاَلَ لَهُۥ كُن فَ يَكُونُ   ءَادَمٌَۖ خَلَقَهُۥ مِن تُ راَب  كَمَثَلِ  إِنه مَثَلَ عِيسَىَٰ عِندَ ٱللَّهِ  
(59)  

Artinya: “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah 
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), 
maka jadilah dia.” 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa penciptaan nabi Isa sama 
dengan penciptaan nabi Adam. Kenapa nabi Isa disamakan 
dengan nabi Adam? 

Pertama, karena keduanya sama-sama lahir tanpa melalui 
proses biologis. Di mana keduanya tercipta dari 
kalimat yang sama yaitu kun fayakun ( ُفَ يَكُون  (كُن 
“Jadilah, maka jadilah dia”. 
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Dua, karena baik Adam maupun Isa sama-sama disebut 
Ruhullah (الله  Ruh Allah”. Demikian seperti“ (روح 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Hijr [15]: 29 

تُهُۥ  جِدِينَ فإَِذَا سَوهي أ تُ فِيهِ مِن رُّوحِي فَ قَعُواْ لَهُۥ سََٰ    ( 29) وَنَ فَخأ
Artinya: “Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, 
dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) Ku, maka 
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.” 

Begitu juga dalam surat al-Anbiya’ [21]: 91 

ءَايةَا وَٱلهتِِٓ   نَ هَآ  وَٱب أ هَا  نََٰ
وَجَعَلأ رُّوحِنَا  مِن  فِيهَا  نَا  فَ نَ فَخأ جَهَا  فَ رأ صَنَتأ  لَمِيَۡ   أَحأ عََٰ   ل لِأ

(91 ) 
Dan hebatnya lagi, kata Adam (أدم) disebutkan di dalam al-Qur’an 

sebanyak 25 kali, sama banyaknya dengan kata Isa (عيسى) yang juga 

disebutkan di dalam al-Qur’an sebanyak 25 kali. Maka, wajar 
kenapa nabi Isa disamakan dengan nabi Adam as, karena memang 
keduanya setara di dalam al-Qur’an.   

  

Berapa Lama Anda Menghilang? 

Ketika burung Hud-Hud hilang dari tugas pokoknya 
sebagai abdi negara selama beberapa jam saja, maka nabi 
Sulaiaman sebagai seorang raja marah dan mengancam 
Hud-Hud dengan hukuman dan sanksi yang berat. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Naml [27]: 20-21  

َ فَ قَالَ مَا لَّ لََّٓ أرََى  
غَائٓبِِيَۡ وَتَ فَقهدَ ٱلطهيۡأ هُدَ أمَأ كَانَ مِنَ ٱلأ دُأ بَ نههُۥ  (  20)  ٱلُأ لَُۡعَذِ 

طََٰن   عَذَابَا  تيَِنِِ  بِسُلأ
أ
بََِنههُۥٓ أوَأ ليََأ

ا أَوأ لَۡاَْذأ  (21 )مُّبِيۡ    شَدِيدا
Artinya: “Dan dia memeriksa burung-burung lalu berkata: "Mengapa 
aku tidak melihat hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir. 



Mencari Cahaya Tuhan 

111 

Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang 
keras, atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar 
dia datang kepadaku dengan alasan yang terang”.  

Saudaraku! Jika Hud-Hud ketika tidak menunaikan 
tugas pokoknya dan menghilang dari sang raja dalam 
hitungan jam saja, maka begitu beratnya ancaman dan 
sanksi yang menanti dirinya dari rajanya nabi Sualaiman. 
Maka, kenapa anda merasa aman dari ancaman, azab dan 
sanksi dari Raja-nya para raja, Tuhan Penguasa semesta 
ketika anda berhari, hari, bermingu-minggu, berbulan-
bulan bahkan bertahun tahun menghilang dan tidak 
melaksanakan tugas pokok anda sebagai abdi-Nya.  

Pesannya, sebagaimana raja dunia bisa marah saat ada 
abdi negaranya yang menghilang dari tugas pokoknya, 
maka pastilah Allah swt sebagai Malik al-mulk juga 
akan marah dan murka kepada para hamba-Nya yang 
tidak pernah datang untuk menunaikan tugas 
pokoknya sebagai abdi-Nya.  

 

Larilah Menuju Allah swt 

Ketika wabah corona datang, maka semua manusia 
berlarian ke dalam rumah bersembunyi dan mengisolasi 
diri, karena takut binasa dan celaka dengan serangan virus 
mematikan tersebut. Ketika goncangan gempa terjadi, 
maka semua manusia berlarian ke luar rumah 
menyelamatkan diri agar tidak ditimpa renruntuhan 
banguan akibat goncangan bumi tersebut. Tapi, mereka 
lupa bahwa tidak ada tempat lari untuk menyelamatkan 
diri yang paling baik, kecuali jika mereka lari menunju Allah 
swt. Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam firman-
Nya surat al-Dzariyat [51]: 51 
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 (50) فَفِرُّوا إِلَ اللَّهِ ٌۖ إِنّ ِ لَكُم مِ نْهُ نَذِير  مُّبِيۡ  
Artinya: “Maka segeralah berlari kepada (menaati) Allah. 
Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari 
Allah untukmu.” 

Pesannya, jika anda ingin meneyelamatkan diri dari 
bencana terbesar berupa azab neraka, maka segeralah 
berlari menunju Allah swt dengan amal shalih. 

  

Kenapa Puasa Ibadah Tertua? 

Shiyam (الصيام) “Puasa” secara bahasa berarti imsak 
 Menahan”. Karena itulah, secara definitive puasa“ (الۡمساك)
diartikan menahan diri dari makan, minun, bergaul suami 
isteri dan segala perkara yang merusak dan 
membatalkannya dari terbit fajar hingga terbenam 
matahari. Dan ternyata, ibadah imsak (الَّمساك) “Menahan” 
sudah diperintahkan Allah swt jauh sebelum manusia 
menghuni bumi, tepatnya sejak ketika nabi adam as masih 
di sorga. Begitulah yang tersirat dari firman Allah swt 
dalam surat al-Baqarah [2]: 35 

تُمَا وَلََّ تَ قْرَبََ  ا حَيْثُ شِئ ْ هَا رَغَدا وَقُ لْنَا يََّ آدَمُ اسْكُنْ أنَتَ وَزَوْجُكَ الْۡنَهةَ وكَُلَ مِن ْ
ذِهِ الشهجَرةََ فَ تَكُونََ مِنَ الظهالِمِيَۡ   ( 35)  هََٰ

Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh kamu dan 
istrimu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang 
banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah kamu 
dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang 
yang dzalim”. 

Larangan wala taqraba hadzihi al-syajarah (  ِذِه هََٰ تَ قْرَبََ  وَلََّ 
 Jangan kalian mendekati pohon ini” sejatinya“ (الشهجَرَةَ 
adalah puasa, karena nabi Adam dan isterinya disuruh 
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imsak (الۡمساك) “Menahan diri”. Faktanya nabi Adam dan 
isterinya tidak mampu menahan diri untuk tidak memakan 
buah yang dilarang tersebut, padahal mereka berdua telah 
diperbolehkan menikmati dan memakan semua makanan 
dan fasilitas yang ada di sorga (تُمَا شِئ ْ حَيْثُ  ا  رَغَدا هَا  مِن ْ  .(وكَُلَ 
Inilah yang menjadi isyarat bahwa sifat dasar manusia 
sejak awal kejadiannya adalah tamak dan rakus, karena 
setiap manusia tidak pernah merasa cukup dan puas 
dengan apapun yang dimiliki seberapa banyakpun 
jumlahnya. Perhatikan sikap manusia dengana jabatan dan 
keuasaan yang rela dengan beragam cara mempertahan-
kannya sekalipun harus berbuat curang dan culas, padahal 
da sudah pulahan tahun berkuasa. Perhatikan juga betapa 
banyaknya manusia yang korupsi uang rakyat triliunan 
rupiah sekalipun dia sudah memiliki kecukupan dalam segi 
materi bahkan sudah terbilang kaya raya.   

Dari sini pula kita paham bahwa puasa itu sejatinya 
adalah obat sikap tamak dan rakus. Betapa tidak, orang 
yang berpuasa tidak akan menyentuh manakan yang halal 
hingga yang di dalam rumahnya sekalipun jika tidak pada 
waktu yang dibolehkan. Begitu pula orang yang berpuasa 
tidak akan menyentuh isterinya sekalipun mereka berdua 
di dalam kamar jika tidak di waktu ang dibolehkan. Karena 
itu, mustahil orang yang jika puasanya benar akan 
memakan triliunan milik rakyat. Begitu pula, musathil jika 
orang puasanya benar akan berselingkuh dan menggauli 
wanita yang bukan miliknya. 

Pesannya, sifat dasar manusia adalah tamak dan rakus, 
maka puasa adalah ibadah yang bisa menghentikan-
nya.      
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Bekas Sujud di Wajah 

Salah satu ciri pengikut nabi Muhammad adalah 
tampak bekas sujud di wajahnya. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Fath [48]: 29 

 ( 29)...  ۚ سِيمَاهُمْ فِ وُجُوهِهِم مِ نْ أثَرَِ السُّجُودِ   ...
Artinya: “…tampaklah di wajah mereka bekas sujud” 

 

Sebagian pihak memahami ayat ini dengan bekas 
secara fisik, di mana terlihat bentuk hitam di keningnya. 
Tapi, ada hal yang diabaikan sebagian orang bahwa Allah 
swt tidak mengatakan simahum fi jabhatihim (  ِف سيماهم 
 Tampak tanda di jidat mereka”, namun“ (جبهتهم
ungkapannya simahum fi wujuhihim (سيماهم فِ وجوهم) “Tanda 
itu tampak di wajah mereka”. Dan wujuh (وجوه) “wajah” 
seringkali disebutkan untuk mengungkapkan makna 
totalitas sesuatu seperti ayat inni wajahtu wajhiya (  إنّ وجهت
 Aku hadapkan wajahku” yang menunjukan makna“ (وجهي
totalitas diri. Demikian menunjukan bahwa tanda sujud itu 
bukan warna hitam di kening, namun prilaku sujud yang 
tampak dalam totalitas prilaku kesehariannya.  

Ingat! Ketika Allah swt perintahkan para malaikat agar 
sujud kepada Adam, maka malaikat sujud dan iblis menolak 
sujud. Karena malaikat bersujud, maka malaikat identic 
dengan makhluk yang patuh, lembut dan santun. Berbeda 
dengan iblis yang menolak sujud, maka dia identic dengan 
sikap kasar, pembangkang dan arogan. Karena itu, bekas 
sujud itu adalah prilaku santun dan lembut kepada sesama, 
hingga kepada makhluk yang lebih rendah kedudukannya 
dari mereka sekalipun.   
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Pesannya, jidat hitam bukan sesuatu yang salah, namun 
menjadi tidak tepat jika anda memandang bekas sujud 
itu hanya dari tanda fisik yang menempel di tubuh 
anda.   

 

Kenapa Mendengar dan Berakal Sepaket? 

Ketika penduduk neraka dilemparkan ke dalam api 
neraka, maka mereka berteriak menyesali diri mereka. Apa 
yang mereka teriakan dan sesalkan? Sesal mereka adalah 
kenapa di dunia mereka tidak mau mendengar dan 
menggunakan akal untuk mendengar dan menerima 
kebenaran dan kebaikan. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Mulk [67]: 10 

 (10) وَقاَلُوا لَوْ كُنها نَسْمَعُ أوَْ نَ عْقِلُ مَا كُنها فِ أَصْحَابِ السهعِيِۡ 
Artinya: “Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala".” 

Ada beberapa hal yang menarik dari ayat ini; 

Pertama, kata nasma’ (نسمع) “Mendengar” dan na’qilu (نعقل) 
“menggunakan akal” sama-sama diungkapkan Allah 
swt dalam bentuk fi’l mudhari’ (المضارع  Present“ (الفعل 
continuous” yang menunjukan makna terus menerus 
tanpa henti. Demikian memberi kesan bahwa syarat 
seseorang bisa selamat dari neraka adalah jika dia mau 
mendengar dan menggunakan akalnya secara terus 
menerus tanpa batas.  

Dua, di dahulukannya kata nasma’ (نسمع) “Mendengar” 
daripada na’qilu (نعقل) “Menggunakan akal” 
menunjukan makna afdhaliyah wa ahammiyah (  الۡفضلية
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 Penting dan utama”. Demikian memberi isyarat“ (والۡهمية
bahwa sebaik-baik amal untuk selamat dari nereka 
adalah banyak mendengar, karena kemampuan dan 
kesempatan mendengar lebih permenan daripada 
kemampuan dan kesempatan berfikir. 

Tiga, disebutkanya kata nasma’ (نسمع) “Mendengar” dalam 
pola kata kerja mujarrad (المجرد) “Standar” bukan nastmi’ 
 plus” untuk“ (المزيد) dalam pola kata kerja mazid (نستمع)
memberi kesan hingga mendengar nasehat yang 
ringan dan sederhana pun cukup sebagai modal 
selamat dari neraka. 

Empat, dijadikannya aktiftas mendengar (نسمع) dan 
berakal (نعقل) satu paket untuk memberi kesan bahwa 
orang yang yang suka mendengar itu tanda orang yang 
berakal dan tanda seorang akalnya sempurna, maka 
dia akan suka dan sering mendengar. Karena itu, jika 
anda sedang berbicara dan menyampaikan kebenaran, 
dan di tempat itu anda mendapati orang yang asyik 
berbicara, main handphone (hp) dan tidak mendengar 
anda, maka jangan marah karena anda sedang berada 
di tempat orang-orang yang kurang akal.   

Pesannya, mendengar adalah tolak ukur kematangan akal 
dan intelektual seseorang.  

 

Bulan Ramadhan dan Nabi Yusuf  

Nabi Yusuf di tengah saudaranya diperlakukan dengan 
tidak semestinya, di mana mereka membuangnya ke dalam 
sumur oleh saudara-saudaranya ( قُوهُ  ُب ِ   غَيََٰبَتِ   فِ   وَألَأ

ٱلۡأ ). Nabi 
Yusuf dinilai rendah oleh kafilah dagang yang 
menemukannya, hingga mereka menjualnya dengan harga 
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murah dan receh (بِس بثمن   Namun, nabi Yusuf .(وشروه 
dimulikan oleh seorang pembesar Mesir hingga dia 
memerintahkan keluarganya untuk memuliakannya dan 
manjadikanya sebagai bagian dari keluarganya ( رمِِي وَىَٰهُ   أَكأ   مَث أ

ا  وَلَد نَ تهخِذَهُۥ أوَأ  ينَفَعَنَآ  أَن عَسَىَٰٓ  ).  

 Bulam Ramadhan sama seperti nabi Yusuf yang 
berada di antara sebeles bulan Qamariyah. Karena itu, 
jangan anda seperti saudara-saudara Yusuf yang me-
lemparkan dan membuangnya sebagai sesuatu yang tidak 
berguna tanpa ada kabaikan yang anda ambil darinya. 
Jangan pula anda seperti kafilah dagang yang menjual dan 
menilai Ramdhan dengan harga ringan dan rendah hingga 
anda tidak mengambol banyak keuntungan darinya. 
Namun, jadilah anda seperti pejabat Mesir yang 
memuliakan Ramadhan dan menjadikannya tamu istimewa 
di hati anda hingga anda mengambil banyak kebaikan 
darinya.     

Pesannya, jangan buang Ramadhan, jangan jual dengan 
harga murah, muliakanlah ia hingga anda mengambil 
banyak kebaikan darinya. 

 

Kenapa Izin Tuhan? 

Salah satu sebab kenapa malam Qadar menjadi sangat 
mulia dan Istimewa adalah karena di malam itu turun para 
malaikat dan Jibril untuk mengatur urusan makhluk atas 
izin Allah swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Qadar [97]: 4  

 (4)  تَ نَ زهلُ الْمَلَئِكَةُ وَالرُّوحُ فِيهَا بِِِذْنِ رَبِِ ِم مِ ن كُلِ  أمَْر  
Artinya: “Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat 
Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala urusan.” 
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Kenapa turunnya para malaikat di malam itu atas izin 
Tuhan (رَبِِ ِم ربِم) bukan atas perintah Tuhan ,(بِِِذْنِ   ?(بِمر 
Demikian karena terdapat perbedaan makna antara “izin” 
dan “perintah”. Jika Allah swt berkata tanazzalu al-
mala’ikah wa al-ruh fiha bi amri rabbihim min kulli amrin (  ُتَ نَ زهل

بَِِ  فِيهَا  وَالرُّوحُ  أمَْر  مْرِ  الْمَلَئِكَةُ  مِ ن كُلِ   رَبِِ ِم  ) “Pada malam itu turun 
malaikat-malaikat dan malaikat Jibril atas perintah Tuhan 
mereka untuk mengatur segala urusan”, maka demikian 
mengandung makna boleh jadi para malaikat tidak ingin 
turun ke bumi di malam itu, namun karena perintah Allah 
swt mereka bersedia turun hanya karena kepatuhan dan 
ketundukan mereka kepada perintah Allah swt. Namun, 
jika dikatakan bi idzni rabbihim (ربِم  Dengan izin“ (بِِِذنِ 
Tuhan mereka”, maka demikian mengandung makna 
bahwa memang para malaikat itu sendiri yang mengingin-
kan dan menghendaki turun untuk mendoakan manusia. 
Ketika para malaikat meminta izin turun, maka Allah swt 
pun memberi izin kepada mereka untuk turun.   

Pesannya, begitulah mulianya malam Qadar, hingga para 
malaikat pun ingin dan meminta agar mereka di izinkan 
turun ke bumi untuk bisa merasakan malam itu 
bersama hamba-hamba yang beribadah di malam 
tersebut.  

   

Kenapa Mathla’ Bukan Thulu’? 

Salah satu kemulian malam qadar adalah bahwa di 
malam itu turun para malaikat mengatur urusan makhluk 
dan memberikan kedamaian kepada manusia sampai terbit 
fajar. Demikian firman Allah swt dalam surat al-Qadar 
[97]:5 
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لَعِ   حَتَّهَٰ  هِيَ  سَلََٰم   رِ  مَطأ فَجأ   (5) ٱلأ
Artinya: “Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar”. 

Terbit fajar itu bahasa Arabnya thulu’ al-fajr (طلوع الفجر) 
bukan mathla’ al-fajr (الفجر  Kenapa Allah swt tidak .(مطلع 
mengatakan salamun hiya hatta thulu’ al-fajar (  َّسلم هي حت
الفجر  Demikian karena ada makna dan rahasia yang ?(طلوع 
hendak disampaikan Allah swt. 

Pertama, thulu’ (طلوع) adalah bentuk mashdar yang 
menunjukan makna keadaan yang berarti “terbit”. 
Sedangkan mathla’ (مطلع) adalah bentuk mashadar 
yang menunjukan makna tempat dan masa yang 
berarti “masa dan tempat terbit”. Jika disebutkan 
thulu’ al-fajar (الفجر  maka demikian bisa berarti ,(طلوع 
batas akhir malam qadar adalah terbitnya fajar kazib 
sebelum fajar shadiq yang menandakan malam sudah 
habis. Karena fajar kazib juga disebut fajar, walaupun 
sejatinya malam masih ada dan belum berakhir. 
Dengan disebutkannya mathla’ al-fajar (الفجر  ,(مطلع 
maka fajar kazib tidak termasuk sebagai batas waktu 
habisnya malam qadar, karena fajar kazib tidak punya 
mathla’ (مطلع) “Tempat terbit”. 

Dua, jika disebutkan thulu’ al-fajr (طلوع الفجر) “Terbit fajar”, 
maka akan ada masyarakat yang tidak mendapatkan 
malam qadar, karena adalah belahan bumi yang fajar 
tidak pernah terbit disebabkan siang yang 
berkepanjangan. Demikian salah satunya seperti 
negeri yang pernah ditemukan Zulqarnain yang 
penduduknya tidak pernah mendapati gelap seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Kahf [18]: 90 
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م   قَ وأ عَلَىَٰ  لُعُ 
تَطأ وَجَدَهَا  سِ  ٱلشهمأ لِعَ  مَطأ بَ لَغَ  إِذَا  دُونَِّاَ   حَتَّهَٰٓ  مِ ن  لُهمُ  عَل 

نََأ لَهأ 
اا       (90 )سِترأ

Artinya: “Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit matahari 
(sebelah Timur) dia mendapati matahari itu menyinari segolongan 
umat yang Kami tidak menjadikan bagi mereka sesuatu yang 
melindunginya dari (cahaya) matahari itu,” 

Karena itu, Allah swt menyebutkan kata mathla’ al-fajar 
الفجر)  untuk memberi kesan bahwa semua berhak (مطلع 
mendapatkan malam qadar sekalipun fajar tidak pernah 
muncul di sana. Demikian karena kata mathla’ (مطلع) 
mengandung makna masa dan tempat yang berarti di 
negeri manapun yang di masa itu dan di tempat itu ada 
fajar terbit, maka semua negeri yang ada di muka bumi juga 
mendapatkan malam qadar tersebut. 

Pesannya, malam qadar akan mendatangi siapapun dan di 
manapun dia berada tanpa memandang tempat dan 
masa ia berada.   

 

Waspada Malam Ke-27 

Malam qadar disebutkan Allah swt dalam bentuk 
mufrad (المفرد) “Kata tunggal” yaitu lailah (ليلة), bukan dalam 
bentuk jama’ (الۡمع) “Plural” yaitu layal (ليال), seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qadar [97]: 3 

  
رِ خَيۡأ قَدأ لَةُ ٱلأ ر  مِ نأ  ليَ أ فِ شَهأ  (3 )ألَأ

Artinya: “Malam qadar lebih baik dari seribu bulan” 

Demikian memberi kesan bahwa malam qadar itu 
hanya terjadi dan turun di satu malam saja di bulan 
Ramadhan, tidak terjadi di beberapa malam. Jika begitu, di 
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malam yang mana malam qadar akan turun? Jawaban 
pastinya tentu hanya Allah swt yang Maha Tahu. Namun, 
ada isyarat halus dalam ayat terkakhir surat al-Qadar yaitu 
di ayat yang ke-5, seperti firman-Nya; 

رِ  فَجأ لَعِ ٱلأ  (5) سَلََٰم  هِيَ حَتَّهَٰ مَطأ
Artinya: “Keselamatan di malam itu sampai terbit fajar”. 

Total penggalan kata dalam surat al-Qadar terdapat 
sebanyak 30 sama dengan jumlah hari dalam satu bulan. 
Dan kata ganti hiya (هي) “ia” yang merujuk ke malam qadar 
ternyata berada dalam urut ke-27 dalam system maqtha’ 
al-kalimat (مقطع الكلمات) pada surat al-Qadar tersebut. Mari 
kita hitung dari awal surat al-Qadar; 

 أمر  25 والروح  19 خيۡ 13 أدراك  7 إنَ 1
 سلم 26 فيها 20 من 14 ما 8 أنزلناه  2

 هي 27 بِذن 21 ألف  15 ليلة 9 فِ  3

 حتَّ 28 ربِم  22 شهر  16 القدر  10 ليلة 4

 مطلع 29 من 23 تنزل  17 ليلة 11 القدر  5

 الفجر  30 كل 24 الملئكة  18 القدر  12 وما  6
Tenyata kata ganti hiya (هي) yang menunjukan lailat al-

qadar (القدر  berada di urut ke-27 dari 30 total (ليلة 
penggalan kata di surat al-Qadar. Demikian memberi 
isyarat bahwa di malam ke-27 kedatangan malam qadar 
lebih layak untuk dinanti dan ditunggu dengan banyak 
badah dan taqarrub kepada Allah swt.  

Pesannya, tidak salah anda menanti malam qadar di malam 
ke-27, namun jangan hanya berfokos ke satu malam 
tertentu karena kepastiannya ada dalam ilmu Allah 
swt.   
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Kenapa Salamun Bukan Salamah? 

Kata “keselamatan” bisa diungkapkan dengan kata 
salamun (سلم) ataupun salamah (سلمة). Sekalipun arti 
harfiyahnya sama, karena sama-sama bentuk mashdar 
kata kata silam (سلم), namun keduanya memiliki semantic 
yang berbeda sesuai kelaziman penggunakan dalam kalam 
Arab. Kata salamun (سلم) lazimnya untuk menunjukan 
keselamatan yang bersifat umum dan universal sesuai 
dengan keadaan dan kebutuhan masing-masing orang. 
Karena itulah, ucapan doa keselamatan yang mencakup 
semua orang dan semua keadaan diungkapkan dengan al-
salamu ‘alaikum (السلم عليكم). Adapun doa dan harapan agar 
sesorang selamat dari bencana, bahaya, petaka, kesulitan 
dan sejenisnya, maka kata yang digunakan biasanya al-
salamah (السلمة). Karena itulah, doa agar seorang selamat 
dalam perjalanan yang hendak dilakukannya adalah ma’a 
al-salamah (مع السلمة).  

Menariknya, keselamatan di malam qadar 
diungkapkan dengan pilihan kata salam (سلم) bukan 
salamah (سلمة). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Qadar [97]: 5 

رِ  فَجأ لَعِ ٱلأ  (5) سَلََٰم  هِيَ حَتَّهَٰ مَطأ
Artinya: “Keselamatan di malam itu sampai terbit fajar”. 

Demikiana memberi kesan bahwa ketenangan dan 
keselamatan malam qadar bukan hanya untuk orang yang 
sedang bermasalah, bukan hanya untuk mereka yang 
sedang didedera kesulitaan hidup, atau bagi pihak yang 
ditimpa musibah dan bencana, namun keselamatan dan 
kedamian malam qadar akan dirasakan setiap orang sesuai 
keadaan dan kebutuhan jiwanya masing-masing.  
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Maaf dan Kiamat 

Dalam surat al-Hijr [15]: 85, Allah swt berfirman; 

 (85) إِنه السهاعَةَ لََتيَِة  ٌۖ فاَصْفَحِ الصهفْحَ الَْۡمِيلَ  ...
Artinya: “…Sesungguhnya kiamat pasti datang, maka maafkanlah 
dengan maaf yang indah” 

Kenapa informasi tentang datangnya kiamat disatukan 
dengan perintah memberi maaf kepada manusia? 
Demikian memberi isyarat; 

Pertama, semakin yakin seseorang dengan hari kiamat, 
maka semakin mudah baginya memberi maaf kepada 
orang lain. 

Dua, tanda seorang sibuk dengan urusan hari kiamat, 
bahwa dia tidak memiliki waktu untuk bermusuhan 
dengan orang lain, dia tidak punya kesempatan untuk 
membenci dan mendengki kepada manusia yang 
menghuni bumi.   

Pesannya, semakin mudah anda memberi maaf, maka itu 
petanda semakin sempurna iman anda dengan akhirat.  

  

Maaf dan Penyesalan Separoh Hati 

Ketika sepuluh saudara Yusuf meminta maaf kepada 
nabi Yusuf atas kesalahan mereka yang telah membuang 
Yusuf ke dalam sumur, hingga menyebabkan hidupnya 
menderita sebelum akhirnya menjadi pejabat di Mesir, 
maka penyesalan dan permintaan maaf mereka itu 
diungkapkan dengan nun khafifah (الۡفيفة  nun yang“ (النون 
ringan dengan sukun” yaitu in kunna (كنا  Demikian .(إنْ 
seperti disebutkan dalam surat Yusuf [12]: 91 
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نَا ٱللَّهُ  ءَاثَ رَكَ  لَقَدأ  تٱَللَّهِ  قاَلُواْ   ( 91) لَََٰۡطِ  يَۡ  كُنها  وَإِن  عَلَي أ
Artinya: “Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah 
melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang bersalah (berdosa)".” 

Namun, ketika sepuluh saudara Yusuf menyesali 
perbuatan mereka di hadapan ayah mereka nabi Ya’qub 
yang telah membuang Yusuf ke sumur hinga menyebabkan 
sang ayah menderita secara psikis selama puluhan tahun, 
maka penyesalan dan permintaan maaf itu diungkapkan 
dengan nun tsaqilah (الثقيلة  nun yang berat dengan“ (النون 
taysdid” yaitu inna kunna (كنا  Demikian seperti .(إنَ  
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 97 

فِرأ لنََا ذُنوُبَ نَآ إِنَه كُنها  تَ غأ بَََنََ ٱسأ طِ  يَۡ قاَلُواْ يَََٰٓ  (97) خََٰ
Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun 
bagi kami terhadap dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang bersalah (berdosa)”. 

Kenapa ketika menyesali perbutan mereka kepada 
Yusuf, mareka menggunakan nun khafifah (النون الۡفيفة) “nun 
yang ringan”, dan kenapa rasa penyesalan mereka kepada 
ayah mereka diungkapkan dengan nun tsaqilah (الثقيلة  (النون 
“nun yang berat”? Demikian memberi kesan bahwa rasa 
bersalah mereka kepada Yusuf lebih ringan daripada rasa 
bersalah mereka kepada ayah mereka. Seakan mereka 
berkata kepada nabi Yusuf, “Memang kami bersalah 
kepada engkau, memang engkau menderita karena prilaku 
kami, namun seandainya kami tidak membuangmu dulu 
tentu engkau tidak akan seperti sekarang dan menjadi 
pejabat di Mesir”. Seakan mereka tetap merasa berbuat 
baik kepada Yusuf sekalipun mereka telah berlaku jahat 
kepadanya. Dan inilah bentuk permintaan maaf yang tidak 
tulus, di mana seseorang yang lidahnya mengaku bersalah, 
namun hatinya tetap merasa berbuat baik.   



Mencari Cahaya Tuhan 

125 

 Pesannya, jika anda mengaku bersalah, maka jangan 
pernah memandang ada sisi kebenaran dalam 
kesalahan anda itu, karena itulah hakikat 
kesombongan.   

 

Tamparan Malaikat Saat Kematian 

Dalam surat  al-An’am [6]: 93, Allah swt berfirman; 

رجُِوٓاْ  وَلَوأ تَ رَىَٰٓ إِذِ ٱلظهَٰلِمُونَ فِ  ... دِيهِمأ أَخأ أيَأ ئِٓكَةُ بََسِطوُٓاْ  مَلََٰ تِ وَٱلأ مَوأ غَمَرََٰتِ ٱلأ
 (93...)أنَفُسَكُمٌُۖ 

Artinya: “…Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan-tekanan 
sakratulmaut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya, 
(sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu".” 

 

Ada beberapa hal menarik untuk dicermati dalam ayat ini; 

Pertama, pilihan kata lau (لو) “Kalau” sebagai bentuk 
pengandaian kesempatan manusia melihat proses 
kematian orang lain memberi kesan mustahilnya 
setiap manusia akan mampu melihat proses sakaratul 
maut orang lain. Karena lau (لو) lazimnya dipakai untuk  
pengandaian yang mustahil terjadi. Berbeda dengan in 
 ,Jika” yang boleh saja terjadi boleh saja tidak“ (إن)
ataupun idza (إذا) “Apabila” yang menunjukan makna 
kepastian terjadinya sesuatu. Dengan piilihan kata lau 
 maka mustahil ada manusia yang mampu melihat ,(لو)
dahsyatnya proses sakaratul maut seorang yang 
berada di dekatnya. Demikian seperti disebutkan Allah 
swt dalam firman-Nya surat al-Waqi’ah [56]: 83-85 
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بَ لَغَتِ   إِذَا  لََّٓ  قُومَ فَ لَوأ لُأ حِينَئِذ  (  83)   ٱلحأ هِ (  84)   تنَظرُُونَ   وَأنَتُمأ  إِليَأ رَبُ  أقَ أ نُ  وَنََأ
صِرُونَ   (85) مِنكُمأ وَلََٰكِن لَّه تُ بأ

Artinya: “Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan, 
padahal kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih dekat kepadanya 
daripada kamu. Tetapi kamu tidak melihat”. 

Dua, proses sakaratul maut disebeut Allah swt dengan 
istilah ghamarat al-maut ( ِت مَوأ ٱلأ  di mana kata ,(غَمَرََٰتِ 
gahamarat (غمرات) berasal dari kata ghamara (غمر) yang 
berarti satara (ستر) atau ghatha (غطا) yang berarti 
“Menutupi”. Sakaratul maut disebut dengan ghamarat 
 karena memang dalam masa sakarat itu semua (غمرات)
perkara dunia sudah tertutupi dalam penglihatan 
manusia. Di saat seseorang sudah berhadapan dengan 
sakaratul maut, maka dunia sudah tertutup dari 
pandangannya dan yang dilihatnya ketika itu hanyalah 
perkara akhirat saja. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Qaf [50]: 22  

لَة  لهقَدأ  نَا عَنكَ غِطاَءَٓكَ     كُنتَ فِ غَفأ ذَا فَكَشَفأ مَ حَدِيد  مِ نأ هََٰ يَ وأ
  (22 )فَ بَصَرُكَ ٱلأ

Artinya: “Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) 
ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang menutupi) 
matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam.” 

Tiga, kata basithu aidihim ( دِيهِمأ  untuk menyebutkan (بََسِطوُٓاْ أيَأ
keadaan malaikat pencabut nyawa tentu yang 
dimaksud bukan makna hakiki. Karena secara leteral 
makna basithu (بَسطوا) adalah “Membuka/ 
membentangkan”. Namun, kata ini sejatinya bentuk 
majaz (المجاز), di mana yang dibutkan sabab ( السبب) dan 
yang dimaksud adalah musabbab ( المسبب). Maksud 
basithu aidihim ( دِيهِمأ أيَأ  adalah tangan malaikat (بََسِطوُٓاْ 
menampar wajah mereka yang zhalim, karena bisanya 
orang menampar telapak tangannya dibuka dan 
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dibentangkan. Membuka telapak tangan adalah sebab 
orang menampar sesuatu, dan yang dimaksud adalah 
musabbabnya yaitu menampar. Demkian seperti 
disebutkan dalam surat al-Anfal [8]: 50 

وُجُوهَهُمأ   ربِوُنَ  يَضأ ئِٓكَةُ  مَلََٰ ٱلأ ٱلهذِينَ كَفَرُواْ  يَ تَ وَفَّه  إِذأ  تَ رَىَٰٓ  وَذُوقُواْ وَلَوأ  بََٰرَهُمأ  وَأدَأ
رَيِقِ   ( 50)  عَذَابَ ٱلحأ

Artinya: “Kalau kamu melihat ketika para malaikat mencabut jiwa 
orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan belakang mereka 
(dan berkata): "Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar", 
(tentulah kamu akan merasa ngeri).” 

Pesannya, berhati-hatilah dengan kekufuran dan 
kezhaliman, karena saat menghadapi sakaratul maut 
maka para malaikat akan turun menampar wajah anda 
sebagai bentuk azab dan penghinaan bagi anda. 

 

Penguasa yang Hidup dalam Kekhawatiran 

Dalam surat al-Qashash [28]: 6, Allah swt berfirman; 

هُم مها كَانوُاْ  ََٰنَ وَجُنُودَهُماَ مِن أ نَ وَهمََٰ عَوأ ضِ وَنرُيَِ فِرأ َرأ نَ لَُمُأ فِ ٱلۡأ ذَرُونَ وَنَُّكَِ   (6) يَُأ
Artinya: “dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi 
dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan dari mereka itu” 

Ayat ini menceritakan keadaan Fir’aun, Hamman dan 
para pengikutnya yang telah menzhalimi bani Israel dalam 
masa yang sangat panjang. Namun apa yang terjadi dalam 
masa itu? Ternyata bani Israel diberikan keteguhan oleh 
Allah swt sampai mereka mampu melewati ujian penguasa 
zhalim itu ( لَُمُأ نَ   dan sebaliknya Fir’aun dan ,(وَنَُّكَِ 
pengikutnya selalu hidup dalam kecemasan dan ketakutan 
ذَرُونَ )  ;Dari sini kita bisa ambil pelajaran .(يَُأ
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Pertama, kelompok yang dizhalimi sejatinya sedang 
menghimpun kekuatan mereka untuk menumbangkan 
kezhaliman itu sendiri.  

Dua, penguasa yang zhalim sekalipun mampu berbuat 
semena-mena dalam waktu yang lama, namun mereka 
akan terus hidup dalam ketakutan dan kecemasan 
akibat kezhaliman mereka sendiri.  

Tiga, kejatuhan dan kehinaan penguasa zhalim bukan 
disebabkan kekuatan dari luar, namun kekuatan kaum 
yang mereka zhalimi itu sendiri dan yang demikian 
hanya tinggal menunggu waktu saja untuk meledak.   

Pesannya, Semakin anda berlaku zhalim, maka hidup anda 
akan semakin dipenuhi rasa takut, cemas dan 
khawatir. 

  

Al-Qur’an Terkait Masa dan Tempat 

Turunnya al-Qur’an terhubung dengan masa dan 
tempat. Masa turunnya al-Qur’an adalah malam Qadar. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Qadar [97]: 1 

نََٰهُ  ٓ أنَزَلأ رِ فِ إِنَه قَدأ لَةِ ٱلأ   (1) ليَ أ
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al Qur'an) 
pada malam kemuliaan.” 

Adapun tempat turunnya al-Qur’an adalah hati nabi 
Muhammad saw. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 97 

نِ ٱللَّهِ ... فإَِنههُۥ نَ زهلَهُۥ عَلَىَٰ  بِكَ بِِِذأ  (97...) قَ لأ
Artinya: “…Sesungguhnya dia telah menurunkan al-Qur’an ke 
hatimu dengan izin Allah swt…” 
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Jika malam Qadar berubah menjadi malam terbaik 
yang nilainya lebih baik dari seribu bulan karena malam itu 
dipilih sebagai masa turunnya al-Qur’an, maka hati yang 
menjadi tempat tersimpannya al-Qur’an pastilah juga lebih 
baik dari ribuan hati yang tidak menyimpan al-Qur’an. 
Karena itu, satu manusia yang hatinya yang menjadi 
tempat simpanan al-Qur’an pasti lebih baik dari seribu 
manusia yang hatinya jauh dari al-Qur’an.  

 

 

Sulitnya Berbohong 

Ketika saudara-saudara Yusuf telah membuangnya ke 
dalam sumur, maka mereka datang di tengah malam 
memberitahukan kepada ayah mereka bahwa Yusuf telah 
dimangsa srigala saat mereka bermain. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 17 

وَمَا   ئْبُ ٌۖ  الذِ  فأََكَلَهُ  مَتَاعِنَا  عِندَ  يوُسُفَ  وَتَ ركَْنَا  نَسْتَبِقُ  نَا  ذَهَب ْ إِنَه  أَبََنََ  يََّ  قاَلُوا 
 ( 17) أنَتَ بِؤُْمِن  لهنَا وَلَوْ كُنها صَادِقِيَۡ 

Artinya: “Mereka berkata: "Wahai ayah kami, sesungguhnya kami 
pergi berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-
barang kami, lalu dia dimakan serigala, dan kamu sekali-kali tidak 
akan percaya kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang 
benar.” 

Menariknya, saudara Yusuf memilih kata akalahu al-
dzi’bu ( أكله الذئب) “Dimakan srigala”, padahal dalam bahasa 
yang fasih/formal seharusnya kata yang digunakan adalah 
iftarasahu al-dzi’bu ( الذئب  .”Diterkam srigala“ (افترسه 
Demikian karena srigala termasuk kategori hewan buas 
yang laizmnya digunakan istilah “memangsa atau 

http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura12-aya17.html
http://quran.ksu.edu.sa/tafseer/katheer/sura12-aya17.html
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menerkam” yang dalam kalam Arab disebut dengan iftarasa 
 (أكل) Kenapa saudara Yusuf memilih kata akala .(افترس)
“memakan” bukan iftarasa (افترس) “Memangsa/menerkam”? 
Demikian karena beberapa sebab; 

Pertama, kata akala (أكل) menjunjukan makna memakan 
semua tubuhnya tanpa menyisakan apapun, 
sedangkan iftarasa (افترس) menunjukan makna 
menerkam bagian leher untuk membunuh atau 
melumpuhkan saja dan tidak menghabiskan semua 
tubuhnya. Andai mereka menggunakan kata iftarasa 
 kemungkinan ayah mereka akan meminta ,(افترس)
didatangakan sisa bagian tubuh Yusuf karena iftarasa 
 pastilah meninggalkan bagian dari tubuh (افترس)
mangsanya. Tentu mereka tidak ingin permintaan ini 
datang dari ayah mereka karena pasti akan 
menyulitkan mereka, dan untuk menutup permintaan 
itulah mereka memilihkata akala (أكل) yang berarti 
memakan habis. 

Dua, dengan pilihan kata akala (أكل) untuk menjadi jalan 
bagi ayah mereka nabi Yaqub membuka kebohongan 
anak-anaknya tersebut. Demikian ketika mereka 
menggunakan kata akala (أكل) yang berarti tidak ada 
satupun dari tubuh Yusuf yang tersisa, sementara 
mereka datang membawa baju Yusuf yang berlumuran 
darah. Dan yang lebih aneh lagi, jika semua bagian 
tubuh Yusuf dimakan srigala, kenapa tidak ada 
sobekan sedikitpun pada baju Yusuf. Tentu saja 
mustahil ada srigala yang bisa membuka baju 
mangsanya sebelum memakan habis seluruh 
tubuhnya.  

Dari sini kita tahu bahwa memang berbohong itu 
sangat sulit dan berat, karena serapi apapun kebohongan 
itu dirancang, niscaya dengan mudah akan terbongkar 
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disebabkan celah besar yang selalu ada dalam setiap cerita 
bohong.  

Pesannya, tidak ada kebohongan yang sempurna, karena 
itu jujurlah agar hidup anda menjadi mudah dan ringan.  

  

Keindahan Menghilangkan Derita 

Ketika nabi Yusuf yang dikenal sangat tampan dan 
gagah lewat di depan para wanita yang sedang memegang 
pisau, maka semua wanita memotong-motong jari mereka 
tanpa merasakan sakit dan perih. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 31 

نَهُۥٓ  فَ لَمها... نهَُۥ رأَيَ أ بََأ نَ  أَكأ دِيَ هُنه  وَقَطهعأ  (31...)أيَأ
Artinya: “…maka tatkala mereka melihat Yusuf, mereka terpana dan 
memotong-motong tangan mareka” 

Apakah memotong jari tangan itu tidak sakit? Tentu 
saja sangat sakit, namun rasa sakit itu semua menjadi 
hilang karena pemandangan indah yang ada di depan mata 
mereka.  

Saudaraku! Jika disebabkan memandang wajah 
makhluk yang tampan saja sudah bisa menghilangkan 
semua rasa sakit dan derita, maka bagaimanakah kiranya 
jika kelak kita diberikan kesempatan melihat Zat Yang 
Maha Indah, Pencipta dan Pemilik segala keindahan. 
Wajar, jika semua wajah yang akan melihat wajah Allah swt 
berubah menjadi berkilau, cerah, berseri dan mereka 
langsung melupakan semua derita dunia, ketika Allah swt 
memperkanankan mereka melihat “Keindahan Wajah 
Tuhan” mereka. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Qiyamah [75]: 22-23 
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مَئِذ   وُجُوه   ضِرَة   يَ وأ اَ نََظِرَة  ( 22) نَه   (23 )إِلََٰ رَبِِ 
Artinya: “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-
seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” 

Pesannya, seberat apapun derita anda di dunia, niscaya 
akan punah ketika anda bertemu dengan Tuhan 
Pemilik segala keindahan. Bersabarlah! 

    

Kesombongan dan Angin 

Bangsa ‘Ad adalah kaum yang diberikan postur tubuh 
yang besar dan kekar hingga tidak ada satupun manusia 
yang pernah menghuni bumi memiliki kekuatan fisik 
seperti yang diberikan kepada mereka. Namun, mereka 
bukannya menggunakan kekuatan itu untuk kebaikan, 
jsutru kekuatan mereka dipakai untuk berbuat kerusakan 
di muka bumi. Dan meraka pun dengan bangga dan 
pongahnya berkata bahwa tidak ada makhluk yang lebih 
kuat dari mereka. Demikian seperti disbutkan dalam 
firman-Nya surat Fushshilat [41]: 15 

َقِ  وَقاَلُواْ مَنأ   فأََمها عَاد  
ِ ٱلحأ ضِ بِغَيۡأ َرأ بََوُاْ فِ ٱلۡأ تَكأ ...)أَشَدُّ فٱَسأ

ٌۖ
 (15مِنها قُ وهةا

Artinya: “Adapun kaum `Aad maka mereka menyombongkan diri di 
muka bumi tanpa alasan yang benar dan berkata: "Siapakah yang 
lebih besar kekuatannya dari kami?...” 

 

Apa yang terjadi ketika merasa dirinya paling kuat? 
Allah swt pun menghancurkan mereka dengan makhluk-
Nya yang paling lembut dan paling lunak yaitu angin. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Fushshilat [41]: 16 
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هِمأ ريُاا  نَا عَلَيأ
سَلأ صَراا   فأََرأ م    صَرأ سَات    فِٓ أَيَّه ةِ    نَهِ يََ وَٰ

يِ فِ ٱلحأ ِزأ ل نُِذِيقَهُمأ عَذَابَ ٱلۡأ
زَىٌَٰۖ وَهُمأ لََّ ينُصَرُونَ  ٓخِرَةِ أَخأ

يَاٌۖ وَلَعَذَابُ ٱلۡأ ن أ  ( 16) ٱلدُّ
Artinya: “Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada 
mereka dalam beberapa hari yang sial, karena Kami hendak 
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia. Dan sesungguhnya siksaan akhirat lebih 
menghinakan sedang mereka tidak diberi pertolongan.” 

Ingat! Allah swt tidak menghancurkan mereka dengan 
batu, gunung api, tanah longsor, banjir bandang, sunami 
dan sejnisnya. Namun, Allah swt hanya mengirim 
pasukannya yang paling lembut dan lunak yaitu angin. 
Demikian memberi kesan bahwa semakin tinggi 
kesombongan anda, maka semakin mudah bagi Allah swt 
untuk membinasakan anda.   

 

Jangan Ragu Berbuat Baik 

Dalam surat al-Muzammil [73]: 20, Allah swt berfirman; 

خَيۡأ  ... مِ نأ  لِۡنَفُسِكُم  مُواْ  تُ قَدِ  اا   وَمَا  خَيۡأ هُوَ  ٱللَّهِ  عِندَ  ظَمَ   تََِدُوهُ  وَأعَأ
راا    (20...)أَجأ

Artinya: “…Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu 
niscaya kamu memperoleh (balasan) nya di sisi Allah sebagai 
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya...” 

Ada beberapa hal menarik dari ayat ini; 

Pertama, ungkapan wa ma tuqaddimu li anfusikum (  ْمُوا  Apapun yang engkau perbuat dari kebaikan“ (لِۡنَفُسِكُموَمَا تُ قَدِ 
untuk dirimu” memberi kesan bahwa semua amal 
shalih dan kebaikan yang anda perbuat, maka semua 
kebaikan itu hanyalah untuk kpentingan dan kebaikan 
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anda sendiri. Karena itu, jangan pernah merasa berjasa 
kepada orang lain ketika anda berbuat baik 
kepadanya, karena kebaikan itu sejatinya untuk diri 
anda sendiri. 

Dua, ketika Allah swt mengatan wa ma tuqaddimu li 
anfusikum min kahirin (  لِۡنَفُسِكُم مِ نأ خَيۡأ مُواْ   dengan (وَمَا تُ قَدِ 
tambahan preposisi min (من) pada kata minkhairin (  من
 untuk memberi kesan betapapun kecil dan (خيۡ
ringannya kebaikan yang anda perbuat, niscaya anda 
mendapatkan ganjarannya dari Allah swt. Demikian 
memberi pesan agar setiap orang tidak pernah 
memandang remeh dan ringan kebaikan apapun yang 
diperbuatnya. 

Tiga, janji Allah terhadap balasan kebaikan yang dilakukan 
dengan tiga bentuk; tajidu (تَدوه) “Engkau pasti 
menemukannya”, khairan (خيۡا) “Lebih baik dari yang 
diberikan” dan a’zhamu (أعظم) “Lebih besar dari yang 
diberikan”. Jika anda menyimpan sesuatu, niscaya 
anda sudah bahagia jika bisa menemukan simpanan itu 
sebanyak yang anda simpan dahulu. Jika anda 
menyimpan sesuatu, tentu anda lebih bahagia lagi jika 
anda mendapatinya lebih baik dari yang pernah anda 
simpan. Dan jika anda menyimpan sesuatu, tentu 
sempurnlah kebahagiaan anda bila anda menemukan 
simpanan itu lebih baik dan lebih banyak dari yang 
pernah anda simpan. Begitulah setiap kebaikan yang 
anda titipkan kepada Allah swt, nisacaya anda 
mendapatinya kembali dalam bentuk yang lebih baik 
dan dalam jumlah yang lebih besar dan lebih banyak. 

Pesannya, jangan pernah ragu berbuat baik sekecil dan 
seringan apapun, karena psti anda akan mendapat-
kannya lebih baik dan lebih baik.    
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Jangan Menjadi yang Ke-4 

Bagaimana sikap anda terhadap al-Qur’an? Minimal ada 
tiga level; 

Pertama, jadilah anda orang yang membaca al-Qur’an 
dengan bacaan yang serius dan dengan pemahaman 
yang dalam (تلوته  Demikian perintah Allah swt .(حق 
dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 121 

لُونهَُۥ  كِتََٰبَ يَ ت أ هُمُ ٱلأ نََٰ  ( 121تِلَوَتهِِ...) حَقه ٱلهذِينَ ءَاتَ ي أ
Artinya: “Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya, 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya…” 

Dua, jika anda tidak atau belum mampu membacanya 
dengan bacaan yang sungguh-sungguh dan 
pemahaman yang baik, anda boleh masuk ke dalam 
level kedua yaitu membaca yang mudah dan gampang 
dari al-Qur’an (ما تيسر). Demikian seperti perintah Allah 
swt dalam firman-Nya surat al-Muzammil [73]: 20 

رَءُواْ ... ءَانِِۚ مَا فٱَق أ قُرأ  ( 20...)تَ يَسهرَ مِنَ ٱلأ
Artinya: “…dan bacalah yang mudah dari al-Qur’an” 

 

Tiga, jika anda tidak juga mampu membaca yang mudah, 
maka masuklah ke dalam level ketiga yaitu anda diam 
dan mendengar dengan baik saat ada orang 
membacakan al-Qur’an (وأنصتوا  Demikian .(فاستمعوا 
seperti dalam firman-Nya surat al-A’raf [7]: 204 

ءَانُ  قُرأ حَُۡونَ وَإِذَا قرُئَِ ٱلأ تَمِعُواْ لَهُۥ وَأنَصِتُواْ لَعَلهكُمأ تُ رأ    (204) فٱَسأ
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Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkanlah 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat 
rahmat.” 

Pesannya, karena hanya ada tiga pilihan terhadap al-
Qur’an maka jangan pernah menjadi orang ke-4.  Anda 
tidak membacanya dengan baik, tidak juga mau 
membaca yang mudah dan ringan darinya, hingga 
untuk mendengar pun anda tidak mau, bahkan anda 
sibuk main hp dan bicara saat ada yang membacakan 
al-Qur’an, niscaya anda termasuk manusia yang celaka.    

 

 

Kenapa Masjid? 

Shalat seringkali diwakili dengan tiga kata; sujud 
 Demikian seperti .(قيام) dan qiyam (ركوع) ’ruku ,(سجود)
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Furqan [25]: 64 

  (64 )وَقِيََٰماا  وَٱلهذِينَ يبَِيتُونَ لِرَبِِ ِمأ سُجهداا 
Artinya: “Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan 
berdiri untuk Tuhan mereka.” 

Begitu juga dalam surat al-Hajj [22]: 77 

ٱرأكَعُواْ   ءَامَنُواْ  ٱلهذِينَ  يَ ُّهَا  لَعَلهكُمأ يَََٰٓ  َ
َيۡأ
ٱلۡأ عَلُواْ  وَٱف أ رَبهكُمأ  بُدُواْ  وَٱعأ  

ۤ
جُدُواْ وَٱسأ

لِحُونَ    ( 77) تُ فأ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah 
kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu 
mendapat kemenangan.” 

Sekalipun kata shalat disebut dengan beragam kata, 
namun tempat shalat di dalam al-Qur’an dipilih Allaah swt 
dengan kata masjid (مسجد) “Tempat sujud”, bukan marka’ 
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 Tempat“ (مقام) Tempat ruku’” ataupun maqam“ (مركع)
berdiri”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Jin [72]: 18 

عُواْ مَعَ ٱللَّهِ أَحَداا وَأَنه  جِدَ للَّهِِ فَلَ تَدأ مَسََٰ   (18 )ٱلأ
Artinya: “Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan 
Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun di 
dalamnya di samping (menyembah) Allah.” 

Kenapa tempat shalat disebut dengan kata masjid 
 Demikian memberi kesan bahwa sujud adalah ?(مسجد)
sebaik-baik rukun dalam shalat. Sujud adalah Gerakan 
yang membawa seorang hamba berada paling dekat 
dengan Allah swt. Sujud dengan cara meletakan kening ke 
lantai juga sebagai bukti penghinaan seorang hamba di 
hadapan Tuhan-Nya. Dan dari sini juga dipahami bahwa 
jika sujud gerekan yang menjadikan hamba berada paling 
dekat dengan Allah swt, maka masjid adalah tempat yang 
menjadi sebab manusia berada dekat dengan Tuhan-Nya. 

Pesannya, jika sujud adalah gerakan yang menjadikan 
hamba dekat dengan Allah swt dan dan masjid adalah 
tempat yang menjadikan hamba dengan Allah swt, 
maka bersujudlah di masjid hingga anda berada dalam 
kedekatan yang paripurna dengan Allah swt.     

 

 

Jangan Anda Lupa 

Larilah dari kematian sekuat yang anda bisa, karena 
akhir dari pelarian anda adalah bahwa anda pasti kembali 
kepada-Nya. Demikian seperti dalam firman-Nya surat al-
‘Alaq [96]: 8 
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عَىَٰٓ إِنه إِلََٰ رَبِ كَ   (8) ٱلرُّجأ
Artinya: “Sesungguhnya hanya kepada Tuhan-mu tempat kembali” 

Berbuatlah sesuka hati anda apapun yang mau anda 
perbuat di dunia ini, tapi ingat bahwa kelak ada kitab berisi 
catatan amal yang tidak meninggalkan laporan sekecil 
apapun dari kejahatan anda. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Kahfi [18]: 49 

ذَا  هََٰ مَالِ  لَتَ نَا  يََٰوَي أ وَيَ قُولُونَ  فِيهِ  مِها  فِقِيَۡ  مُشأ رمِِيَۡ  مُجأ ٱلأ فَتَرىَ  كِتََٰبُ  ٱلأ وَوُضِعَ 
كِتََٰبِ لََّ   حَاضِراا   يُ غَادِرُ صَغِيۡةَا ٱلأ مَا عَمِلُواْ   وَوَجَدُواْ 

هَاِۚ صَى َٰ وَلََّ   وَلََّ كَبِيۡةَا إِلَّهٓ أَحأ
لِمُ رَبُّكَ أَحَداا 

 ( 49 )يَظأ
Artinya: “Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-
orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di 
dalamnya, dan mereka berkata: "Aduhai celaka kami, kitab apakah 
ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, 
melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati apa yang 
telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu tidak 
menganiaya seorang jua pun”. 

Hari ini, amal kebaikan yang anda perbuat walaupun 
sebesar biji sawi pasti diterima Allah swt dan diberikan 
ganjaran. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Nisa’ [4]: 40 

لِمُ   يَظأ لََّ  ٱللَّهَ  ذَرهة  إِنه  قَالَ  حَسَنَةا   مِث أ تَكُ  راا   وَإِن 
أَجأ هُ  لهدُنأ مِن  تِ  وَيُ ؤأ هَا  عِفأ يُضََٰ

  (40 )عَظِيماا 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang 
walaupun sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, 
niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-
Nya pahala yang besar.” 
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Namun, ingat ada hari esok yang ketika itu andai anda 
mampu mempersembahkan emas seberat bumi pun tidak 
akan diterima dari anda. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 91 

ضِ    إِنه ٱلهذِينَ كَفَرُواْ وَمَاتوُاْ وَهُمأ كُفهار   َرأ ءُ ٱلۡأ بَلَ مِنأ أَحَدِهِم مِ لأ
وَلَوِ    ذَهَباا فَ لَن يُ قأ

تَدَىَٰ بهِِۦِۗٓ أوُْلََٰئِٓكَ لَُمُأ عَذَاب  ألَيِم    ( 91) وَمَا لَُمُ مِ ن نهَٰصِريِنَ  ٱف أ
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang 
mereka tetap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari 
seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia 
menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. Bagi mereka itulah 
siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh 
penolong.” 

   

Kenapa Kesedihan Disebut Atsaaba? 

Dalam peperangan Uhud, Nabi saw dan para sahabat 
mengalami kesedihan yang luar biasa karena mereka 
menderita kekalahan telak dan sekitar tujuh puluh sahabat 
meninggal sebagai syuhada’ termausk di dalam Hamzah 
paman Nabi saw. Demikian seperi disebutkan dalam 
firman-Nya surat Ali Imran [3]: 153 

ا فأَثَََٰبَكُمأ ... بَكُمأِۗ  بِغَم   غَمهَۢ زَنوُاْ عَلَىَٰ مَا فاَتَكُمأ وَلََّ مَآ أَصََٰ
لَ تَُأ   (153...)لِ كَيأ

Artinya: “karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas 
kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang 
luput daripada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu.” 

Menariknya kata kesedihan yang “menimpa” mereka 
dipilihkan Allah swt kata atsaabakum (أثابكم), bukan 
ashaabakum (أصابكم) sebagaimana lazimnya kata ini 
digunakan dalam kalam Arab untuk menyebutkan 
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“Menimpa”. Sebagaimana firman Allah swt dalam surat al-
Syura [42]: 30 

بَكُم مِ ن مُّصِيبَة  وَمَآ   فُواْ عَن كَثِيۡ   أَصََٰ دِيكُمأ وَيَ عأ  ( 30 )فبَِمَا كَسَبَتأ أيَأ
Artinya: “Dan apa musibah yang menimpa kamu maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” 

Kenapa kesedihan yang menimpa manusia disebut 
dengan kata atsaaba (أثاب)? Demikian karena kata atsaaba 
 yang secara harfiyah (ثوب) berasal dari kata tsawaba (أثاب)
berarti “Pahala”. Demikian seperti dalam firman-Nya surat 
al-Ma’idah [5]: 85 

جَنهَٰت   قاَلُواْ  بِاَ   ُ ٱللَّه جَزاَءُٓ    فأَثَََٰبَ هُمُ  لِكَ  وَذََٰ فِيهَاِۚ  لِدِينَ  خََٰ ََٰرُ  َنَّأ ٱلۡأ تِهَا  تَُأ مِن  ريِ  تََأ
سِنِيَۡ  مُحأ   (85) ٱلأ

Artinya: “Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan 
yang mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di 
dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya. Dan itulah balasan 
(bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan (yang ikhlas 
keimanannya).”  

Dengan disebutkannya kesedihan yang menimpa 
manusia dengan kata atsabakum (أثابكم) memberi kesan 
bahwa setiap bencana, petaka, mushibah dan apapun 
bentuk kesedihan yang menimpa anda, maka sejatinya 
anda sedang panen dan mendulang pahala yang banyak 
dari Allah swt. Semakin banyak kesedihan yang menimpa 
anda, maka semakin banyak pula kebaikan dan pahala yang 
akan anda dapatkan. Semakin tinggi kesedihan yang anda 
rasakan, maka semakin tinggi pula derajat sorga yang akan 
anda tempati.   

Pesaannya, jangan mengira mushibah itu buruk, justru ia 
didatangkan Allah swt sebagai kebaikan bagi anda. 
Berbaik sangakalah kepada Allah swt!   
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Hanya Anda yang Tahu Diri Anda 

Sebagian orang terkadang menilai anda baik dan 
shalih, namun di saat bersamaan sebagian orang menilai 
anda buruk dan fasik. Sebagian orang terkadang 
memandang anda ahli ibadah dan manusia taat, namun di 
saat bersamaan sejumlah besar orang menuduh anda 
pendosa dan ahli maksiat Sebagian orang kadang 
memndang anda mulia dan memuja anda, namun di saat 
bersamaan tidak sedikit yang mencela dan menghina anda.  

Anda tidak perlu bergembira dan berduka dengan 
apapun nilai makhluk untuk anda, karena satu-satunya 
yang tahu nilai diri anda adalah anda sendiri. Begitulah 
yanag disebutkan Allah swt dalam firman-Nya surat al-
Qiyamah [75]: 14 

سِهِۦ  نُ عَلَىَٰ نَ فأ نسََٰ ِ
  (14 )بَصِيۡةَ  بَلِ ٱلۡأ

Artinya: “Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri,” 

Pesaannya, rahasiakanlah hubungan anda dengan Tuhan 
anda, karena hanya anda dan Dia yang mengerti 
kualitas diri anda. Pujian para pemuja tidak akan 
mengubah nilai anda, seperti halnya hinaan para 
pencela tidak akan menurunkan bobot anda jika Allah 
swt telah menetapkan nilai anda.   

    

Kenapa Malaikat Memintakan Ampun Manusia? 

Salah satu ibadah malaikat kepada Allah swt selain 
bertasbih adalah memintakan ampunan kepada Allah swt 
atas dosa orang beriman hingga dosa seluruh penduduk 
bumi. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Ghafir [40]: 7 
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بهِِۦ   مِنُونَ  وَيُ ؤأ رَبِِ ِمأ  دِ  بَِِمأ يُسَبِ حُونَ  لَهُۥ  حَوأ وَمَنأ  شَ  عَرأ ٱلأ مِلُونَ  يَُأ ٱلهذِينَ 
فِرُونَ للِهذِينَ ءَامَنُواْ  تَ غأ  (7...)وَيَسأ

Artinya: “(Malaikat-malaikat) yang memikul Arasy dan malaikat 
yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan 
mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-
orang yang beriman…” 

Begitu juga dalam firman-Nya surat al-Syura [42]: 5 

دِ رَبِِ ِمأ  ... ئِٓكَةُ يُسَبِ حُونَ بَِِمأ مَلََٰ
ضِ وَٱلأ َرأ فِرُونَ لِمَن فِ ٱلۡأ تَ غأ  (5...)وَيَسأ

Artinya: “…dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhannya 
dan memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi…” 

Kenapa para malaikat hanya memintakan ampun 
untuk manusia, dan tidak meminta ampunan untuk diri 
mereka? Demikian karena para malaikaat tidak pernah 
berbuat dosa dan maksiat sekecil apapun kepada Allah 
swt, karena itu mereka tidak memerlukan ampunan untuk 
diri mereka. Berbeda dengan manusia hingga orang yang 
beriman sekalipun yang setiap saat selalu berbuat dosa 
dan maksiat, karena itu mereka perlu setiap saat pula 
meminta ampun kepada Allah swt. Bahkan, saking banyak-
nya dosa yang diperbuat manusia, sepertinya istighfar 
mereka tidak cukup memghapus dosa mereka dan karena 
itulah para malaikat pun ikut membantu mereka 
memintakan ampunan kepada Allah swt.  

Pesannya, wahai para pendosa! Jangan berputus asa dari 
ampunan Allah swt, karena andai istighfar anda 
ditolak, boleh jadi istighfar para malaikat untuk diri 
anda akan menyelamatkan anda dari azab Allah swt. 
Segerelah beristighfar dan bertaubat! 
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Jiwa yang Agung 

Ketika sepuluh saudara Yusuf yang dulu membencinya 
hingga membuangnya ke dalam sumur datang mengakui 
kesalahan mereka, maka nabi Yusuf tidak lagi mengingat 
apa yang dulu pernah diperbuat saudara-saudaranya 
tersebut. Padahal nabi Yusuf sangat mungkin membalas 
kejahatan mereka di masa lalu, karena Yusuf saat itu sudah 
memiliki kuasa dan bisa melakukan apa saja kepada 
mereka. Demikian seperti disebutkan dalam surat Yusuf 
[12]: 91-92 

نَا وَإِن كُنها لَََٰۡطِ  يَۡ  عَلَي أ  ُ ءَاثَ رَكَ ٱللَّه  
لَقَدأ تٱَللَّهِ  كُمُ قاَلَ لََّ  (  91)  قاَلُواْ  عَلَيأ ريِبَ  تَ ثأ

حَمُ ٱلرهَٰحِِۡيَۡ  ُ لَكُمأٌۖ وَهُوَ أرَأ فِرُ ٱللَّه مٌَۖ يَ غأ يَ وأ
 (92) ٱلأ

Artinya: “Mereka berkata: "Demi Allah, sesungguhnya Allah telah 
melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-
orang yang bersalah (berdosa)". Dia (Yusuf) berkata: "Pada hari ini 
tak ada cercaan terhadap kamu, mudah-mudahan Allah 
mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang di antara 
para penyayang.” 

Kenapa nabi Yusuf as melupakan kejhatan 
saudaranya?  

Demikian karena Yusuf ingin menyampaikan pesan 
bahwa jiwa yang kerdil akan terus menyimpan dosa dan 
kejahatan orang lain terhadap dirinya. Sementara jiwa 
yang agung akan dengan mudah melupakan dan 
memaafkan kejahatan orang lain terhadap dirinya, apalagi 
yang bersangkutan sudah mengakui kesalahan masa 
lalunya tersebut.  

 
 



Mencari Cahaya Tuhan 

144 

Kemenangan Bagi yang Mengetuk 

Dalam surat al-Anfal [8]: 19, Allah swt berfirman; 

حٌُۖ إِن  فَتأ تِحُواْ فَ قَدأ جَاءٓكَُمُ ٱلأ تَ فأ  ( 19...)تَسأ
Artinya: “Jika kamu mencari keputusan, maka telah datang 
keputusan kepadamu..” 

Ayat ini turun terkait perang Badar di mana umat 
Islam kala itu bisa meraih kemenangan yang gemilang 
padahal jumlah pasukan Islam dengan pasukan musuh 
tidak berimbang. Pasukan musuh lebih seribu orang 
sementara pasukan Islam hanya 300 orang. Pasukan 
musuh memiliki senjata dan amunisi yang sempurna, 
sementara pasukan Islam memiliki senjata seadanya dan 
amunisi terbatas karena tidak ada rencana untuk 
berperang. Apa yang dilakukan Nabi saw hingga umat 
Islam meraih kemenangan?  

Nabi berdoa mengangkat tanganya dan mengetuk 
pintu langit meminta agar Allah swt membukakan pintu 
langit dan menurunkan bantuan kepada pasukan Islam. 
Wal hasil, Allah swt menurunkan tiga ribu malaikat yang 
membuat pasukan musuh kocal kacir hingga pasukan Islam 
meraih kemenangan. Demikian seperti disebutkan Allah 
swt dalam firman-Nya surat Ali Imran [3]: 123-124 

ر   ُ ببَِدأ كُرُونَ   وَأنَتُمأ أذَِلهة    وَلَقَدأ نَصَركَُمُ ٱللَّه إِذأ تَ قُولُ (  123)  فٱَت هقُواْ ٱللَّهَ لَعَلهكُمأ تَشأ
ءَالََٰف   ثةَِ  بثَِ لََٰ رَبُّكُم  يَُِدهكُمأ  أَن  فِيَكُمأ 

يَكأ ألََن  مِنِيَۡ  مُؤأ ئِٓكَةِ    للِأ مَلََٰ ٱلأ   مُنزَلِيَۡ مِ نَ 
(124 ) 

Artinya: “Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan 
Badar, padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. 
Karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-
Nya. (Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin: 
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"Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu kamu dengan tiga 
ribu malaikat yang diturunkan (dari langit)?” 

Dari sini diketahui bahwa pintu langit itu harus diketuk 
تِحُواْ ) تَ فأ  jika anda ingin pintu kemenangan dibukakan (تَسأ
Allah swt untuk anda. Karena itu, di hari puncak jihad ini, 
sebelum Ramdhan benar-benar berakhir, sebelum perang 
benar-benar usai, maka ketukalah pintu langit dan 
mintalah kemenangan dari Allah swt. 

 
 

Kenapa Mereka Ibumu? 

Dalam surat al-Ahzab [33]: 6, A;ah swt berfirman; 

وََٰجُهۥُٓ   مِنِيَۡ مِنأ أنَفُسِهِمأٌۖ وَأزَأ مُؤأ لََٰ بٱِلأ تُ هُمأِۗ ٱلنهبَُّ أوَأ  (6...)أمُههََٰ
Artinya: “Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 
mukmin dari diri mereka sendiri dan istri-istrinya adalah ibu-ibu 
mereka…” 

Dalam ayat ini, Allah swt menyebutkan bahwa isteri-
isteri Nabi saw adalah ibu bagi orang-orang beriman. 
Namun, Allah swt tidak menyebutkan bahwa nabi 
Muhammad saw adalah ayah bagi orang beriman. Kenapa 
demikian? 

Kata ibu (أم) adalah panggilan paling terhormat bagi 
seorang wanita. Dengan disebutnya isteri nabi adalah “ibu” 
mereka, maka Allah swt ingin memuliakan isteri-isteri Nabi 
swt dengan menjadikan mereka ibu bagi orang beriman 
secara hukum sehingga mereka menghormatinya dan tidak 
ada yang berkeinginan untuk menikahi mereka sekalipun 
Nabi saw telah wafat. Adapun untuk Nabi saw, maka kata 
yang paling terhormat bagi beliau adalah “Nabi atau 
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Rasul”, karena kata nabi dan rasul adalah istilah yang tidak 
digunakan kecuali hanya untuk beliau dan kata ini 
diucapkan orang beriman sebagai bentuk kedekatan dan 
penghormatan kepada beliau. Karena itu, nabi Muhammad 
saw tidak disebut Allah swt sebagai ayah bagi orang 
beriman, sebagaimana isteri beliu disebut ibu bagi orang 
beriman.  

Pesannya, begitulah ketelitian al-Qur’an dalam memilih 
kata, di mana setiap diksi tepat dan pas pada tempat 
dan maknanya. Subhanallah!  

   

Ambillah Bagian Pokok Para Nabi 

Ilmu adalah perkara yang pertama diberikan kepada 
nabi Adam as, sebelum dia diutus menjadi khalifah di muka 
bumi. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Baqarah [2]: 31 

ؤُلََّٓءِ إِن  وَعَلهمَ   اَءِٓ هََٰٓ بِ  وُنّ بَِِسۡأ
ئِٓكَةِ فَ قَالَ أنََۢ مَلََٰ اَءَٓ كُلههَا ثُُه عَرَضَهُمأ عَلَى ٱلأ َسۡأ ءَادَمَ ٱلۡأ

دِقِيَۡ   (31)  كُنتُمأ صََٰ
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para 
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!” 

Ilmu juga yang pertama diberikan kepada nabi Daud 
dan nabi Sulaiman sebelum mereka diutus sebagai nabi 
dan raja untuk bani Isarel. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Naml [27]: 16 

ٱلنهاسُ   يَ ُّهَا  يَََٰٓ وَقاَلَ  دَاوُۥدٌَۖ  نُ  مََٰ سُلَيأ نَا  وَوَرِثَ  مِن كُلِ   عُلِ مأ وَأوُتيِنَا   ِ
ٱلطهيۡأ مَنطِقَ 

مُبِيُۡ  لُ ٱلأ فَضأ ذَا لَُوَُ ٱلأ ء ٌۖ إِنه هََٰ  (16) شَيأ
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Artinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai 
Manusia, kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan 
kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar 
suatu karunia yang nyata”. 

Ilmu juga perkara pertama yang diberikan kepada nabi 
Muhammad saw ketika di gua Hira’ sebelum beliau diutus 
kepada manusia. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-‘Alaq [96]: 1-5 

خَلَقَ  ٱلهذِي  رَبِ كَ  مِ  بٱِسأ  
أ
رَأ عَلَق  (  1)  ٱق أ مِنأ  نَ  نسََٰ ِ ٱلۡأ وَرَبُّكَ (  2)  خَلَقَ   

أ
رَأ ٱق أ

رَمُ  َكأ قَلَمِ ( 3) ٱلۡأ لَمأ ( 4) ٱلهذِي عَلهمَ بٱِلأ نَ مَا لَأَ يَ عأ نسََٰ ِ  (5) عَلهمَ ٱلۡأ
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya.” 

Pesannya, karena ilmu adalah bagian pertama dan utama 
yang diberikan kepada para nabi, maka berlombalah 
mendapatkan bagian mereka itu, karena tidak ada 
kebaikan yang lebih besar selain dari apa yang pernah 
diberikan kepada para nabi dan rasul-Nya.    

 
 

Tanda Kesalehan, Bersegara Berbuat Taat 

Ketika para malaikat diperintahkan Allah swt bersujud 
kepada Adam, maka semua malaikat langsung bersujud 
tanpa debat dan fikir panjang. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 34 
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لِۡٓدَمَ   جُدُواْ  ٱسأ ئِٓكَةِ  مَلََٰ للِأ نَا  قُ لأ مِنَ وَإِذأ  وكََانَ  بَََ 
تَكأ وَٱسأ أَبَََٰ  لِيسَ  إِبأ إِلَّهٓ  فَسَجَدُوٓاْ 

فِريِنَ  كََٰ  ( 34) ٱلأ
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 
malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka 
kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk 
golongan orang-orang yang kafir.” 

Kata “langsung bersujud” dipahami dari pilihan huruf 
fa (ف) pada kata fasajadu (فسجدوا) “Maka mereka bersujud” 
yang menunjukan makna ta’qib ( التعقيب) “Langsung, cepat, 
segera”. Tentu akan berbeda maknanya jika pilihannya 
katanya tsumma (ُث) yaitu tsumma sajjadu (سجدوا  (ثُ 
“kemudian mereka bersujud” yang menunjukan makna 
tarakhi (التراخي) “Lama, lambat” yang berarti adanya jarak 
dan interval waktu yang panjang antara perintah dan 
eksekusinya.  

Dari sini dipahami bahwa semakin shalih seseorang, 
maka semakin cepat pula responnya terhadap perintah 
Allah swt. Malaikat adalah makhluk yang berada di puncak 
keshalihan dan ketaatan, dan karena itu semua malaikat 
selalu bersegera dan cepat dalam merespon setiap 
perintah Allah swt tanpa ada debat dan diskusi sebelum 
eksekusi.  

Pesannya, tanda anda saleh adalah sangat responsive 
dengan ajakan kebaikan.   
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Apa Sulitnya Bagi Allah swt?  

Dalam surat al-Rum [30]: 54, Allah swt berfirman; 

ف   ُ ٱلهذِي خَلَقَكُم مِ ن ضَعأ دِ    ٱللَّه ف  ثُُه جَعَلَ مِنَۢ بَ عأ دِ   قُ وهةا   ضَعأ ثُُه جَعَلَ مِنَۢ بَ عأ
فاَ  قُ وهة   بَةا  ضَعأ قَدِيرُ  وَشَي أ عَلِيمُ ٱلأ لُقُ مَا يَشَاءُِٓۚ وَهُوَ ٱلأ  ( 54) يَُأ

Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu 
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu 
lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Kuasa.” 

Dalam ayat ini Allah swt menegaskan bahwa Dia-lah 
yang menciptakan manusia dalam keadaan lemah. 
Kemudian keadaannya itu diubah oleh Allah swt menjadi 
kuat, kemudian setelah kuat diubah kembali menjadi 
lemah dan beruban.  

Saudaraku! Jika mengubah keadaan manusia dari 
lemah menjadi kuat, dan mengubah kembali dari kuat 
menjadi lemah begitu mudah bagi Allah swt, maka apakah 
sulit bagi-Nya mengubah keadaan anda dari sulit menjadi 
lapang atau mengubah kembali dari lapang menjadi sulit. 
Karena itu, jangan berputus asa ketika keadaan anda sulit, 
karena sangat mudah bagi Allah swt mengubah keadaan 
anda menjadi lapang. Kesulitan itu diberikan kepada anda 
bukan berarti Allah swt tidak mau dan tidak mampu 
mengubah keadaan anda, namun Allah swt hanya ingin 
menguji seberapa kualitas iman yang anda miliki untuk 
kemudian anda berhak menempati sorga dengan level 
seperti apa kelak di akhirat. 

Pesaannya, adalah mudah bagi Allah swt menempatan 
seseorang dalam kondisi yang dia inginkan, namun 
Allah swt memilihkan tempat seorang hamba sesuai 
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kehendak-Nya untuk melihat ukuran keimanan sang 
hamba tersebut. 

   

Jika Hati Anda Pecah 

Dalam surat al-Furqan [25]: 32, Allah swt berfirman; 

لَةا  ءَانُ جَُأ قُرأ
هِ ٱلأ لََّ نُ ز لَِ عَلَيأ لِكَ    وََٰحِدَةا   وَقاَلَ ٱلهذِينَ كَفَرُواْ لَوأ  كَذََٰ

ٌۖ
لنُِ ثَ بِ تَ بهِِۦ فُ ؤَادَكَ

تيِلا  هُ تَ رأ نََٰ
 (32 ) وَرَت هلأ

Artinya: “Berkatalah orang-orang yang kafir: "Mengapa Al Qur'an itu 
tidak diturunkan kepadanya sekali turun saja?"; demikianlah supaya 
Kami perkuat hatimu dengannya dan Kami membacakannya secara 
tartil (teratur dan benar).” 

Ayat ini menjelaskan salah satu fungsi al-Qur’an, yaitu 
untuk mengokohkan dan menguatkan hati nabi 
Muhammad saw ( 

ٌۖ
فُ ؤَادَكَ بهِِۦ   ”kokoh“ (ثبت ) Kata tsaba .(لنُِ ثَ بِ تَ 

adalah antonym dari kata syatta ( شَته) “Pecah”, faraqa (فرق) 
“Tercerai berai” dan fasyala (فشل) “Roboh”. Karena itu, jika 
anda anda pecah, maka bacalah al-Qur’an niscaya dia akan 
terkumpul kembali menjadi kuat. Jika hati anda tercerai, 
maka bacalah al-Qur’an niscaya ia akan kokoh kembali. 
Dan jika hati anda layu dan gundah, maka bacalah al-
Qur’an niscaya ia akan tegak kembali.   

Pesannya, jika nabi Muhammad saw saja memerlukan al-
Qur’an untuk menguatkan jiwanya yang sudah 
sempurna, maka mungkinkah kita yang jiwanya jauh 
dari kata stabil tidak memerlukan al-Qur’an untuk 
menpangnya?  
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Kenapa Mushibah Lana Bukan ‘Alaina? 

Dalam surat al-Taubah [9]: 51, Allah swt berfirman; 

إِلَّه   يُصِيبَ نَآ  لهن  مِنُونَ كَتَبَ  مَا  قُل  مُؤأ ٱلأ يَ تَ وكَهلِ  فَ لأ ٱللَّهِ  وَعَلَى  نَاِۚ  لىَ َٰ مَوأ هُوَ  لنََا   ُ  ٱللَّه
(51)  

Artinya: “Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah 
Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah orang-orang yang 
beriman harus bertawakal”. 

Ketika Allah swt menyebutkan mushibah yang 
menimpa setiap manusia itu sudah dituliskan untuknya, 
maka kata “dituliskan untuknya” dipilihkan preposisi lam 
لنا) yaitu kataballahu lana (ل) الله   dan Allah swt tidak ,(كتب 
berkata katabaallahu ‘alaina (كتب الله علينا) dengan preposisi 
‘ala (على). Kenapa demikian?  

Pertama, preposisi lam (ل) menunjukan makna takhfif 
 (على) ringan”, sedangkan preposisi ‘ala“ (التخفيف)
menunjukan makna taklif (التكليف) “beban yang berat”. 
Dengan pilihan preposisi li (ل) untuk mushibah yang 
menimpa manusia memberi kesan bahwa musibah itu 
sebesar apapun, sejatinya adalah ringan dan sedikit 
bila dibandingkan nikmat yang telah diterima. Berbeda 
halnya jika pilihan preposisinya ‘ala (على) yang 
menunjukan makna berat dan beban yang memberi 
kesan bahwa musibah itu berat dan beban, hingga jika 
demikian halnya maka tercabutlah rasa syukur dan 
hilang pula rasa sabar dari hati seorang hamba. 

Dua, preposisi lam (ل) menunjukan makna tamlik (التمليك) 
“Milik” sedangkan preposisi ‘ala (على) menunjukam 
makna isti’la’ (الَّستعلء) “Sesuatu yang tidak terjangkau”. 
Dengan pilihan preposisi lam (ل) dalam konteks 
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musibah memberi kesan bahwa musibah itu adalah 
nikmat dan kebaikan bagi yang menerima dan yang 
pasti tiga perkara yang akan menjadi miliknya jika dia 
bersabar; yaitu shalawat dari Tuhan (ربِم من   ,(صلوات 
rahmat berupa sorga (ورحۡة) dan hidayah berupa 
ketenangan hati dan kabahagian hidup (  هم وأولئك 
  .(QS. Al-Baqarah [2]: 156-157) .(المهتدو

Pesannya, jika datang mushibah, maka berbaik sangkalah 
kepada Allah swt karena sejatinya kebaikan yang 
sedang dikirim untuk anda.  

  

Kenapa al-Qur’an Ruh?  

Dalam surat al-Syura [42]: 52, Allah swt berfirman; 

كَ   إِليَأ نَآ  حَي أ أوَأ لِكَ  يَََٰنُ   رُوحاا وكََذََٰ ِ ٱلۡأ وَلََّ  كِتََٰبُ  ٱلأ مَا  ريِ  تَدأ مَا كُنتَ  رنََِِۚ  أمَأ مِ نأ 
نوُراا  هُ  نََٰ

جَعَلأ صِرََٰط    وَلََٰكِن  إِلََٰ  دِيٓ  لتََ هأ وَإِنهكَ   
عِبَادِنََِۚ مِنأ  نهشَاءُٓ  مَن  بهِِۦ  دِي   نَّهأ

تَقِيم     (52 )مُّسأ
Artinya: “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al 
Qur'an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah 
mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui 
apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Qur'an itu cahaya, yang 
Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara 
hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” 

Dalam ayat ini, Allah swt menyebut al-Qur’an sebagai 
ruh (روحا), sebagaimana juga Allah swt menyebut Jibril yang 
diperintah menurunkan al-Qur’an kepada nabi Muhammad 
saw dengan sebutan yang sama ruh (روح). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Ghafir [40]: 15; 
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ٱلرُّوحَ   قِي 
يُ لأ شِ  عَرأ ٱلأ ذُو  تِ  ٱلدهرَجََٰ عِبَادِهِۦ مِنأ  رَفِيعُ  مِنأ  يَشَاءُٓ  مَن  عَلَىَٰ  رهِِۦ  أمَأ

مَ ٱلتهلَقِ   ( 15) ليِنُذِرَ يَ وأ
Artinya: “(Dialah) Yang Maha Tinggi derajat-Nya, Yang mempunyai 
Arasy, Yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah-Nya 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, 
supaya dia memperingatkan (manusia) tentang hari pertemuan (hari 
kiamat),” 

Kenapa al-Qur’an disebut ruh, bahkan Jibril pun yang 
ketika bersentuhan dengan al-Qur’an kemudian juga 
disebut ruh?  

Demikian karena ruh adalah sebab yang menjadikan 
satu tubuh menjadi hidup dan berfungsi sesuai tujuan 
penciptaanya. Jika saja ruh sudah tidak ada, maka status 
manusia langsung berubah menjadi bangkai dan nilaimnya 
tidak lebih baik seperti seonggok tanah, seikat kayu 
ataupun setumpuk sampah. Karena sebutan al-Qur’an 
sebagai ruh memberi kesan; 

Pertama, jika manusia jauh dari al-Qur’an, maka sejatinya 
dia telah berubah menjadi bangkai sekalipun jasadnya 
masih tampak berjalan di muka bumi. Demikian karena 
orang tidak membaca al-Quran sama seperti jasad 
yang tidak ada lagi ruhnya. 

Dua, jika manusia jauh dari al-Qur’an, maka sejatinya dia 
tidak lebih bernilai dari seonggok benda mati lainnya. 
Demikian karena yang membedakan manusia dengan 
makhluk lain hanyalah ruh saja, di mana ruh inilah yang 
dulu menjadi sebab para malaikat sujud kepada Adam.  

Tiga, selama al-Qur’an berada di hati seorang hamba, maka 
selama itu pula dia akan tetap menjadi manusia yang 
bisa menjalankan fungsi penciptaannya dengan baik. 
Demikian karena al-Qur’an sebagai ruh adalah yang 
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menjadikan manusia sebagai makhluk yang berbeda 
dengan ciptaan-Nya yang lain.  

Pesannya, selama anda masih berada dekat dengan al-
Qur’an, maka status anda masih layak disebut 
manusia.   

 

 

Kesalahan dalam Memahami Kantong Nabi Musa 

Dalam surat al-Naml [27]: 12, Allah swt menjelaskan 
salah satu mukjizat nabi Musa yaitu tangannya 
mengeluarkan cahaya putih saat dimasukan ke dalam 
kantong bajunya. Demikian seperti firman-Nya; 

خِلأ يَدَكَ فِ   ِ سُوٓء  وَأدَأ ضَاءَٓ مِنأ غَيۡأ بَ يأ رجُأ  بِكَ تََأ نَ   جَيأ عَوأ إِلََٰ فِرأ عِ ءَايََٰت   فِ تِسأ
ماا  مُأ كَانوُاْ قَ وأ  إِنَّه

مِهِۦِۚٓ   (12)  فََٰسِقِيَۡ  وَقَ وأ
Artinya: “Dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia 
akan ke luar putih (bersinar) bukan karena penyakit. (Kedua 
mukjizat ini) termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan 
dikemukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang fasik".” 

Sebagian pihak kurang tepat memahami ungkapan wa 
adkhil yadaka fi jaibika ( فِ   يَدَكَ  خِلأ  بِكَ وَأدَأ جَيأ ) “Masukanlah 
tanganku ke leher bajumu”, di mana kata jaib ( جيب) 
dipahami sebagai kantong baju yang dikenal hari ini yaitu 
belahan baju yang digunakan sebagai tempat meletakan 
sesuatu seperti uang dan sebagainya. Tentu memahami 
kata jaibun ( جيب) dengan kantong baju seperti yang dikenal 
hari ini tidaklah sepenuhnya keliru, karena memang kata 
jaibun ( جيب) dipahami sekarang dengan makna seperti 
demikian.   



Mencari Cahaya Tuhan 

155 

Dalam kajian semantic dikenal adanya semantic 
historis, bahwa makna kata itu bisa dipahami secara 
sinkronik dan ada makna kata yang bersifat diakronik. 
Misalnya kata ijazah (إجازة) pada awalnya digunakan untuk 
makna izin mengajar bagi seorang murid yang sudah 
dianggap memiliki ilmu yang mumpuni olah seorang guru. 
Kata ijazah (إجازة) berasal dari kata jaza (جاز) yang berati 
boleh, sehingga ijazah berarti kebolehan mengajar bagi 
seorang murid dari gurunya, dan inilah yang disebut makna 
sinkronik. Namun, kata ijazah hari ini dipahami sebagai 
selembar kertas bukti seorang temat sekolah dan bahan 
yang digunakan untuk melamar pekerjaan dan inilah yang 
disebut makna diakronik. 

Begitu juga dengan kata jaib ( جيب) yang secara 
sinkronik berarti potongan segitiga pada baju psosinya 
dekat leher yang berujung pada bagian belahan dada. Kata 
jaib ( جيب) berasal dari kata jaba (جاب) yang berati 
membelah. Karena itulah, bangsa ‘Ad yang menjadikan 
gunung-gunung sebagai hunian dengan cara membelah 
batu-batu besar, maka pekerjaan membelah batu disebut 
dengan kata jaba ( جاب), seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Fajr [89]: 9 

وَادِ وَثَوُدَ ٱلهذِينَ  رَ بٱِلأ   (9) جَابوُاْ ٱلصهخأ
Artinya: “dan kaum Tsamud yang membelah batu-batu besar di 
lembah,” 

Karena itu pula, wanita diperintahkan memanjangkan 
jilbabnya sampai menuntupi juyub (جيوب) “segita yang 
berada dekat belahan dadanya.” Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nur [24]: 31. 

نَ بُِِمُرهِِنه عَلَىَٰ ... ربِأ
يَضأ  ( 31...)جُيُوبِِِنهٌۖ وَلأ

Artinya: “…dan hendaklah mereka (perempuan) memanjangkan 
kerudungnya hingga menutupi belahan dadanya...” 



Mencari Cahaya Tuhan 

156 

 

Dari sini ungkapan wa adkhil yadaka fi jaibika (  َخِلأ يَدَك وَأدَأ
بِكَ فِ   جَيأ ) “Masukanlah tanganku ke leher bajumu”, tidak 

bisa dipahami secara diakronik, namun harus dipahami 
secara sinkronik. Maksudnya, bahwa nabi Musa memasuk-
kan tangannya ke leher bajunya yang dekat belahan 
dadanya, dan ketika dikeluarkan dari sana barulah 
tangannya mengeluarkan cahaya.  

Pesannya, jika hendak memahami makna sebuah kata, 
maka memahami aspek makna historisnya kata itu 
menjadi sangat penting agar maknanya bisa lebih tepat 
dan benar. 

  

Berkumpul Karena Iman, Bukan Karena Nasab 

Ketika menjelaskan kehidupan orang beriman yang 
mengikuti ajaran yang sama yaitu al-Qur’an dan bersatu 
dalam petunjuk Allah swt dan Rasul-Nya, maka Allah swt 
menyebutkan bahwa mereka akan dikumpulkan semua di 
akhirat (مرجعكم) dengan tambahan taukid jami’an (جَيعا) 
“Bersama”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat  

ٱللَّهِ  إِلَ  تُمأِۚ  تَدَي أ ٱهأ إِذَا  ضَله  مهن  يَضُرُّكُم  لََّ   
أنَفُسَكُمأٌۖ كُمأ  عَلَيأ ءَامَنُواْ  ٱلهذِينَ  يَ ُّهَا  يَََٰٓ

جِعُكُمأ   يعاا مَرأ مَلُونَ  جََِ  (105) فَ يُ نَ بِ ئُكُم بِاَ كُنتُمأ تَ عأ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah 
orang yang sesat itu akan memberi mudarat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali 
semuanya, maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah 
kamu kerjakan.” 
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Namun, ketika Allah swt menyebutkan relasi seorang 
anak dan kedua orang tuanya yang berbeda keyakinan 
yang mana mereka kelak juga akan dikumpulkan di akhirat, 
maka kata dikumpulkan (مرجعكم) diungkapkan tanpa ada 
taukid jami’an (جَيعا) “Bersama”. Demikian seperti dalam 
firman-Nya surat al-Ankabut [29]: 8 

ناا  هِ حُسأ لِدَيأ بِوََٰ نَ  نسََٰ ِ
ٱلۡأ نَا  م  وَإِن    وَوَصهي أ

عِلأ بهِِۦ  لَكَ  سَ  ليَأ مَا  ركَِ بّ  لتُِشأ هَدَاكَ    جََٰ
مَلُونَ  جِعُكُمأ فأَنَُ بِ ئُكُم بِاَ كُنتُمأ تَ عأ  إِلَّه مَرأ

هُمَاِۚٓ  (8) فَلَ تُطِعأ
Artinya: “Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada 
dua orang ibu-bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti 
keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” 

Demikian memberi isyarat bahwa kebersamaan di 
akhirat kelak tidak lagi didasarkan hubungan darah, namun 
kebersamaan di akhirat akan ditentukan oleh hubungan 
iman ada akidah. Wajar, kelak di akhirat betapa banyak 
ayah yang lari dari anaknya, anak yang lari dari orang 
tuanya, saudara yang lari dari saudaranya, karena memang 
hubungan nasab tidak menentukan kebersamaan di 
akhirat selain hubungan karena iman dan kesamaan 
akidah. Wajar pula, tiga dari dari enam anak Abu Lahab 
yang beriman mereka adalah Utbah, Mu’attab dan Durrah, 
kelak akan terpisah dari ayah mereka Abu lahab dan ibu 
mereka Ummu Jamil serta tiga saudara mereka yang kafir 
Utaibah, Subai'ah dan Khalid. Karena itu pula, ketiga anak 
Abu Lahab yang beriman ini tidak pernah meninggalkan 
membaca surat al-Lahab yang sekalipun isinya mencela 
ayah dan ibu mereka.  

Pesannya, hubungan yang sejati adalah karena ikatan 
akidah, bukan karena pertalian darah.   
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Pukulan dan Kehidupan 

Ketika Bani Isarel salah tuduh menuduh terkait kasus 
pembunuhan yang terjadi di antara mereka, maka Allah 
swt menurunkan perintah kepada nabi Musa as agar 
mereka menyembelih seekor sapi untuk menemukan siapa 
pembunuhnya. Setelah sapi betina tersebut disembelih, 
maka nabi Musa diperintah memukulkan bagian tubuh sapi 
yang sudah mati tersebut kepada bagian tubuh si mayat 
hingga mayat itupun hidup kembali dan menunjukan siapa 
pelaku pembunuhan tersebut. Demikian seperti 
diceritakan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 73 

نَا   قِلُونَ فَ قُلأ تَ عأ لَعَلهكُمأ  ءَايََٰتِهِۦ  وَيرُيِكُمأ  تَىَٰ  مَوأ
ٱلأ  ُ ٱللَّه يِ  يُُأ لِكَ  ضِهَاِۚ كَذََٰ ببَِ عأ ربِوُهُ   ٱضأ

(73 ) 
Artinya: “Lalu Kami berfirman: "Pukullah mayit itu dengan 
sebahagian anggota sapi betina itu!" Demikianlah Allah 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati, dan 
memperlihatkan padamu tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kamu 
mengerti” 

Menarik mentadaburi ayat ini, di mana korban 
pembunuhan yang sudah mati tersebut mendapati 
kehidupannya kembali setelah dipukul ( ُربِوُه  Setelah si .(ٱضأ
mayat tersebut mengalami pemukulan barulah dia hidup 
setelah matinya ( َٰتَى مَوأ

ٱلأ  ُ ٱللَّه يِ  يُُأ لِكَ   Dari sini diambil .(كَذََٰ
pelajarn bahwa terkadang pukulan dan hantaman itu 
diperlukan agar kita memperoleh bentuk kehidupan yang 
baru dan lebih baik. Mushibah, bencana, petaka adalah 
kebutuhan setiap makhluk agar dengan hantaman 
mushibah itu dia menemukan kembali kehidupannya yang 
baru, yang lebih baik dan lebih berwarna.  

Pesannya, “pukulan “Tuhan sangat diperlukan untuk 
memperbaiki mutu kehidupan.    
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Kenapa Kiamat Besok Pagi?  

Dalam surat al-Hasyar [59]: 18, Allah swt berfirman; 

س  
نَ فأ تَنظرُأ  وَلأ ٱللَّهَ  ٱت هقُواْ  ءَامَنُواْ  ٱلهذِينَ  يَ ُّهَا  قَدهمَتأ    يَََٰٓ إِنه ٱللَّهَ   لغَِد  مها   

ِۚ
ٱللَّهَ وَٱت هقُواْ 

مَلُونَ    (18) خَبِيَُۡۢ بِاَ تَ عأ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 

Ayat ini memerintahkan agar setiap orang 
mempersiapkan diri menghadapi hari kiamat dan segala 
keadaan yang akan dihadapi setelah hari kiamat tersebut. 
Menariknya, hari kiamat itu disebut Allah swt dengan 
pilihan kata ghadin (  غد) “Besok pagi” yang secara harfiyah 
menunjukan makna masa kurang dari 24 jam. Pemilihan 
kata gahdin (  غد) “Besok pagi” untuk menyebut kiamat 
memberi kesan betapa dekatnya kedatangan hari kiamat 
hingga masanya tidak lebih dari 24 jam saja.  

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan dekatnya 
kedatangan kiamat, maka kata “dekat” itupun diucapkan 
dengan cara memotong satu huruf ta marbutah (ة) sehingga 
dari seharusnya qaribatun (قريبة) menjadi qaribun ( قريب) 
dengan bunyi yang lebih pendek. Perhatikan firman Allah 
swt dalam susrat al-Syura [42]: 17 

ريِكَ لَعَله ٱلسهاعَةَ     (17 )قَريِب  ...وَمَا يدُأ
Artinya: “…tahukah anda bahwa kiamat itu sangat dekat” 

Wajar pula, kenapa ketika Allah swt menyebutkan 
tentang manusia yang menginginkan akhirat, maka mereka 
segera menujunya yang mana diksinya adalah sa’a (سعى) 
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yang berarti “Berlari”. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Isra’ [17]: 19 

ٓخِرَةَ    مِن  وَسَعَىَٰ  وَمَنأ أرَاَدَ ٱلۡأ
يَ هَا وَهُوَ مُؤأ كُوراا   لَُاَ سَعأ يُ هُم مهشأ  فأَُوْلََٰئِٓكَ كَانَ سَعأ

(19)  
Artinya: “Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan akhirat 
dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah 
mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya 
dibalas dengan baik.” 

Pesannya, semakin berburu anda untuk urusan 
akhirat, maka itu menjadi bukti semakin yakinnya anda 
dengan dekatnya hari kiamat.  

  

 

Adab Seorang Juru Dakwah 

Ketika nabi Yusuf dijebloskan ke dalam penjara atas 
tuduhan keji yang tidak pernah terbukti bahwa dia adalah 
pelaku pelecehan terhadap isteri pejabat Mesir bernama 
Zulaikhah, maka di saat bersamaan masuk pula ke dalam 
penjara tersebut dua pelayan raja yang dituduh 
bersekongkol melakukan pembunuhan berencana 
terhadap sang raja. Saat bersama di dalam penjara itulah, 
nabi Yusuf menceritakan perjalannnya masuk penjara di 
mana dia meninggalkan agama dan kebiasaan kaum yang 
tidak beriman kepada Allah swt. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 37 

تُ إِنّ ِ ... م  تَ ركَأ فِرُونَ  مِلهةَ قَ وأ ٓخِرَةِ هُمأ كََٰ مِنُونَ بٱِللَّهِ وَهُم بٱِلۡأ   (37) لَّه يُ ؤأ
Artinya: “…Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-
orang yang tidak beriman kepada Allah, sedang mereka ingkar 
kepada hari kemudian.” 
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Kenapa nabi Yusuf tidak menyebutkan deritanya di 
dalam penjara karena kedengkian sepuluh saudaranya 
yang dulu membuangnya ke dalam sumur tua hingga dia 
dijual oleh kafilah dagang di pasar budak Mesir? Kenapa 
nabi Yusuf juga tidak bercerita kepada temannya sesame 
penghuni napi bahwa dia dijebloskan ke dalam penjara 
karena menolak godaan isteri sang pejabat untuk 
melakukan tindakan tercela? 

Demikian disebabkan beberepa hal; 

Pertama, karena nabi Yusuf melihat bahwa sebagai 
seorang juru dakwah tidak elok memperbincangkan 
keburukan orang lain, karena masih banyak pilihan 
materi lain dalam berdakwah menyampaikan 
kebenaran. Tidak baik dalam berdakwah menjadikan 
keburukan orang lain sebagai contoh apalagi dengan 
menyebut nama sekalipun itu benar, karena bisa jadi 
hal yang demikian akan berubah menjadi ghibah dalam 
majelis.   

Dua, sebagai seorang juru dakwah adalah tidak baik terlalu 
banyak menceritakan tentang diri kita kepada 
pendengar baik kesulitan dan kepayahan hidup yang 
dijalani, hingga kesuksesan dan keberhasilan yang 
telah dicapai dan diraih. Masih banyak contoh lain di 
luar diri kita yang bisa dijadikan model untuk 
pendengar agar mengerti nilai kabaikan dan 
kebenaran yang hendak disampaikan. Jangan pula 
terlalu banyak membicarakan diri dan keluarga kita 
dalam menyampaikan dakwah, karena boleh jadi cerita 
itu akan dianggap bentuk ujub bahkan kesombongan 
oleh pendengar yang menjadikan materi dakwah 
menjadi hambar dirasakan jiwa jamaah.    
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Pesannya, hindari sebisa mungkin menceritakan diri 
sendiri dalam berdakwah!  

  

 

Orang Buta Juga Punya Perasaan 

Ketika Abdullah bin Ummi Maktum datang bertanya 
dan membicarakan sesuatu kepada Nabi saw, maka wajah 
beliau terlihat masam dan kecut karena beliau sedang 
berhadapan dengan para pembesar Quraisy. Maka, Allah 
swt menurunkan surat ‘Abasa untuk menegur nabi 
Muhammad saw agar tidak bermuka masam dan 
memalingkan wajah dari Abdullah bin Ummi Maktum. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
‘Abasa [80]: 1-2 

مَىَٰ ( 1) عَبَسَ وَتَ وَلهَٰٓ  َعأ
 (2) أَن جَاءَٓهُ ٱلۡأ

Artinya: “Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena 
telah datang seorang buta kepadanya.” 

Perhatikan peristiwa ini baik-baik saudaraku! Nabi 
saw ditegur Allah karena bermuka masam saat Abdullah 
bin Ummi Maktum yang datang bertanya, karena memang 
nabi sedang berhadapan dengan tokoh-tokoh besar kaum 
Quraisy untuk perkara sangat penting. Nabi Saw ditegur 
Allah swt karena berpaling muka saat Abdullah bin Ummi 
Maktum berbicara kepada beliau, karena memang beliau 
sedang dalam pembicaraan penting dengan para petinggi 
Quraisy untuk urusan yang jauh lebih penting. Kenapa 
Nabi saw ditegur Allah swt saat bermuka masam dan 
berpaling muka dari Abdullah bin Ummi Maktum padahal 
dia seorang sahabat yang buta yang pastinya tdiak akan 
melihat ekspresi wajah Nabi saw?  
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Demikian karena Allah swt ingin mengajarkan kepada 
Nabi Muhammad saw agar beliau menjaga perasaan setiap 
orang yang datang kepada beliau hingga seorang yang buta 
sekalipun. Menjaga perasaan manusia adalah dengan cara 
menghargainya saat dia berbicara dengan menghadapkan 
wajah kepadanya dan memperlihatkan raut wajah cerah 
dan bersahabat.  

Saudaraku! jika seorang yang buta saja harus dijaga 
perasaanya dengan cara tetap menghadapkan wajah 
kepadanya dan menjauhkan wajah dari raut kecut dan 
masam saat dia berbicara sekalipun dia tidak melihat 
keadaaan anda, maka bagaimanakah menurut anda 
perasaan seorang ustdz yang sedang berbicara namun 
jamaahnya tidak melihat kepada sang ustdz bahkan malah 
sibuk berbicara dan bercerita dengan orang yang di 
sebalahnya. Bagaimanakah menurut anda ketika ada 
ustadz yang saat dia sedang berbicara, justru jamaahnya 
tidur dan memperlihatkan ekspresi wajah tidak suka 
seakan dia tidak memerlukan pembicaraan dan nasehat 
sang ustadz. 

Pesannya, Jagalah perasaan orang yang sedang berbicara 
kepada anda dengan cara menghadapkan wajah 
kepadanya dan menampakan ekpresi yang resposnsif 
dan raut wajah bersahabat.     

 

 

Antara Akhlak Para Nabi dan Sifat Iblis 

Ketika nabi Musa diperintah menghadap Fir’aun dan 
berdakwah kepadanya, maka dia meminta agar ditemani 
oleh saudaranya nabi Harun. Adapun alasan nabi Musa 
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meminta nabi Harun sebagai pendamping adalah bahwa 
nabi Harun diakui nabi Musa lebih baik dalam berbicara 
dan berdiplomasi karena lidahnya lebih terlatih dalam 
menata kata dan kalimat. Demikian seperti disebutkan 
Dallam firman-Nya surat al-Qashash [28]: 34 

رُونُ هُوَ   صَحُ مِنِِ  لِسَانَا وَأَخِي هََٰ
ءاا   أفَأ هُ مَعِيَ ردِأ

سِلأ ٓ أَخَافُ أَن   فأََرأ قُنٌِِۖٓ إِنّ ِ يُصَدِ 
بوُنِ    ( 34) يُكَذِ 

Artinya: “Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya daripadaku, 
maka utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku untuk 
membenarkan (perkataan) ku; sesungguhnya aku khawatir mereka 
akan mendustakanku”. 

Sementara itu, ketika Iblis diperintah sujud kepada 
Adam karena terbukti nabi Adam lebih baik dari mereka, 
maka Iblis menolak sujud dengan alasan bahwa dirinya 
tetap lebih baik dari Adam. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat Shad [38]: 76 

  أَنََ۠ قاَلَ  
ر   خَيۡأ تَنِِ مِن نَه هُ خَلَقأ تَهُۥ مِن طِيۡ   مِ نأ   (76 )وَخَلَقأ

Artinya: “Iblis berkata: "Aku lebih baik daripadanya, karena Engkau 
ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah".” 

 

Dari sini dipahami bahwa di antara akhlak para nabi 
adalah senang mengakui kelebihan pihak lain, sementara 
sikap Iblis enggan mengakui kelebihan orang lain bahkan 
selalu menganggap remeh dan sepele pihak lain.  

Pesannya, jika lidah anda mudah mengakui kelebihan 
orang lain, maka rohani anda sudah setara dengan para 
nabi. Namun, jika anda sulit mengakui kelebihan orang 
lain, maka sikap Iblis sedang bercokol di hati anda. 
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Kenapa Memuji Allah Saat Dicela? 

Dalam surat Thaha [20]: 130, Allah swt berfirman; 

بَأ   غُرُوبِِاٌَۖ فٱَصأ لَ  وَقَ بأ سِ  ٱلشهمأ طلُُوعِ  لَ  قَ بأ رَبِ كَ  دِ  بَِِمأ وَسَبِ حأ  يَ قُولُونَ  مَا  عَلَىَٰ 
ضَىَٰ  راَفَ ٱلن ههَارِ لَعَلهكَ تَ رأ لِ فَسَبِ حأ وَأَطأ  (130) وَمِنأ ءَانََٓيِٕ ٱلهيأ

Artinya: “Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di 
malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu 
merasa senang.” 

Dalam ayat ini Allah swt merintahkan agar kita 
bersabar ketika dicela dan dicaci orang lain, sambil memuji 
Allah swt dengan mengatakan alhamdulilla (لله  .(الحمد 
Perintah yang sama diulang dalam surat Qaf [50]: 39 

بَأ   غُرُوبِ فٱَصأ ٱلأ لَ  وَقَ بأ سِ  لَ طلُُوعِ ٱلشهمأ قَ بأ رَبِ كَ  دِ  وَسَبِ حأ بَِِمأ يَ قُولُونَ  مَا   عَلَىَٰ 
(39 ) 

Artinya: “Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka 
katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu sebelum terbit 
matahari dan sebelum terbenam (nya).”   

Kenapa Allah swt memerintahkan bersabar sambil 
mengatakan alhamudlillah ketika ada lidah yang mencela 
dan mencaci kita? Jawabanya, ada dalam hadis Abu 
Hurairah ra, bahwa Nabi saw bersabda; 

 إِنه :  فَ قَالَ   مَتَاعَ،  وَلََّ   لَهُ   دِرْهَمَ   لََّ   مَنْ   فِينَا  الْمُفْلِسُ :  قاَلُوا  الْمُفْلِسُ؟  مَا  أتََدْرُونَ 
،  بِصَلَة ،  الْقِيَامَةِ   يَ وْمَ   يََْتِ   أمُهتِِ   مِنْ   الْمُفْلِسَ   هَذَا،  شَتَمَ   قَدْ   وَيََْتِ   وَزكََاة ،  وَصِيَام 
 مِنْ   هَذَا  فَ يُ عْطَى  هَذَا،  وَضَرَبَ   هَذَا،  دَمَ   وَسَفَكَ   هَذَا،  مَالَ   وَأَكَلَ   هَذَا،  وَقَذَفَ 
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 أخُِذَ   عَلَيْهِ   مَا  يُ قْضَى  أَنْ   قَ بْلَ   حَسَنَاتهُُ   فنَِيَتْ   فإَِنْ   حَسَنَاتهِِ،  مِنْ   وَهَذَا  حَسَنَاتهِِ،
 ( مسلم رواه) النهارِ  فِ  طرُحَِ  ثُُه  عَلَيْهِ، فَطرُحَِتْ  خَطاَيََّهُمْ  مِنْ 

Artinya: “Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut?” Para 
sahabat menjawab: “Mereka adalah orang yang tidak memiliki suatu 
harta apapun”. Maka Nabi saw berakata; “Orang yang menderita 
bangkrut dari umatku adalah orang yang dibangkitkan di hari 
kemudian dengan membanggakan amal ibadahnya yang banyak, ia 
datang dengan membawa pahala shalatnya yang begitu besar, 
pahala puasa, pahala zakat, sedekah, amal dan sebagainya. Tetapi 
kemudian datang pula menyertai orang itu, orang yang dulu pernah 
dicaci maki, pernah dituduh berbuat jahat, orang yang hartanya 
pernah dimakan olehnya, orang yang pernah ditumpahkan 
darahnya. Semua mereka yang dianiaya orang tersebut, dibagikan 
amal-amal kebaikannya, sehingga amal kebaikannya habis. Setelah 
amal kebaikannya habis, maka diambillah dosa dan kesalahan dari 
orang-orang yang pernah dianiaya, kemudian dilemparkan 
kepadanya kemudian dicampakannya orang itu ke dalam 
neraka. (HR. Muslim) 

 

Ternyata setiap kali anda dicaci maki orang lain, maka 
sejatinya anda sedang menerima transfer pahala amal dari 
yang bersangkutan atau mendapatkan diskon dosa karena 
dia sedang mengambil dosa-dosa anda. Wajar, jika setiap 
ada lidah yang mencaci, maka bersabar dan pujilah Allah 
swt karena anda sedang menerima keuntungan besar 
darinya. 

Pesannya, jangan marah bila anda direndahkan, dibully, 
diejak, diolok-olok, dihina, dimaki, dicaci, dicemarkan 
nama baik anda dan sebagainya, karena dia sejatinya 
sedang berbuat baik kepada anda dengan memberikan 
amalnya kepada anda atau mengambil dosa anda 
hingga beban anda menjadi berkurang bahkan habis 
ketika menghadap Allah swt. 
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Keadaan Tidak Mengubah Kualitas Rohani  

Kalimat ni’ma al-‘abdu (العبد  Sebaik-baik ahli“ (نعم 
ibadah” hanya dua kali saja dimunculkan Allah swt di dalam 
al-Qura’an; 

Pertama, ketika Allah swt memuji nabi Sulaiman as. di 
dalam surat Shad [38]: 30 

نَِۚ  مََٰ نَا لِدَاوُۥدَ سُلَيأ مَ وَوَهَب أ دُ إِنههُۥٓ أوَهاب  )نعِأ عَبأ
 (30ٱلأ

Artinya: “Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah 
sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Tuhannya).” 

Dua, ketika Allah swt memuji nabi Ayyub as dalam surat 
Shad [38]: 44 

نََٰهُ صَابِراا  مَ ...إِنَه وَجَدأ دُ إِنههُۥٓ أوَهاب  )ن عِأ عَبأ
 (44ٱلأ

Artinya: “...Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayub) seorang yang 
sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat 
(kepada Tuhannya).” 

Nabi Sulaiman dipuji sebagai sebaik-baik ahli ibadah 
karena dia diuji dengan harta dan kuasa. Di mana tidak ada 
satupun manusia sampai hari kiamat yang harta dan 
kuasanya menandingi apa yang dimiliki nabi Sulaiman, 
namun semua itu sedikitpun tidak menjadikannya lalai dari 
zikir dan ibadah kepada Allah swt.  

Adapun nabi Ayyub dipuji sebagai ahli ibadah terbaik 
karena dia diuji dengan kemiskinan dan penyakit, hingga 
tidak ada satupun manusia yang pernah diberikan ujian 
penyakit seberat yang pernah diderita nabi Ayyub as. 
Namun, nabi Ayyub tidak pernah terhenti ibadah dan 
zikirnya walau dalam kondisi yang paling berat dan sulit 
sekalipun.  



Mencari Cahaya Tuhan 

168 

Pesannya, jika anda diberikan nikmat yang banyak namun 
anda tidak lalai dari ibadah, maka anda setara nabi 
Sulaiman. Jika anda diberikan ujian kemiskinan dan 
penyakit namun keadaan itu justru menambah 
semangat anda beribadah, maka sejatinya anda setara 
dengan nabi Ayyub. Baik yang bersyukur dalam nikmat 
maupun yang bersabar dalam mushibah, keduanya 
sama-sama ni’ma al-‘abdu (العبد  Sebaik-baik“ (نعم 
hamba”.      

 

 

Doa Sarana Pendidikan Terbesar 

Ibu Maryam berdoa saat melahirkan anaknya Maryam 
agar anaknya itu dan keturunannya dijaga dari pengaruh 
buruk syaithan hingga mereka menjadi orang baik dan 
shalih. Demikian seperti disebutkan dalam surat Ali Imran 
[3]: 36 

ٓ أعُِيذُهَا بِكَ  طََٰنِ ٱلرهجِيمِ ... وَإِنّ ِ     (36) وَذُر يِ هتَ هَا مِنَ ٱلشهيأ
Artinya: “…Ya Tuhan, lindungi anak saya dan anak cucunya dalam 
syaithan yang terkutuk” 

Nabi Ibrahim berdoa agar anak-cucunya dijadikan 
orang yang tauhidnya benar, ibadahnya baik, menjadi 
pemimpin bagi orang taqwa, jauh dari pengaruh buruk 
lingkungan yang musyrik. Demikian seperti disebutkan 
dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 124 

ت   رََٰهِۧ مَ رَبُّهُۥ بِكَلِمََٰ تَ لَىَٰٓ إِب أ  قاَلَ إِنّ ِ جَاعِلُكَ للِنهاسِ إِمَاماا   وَإِذِ ٱب أ
ٌۖ
وَمِن قاَلَ    فأََتََههُنه

 (124... )ذُر يِهتٌِِۖ 
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim 
menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan 
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan 
saya mohon juga) dari keturunanku...” 

Begitu juga dalam surat al-Baqarah [2]: 128 

نَا  عَلأ ِ  رَب هنَا وَٱجأ لِمَيۡأ لِمَةا  لَكَ وَمِن ذُر يِهتِنَآ أمُهةا مُسأ   (128...)لهكَ  مُّسأ

Artinya: “Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk 
patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami 
umat yang tunduk patuh kepada Engkau…” 

 
Begitu juga dalam surat Ibrahim [14]: 35 

بَ لَدَ ءَامِن  ذَا ٱلأ عَلأ هََٰ رََٰهِيمُ رَبِ  ٱجأ  قاَلَ إِب أ
نِِ وَبَنِِه أَن  ٗ  وَإِذأ نُ بأ بُدَ  ا وَٱجأ نَامَ ن هعأ َصأ  ٱلۡأ
(35 ) 

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah 
aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala.” 

Begitu juga dalam surat Ibrahim [14]: 40 

ةِ  نِِ مُقِيمَ ٱلصهلَوَٰ
عَلأ  (40) ذُر يِهتِِِۚ رَب هنَا وَتَ قَبهلأ دُعَاءِٓ وَمِن رَبِ  ٱجأ

Artinya: “Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang 
yang tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, perkenankanlah 
doaku.” 

Nabi Zakariya as juga berdoa agar diberikan anak dan 
keturuanan yang baik dan santun seperti disebutkan dalam 
surat Ali Imran [3]: 38 

لهدُنكَ   مِن  لّ  هَبأ  رَبِ   قاَلَ  رَبههُۥٌۖ  زكََريَّه  دَعَا  يعُ    ذُر يِهةا هُنَالِكَ  سَِۡ إِنهكَ  طيَِ بَةاٌۖ 
عَاءِٓ   (38) ٱلدُّ
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Artinya: “Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya 
berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak 
yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa”. 

Dari sini dipahami bahwa sarana pendidikan yang 
paling ampuh sebagai upaya menjadikan anak berakhlak 
baik, ibadah teratur, tauhidnya benar serta terhindar dari 
pengaruh buruk lingkungan adalah doa tulus dari kedua 
orang tuanya. Karena memperbanyak doa kebaikan untuk 
anak cucu adalah metode pendidikan para nabi dalam 
menciptakan anak cucu yang shalih dan baik.  

Pesannya, sehebat apapun metode pendidikan di era 
modern diciptakan, tetap tidak akan bisa mengalahkan 
doa tulus kedua orang tua untuk kebaikan dan 
kesalehan anak cucunya. Maka, berdoalah untuk 
kebaikan anak cucu anda, niscaya anda akan 
mendapatkan keturuanan dengan prilaku seperti 
Maryam, nabi Isa, nabi Isma’il, nabi Ishak dan nabi 
Yahya.   

  

Kemudahan Itu Asal, Kesulitan Itu Temporal 

Dalam surat al-Baqarah [2]: 185, Allah swt berfirman; 

رَ وَلََّ يرُيِدُ بِكُمُ ... يُسأ ُ بِكُمُ ٱلأ رَ يرُيِدُ ٱللَّه عُسأ  ( 185...)ٱلأ
Artinya: “…Allah selalu menginginkan kemudahan bagimu dan tidak 
pernah menginginkan kesulitan untukmu…” 

Dari sini kita mengerti bahwa asal dalam kehidupan ini 
adalah kemudahan, sementara kesulitan itu bersifat 
temporal dan limited. Demikian karena yang diinginkkan 
Allah swt dalam kehidupan setiap hamba adalah 
kemudahan (اليسر), sementara kesulitan (العسر) bukan 
sesuatu yang diinginkan Allah swt untuk hamba-Nya. 
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Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan kesulitan dan 
kemudahan dalam kehidupan, maka kata kesulitan diulang 
dalam bentuk ma’rifah (المعرفة) “definit” yang menunjukan 
makna “sama/satu” yaitu al-‘usr (العسر). Sementara itu, 
ketika Allah swt menyebutkan kemudahan, maka katanya 
diulang sebutannya dalam bentuk nakirah (النكرة) “indefinit” 
yang menunjukan makna “berbeda/lebih dari satu”, yaitu 
‘yusr (يسر). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
dalam surat al-Insyirah [94]: 5-6 

راافإَِنه مَعَ  رِ يُسأ عُسأ
راا ( 5) ٱلأ رِ يُسأ عُسأ

  (6 )إِنه مَعَ ٱلأ
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”  

Dari sini ada isyarat bahwa pada setiap satu kesulitan 
terdapat dua atau bahkan lebih banyak kemudahan di 
dalamnya. Karena itu, tidaklah wajar manusia berputus asa 
ketika mendapat satu kesulitan hidup, karena sejatinya 
bersamaan (مع) dengan datangnya satu kesulitan itu sudah 
tersedia banyak kemudahan di dalamnya.   

Pesannya, kemudahan hidup lebih banyak dari kesulitan 
hidup, dan kemudahan itu sesuatu yang bersifat 
permanen, sementara kesulitan itu bersifat temporal. 

    

Tauhid dan Shalat 

Ketika nabi Musa datang menghadap Allah swt di 
lembah suci bernama Thuwa, maka Allah swt hanya 
mengajarkan dua perkara kepadanya. Keduanya adalah 
taudid (إلَّ الله إله  أقم  ) dan perintah mengerjakan shalat (لَّ 
 Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya .(الصلة
surat Thaha [20]: 14. 
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ريِٓ  ةَ لِذكِأ نّ وَأقَِمِ ٱلصهلَوَٰ بُدأ ُ لََّٓ إِلََٰهَ إِلَّهٓ أَنََ۠ فٱَعأ  (14) إِنهنِِٓ أَنََ ٱللَّه
Artinya: “Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang 
hak) selain Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk 
mengingat Aku.” 

Dari sini kita tahu bahwa perkara yang paling penting 
dan utama dalam agama hanya dua; Aqidah dan ibadah. 
Adapun akidah adalah bahwa anda mengucapakan kalimat 
la ilaha illallah (إله إلَّ الله  karena dengan satu kalimat ini ,(لَّ 
cukup menjadi syarat manusia masuk ke dalam sorga (HR. 
Abu Daud). Sementara ibadah adalah shalat, karena amal 
pertama yang akan diperiksa kelak dari seorang hamba 
adalah shalatnya. Bila shalatnya terjaga dengan baik dan 
bermutu, maka dipastikan semua urusannya selesai dan 
diapun akan melenggang menunju sorga Allah swt (HR. Al-
Tirmizi).   

Pesannya, jika anda ingin selamat dalam urusa dunia dan 
akhirat anda, maka peliharalah tauhid dan shalat anda. 

    

Semua yang Anda Minta, Bukan Sebagian 

Dalam surat Ibrahim [14]: 34, Allah swt berfirman;  

مِ ن كُلِ    نَ مَا  وَءَاتىََٰكُم  نسََٰ ِ ٱلۡأ إِنه   
صُوهَاِۗٓ تُُأ لََّ  ٱللَّهِ  مَتَ  نعِأ تَ عُدُّواْ  وَإِن  تُمُوهُِۚ  سَألَأ

 (34 )كَفهار    لَظلَُوم  
Artinya: “Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dari 
segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu 
menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 
Sesungguhnya manusia itu, sangat dzalim dan sangat mengingkari 
(nikmat Allah).” 

Perhatikan redaksi ayat ini; 
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Pertama, ungkapan wa atakum min kulli ma sa’altumuhu 
( مِ ن كُلِ    تُمُوهُِۚ مَا  وَءَاتىََٰكُم  سَألَأ ) merupakan jaminan Allah swt 
bahwa Dia akan memberikan semua yang diminta 
hamba kepada-Nya. Allah swt tidak mengatakan 
ba’dhuma sa’altumuhu (سألتموه ما   Sebagian yang“ (بعض 
kamu minta” atau nishfu ma sa’altumuhu (  ما نصف 
 Separoh yang kamu minta” untuk meyakinkan“ (سألتموه
para hamba agar tidak ragu meminta apapun dan 
sebanyak apapun karena anda sedang meminta 
kepada Zat Yang Maha Kaya.  

Dua, ungkapan wa atakum min kulli ma sa’altumuhu (  وَءَاتىََٰكُم
تُمُوهُِۚ مَا  مِ ن كُلِ    سَألَأ ) bisa diungkapkan dengan membuang 

preposisi min (من) sehingga ungkapanya menjadi wa 
atakum min kulli ma sa’altumuhu ( تُمُوهُِۚ مَا    وَءَاتىََٰكُم كُله  سَألَأ ). 
Tambahan preposisi min (من) pada kata mi kulli (من كل) 
menunjukan makna ta’kid dan tafshil ( و  لالتفصيالتأكيد  ) 
“penegasan dan rincian” untuk memberi isyarat 
pastinya pemberian semua yang diminta hingga 
permintaan yang rinci, banyak dan perkara yang kecil-
kecil sekalipun.  

Tiga, pilihan kata wa atakum (وَءَاتىََٰكُم) “Dia memberi”, bukan 
wa a’thakum (وأعطاكم), memberi isyarat bahwa betapa 
mulianya yang menerima pemberian Allah swt, karena 
pemberian itu sifatnya diantarkan langsung kepada 
yang meminta. Demikian karena kata ata (أتى) secara 
harfiyah berarti “datang”, sehingga kata atakum 
 memberi isyarat bahwa semua pemberian (وَءَاتىََٰكُم)
kepada yang meminta akan diantar langsung kepada 
penerimanya.  

Empat, pilihan kata la tuhshuha ( ِٓۗصُوهَا  Kamu tidak akan“ (لََّ تُُأ
bisa” menunjukan betapa kayanya Allah swt sehingga 
kekayaan-Nya tidak akan mampu dijumlahkan oleh 
mesin hitungan secanggih apapun yang dibuat 
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manusia. Demikian karena kata tuhshu (تُصو) 
mengandung makna katsir sha’b ti’daduhi (  صعب كثيۡ 
 Tingkat sulit yang sangat dalam“ (تعداده
menghitungnya”.  

Lima, kata ni’matallah ( ِٱللَّه مَتَ   Nikmat Allah” yang“ (نعِأ
dituliskan dengan ta mabsuthah (المبسوطة  bukan ta (التاء 
marbuthah (المربوطة  untuk (نعمة الله) yaitu ni’matallah (التاء 
memberi kesan bahwa pemberian nikmat ini akan 
mudah hilang dan lepas sesuai dengan sifat mafsuthah 
 yang mana arti mabsuthah itu (ت) pata huruf ta (المبسوطة)
sendiri adalah “terbuka”. Dan sesuatu yang terbuka 
dan tidak terkunci tentu akan mudah hilang dan lepas. 
Kenapa kata ni’mat ( نَّعت) ditulis dengan mabsuthah 
 hingga memberi kesan pemberian itu akan (المبسوطة)
mudah lepas? Demikian karena ada dua sifat di ujung 
ayat ini disebutkan yang menjadi sebab pemberian 
nikmat itu mudah hilang yaitu zalim dan kufur (   لَظلَُوم  
 Demikian memberi kesan jika manusia berlalku .(كَفهار  
zalim dan kufur dengan nikmat Allah swt, maka 
sebanyak apapun pemberin Allah swt, niscaya tidak 
akan bermanfaat banyak bagi mereka karena mudah 
hilang dan lenyap.     

Pesannya, zalim dan kufur terhadap pemberian Allah akan 
menyebabkan semua pemberian itu akan kehilangan 
berkah dan manfaatya.  

   

Al-Qur’an dan al-Rahman 

Ketika Allah swt menyebutkan Zat-Nya sebagai yang 
mengajarkan al-Qur’an kepada manausia, maka Dia 
menyebutkan sifat al-Rahman (الرحۡن) “Yang Maha 
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Pengasih” sebagai pengajar al-Qur’an. Demikian seperti 
disebutkan dalam al-Rahman [55]: 1-2 

ََٰنُ  ءَانَ عَلهمَ ( 1) ٱلرهحۡأ قُرأ   (2) ٱلأ
Artinya: “(Tuhan) Yang Maha Pengasih, Yang telah mengajarkan Al 
Qur'an.” 

Kenapa dalam konteks mengajarkan al-Qur’an kepada 
manusia, Allah swt menyebutkan sifat al-Rahman (الرحۡن) 
“Yang Maha Pengasih”, bukan al-Jabbar (الۡبار) “Yang Maha 
Keras dan Kasar”? Demikian memberi kesan; 

Pertama, al-Qur’an harus diajarkan dengan kasih sayang, 
sehingga pembelajaran al-Qur’an tidak dirsakan beban 
apalagi menjadi perkara yang menakutkan bagi yang 
belajar. Wajar, kenapa Allah swt mengatakan bahwa 
al-Qur’an itu dimudahkan untuk dipelajari (QS. Al-
Qamar [54]: 17, 22, 32, 40), karena memang al-Qur’an 
diajarkan dengan sentuhan kasih sayang, bukan 
dengan kekerasan, intimidasi apalagi pukulan dan 
siksaan.  

Dua, orang yang mengajarkan al-Qur’an pastilah mereka 
yang memiliki sifat kasih sayang, karena mustahil pera 
pengajar al-Qur’an itu pribadi yang kasar, bengis dan 
brutal. Demikian karena al-Qur’an hanya akan berada 
di hati yang suci, bersih, lembut, dan mustahil al-Quran 
berada di hati pendosa yang hatinya jauh dari rasa 
kasih sayang dan kesantunan. 

Tiga, mereka yang belajar al-Qur’an dipastikan akan 
menjadi pribadi yang lembut, santun penuh kasih 
sayang pula. Demikian karena al-Qur’an adalah kitab 
suci, dan ia akan mensucikan secara otromatis hati 
mereka yang mendekat kepadamya (QS. Al-Waqi’ah 
[56]: 79). 
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Pesannya, Ajarkanlah al-Qur’an dengan kasih sayang, 
sehingga mempelajari al-Qur’an menjadi mudah, 
menyenangkan, dan tidak menjadi beban bagi mereka 
yang mempelajarinya.  

 

Siapa Itu Fuqara’ dan Masakin? 

Jika ada yang masih bertanya tentang apa dan siapa itu 
fuqara’ (الفقراء) “Orang-orang fakir” dan masakin (ۡالمساكي) 
“Orang-Orang miskin” sebagai pihak yang paling berhak 
menerima zakat? Maka untuk menjawabnya perhatikan 
dua ayat berikut: 

Pertama, tentang apa dan siapa itu fuqara’ (الفقراء), maka 
bacalah firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 273 

بَا  تَطِيعُونَ ضَرأ يَسأ سَبِيلِ ٱللَّهِ لََّ  صِرُواْ فِ  أحُأ ٱلهذِينَ  فُقَراَءِٓ  سَبُ هُمُ   للِأ يَُأ ضِ  َرأ فِ ٱلۡأ
اَفاا 
هُمأ لََّ يَسأ  لَُونَ ٱلنهاسَ إِلحأ رفُِ هُم بِسِيمََٰ نِيَاءَٓ مِنَ ٱلت هعَفُّفِ تَ عأ اَهِلُ أَغأ وَمَا تنُفِقُواْ   ٱلۡأ

  (273) فإَِنه ٱللَّهَ بهِِۦ عَلِيم   مِنأ خَيۡأ  
Artinya: “(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh 
jihad) di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di muka bumi; 
orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena 
memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang secara 
mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 
jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” 

Dari sini dipahami orang fakir adalah mereka yang 
terikat jihad di jalan Allah swt, apakah sebagai tantara 
yang berperang di jalan Allah swt, apakah guru-guru agama 
yang siang malam berdakwah dan tidak ada waktu 
mengurus dunia mereka, hingga mereka tidak sempat 
berjalan ke sana kemari untuk berbisnis dan mencari 



Mencari Cahaya Tuhan 

177 

keuntungan duniawi. Di sisi lain, mereka pun menjaga air 
muka mereka dari meminta-minta hingga banyak orang 
menduga jika mereka kaya padahal kehidupan ekonomi 
mereka sangat sulit dan berat. 

Karena itu, jika anda menemukan guru agama, ustadz, 
buya, kiyai yang siang malam nengajar umat tentang 
agama sehingga mereka tidak memiliki waktu mengurus 
dunia, maka berilah mereka kelebihan harta anda 
sekalipun di luar dia terlihat seperti orang yang 
berkecukupan. Demikian karena mereka sangat pandai 
menjaga air muka di depan umatnya.  

Dua, tentang masakin (ۡالمساكي), maka bacalah firman-Nya 
dalam surat al-Kahf [18]: 79  

مَلُونَ   يَ عأ كِيَۡ  لِمَسََٰ فَكَانَتأ  ٱلسهفِينَةُ  وكََانَ  فِ  أمَها  أَعِيبَ هَا  أَنأ  فأََرَدتُّ  رِ  بَحأ ٱلأ
باا  وَراَءَٓهُم مهلِك   خُذُ كُله سَفِينَة  غَصأ

أ
 (79 )يََ

Artinya: “Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, 
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-
tiap bahtera.”  

Dari sini dipahami bahwa orang miskin itu adalah 
mereka yang memiliki harta dalam hal ini kapal misalnya 
كِيَۡ ) لِمَسََٰ فَكَانَتأ  ٱلسهفِينَةُ   dan mereka juga memiliki ,(أمَها 
pekerjaan tetap ( مَلُونَ   رِ فِ  يَ عأ بَحأ ٱلأ ), akan tetapi penghasilan 
mereka tidak mencukupi kebutuhan pokok keluarga 
mereka. Karena itu, jika anda menemukan orang yang 
memiliki harta, memiliki pekerjaan namun hidupnya dan 
keluarganya tidak memenuhi standar kehidupan tempat 
mereka berdomisili, maka berikanlah kelebihan harta anda 
kepada mereka, karena sejatinya mereka adalah kaum 
miskin. 
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Mata Ayah dan Hati Ibu 

Ketika nabi Musa yang masih bayi dihanyutkan ke 
Sungai Nil, maka hati ibunya menjadi kosong dan hampa 
hingga tidak ada sesuatu kenikmatan yang berarti baginya 
di dunia ini. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat al-Qashash [28]: 10 

مُوسَىَٰ   أمُِ   فُ ؤَادُ  بَحَ  بِهَا وَأَصأ قَ لأ عَلَىَٰ  نَا 
رهبَطأ أَن  لََّٓ  لَوأ بهِِۦ  دِي  لتَُ بأ إِن كَادَتأ  فََٰرغِااٌۖ 

مِنِيَۡ  مُؤأ   (10) لتَِكُونَ مِنَ ٱلأ
Artinya: “Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya 
hampir saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak 
Kami teguhkan hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang 
percaya (kepada janji Allah).” 

Ketika nabi Yusuf yang masih anak-anak dibuang 
saudaranya ke dalam sumur hingga dijual ke Mesir oleh 
kafilah yang menemukannya, maka mata ayahnya nabi 
Ya’qub tanpa henti mengeluarkan airnya hingga kedua 
matanya menjadi memutih. Tidak ada lagi kenikmatan 
makanan dan kenyamanan tidur yang dirasakan nabi 
Ya’qub sejak terpisah dari anaknya. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 84 

يَضهتأ   هُمأ وَقَالَ يََََٰٓسَفَىَٰ عَلَىَٰ يوُسُفَ وَٱب أ
نِ فَ هُوَ كَظِيم  وَتَ وَلهَٰ عَن أ

زُأ نَاهُ مِنَ ٱلحأ  عَي أ
(84)  

Artinya: “Dan Yakub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya 
berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya 
menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang 
menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya).” 

Pesannya, Jika hati ibu menjadi kosong saat jauh dari 
anaknya, maka mata bapak akan menjadi putih karena 
terpisah dari anaknya. Karena itu, berdoalah untuk 
keduanya ketika anda berada jauh dari mereka, karena 
mereka selalu merindukanmu.  
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Teori Dekonstruksi Khamar dan Syaithan 

Dalam kritik sastra, dikenal sebuah teori dekonstruksi 
yang digagas seorang filosuf Perancis bernama Derrida 
yang mengatakan bahwa tidak ada sesuatu itu yang benar-
benar baik atau sesuatu yang benar-benar buruk. Karena 
dalam sisi baik, akan ditemukan keburukan dan dalam 
keburukan pasti ditemukan sisi baik. Dan Allah swt 
ternyata mengajarkan pandangan ini kepada manusia, agar 
mereka berimbang dalam menilai sesuatu. Perhatikan dua 
ayat berikut;   

Pertama, surat al-Baqarah [2]: 219 

  
إِثُأ فِيهِمَآ  قُلأ  سِرٌِۖ  مَيأ وَٱلأ رِ  َمأ

ٱلۡأ عَنِ  بََُ   كَبِيۡ    يَسأ  لَُونَكَ 
أَكأ هُُمَآ  وَإِثأ للِنهاسِ  فِعُ  وَمَنََٰ

عِهِمَا   (219...)مِن ن هفأ
Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya….” 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang munuman 
khamar yang sejatinya minuman yang dilaknat dan dicela 
karena mengandung keburukan bagi manusia. Orang yang 
mengkonsumsinya akan mengalami kerusakan baik secara 
fisik maupun psikis. Namun, demikian Allah swt tetap 
menyebutkan sisi baiknya minuman terlarang ini, di mana 
tetap ada manfaatnya seperti menghangatkan badan dan 
sebagainya sekalipun mudharatnya jauh lebih besar dari 
manfaatnya tersebut. Inilah yang disebut teori 
dekonstruksi, yaitu memberikan penilaian secara 
berimbang dan proporsional terhadap sesuatu bahwa 
seburuk apapun sesuatu niscaya akan ditemukan sisi baik 
di dalamnya.  
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Dua, surat al-Hasyar [59]: 16 

برَيِٓء   إِنّ ِ  قاَلَ  فَ لَمها كَفَرَ  فُرأ 
ٱكأ نِ  ِنسََٰ لِلۡأ قاَلَ  إِذأ  طََٰنِ  ٱلشهيأ ٓ   كَمَثَلِ  إِنّ ِ مِ نكَ 

لَمِيَۡ أَخَافُ   عََٰ   (16) ٱللَّهَ رَبه ٱلأ
Artinya: “(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti 
(bujukan) syaitan ketika dia berkata kepada manusia: "Kafirlah 
kamu", maka tatkala manusia itu telah kafir ia berkata: 
"Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu karena sesungguhnya 
aku takut kepada Allah Tuhan semesta alam".” 

Ayat ini menjelaskan tentang syaithan yang 
merupakan makhluk yang terkutuk dan selalu menggoda 
manusia berbuat makshiat dan syaithan telah identic 
dengan kekufuran dan pembangakanan. Akan tetapi, Allah 
swt tetap menyebutkan sisi baik syaithan, di mana sejahat-
jahatnya syaithan dan sepembangkang-pembangkanya 
syaithan, tetap di dalam dirinya masih menyimpan rasa 
takut kepada azab Allah swt. Inilah yang disebut 
dekonstruksi bahwa tidak ada satu apapun yang benar-
banar buruk secara sempurna, karena di dalam sisi buruk 
itu tetap akan ditemukan sisi baiknya walaupun hanya 
secuil.  

Pesanya, dalam setiap keburukan, niscaya masih ada sisi 
baik yang bisa kita temukan padanya. Maka, tetaplah 
proporsional dalam menilai sesuatu, agar kita tidak 
ekslusif dalam memandang dan menilai sesuatu yang 
ada di sekitar kita.  

    

Mudahnya Ampunan 

Dalam surat al-Qashash [28]: 16, Allah swt berfirman; 

تُ قاَلَ رَبِ  إِنّ ِ  غَفُورُ ٱلرهحِيمُ ظلََمأ
فِرأ لّ فَ غَفَرَ لَهُۥِۚٓ إِنههُۥ هُوَ ٱلأ سِي فٱَغأ  (16) نَ فأ
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Artinya: “Musa mendoa: "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku". Maka Allah 
mengampuninya, sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Ayat ini adalah penggalan kisah nabi Musa as yang 
bertaubat kepada Allah swt karena telah melakukan dosa 
pembunuhan sekalipun tanpa sengaja. Perhatikan 
mudahnya mendapatkan ampunan dalam ayat ini; 

Pertama, anda cukup mengakui dosa anda dengan berkata 
rabbi inni zhalamtu nafsi ( تُ  رَبِ  إِنّ ِ   سِيظلََمأ نَ فأ ) “Ya Tuhan, 
aku telah berbuat zhalim pada diriku”. 

Dua, anda minta ampun dengan berkata faghfir li ( ّفِرأ ل  (فٱَغأ
“Maka ampuni saya”. 

Tiga, anda langsung mendapat ampunan atas semua 
dosa anda tanpa ada interval waktu antara 
permintaan ampunan dan pemberian ampunan yang 
terlihat dari pilihan huruf fa (ف) “maka” pada fa 
ghfara ( َفَ غَفَر) “Maka Dia langsung memberi 
ampunan”.  

Empat, anda bukan hanya mendapat ampunan berupa 
penghapusan dosa, namun juga rahmat Allah swt 
berupa pahala dan sorga yang terlihat dari penyebutan 
dua sifat-Nya di penutup ayat yaitu innahu huwa al-
ghafurun al-rahim ( ُغَفُورُ ٱلرهحِيم

 Sesunguhnya Dia“ (إِنههُۥ هُوَ ٱلأ
lah yang Maha Pengampun lagi Pemberi Rahmat”.    

Pesannya, begitu mudahnya ampunan anda peroleh; akui 
dosa anda, mintalah ampun, dan semua dosa anda 
langsung hilang dan bersih. Maka, bersegeralah 
mendapat ampunan-Nya, karena setelah ampunan itu 
ada sorga yang menanti anda.   
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Kenapa Keledai? 

Dalam surat al-Jumu’ah [62]: 5, Allah swt berfirman; 

مِلُوهَا كَمَثَلِ   يَُأ لَأَ  ثُُه  رَىَٰةَ  ٱلت هوأ حُِۡ لُواْ  ٱلهذِينَ  مَثَلُ مَثَلُ  سَ  بئِأ اِۚ  فَارََۢ أَسأ مِلُ  يَُأ ِمَارِ  ٱلحأ
مَ ٱلظهَٰلِمِيَۡ  قَوأ دِي ٱلأ ُ لََّ يَ هأ ِِۚ وَٱللَّه اَيََٰتِ ٱللَّه بوُاْ بِ   مِ ٱلهذِينَ كَذه قَوأ

  (5)  ٱلأ
Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya 
Taurat kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai 
yang membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah buruknya 
perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan 
Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang dzalim.” 

 

Ayat ini berisi perumpamaan tentang manusia yang 
paling bodoh, di mana mereka seperti keledai yang 
memikul Taurat di punggugnya, namun tidak ada 
sedikitpun manfaat yang diambilnya dari sesuatu yang 
paling bernilai tersebut selain hanya kepayahan saja. Ada 
beberapa hal yang menarik dari ayat ini; 

Pertama, betapa sulitnya seorang juru dakwah pada umat 
terdahulu, di mana mereka harus mengajarkan agama 
kepada manusia yang kitabnya harus dipikul dengan 
keledai. Demikian karena kitab suci di masa lalu ditulis 
dengan menggunakan papan dan tentu saja ukurannya 
besar dan jumlahnya banyak hingga manusia tidak 
mampu memikulnya kecuali mereka harus diangkut 
menggunakan hewan tunggangan tertentu seperti 
kuda dan keledai. Berbeda dengan para juru dakwah 
yang hidup di zaman sekarang yang kitab suci sudah 
ada dalam genggaman tangan mereka dan bisa dibawa 
kemana saja dengan mudah dan ringannya.  

Dua, pemilihan keledai sebagai permisalan adalah untuk 
menunjukan makna manusia yang paling bodoh, 
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karena memang keledai hewan yang identic dengan 
kebebalan dan kebodohan. Manusia yang paling bodoh 
adalah mereka yang menerima al-Kitab dengan nilai 
kebaikanya tidak terhingga, namun mereka tidak 
peduli dengannya bahkan memandangnya tidak lebih 
sebagai tumpukan kertas biasa.  

Tiga, jika orang yang mengabaikan kitab Taurat saja 
dianggap manusia yang paling bodoh seperti keledai, 
maka seperti apakah bodohnya manusia yang 
mengabaikan al-Quran sebagai kitab suci paling agung, 
paling mulai dan paling sempurna yang menghimpun 
semua kitab suci sebelumnya termasuk Taurat di 
dalamnya.   

Pesannya, jika anda ingin terhindar dari golongan manusia 
paling bodoh, maka pelajarilah al-Qur’an dan ambillah 
kebaikan dari tuntunan yang ada di dalamnya.    

  

Merendahlah, Sorga Anda Akan Tinggi 

Dalam surat al-Qashash [28]: 83, Allah swt berfirman; 

عَلُهَا للِهذِينَ لََّ يرُيِدُونَ   ٓخِرَةُ نََأ ارُ ٱلۡأ كَ ٱلده ضِ وَلََّ فَسَاداا   عُلُو اا تلِأ َرأ قِبَةُ    فِ ٱلۡأ عََٰ وَٱلأ
مُتهقِيَۡ   (83) للِأ

Artinya: “Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang yang 
tidak ingin meninggikan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Dan kesudahan (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa.” 

Ternyata sorga tidak dicipatkan untuk mereka yang 
mencari ketinggian di dunia ( يرُيِدُونَ   ضِ   عُلُو اا لََّ  َرأ ٱلۡأ فِ  ), namun 
sorga diciptakan untuk mereka yang senang merendahkan 
diri dalam kehidupan dunia. Karena itu, semakin sibuk 
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anda mencari pangkat, derajat, kedudukan, kemuliaan, 
maka semakin jauh kemungkinan anda memperoleh sorga-
Nya. Wajar, jika para nabi mendapatkan sorga paling 
tinggi, karena mereka paling sering dan paling banyak 
direndahkan, dilecehkan, dilolok-olok, dibully, dihina 
bahkan tidak sedikit di antara mereka yang dipersekusi, 
diusir hingga dibunuh secara sadis. Dari sini dipahami 
bahwa semakin banyak manusia yang menghina dan 
merendahkan anda, maka semakin besar peluang anda 
mendapatkan sorga-Nya yang paling tinggi. Karena itu, 
jangan bersedih jika anda dilecehkan dan direndahkan, 
karena sejatinya anda sedang menunju ketinggian yang 
hakiki di akhirat kelak.   

Pesannya, jangan terlena dengan penghormatan dan 
pengagungan manusia, karena sorga tidak diciptakan 
bagi yang sibuk mencari kemuliaan di hadapan 
makhluk.  

  
Puasa 2 Tahun dalam 1 tahun 

Dalam hadis dari Abu Ayyub al-Anshari, Nabi saw 
bersabda; 

 )رواه مسلم( رَ هْ الده  امَ ا صَ نَّهَ أَ كَ شوالَ فَ  نْ ت   مِ سِ عَهُ بِ ب َ أت ْ ثُُه انَ ضَ مَ رَ  امَ صَ  نْ مَ 
Artinya: “Siapa yang puasa Ramdhan dan ditambah enam hari di 
bulan Syawal, maka setara dengan puasa satu tahun” (HR. Muslim) 

Dalam hadis Jarir bin Abdillah, Nabi saw bersabda; 

م  من كلِ  شَهر  صيامُ الدههرِ   )رواه النسائي( صيامُ ثلثةِ أيَّه
Artinya: “Puasa tiga hari setiap bulan (13, 14, 15), sama dengan 
puasa satu tahun” (HR. Al-Nasa’i) 
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Dari dua hadis ini dipahami bahwa ada puasa yang 
setera dengan puasa dua tahun. Puasa satu tahun pertama 
adalah jika dia berpuasa bulan Ramadhan dan ditambah 
enam hari di bulan Syawal. Dua, jika jika dia melaksanakan 
puasa yaumil bidh (أيَّم البيض) yaitu tanggal 13, 14, 15 setiap 
bulan Qamariyah.  

Kenapa dua puasa ini sama dengan nilai puasa satu 
tahun masing-masingnya?  

Demikian berdasarkan isyarat dari firman Allah swt 
dalam surat al-An’am [6]: 160 

مَن جَاءَ بَِلحَْسَنَةِ فَ لَهُ عَشْرُ أمَْثاَلُِاَ ٌۖ وَمَن جَاءَ بَِلسهيِ ئَةِ فَلَ يَُْزَىَٰ إِلَّه مِثْ لَهَا وَهُمْ  
 (160)لََّ يظُْلَمُونَ 

Artinya: “Barang siapa membawa amal yang baik maka baginya 
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan barang siapa yang 
membawa perbuatan yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan 
melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikit 
pun tidak dianiaya (dirugikan).” 

 

Dalam ayat ini Allah swt menyebutkan bahwa satu 
kebaikan itu dilipatkan gandakan nilainya menjadi 10. 
Ingat jumlah hari dalam satu tahun rata-ratanya 360 hari, 
di mana satu tahun Syamsiyah jumlah harinya 365 dan satu 
tahun Qamariyah jumlah harinya 354. Jika kedua tahun ini 
diratakan, maka jumlahnya 360 hari. Jika seorang puasa 
Ramadhan 30 hari dan ditambah 6 hari di bulan Syawal, 
maka jumlahnya 36 hari dan jika dikali 10, maka jumlahnya 
360 yang tentu sama dengan jumlah hari dalam satu tahun. 
Begitu pula jika dia puasa tiap bulan 3 hari, kemudian 
dikalikan jumlah bulan dalam setahun 12 bulan maka 
jumlah puasanya adalah 36 hari. Dan jika dikalikan 10 
maka kembali nilainya 360, yang tentu saja sama dengan 
jumlah hari dalam 1 tahun. Karena itu, wajar puasa 
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Ramadhan dan 6 hari di bulan Syawal setara dengan pausa 
satu tahun yaitu 360 hari. Sama halnya dengan puasa hari 
putih yang setiap bulan 3 hari yang dikali 12 sama dengan 
36 dan dikali 10 sama dengan 360 seperti jumlah hari 
dalam setahun juga.      

Pesannya, jika anda ingin puasa 2 tahun dalam 1 tahun, 
maka kerjakanlah puasa Ramadhan dan 6 hari di bulan 
Syawal kemudian lanjutkanlah dengan puasa hari putih 
setiap bulan sebanyak tiga hari. 

 

Penjara dan Amarah 

Dalam surat al-Anbiya’ [21]: 87, Allah swt berfirman; 

دِرَ   لهن  أَن  فَظَنه   مُغََٰضِباا   ذههَبَ   إِذ   ٱلنُّونِ   وَذَا هِ   ن هقأ تِ   فِ   فَ نَادَىَٰ   عَلَيأ  لَّهٓ   أَن  ٱلظُّلُمََٰ
نَكَ  أنَتَ  إِلَّهٓ  إِلََٰهَ  حََٰ  (87) ٱلظهَٰلِمِيَۡ  مِنَ  كُنتُ   إِنّ ِ  سُبأ

Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia pergi 
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam 
keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku 
adalah termasuk orang-orang yang zalim”. 

Ayat ini menceritakan nabi Yunus as yang terperang-
kap dalam “penjara” perut ikan paus yang gelap, sempit 
dan dingin. Dikisahkan selama empat puluh hari nabi 
Yunus as harus terkurung dalam “penjara” rongga ikan 
yang sangat sempit ( دِرَ  هِ   ن هقأ عَلَيأ ) dan gelap ( تِ   فِ  ٱلظُّلُمََٰ ), hingga 
seluruh tubuhnya mengelupas kerena terlalu dalam 
keadaan basah dan tanpa disentuh cayaha matahari. Tentu 
saja suatu keadaan yang sangat berat dan sulit yang 
dialami nabi Yunus as.  
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Menariknya, Allah swt menyebutkan secara tegas 
penyebab kenapa nabi Yunus as harus terkurung dalam 
gelap dan sempitnya “penjara” perut ikan paus yaitu 
amarah yang tidak terkendali (مغاضبا). Dan dari sini 
dipahami bahwa penjara adalah hunian dan tempat bagi 
mereka yang tidak mampu menahan diri ketika marah.  

Pesannya, jika anda ingin terhindar dari sempit dan 
dinginnya jeruji besi, maka berusahalah menahan diri 
terutama saat amarah datang.  

  

Iblispun Masih Beradab 

Ketika Allah swt mengusir Iblis dari sorga karena 
pembangkangannya, maka dia meminta izin kepada Allah 
swt agar diberi tangguh waktu hidup sampai hari kiamat 
untuk menggelincirkan manusia dari jalan-Nya. Hebatnya, 
sekalipun iblis sudah dicap sebagai makhluk pembangkang, 
namun dia masih beradab kepada Allah swt, di mana dia 
berkata dengan sopannya sambil menyebutkan keagungan 
dan kebesaran Allah swyt dengan ungkapan fabi’izzatika 
 Dengan segala kebesaran-Mu”. Demikian seperti“ (فبعزتك)
disebutkan dalam firman-Nya surat Shad [38]: 82 

َعِيَۡ قاَلَ 
وِيَ ن ههُمأ أَجَأ   (82) فبَِعِزهتِكَ لَُۡغأ

Artinya: “Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan 
menyesatkan mereka semuanya,” 

Di lain pihak, ada dua jenis manusia yang lebih buruk 
dari iblis, karena dengan mudahnya lidah mereka 
merendahkan dan mengolok-olok Allah swt.  

Pertama, adalah kaum Yahudi yang dengan entangnya 
mengolok Allah swt dengan mengatakan Allah swt itu 
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miskin. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Ali Imran [3]: 181 

فَقِيۡ   ٱللَّهَ  إِنه  قاَلُوٓاْ  ٱلهذِينَ  لَ  قَ وأ  ُ ٱللَّه سَِۡعَ  نُ    لهقَدأ  قاَلُواْ  وَنََأ مَا  تُبُ  سَنَكأ نِيَاءُُٓۘ  أَغأ
ِ حَق    بِيَاءَٓ بِغَيۡأ

نََۢ لَهُمُ ٱلۡأ رَيِقِ  وَقَ ت أ  (181) وَنَ قُولُ ذُوقُواْ عَذَابَ ٱلحأ
Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan orang-
orang yang mengatakan: "Sesungguhnya Allah miskin dan kami 
kaya". Kami akan mencatat perkataan mereka itu dan perbuatan 
mereka membunuh nabi-nabi tanpa alasan yang benar, dan Kami 
akan mengatakan (kepada mereka): "Rasakanlah olehmu adzab 
yang membakar.” 

Dua, adalah kaum munafik yang setiap ada syari’at di 
dalam al-Qur’an yang tidak sejalan dengan akal dan 
logika mereka, lalu mereka mengolok-olok ayat Allah 
swt. Karena ketika mereka mengolok al-Qur’an 
sebagai kalamullah, maka sama saja mereka telah 
mengolok Allah swt sebagai pemilik kalam. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Taubah 
[9]: 64 

سُورَة   هِمأ  عَلَيأ تُ نَ زهلَ  أَن  فِقُونَ  مُنََٰ
ٱلأ ذَرُ  إِنه   يَُأ زءُِوٓاْ  تَ هأ ٱسأ قُلِ  قُ لُوبِِِمأِۚ  بِاَ فِ  تُ نَ بِ ئُ هُم 
رجِ  
ذَرُونَ  ٱللَّهَ مُُأ  ( 64) مها تَُأ

Artinya: “Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan 
terhadap mereka sesuatu surat yang menerangkan apa yang 
tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada mereka: 
"Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah dan Rasul-Nya)". 
Sesungguhnya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.” 

Pesannya, sedurhaka-durhakanya iblis, tetap ada manusia 
yang jauh melampui iblis dalam kedurhakaannya. 
Wajar, kenapa kaum munafik dan Yahudi akan berada 
di dasar neraka yang paling bawah melewati 
dahsyatnya azab yang akan menimpa iblis dan 
syaithan.   
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Jangan Anda Merasa Aman! 

Anda berbuat maksiat dan hidup anda tetap aman. 
Anda berbuat curang dan hidup anda tetap aman. Anda 
mempermainkan hukum sehinga yang benar menjadi salah 
dan yang salah dijadikan benar dan hidup anda tetap aman. 
Anda menzalimi hak-hak rakyat dan hidup anda tetap 
aman. Dan pada akhirnya anda merasa bahwa tidak ada 
dampak buruk dari setiap kejahatan yang anda lakukan.  

Saudaraku! Anda keliru besar, jika anda merasa aman 
dari dampak kejahatan dan kemaksitan anda. Ketahuilah! 
Bahwa tidak ada kejahatan sekecil apapun yang anda 
rancang, kecuali azab Allah swt siap menghadang anda. 
Ingat! Bahwa tidak ada manusia yang paling merugi kecuali 
mereka yang merasa aman dari azab saat berbuat 
kejahatan dan kemaksiatan. Demikian tegas Allah swt 
dalam firman-Nya surat Al-A’raf [7]: 99 

 (99) أفَأََمِنُوا مَكْرَ اللَّهِ ِۚ فَلَ يََْمَنُ مَكْرَ اللَّهِ إِلَّه الْقَوْمُ الْۡاَسِرُونَ  
Artinya: “Maka apakah mereka merasa aman dari adzab Allah (yang 
tidak terduga-duga)? Tiadalah yang merasa aman dari adzab Allah 
kecuali orang-orang yang merugi.” 

Pesannya, silahkan anda atur kejahatan dengan rapi 
dengan kuasa yang anda miliki, karena pada waktunya 
azab dan kerugian besar pasti menimpa anda. 

 

Putuskanlah Sesuai Kehendakmu! 

Fir’aun sejatinya telah menyaksikan kebenaran dan 
bukti-bukti kebatilannya yang dipertontonkan oleh Musa 
dengan sangat terang benderang di hadapan public. 
Namun dia tetap pada keputusannya bahwa dia adalah 
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pihak yang benar dengan segala prilaku dan kebijakannya 
selama ini. Akhirnya, Fir’aun dengan segala kewenangan 
yang dimilikinya tetap memutuskan bahwa dirinya benar 
dan pihak yang menyampaikan kebenaran itulah yang 
keliru hingga berhak diamputasi dan dimutilasi. Ketika 
putusan Fir’aun dibacakan, maka pihak yang berkata benar 
dengan segala ketidakberdayaannya hanya bisa berkata, 
“Putuskanlah apa yang hendak anda putuskan, karena 
anda hanya berhak memutuskan perkara dunia”. Begitulah 
ungkap orang-orang beriman kepada Fir’aun saat 
mendengar putusannya seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Thaha [20]: 72 

ثرَِكَ   لَن  قاَلُواْ  بَ يِ نََٰتِ   مِنَ   جَاءَٓنََ   مَا  عَلَىَٰ   ن ُّؤأ
ضِ   فَطَرَنٌََۖ   وَٱلهذِي  ٱلأ   قاَض ٌۖ   أنَتَ   مَآ   فَٱقأ

اَ ضِي إِنَّه ذِهِ  تَ قأ ةَ  هََٰ يََ وَٰ
يَآ  ٱلحأ ن أ  (72)  ٱلدُّ

Artinya: “Mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan 
mengutamakan kamu daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), 
yang telah datang kepada kami dan daripada Tuhan yang telah 
menciptakan kami; maka putuskanlah apa yang hendak kamu 
putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapat memutuskan 
pada kehidupan di dunia ini saja.” 

Faktanya, tidak lama berselang setelah Fir’aun 
memutuskan hukuman kepada orang-orang yang beirman 
dan menyampaikan kebenaran, dia pun menerima 
keputusan dari Hakim Yang Maha Mulia Allah swt dengan 
dimatikannya Fir’aun beserta pendukungnya secara 
mengenaskan di laut Merah dan setiap pagi dan sore 
mereka mendapat terror dengan neraka sampai hari 
kiamat. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat Ghafir [40]: 46 

هَا غُدُو اا ٱلنهارُ  
رَضُونَ عَلَي أ نَ أَشَده   وَعَشِي اا   يُ عأ عَوأ خِلُوٓاْ ءَالَ فِرأ مَ تَ قُومُ ٱلسهاعَةُ أدَأ وَيَ وأ

عَذَابِ   ( 46 )ٱلأ
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Artinya: “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada 
malaikat): "Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang 
sangat keras”. 

Pesannya, wahai anda para hakim dan penguasa! Jika anda 
memutuskan perkara tidak berdasarkan fakta dan 
kebenaran yang anda dapatkan, maka dipastikan hidup 
anda akan selalu mendapat terror ketakutan sampai 
kematian anda datang seperti halnya yang terjadi pada 
Fir’aun dan pendukungnya.    

 

Kenapa Ajarkan Kami Bersyukur?  

Dalam surat al-Naml [27]: 19, Allah swt berfirman; 

رَبِ    وَأَنأ ...وَقاَلَ  لِدَيه  وََٰ وَعَلَىَٰ  عَلَيه  تَ  عَمأ أنَ أ ٱلهتِِٓ  مَتَكَ  نعِأ كُرَ  أَشأ أَنأ  نِِٓ 
زعِأ أوَأ

لِحاا  مَلَ صََٰ لِحِيَۡ  أَعأ تَِكَ فِ عِبَادِكَ ٱلصهَٰ نِِ بِرَحۡأ خِلأ ضَىَٰهُ وَأدَأ  (19) تَ رأ
Artinya: “…Dan dia (Sulaiman) berdoa: "Ya Tuhanku, berilah aku 
ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau 
anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan 
untuk mengerjakan amal shaleh yang Engkau ridai; dan 
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-
hamba-Mu yang shaleh".” 

Dalam ayat ini nabi Sulaiman meminta kepada Allah 
swt agar diajarkan cara bersyukur atas nikmat Allah swt 
yang telah diberikan kepadanya (  ِِٓٱلهت مَتَكَ  نعِأ كُرَ  أَشأ أَنأ  نِِٓ 

زعِأ أوَأ
عَلَيه  تَ  عَمأ  Menariknya, nabi Sulaiman menggunakan kata .(أنَ أ
ni’mat dalam bentuk mufrad (مفرد) “Tunggal” yaitu ni’mat 
 ataupun (نعم) bukan dalam bentuk plural yaitu ni’am (نعمة)
an’um (أنعم). Demikian memberi kesan betapa sulitnya 
bersyukur kepada Allah swt, jangankan mensyukuri semua 
nikmat-Nya, untuk mensyukuri satu nikmat-Nya saja 
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manusia tidak akan mampu dan bisa melakukannya. 
Karena itu menarik menceramati kisah berikut; 

Al-kisah, ada seorang tua yang sudah berumur 80 
tahun tiba-tiba tidak bisa buang air besar karena ada 
gangguan pada saluran pembuangannya. Semua anak-
anaknya menjadi panik mendapati ayah mereka sangat 
tersiksa karena penyakit tersebut hingga mereka 
memutuskan membawanya ke bagian unit gawat darurat 
sebuah rumah sakit. Di rumah sakit tersebut atas bantuan 
seorang dokter spesialis, penyakit ayah mereka berhasil 
diatasi hingga dia kembali bisa buang air besar secara 
normal.  

Mendapati ayah mereka telah kembali bisa buang air 
besar dengan normal, maka semua anak-anaknya memuji 
sang dokter dengan segala macam pujian dan berterima 
kasih kepadanya dengan segala bentuk ungkapan Syukur 
dan terima kasih. Ketika hendak membawa sang ayah 
pulang, anak-anak mereka mendapati ayah mereka 
menangis tersedu-sedu di ruangan tersebut. Salah satu 
dari anaknya bertanya, “Kenapa ayah menangis, bukankah 
penyakit ayah sudah sembuh dan ayah sudah bisa kembali 
buang air besar dengan normal?”. Sang ayah menjawab, 
“Kenapa tidak saya menangis, ketika seorang dokter 
membantu saya bisa buang air untuk sehari saja, kita sudah 
memuji dan bersyukur kepadanya dalam pujian dan terima 
kasih yang tiada tara. Sementara, selama 80 tahun Allah 
swt telah memudahkan saya buang air setiap hari, maka 
seperti apakah harusnya saya memuji dan bersyukur 
kepada-Nya”. Mendengar jawaban sang ayah, semua 
anaknya pun terdiam karena memang selama ini mereka 
lupa memuji dan bersyukur atas kebaikan Allah swt 
kepada mereka dan ayah mereka.  
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Dari kisah ini, sadarlah kita kenapa nabi Sulaiman 
berdoa agar diajarkan cara bersyukur seperti disebutkan 
dalam ayat di atas, karena mustahil manusia mampu 
mensyukuri nikmat Allah swt bahkan untuk satu nikmat 
saja tetap dia tidak akan mampu.  

Pesannya, seperti mana anda tidak mampu menghitung 
nilai satu nikmat Allah swt, maka anda juga tidak akan 
mampu menysukuri hingga satu jenis nikmat Allah swt 
yang anda terima.     

  

Kenapa Tidak Berisik? 

Tidak ada satupun ulama yang berbeda pendapat 
bahwa berbuat curang itu haram dan dilarang, karena 
dalilnya banyak, tegas dan jelas. Misalnya firman-Nya Allah 
swt dalam surat al-Mutahffifin [83]: 1 

 (1) وَيْل  ل لِْمُطَفِ فِيَۡ 
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,” 

Tidak ada satupun ulama yang berbeda pendapat 
bahwa tidak ada hukum yang lebih baik dari hukum Allah 
swt, karena dalilnya banyak, jelas dan tegas. Lihat misalnya 
firman Allah swt surat al-An’am [6]: 57 dan surat Yusuf 
[12]: 40. Bahkan, dengan tegas Allah swt mengatakan kafir 
bagi yang tidak mau melaksanakan hukum Allah swt, 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 
44 

ُ فأَُولََٰئِكَ هُمُ الْكَافِرُونَ  ...  (44) وَمَن لَهْ يَُْكُم بِاَ أنَزَلَ اللَّه
Artinya: “...Dan siapa yang tidak berhukum dengan apa yang 
diturunkan Allah swt dalam kitab-Nya, maka mereka adalah kafir”.   
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Tidak ada satupun ulama yang berbeda bahwa 
kezalimian itu adalah haram dan dilarang, karena tidak 
satu ayat di dalam al-Qur’an yang menjelaskannya dengan 
terang dan tegas. Salah satunya lihat surat Hud [11]: 18 

 ( 18) أَلََّ لَعْنَةُ اللَّهِ عَلَى الظهالِمِيَۡ  ...
Artinya: “…Ketahuilah, bahwa laknat Allah pasti untuk orang-orang 
zalim”   

Di pihak lain, tidak ada kesepakatan ulama sampai hari 
ini tentang kebolehan atau larangan music dan nyanyian, 
karena tidak ada dalil yang pasti di dalam al-Qur’an 
melarangnya ataupun membolehkannya. Semuanya 
hanyalah ijtihad dan hasil pemahamanan terhadap hadis-
hadis Nabi saw yang para ahli hadispun masih berbeda 
tentang kualitas hadis tersebut.  

Anehnya, ketika kecurangan secara vulgar diper-
tontonkan di negeri ini, anda lebih memilih diam dan tidak 
berisik padahal keharamannya jelas dan pasti. Ketika, 
penguasa menolak melaksanakan hukum Allah swt bahkan 
cenderung meremehkan hukum-hukum-Nya, andapun 
diam dan tidak berisik. Ketika hak-hak rakyat dizalimi 
secara brutal oleh yang punya kuasa, andapun diam dan 
tidak berisik. Namun, ketika ada ulama yang menjelaskan 
tentang music yang mungkin berbeda pemahaman dengan 
anda atau guru anda, maka siang malam anda ribut dan 
berisik.   

Pesannya, proporsionallah wahai saudaraku! Perkara yang 
patut anda berisik karena dalilnya jelas dan tegas, 
maka berisiklah! Adapun perkara yang tidak prinsip 
dan bersifat ijtihadi, maka bertoleransilah.   
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Fathu Makkah dan Etika Politik Nabi Muhammad 

saw 

Setelah penaklukan kota Makkah yang terjadi pada 
tahun kedelapan setelah hijrah, maka nabi Muhammad saw 
berpeluang untuk kembali ke Makkah dan memimpin umat 
dari kota suci tersebut bersama keluarganya dari suku 
Quraisy. Tapi tidak, Nabi saw lebih memilih bertahan di 
Madinah dan tetap tinggal bersama penduduk kota 
Madinah sampai akhir hayat beliau. Kenapa nabi 
Muhammad saw tidak bergabung dengan penduduk 
Makkah setelah kota Makkah takluk dan tetap memilih 
bersama penduduk Madinah?  

Demikian karena Nabi saw ingin mengajarkan etika 
berpolitik, di mana penduduk Madinah telah mengangkat 
sumpat setia untuk membela dan menjadikan beliau 
sebagai pemimpin di Madinah. Penduduk Madinah telah 
mengorbankan nyawa mereka saat memba’iat Nabi saw 
pada malam yang berat di ‘Aqabah. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Fath [48]: 10 

اَ   فَإِنَّه نهكَثَ  فَمَن  أيَْدِيهِمْ ِۚ  فَ وْقَ  اللَّهِ  يَدُ  اللَّهَ  يُ بَايِعُونَ  اَ  إِنَّه يُ بَايِعُونَكَ  الهذِينَ  إِنه 
ا  (10) ينَكُثُ عَلَىَٰ نَ فْسِهِ ٌۖ وَمَنْ أوَْفََّٰ بِاَ عَاهَدَ عَلَيْهُ اللَّهَ فَسَيُ ؤْتيِهِ أَجْراا عَظِيما

Artinya: “Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 
sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di 
atas tangan mereka, maka barang siapa yang melanggar janjinya 
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri 
dan barang siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan 
memberinya pahala yang besar.” 

Pengorbanan dan kesetiaan penduduk Madinah inilah 
yang membuat Nabi saw tidak mau meninggalkan mereka 
untuk kemudian bergabung denagn penduduk Makkah 
yang sejatinya menolak beliau sejak awal risalah. Nabi saw 
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ingin mengajarkan etika tingkat tinggi dalam berpolitik 
bahwa tidak beradab meninggalkan konstituen, ketika 
anda melihat ada peluang dan keuntungan untuk berkoalisi 
dengan mereka yang telah menzalimi mereka.   

Pesannya, wahai para ketua parpol! Pemilih anda memang 
tidak membai’at anda dan partai anda, namun dia 
menyerahkan suaranya kepada anda dan parati anda 
agar anda tetap menyuarakan kebenaran di luar 
penguasa, bukan untuk berkolasi dengan kezaliman 
mereka. Beradablah dalam berpolitik!  

 

Kapan Anda Menemui Keadilan? 

Dalam surat al-Anbiya’ [21]: 47. Allah swt berfirman; 

مِثْ قَالَ  وَإِن كَانَ  ئاا ٌۖ  شَي ْ نَ فْس   تُظْلَمُ  فَلَ  الْقِيَامَةِ  ليَِ وْمِ  الْقِسْطَ  الْمَوَازيِنَ  وَنَضَعُ 
نَا بِِاَ ِۗ وكََفَىَٰ بنَِا حَاسِبِيَۡ   ( 47) حَبهة  مِ نْ خَرْدَل  أتََ ي ْ

Artinya: “Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan 
jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami 
mendatangkan (pahala) nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat 
perhitungan.” 

Dari firman-Nya wanadha’u al-mawazin al-qisth li yaum 
al-qiyamah ( ِالْقِيَامَة ليَِ وْمِ  الْقِسْطَ  الْمَوَازيِنَ   Kami akan“ (وَنَضَعُ 
memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat”, 
tahulah kita bahwa tidak ada keadilan sejati kecuali nanti 
di hari kiamat. Karena itu, jika anda menemukan banyak 
pengadilan yang tidak mampu menghadirkan keadilan 
yang sejati bagi manusia, maka anda tidak perlu heran dan 
berkecil hati karena memang di dunia bukan tempat anda 
menemukan keadilan yang sejati. Begitu pula, jika anda 
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menemukan banyak hakim yang memutusakn perkara jauh 
dari rasa keadilan, maka tidak perlu kecewa dan sakit hati 
karena memang tidak akan pernah ada hakim yang adil di 
dunia kecuali hanya satu Hakim Yang Maha Adil yaitu 
kelak di pengadilan hari kiamat.  

Pesannya, jika anda tidak mendapatkan keadilan di dunia, 
maka bersabarlah menunggu keadilan itu di akhirat 
kelak yang semua manusia tidak akan dizalimi sekecil 
apapun.  

  

Terisolasi dari Kekuasaan Bukanlah Kehinaan 

Ketika salah seorang laki-laki dari Bani Isarel yang 
notabene adalah bangsa nabi Musa yang sedang terjajah di 
Mesir mendapat perlakuan tidak adil dari salah seorang 
bangsa Qibti yang notabene adalah kaum penguasa dan 
penjajah, maka Musa memberikan pembelaaan terhadap 
bangsanya yang sedang terzalimi tersebut hingga 
menyebabkan orang Qitbti itu meninggal dunia. Demikian 
seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-Qashash 
[28]: 15  

مَدِينَةَ   وَدَخَلَ  لَة    حِيِۡ   عَلَىَٰ   ٱلأ لِهَا   مِ نأ   غَفأ ِ   فِيهَا  فَ وَجَدَ   أَهأ تَتِلَنِ   رَجُلَيۡأ ذَا  يَ قأ  مِن   هََٰ
ذَا  شِيعَتِهِۦ ثهَُ   عَدُو هِِۦٌۖ  مِنأ   وَهََٰ تَ غََٰ  عَدُو هِِ ۦ  مِنأ   ٱلهذِي  عَلَى  شِيعَتِهِۦ  مِن  ٱلهذِي  فٱَسأ
هٌِۖ   فَ قَضَىَٰ   مُوسَىَٰ   فَ وكََزَهُۥ ذَا  قاَلَ   عَلَيأ طََٰنٌِۖ   عَمَلِ   مِنأ   هََٰ   مُّبِيۡ    مُّضِل    عَدُو    إِنهه ۥُ  ٱلشهيأ

(15 ) 
Artinya: “Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya 
sedang lengah, maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki-
laki yang berkelahi; yang seorang dari golongannya (Bani Israel) dan 
seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari 
golongannya meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan 
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orang yang dari musuhnya lalu Musa meninjunya, dan matilah 
musuhnya itu. Musa berkata: "Ini adalah perbuatan syaitan 
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang menyesatkan lagi 
nyata (permusuhannya).” 

 

Faktanya, nabi Musa harus membayar mahal 
keputusannya membela salah satu kaumnya yang tertindas 
itu, di mana dia harus melarikan negeri dari Mesir 
meninggalkan istana menuju Madyan dan menjadi buron 
Fir’aun selama sepuluh tahun. Sekalipun di Madyan nabi 
Musa hidup terasing puluhan tahun dan jauh dari 
kesenangan dan kemewahan, namun dia tidak pernah 
menyesal dengan keputusannya membela kaum yang 
lemah dan tertindas. Adapun taubat dan permintaan 
ampunan nabi Musa kepada Allah swt, itu karena dia 
merasa berdosa telah membunuh salah satu bangsa Qibthi 
yang menzalimi kaumnya, bukan karena menyesal telah 
membela bangsanya yang telah dizalimi. 

Dari sini kita mengerti bahwa membela kebenaran dan 
masyarakat yang dizalimi adalah sebuah kehormatan 
sekalipun konsekwensinya adalah bahwa anda harus 
terisolasi dari pergaulan dalam waktu panjang. Karena itu, 
jangan merasa kalah ketika anda terisolasi dari kekuasaan 
ketika anda memilih jalan oposisi demi membela kaum 
yang tertindas dan menyuarakan keadilan untuk mereka.  

Pesannya, jika nabi Musa bangga terisolasi selama sepuluh 
tahun demi membela hak satu orang, maka kenapa 
anda merasa rugi dan kalah saat beroposisi selama 
beberapa tahun demi menyuarakan kebenaran dan 
rasa keadilan untuk jutaan manusia? Jadilah pejuang, 
jangan pecundang!    
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Istitsna’ dalam Musik dan Nyanyian 

Dalam surat al-Syu’ara’ [26]: 221-227, Allah swt 
berfirman; 

(  222 )أثَيِم    أفَهاك    كُل ِ   عَلَىَٰ   تَ نَ زهلُ (  211)  ٱلشهيََٰطِيُۡ   تَ نَ زهلُ   مَن  عَلَىَٰ   أنَُ بِ ئُكُمأ   هَلأ 
قُونَ  عَ   يُ لأ ثَ رُهُمأ   ٱلسهمأ ذِبوُن  وَأَكأ غَاوُۥنَ   يَ تهبِعُهُمُ   وَٱلشُّعَراَءُٓ (  223)  كََٰ  ألَأَ (  224)  ٱلأ

مُأ   تَ رَ  مُأ (  225)   يهَِيمُونَ   وَاد    كُل ِ   فِ   أَنَّه عَلُونَ   لََّ   مَا  يَ قُولُونَ   وَأَنَّه  إِلَّه (  226)  يَ فأ
تِ   وَعَمِلُواْ   ءَامَنُواْ   ٱلهذِينَ  لِحََٰ دِ   مِنَۢ   وَٱنتَصَرُواْ   كَثِيۡاا   ٱللَّهَ   وَذكََرُواْ   ٱلصهَٰ    مَا  بَ عأ

ِۗ
 ظلُِمُواْ

لَمُ    (227) ينَقَلِبُونَ  مُنقَلَب   أَيه  ظلََمُوٓاْ   ٱلهذِينَ  وَسَيَ عأ
Artinya: “Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa 
syaitan-syaitan itu turun? Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta 
lagi yang banyak dosa, mereka menghadapkan pendengaran 
(kepada syaitan) itu, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
pendusta. Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di 
tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa 
yang mereka sendiri tidak mengerjakan (nya)?, kecuali orang-orang 
(penyair-penyair) yang beriman dan beramal shaleh dan banyak 
menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita 
kedzaliman. Dan orang-orang yang dzalim itu kelak akan 
mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali”. 

 

Ayat ini menjelaskan tentang celaan kepada penyair 
yang disebut sebagai teman syaithan dan menjadi ikutan 
orang-orang sesat ( غَاوُۥنَ   يَ تهبِعُهُمُ   وَٱلشُّعَراَءُٓ  ٱلأ ). Ayat inilah yang 
dijadikan salah satu dalil oleh kalangan yang 
mengharamkan nyanyian dan music karena memang dicela 
Allah swt. Akan tetapi, ada hal yang perlu diingat bahwa 
celaan penyair yang dikatakan sebagai teman syaithan itu 
tersebut ada kaitanya dengan beberapa perkara. Di 
antaranya sifat affakin atsim ( أثَيِم    أفَهاك   ) yang artinya jika bait-
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bait dan nadanya mengandung kata-kata kosong tanpa 
makna dan cenderung maksiat. Begitu juga ada kaitanya 
dengan sifat kadzibin ( ثَ رُهُمأ  ذِبوُن  وَأَكأ كََٰ ) yang berarti jika isi bait-
baitnya hanya kebohongan dan dusta. Dan hal penting 
yang tidak boleh diabaikan dalam ayat di atas adalah satu 
kata illa (َّإل) pada bagian penutupnya yang merupakan 
bentuk istitsna (الَّستثناء) “Pengecualian”. Pengecualian itu 
adalah illa alladzina amanu ( ءَامَنُواْ   ٱلهذِينَ   إِلَّه  ) yang berarti jika 
sya’ir dan nyanyian itu berisa pesan dan nasehat yang bisa 
menambah keimanan, maka hukumnya tidak dicela dan 
dilarang. Kemudian wa’amilu al-shalaihat ( تِ   وَعَمِلُواْ  لِحََٰ ٱلصهَٰ ) 
yang berarti jika sya’ir dan nyanyian itu menjadi motivasi 
untuk beramal shalih, maka tidak dilarang dan tidak dicela. 
Begitu juga wadzakarullah katsiran ( كَثِيۡاا   ٱللَّهَ   وَذكََرُواْ  ) yang 
berati jika syair dan nyanyian itu menjadi pengingat 
kepada Allah swt, kematian dan akhirat maka dibolehkan. 
Begitu pula wantasharu min ba’di zhalamu (   مَا  دِ بَ عأ   مِنَۢ   وَٱنتَصَرُواْ 
 
ِۗ
 yang berarti jika syair, nyanyian dan music itu bisa (ظلُِمُواْ
membakar semanat untuk menghadapi musuh yang telah 
menzhalimi umat Islam, maka tidak dilarang dan dicela. 
Karena itu, nyanyian qashidah “Bila Izrail” dan sejenisnya 
yang mengingatkan kepada kematian, maka hukumnya 
halal. Begitu lagu “Ya Maulana” dan sejenisnya yang 
mengingatkan kepada Allah swt, maka hukumnya boleh 
sekalipun diiringi music. Begitu pula ragam untaian bait-
bait shalawat yang semuanya diiringi music yang tujuannya 
menumbuhkan kecintaan kepada Nabi Muhammad saw, 
maka hukumnya boleh karena semua itu termasuk bagian 
yang dikecualikan Allah swt (المستثنى منه).            

Pesannya, jangan mencela jika ada orang yang berbeda 
pemahaman dengan anda, selama perbedaan itu pada 
hal yang tidak prinsip dan merupkan hasil ijtihad.  
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Pencuri dan Pezina dalam Taqdim 

Taqdim (التقديم) “Mendahulukan letak sebuah kata 
dalam kalimat” lazimnya menunjukan makna aghlabiyah 
 Tingkat“ (الۡفضلية) Dominan” dan juga afdhaliyah“ (الۡغلبية)
lebih”. Misalnya, penduduk neraka selalu disebutkan lebih 
dahulu dari pada penduduk neraka untuk menunjukan 
makna penduduk neraka adalah kelompok yang dominan 
 karena memang manusia yang durhaka jauh lebih (الۡغلبية)
banyak menghuni bumi daripada manusia yang taat dan 
shalih. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Hasyar [59]: 20 

فَائٓزُِونَ لََّ  نَهةِ هُمُ ٱلأ بُ ٱلۡأ حََٰ نَهةِِۚ أَصأ بُ ٱلۡأ حََٰ بُ ٱلنهارِ وَأَصأ حََٰ تَوِيٓ أَصأ  (20) يَسأ
Artinya: “Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan penghuni-
penghuni surga; penghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang 
beruntung.” 

Begitu juga kenapa malaikat Jibril disebutkan lebih 
dahulu dari Mika’il untuk menunjukan makna lebih utama 
 .karena Jibril adalah pemimpinnya para malaikat (الۡفضلية)
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat al-
Baqarah [2]: 98 

عَدُو اا  وَرُسُلِهِۦ    مَن كَانَ  ئِٓكَتِهِۦ  وَمَلََٰ عَدُو  للَّ هِِ  ٱللَّهَ  فإَِنه  وَمِيكَىَٰلَ  يِلَ 
فِريِنَ   وَجِبَأ كََٰ  ل لِأ

(98)  
Artinya: “Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka 
sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir.”  

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kejahatan 
zina, maka pelaku zina wanita (الزانية) disebutkan lebih 
dahulu dari pelaku zina laki-laki (ّالزان). Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nur [24]: 2 
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لِدُواْ كُله وََٰحِد  ٱلزهانيَِةُ  دَة   وَٱلزهانّ فٱَجأ هُمَا مِائْةََ جَلأ  (  2...)مِ ن أ
Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera…” 

Kenapa pelaku zina perempuan didahuklukan 
sebutanya dari laki-laki?  

Pertama, karena dominannya yang menjadi pelaku zina 
adalah wanita sehingga ada profesi zina yang dijalani 
banyak wanita untuk sumber mata pencarian yang 
disebut PSK.  

Dua, karena zina itu perbuatan yang tercela baik 
pelakunya wanita maupun laki-laki, namun wanita 
yang berzina lebih tercela lagi karena wanita memiliki 
rasa malu yang lebih dibandingkan laki-laki sehingga 
rasa malu itu seharusnya cukup menjadi penghalang 
dia untuk berzina.  

Di lain pihak, ketika Allah swt menyebutkan kejahatan 
mencuri yang pelakunya harus dipotong tangan, maka 
pencuri laki-laki (السارق) disebutkan lebih dahulu dari 
pencuri wanita (السارقة). Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Ma’idah [5]: 38 

لا وَٱلسهارقُِ   نَكََٰ بِاَ كَسَبَا  جَزاَءََٓۢ  دِيَ هُمَا  أيَأ طَعُوٓاْ  فٱَقأ عَزيِز     وَٱلسهارقَِةُ   ُ وَٱللَّه  ِِۗ ٱللَّه مِ نَ 
  (38 )حَكِيم  

Artinya: “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 
potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. Dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Kenapa pencuri laki-laki disebutkan lebih dahlu dari 
pencuri wanita?  

Pertama, karena memang dominannya pencuri adalah laki-
laki sehinga banyak lelaki yang menjadikan mencuri 
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sebagai mata pencarian seperti begal, bajing loncat, 
perampok dan sebagainya. 

Dua, pencuri laki-laki dan perempuan sama-sama dicela, 
namun pencuri laki-laki lebih dicela lagi (الۡفضلية) 
karena dia memiliki tulang dan kokoh dan tubuh dan 
kuat untuk bekerja dan mencari rezeki yang halal.  

Pesannya, Subhanallah! Tidak akan anda temukan satupun 
kata di dalam al-Qur’an yang tidak pas dan tidak cocok 
pada tempat dan maknanya.   

  

Dunia dan Air 

Dalam surat al-Kahf [18]: 45, ALlah swt berfirman; 

يَا   ن أ ٱلدُّ ةِ  يََ وَٰ
ٱلحأ مهثَلَ  لَُمُ  رِبأ  نَ بَاتُ كَمَاءٓ   وَٱضأ بهِِۦ  تَ لَطَ  فٱَخأ ٱلسهمَاءِٓ  مِنَ  هُ  نََٰ

أنَزَلأ
بَحَ هَشِيماا  ضِ فأََصأ َرأ ء   ٱلۡأ ُ عَلَىَٰ كُلِ  شَيأ  وكََانَ ٱللَّه

رُوهُ ٱلر يََِٰحُِۗ
تَدِراا تَذأ

 ( 45) مُّقأ
Artinya: “Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), 
kehidupan dunia adalah sebagai air hujan yang Kami turunkan dari 
langit, maka menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka 
bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang 
diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.” 

Dalam ayat ini, Allah swt membuat perumpamaan 
kehidupan dunia denga air. Kenapa dunia diumpamakan 
dengan air? 

Pertama, karena air tidak pernah menetap di satu tempat, 
ia akan terus berpindah dari satu tempat ke tempat 
lain. Begitu pula dengan dunia bahwa ia tidak akan 
menenatp di satu tangan dan akan terus berpindah 
tangan. Harta yang akan kumpulkan dan sekarang 
anda puja, sebentar lagi akan menjadi milik orang, 
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paling tidak ketika anda sudah meninggal maka harta 
akan menjadi warisan yang dibagi orang tingal. Begitu 
pula jabatan yang anda banggakan, mungkin dalam 
hitungan tahun bahkan bulan akan segera berpinadh 
tangan kepada yang lain, begitulah seterusnya.  

Dua, karena air akan pergi dari anda dan tidak akan pernah 
kekal bersama anda. Begitu pula dunia yang pasti anda 
tinggalkan dan anda tidak akan pernah kekal 
bersamanya.  

Tiga, karena air akan menenggelamkan atau minimal 
menjadikan basah kuyub siapapun yang menceburkan 
diri ke dalamnya. Begitu pula dunia, bahwa siapapun 
yang menceburkan diri ke dalamnya, maka dia akan 
tenggelam minimal akan basah kuyup dan menggigil 
kedinginan. 

Empat, karena air jika turun dalam ukuran yang wajar dan 
normal, niscaya akan menjadi kebaikan karena bisa 
digunakan untuk minum dan mengairi sawah serta 
ladang hingga menumbuhkan tanaman yang baik. 
Namun, jika air turun dalam jumlah besar dan diluar 
kebutuhan, niscaya akan menajdi bencana berupa 
banjir yang bisa menghancurkan dan memporak-
porandakan kehidupan. Begitu pula dunia yang jika 
dimiliki dalam batas yang wajar dan sesui kebutuhan, 
maka ia kan menjadi kebaikan bagi pemiliknya. Namun, 
jika ia dimiliki melebihi kebutuhan atau dalam ukuran 
yang sangat banyak, maka dunia akan berubah menjadi 
bencana dan petaka yang akan menghancurkan 
pemiliknya.  

Pesannya, ambillah dunia secukupnya, niscaya ia akan 
menjadi kebaikan bagi anda.          
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Adab Sang Juara 

Kisah Yusuf berakhir dengan sangat indah, karena 
puncak dari semua derita yang dilalui Yusuf akibat 
kedengkian dan kebencian saudaranya di masa lalu 
diganjar Allah swt dengan posisi terhormat ketika dia 
dinobatkan sebagai pejabat penting di Mesir. Semua 
saudaranya pun berkumpul untuk mengakui kesalahan 
masa lalu mereka di hadapan ayah mereka yang duduk di 
singgagana Yusuf. Yusuf pun memuji Allah swt di depan 
saudara-saudaranya itu dengan menyebutkan beberapa 
sebab seperti dalam firman-Nya surat Yusuf [12]]: 100 

شِ وَخَرُّواْ لَهُۥ سُجهداا  عَرأ هِ عَلَى ٱلأ لُ   وَرَفَعَ أبََ وَيأ يََٰيَ مِن قَ بأ وِيلُ رُءأ
أ
ذَا تََ بََتِ هََٰ وَقاَلَ يَََٰٓ

حَق اا  رَبِّ   جَعَلَهَا   
رَجَنِِ    قَدأ أَخأ إِذأ  سَنَ بّٓ  أَحأ مِ نَ مِنَ  وَقَدأ  بِكُم  وَجَاءَٓ  نِ  ٱلسِ جأ

وَتِِۚٓ إِنه رَبِّ  لَطِيف   َ إِخأ نِِ وَبَيۡأ طََٰنُ بَ يأ دِ أَن ن هزغََ ٱلشهيأ وِ مِنَۢ بَ عأ بَدأ لِ مَا يَشَاءُِٓۚ إِنههُۥ   ٱلأ
َكِيمُ 

عَلِيمُ ٱلحأ  ( 100) هُوَ ٱلأ
Artinya: “Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas singgasana. 
Dan mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada 
Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai ayahku inilah takbir mimpiku 
yang dahulu itu; sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu 
kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 
kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah penjara dan 
ketika membawa kamu dari dusun padang pasir, setelah syaitan 
merusakkan (hubungan) antaraku dan saudara-saudaraku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” 

Ada beberapa ungkapan Yusuf yang menarik dalama 
ending kisah hidupnya sampai menjadi sukses saat 
sauadaranya telah mengaku kalah dan salah; 

Pertama, Yusuf berkata waqad ahsana bi idz akhrajani min 
al-sijn ( رَجَنِِ   أَخأ إِذأ  بّٓ  سَنَ  أَحأ نِ مِنَ  وَقَدأ  ٱلسِ جأ ) “Dan 
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sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik kepadaku, 
ketika Dia membebaskan aku dari rumah penjara”. 
Yusuf tidak berkata dengan menyindir saudara-
saudaranya dengan berkata berkata waqad ahsana bi 
idz akhrajani min al-jubbi ( رَجَنِِ   سَنَ بّٓ إِذأ أَخأ الۡب مِنَ  وَقَدأ أَحأ ) 
“Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik 
kepadaku, ketika Dia mengeluarkan aku dari dasar 
sumur” sehingga ungkapan ini bisa memukul jiwa 
saudaranya yang dulu telah memperlakuannya dengan 
sangat buruk ketika mencampakannya ke dalam 
sumur.  

Dua, ungkapan Yusuf wa ja’a bikum min al-badwi (  بِكُم وَجَاءَٓ 
وِ  بَدأ ٱلأ  dan ketika kamu datang dari dusun padang“ (مِ نَ 
pasir ke sini”, dan dia tidak berkata wa ja’a bikum min 
al-ju’ ( مِ نَ   بِكُم  الۡوعوَجَاءَٓ  ) “dan kalian datang ke sini 
karena kelaparan dan butuh makanan” yang mana 
ungkapan ini bisa memukul saudara-saudaranya lebih 
dalam bahwa kesulitan dan kesusahanlah yang 
membuat kalian datang menemui saya.  

Tiga, ungkapan Yusuf ( ِِٓۚوَت إِخأ  َ وَبَيۡأ نِِ  بَ يأ طََٰنُ  ٱلشهيأ ن هزغََ  أَن  دِ  بَ عأ  (مِنَۢ 
“setelah syaithan mencabut rasa kasih sayang 
antaraku dan saudara-saudaraku”, memberi kesan 
bahwa Yusuf pun terlibat dalam permusuhan antara 
dia dan saudara tersebut. Padahal seharusnya Yusuf 
bisa berkata min ba’di an naza’a al-syaithan ikhwati (  َۢمِن
وَتِِۚٓ  طََٰنُ إِخأ دِ أَن ن هزغََ ٱلشهيأ  setelah syaitan mencabut kasih“ (بَ عأ
sayang dari hati saudaraku hingga mereka 
membenciku”, karena memang hanya saudara-
saudaranya saja yang kehilangan kasih sayang 
terhadap dirinya, sementara dia tetap menyayangi dan 
hormat saudara-saudaranya.   

Empat, ungkapan Yusuf inna rabbi lathifun (  لَطِيف رَبِّ    (إِنه 
“Sesungguhnya Tuhan ku Maha Lembut” memberi 
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kesan betapa lembutnya hati Yusuf yang tetap 
memandang lembut kehidupan sekeras apapun 
keadaan yang pernah menimpanya. Bukankah Yusuf 
dicampakan ke dalam sumur yang gelap dan dingin 
akibat kedengkian sauadarnya? Bukankah Yusuf dijual 
di pasar budak oleh para kafilah dagang yang 
menemukannya? Bukankah Yusuf dijebloskan ke 
dalam penjara puluhan tahun karena tuduhan yang 
tidak pernah terbukti? Namun, Yusuf tidak pernah 
memandang semua itu sebagai bentuk perlakuan keras 
dan kasar, karena dia tetap melihat sifat Maha Lembut 
dari Tuhan-nya.   

Pesannya, jika anda menjadi pememang, maka cukuplah 
kemenangan itu yang berbicara tentang diri anda dan 
diri mereka yang memusuhi anda. Tidak perlu anda 
memukulnya lagi dengan kata-kata yang sifatnya 
menyindir apalagi merendahkan mereka, karena para 
pemenang sejati adalah mereka yang bisa menjaga 
perasaan pihak yang kalah.       

 

Rumah Milik Istri, Bukan Milik Suami 

Dalam sintaksis Arab dikenal istilah idhafah (ألۡضافة) 
“Kata majemuk” seperti kitabuhu (كتابه) “Bukunya” yang 
terdiri dari dua kata kitabu (كتاب) “buku” dan hu (ه) “nya”. 
Setiap idhafah (الۡضافة) sejatinya ada preposisi (الۡر  (حرف 
yang dibuang salah satunya adalah li (ل) yang menunjukan 
makna “milik”. Jika dikatakan kitabuhu (كتابه), maka 
sejatinya kalimat tersebut adalah kitabun lahu (له  (كتاب 
“Buku miliknya”. 

Menariknya, semua kata rumah di dalam al-Qur’an di-
idhafah-kan kepada isteri atau perempuan. Lihat misalnya; 
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Pertama, surat al-Ahzab [33]: 33 

ُولََٰ 
ََٰهِلِيهةِ ٱلۡأ

نَ تَبََُّجَ ٱلۡأ نَ فِ بُ يُوتِكُنه وَلََّ تَبََهجأ  ( 33...)وَقَ رأ
Artinya: “dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah 
yang dahulu…” 

Perhatikan kata buyutikunna ( يُوتِكُنه ب ُ  ) di mana kata 
buyut (بيوت) “Rumah” di-idhafah-kan kepada kunna 
 kalian perempuan/isteri” yang hakikinya kata“ (كن)
tersebut adalah buyut lakunna (لكن  Rumah“ (بيوت 
milik kalian”. Demikian memberi kesan bahwa rumah 
itu sejatinya adalah milik isteri sekalipun yang 
membangunnnya adalah lelaki atau suami.  

Dua, surat al-Ahzab [33]: 34 

 إِنه ٱللَّهَ كَانَ لَطِيفاا خَبِيۡاا 
مَةِِۚ ِكأ لَىَٰ فِ بُ يُوتِكُنه مِنأ ءَايََٰتِ ٱللَّهِ وَٱلحأ

نَ مَا يُ ت أ  وَٱذأكُرأ
(34)  

Artinya: “Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-
ayat Allah dan hikmah (sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahui.” 

 

Perhatikan kata buyutikunna ( بُ يُوتِكُنه) “Rumah kalian” 
yang mana kata rumah di-idhafah-kan kepada kata 
kunna (كن) “kalian” yaitu isteri-isteri Nabi saw. 
Demikian memberi kesan bahwa rumah-rumah 
tersebut adalah milik isteri-isteri beliau sekalipun 
rumah itu yang membangunnya adalah Nabi saw. 

Tiga, surat al-Thalaq [65]: 1 

 وَٱت هقُواْ ٱللَّهَ 
ةٌَۖ عِده صُواْ ٱلأ تُمُ ٱلنِ سَاءَٓ فَطلَِ قُوهُنه لعِِدهتِِِنه وَأَحأ

يَ ُّهَا ٱلنهبَُّ إِذَا طلَهقأ  رَبهكُمأٌۖ يَََٰٓ
رجُِوهُنه مِنَۢ   (1...)بُ يُوتِِِنه لََّ تَُأ
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Artinya: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu 
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu 
keluarkan mereka dari rumah mereka…” 

 

Perhatikan kata buyutihinna ( بُ يُوتِِِنه) “Rumah mereka” 
yang juga di-idhafah-kan kepada isteri atau wanita 
 .walaupun si isteri sudah ditalak suaminya ,(هن)
Demikian memberi isyarat bahwa seorang isteri 
tetap memiliki rumah yang dibangun suaminya 
sekalipun dia sudah diceraikan suaminya. Dalam 
kasus perceraian, suamilah yang keluar dari rumah 
tersebut sampai sang isteri mendapatkan suami baru. 
Karena ketika dia sudah mendapatkan suami baru, 
maka dia wajib dibawa suami yang baru ke rumahnya 
yang baru pula.  

Empat, surat Yusuf [12]: 23 

هُ ٱلهتِِ هُوَ فِ   وَدَتأ تَ لَكَِۚ قاَلَ وَرََٰ بَ وَقاَلَتأ هَيأ وََٰ بَ أ سِهِۦ وَغَلهقَتِ ٱلۡأ تِهَا عَن ن هفأ بَ يأ
لِحُ ٱلظهَٰلِمُونَ  وَايٌَۖ إِنههُۥ لََّ يُ فأ سَنَ مَث أ ٌِۖ إِنههُۥ رَبِّ ٓ أَحأ  (23) مَعَاذَ ٱللَّه

Artinya: “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini." Yusuf 
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik." Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tiada akan beruntung.” 

Perhatikan kata baitiha (تِهَا  rumahnya” yang mana“ (بَ يأ
kata rumah juga dinisbahkan kepada perempuan yaitu ha 
 Dia/ Zulaikha” sekalipun yang membangun rumah“ (ها)
adalah suaminya. Demikian juga memberi kesan bahwa 
rumah tersebut milik sang isteri, sekalipun yang bersusah 
payah membangunnya adalah suami.  
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Hebatnya, hanya ada satu rumah yang tidak di-idhafah-
kan kepada isteri/perempuan yaitu dalam kasus isteri yang 
terbukti melakukan perzinahan/selingkuh dan ada saksi 
empat orang yang melihatnya. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Nisa’ [4]: 15 

بَ عَةا  هِنه أرَأ عَلَيأ هِدُواْ  تَشأ حِشَةَ مِن نِ سَائِٓكُمأ فٱَسأ فََٰ تِيَۡ ٱلأ
أ
مِ نكُمأٌۖ فإَِن شَهِدُواْ   وَٱلهَٰتِِ يََ

سِكُوهُنه   ُ لَُنُه سَبِيلا فِ فأََمأ عَلَ ٱللَّه تُ أوَأ يََأ مَوأ هُنه ٱلأ بُ يُوتِ حَتَّهَٰ يَ تَ وَفهى َٰ
   ( 15 )ٱلأ

Artinya: “Artinya: “Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan 
perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara kamu 
(yang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi 
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam 
rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi 
jalan yang lain kepadanya.”” 

Perhatikan kata al-buyut ( ِبُ يُوت  Rumah” yang tidak“ (ٱلأ
lagi di-idhfah-kan kepada mereka perempuan (هن) untuk 
memberi kesan bahwa jika isteri melakukan 
perselingkuhan dan terbukti dengan empat saksi, maka 
barulah isteri/wanita tersebut kehilangan hak milik atas 
rumah yang dibangun suaminya. Sang suami berhak 
memulangkan sang isteri ke rumah orang tuanya tanpa 
mendapatkan hak apaun dari suaminya termasuk rumah 
yang dibangunnya.   

Pesannya, wahai para suami! Rumah yang kalian bangun 
dengan susah payah adalah milik isteri kalian, hingga 
ketika kalian sudah menceraikannya sekalipun. Kalian 
baru berhak mengambil rumah itu dari merela ketika 
mereka sudah menikah lagi atau kalian mendapati 
mereka berselingkuh dan kalian mampu menghadirkan 
empat orang sakti terhadap mereka.    
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Guru dan Bukan Hanya Orang Shalih 

Dalam surat al-A’raf [7]: 170, Allah swt berfirman; 

لِحِيَۡ وَٱلهذِينَ   مُصأ ٱلأ رَ  أَجأ نُضِيعُ  لََّ  إِنَه  ةَ  ٱلصهلَوَٰ وَأقَاَمُواْ  كِتََٰبِ  بٱِلأ   يَُسَِ كُونَ 
(170 ) 

Artinya: “Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al Kitab 
(Taurat) serta mendirikan shalat, (akan diberi pahala) karena 
sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
mengadakan perbaikan.” 

Kata yumassikuna bi al-kitab ( ِكِتََٰب بٱِلأ  oleh (يَُسَِ كُونَ 
banyak mufassir dipahami sebagai orang-orang yang 
berpegang teguh dengan al-Kitab. Tentu saja pemahaman 
seperti demikian tidak sepenuhnya keliru, karena memang 
secara harfiyah kata yumassikuna (يَسكون) adalah bentuk 
mudhari’ (المضارع) “present continuous” dari kata masaka 
 yang artinya “memegang”. Akan tetapi, ada (مسك)
beberapa indikator yang harus menjadi perhatian dalam 
struktur kalimatnya untuk bisa memhami makna dari kata 
yumassikuna (يَسكون) pada ayat di atas. 

Pertama, bentuk kata yumassikuna (يَسكون) yang 
diungkapkan dalam bentuk kata kerja tambahan satu 
huruf dengan pola taf’il (تفعيل) yang menunjukan makna 
muta’addi (متعدي) “Transitif”. Sehingga, kata 
yumassikuna (يَسكون) harusnya dipahami orang yang 
aktif menjadikan orang lain berpegang teguh dengan 
al-Kitab dan mereka adalah para guru yang 
mengajarkan al-Qur’an kepada manusia. 

Dua, sifat mereka yang disebut yumassikuna (يَسكون) 
terdapat di akhir ayat yaitu mushlihun (المصلحون) “Orang 
yang menjadikan orang lain baik” yang juga 
menunjukan makna aktif, dan mereka tidak disebut 
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dengan sifat shalihun (الصالحون) “Orang-orang shalih”. 
Dan perlu diingat orang yang bisa menjadikan orang 
lain baik dan shalih hanyalah para guru yang 
mengajarkan al-Qur’an kepada manusia.  

Dari sini dipahami bahwa guru itu bukan hanya orang 
berpegang teguh dengan al-Kitab, namun juga menjadikan 
orang lain mengerti dan berpegang teguh dengan al-Kitab. 
Dari sini juga dipahami bahwa guru mengajarkan al-Kitab 
bukan hanya orang shalih (الصالح) yang secara individual 
pasti baik, namun dia juga seorang mushlih (المصلح) yang 
terus berupaya sekuat tenaga menjadikan orang lain baik 
seperti dirinya.    

Pesannya, karena guru bukan orang shalih tapi seorang 
yang mushlih, maka wajar para guru menjadi manusia 
yang paling bahagia setelah matinya karena dia telah 
menjadi sebab bagi banyak orang menjadi shalih dan 
itulah pahala yang terus mengalir untuknya. 
Bersykurlah anda yang terpilih menjadi seorang guru, 
apalagi guru yang mengajarkan al-Qur’an.      

 

 

Ringannya Ibadah di Hari Jum’at  

Dalam surat al-Jumu’ah [62]: 9, Allah swt berfirman; 

إِذَا   ءَامَنُ وٓاْ  ٱلهذِينَ  يَ ُّهَا  ٱللَّهِ  يَََٰٓ رِ  ذكِأ إِلََٰ  اْ  عَوأ فَٱسأ مُُعَةِ 
ٱلۡأ مِ  يَ وأ مِن  ةِ  للِصهلَوَٰ نوُدِيَ 

  
لِكُمأ خَيۡأ عَِۚ ذََٰ بَ يأ لَمُونَ  وَذَرُواْ ٱلأ  (9) لهكُمأ إِن كُنتُمأ تَ عأ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat pada hari Jumat, maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian 
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 
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Ayat ini menjelaskan tentang ketentuan shalat Jum’at, 
di mana disebutkan bahwa apabila kamu dipanggil untuk 
shalat di hari Jum’at, maka bersegeralah menuju rumah 
Allah swt ( رِ ٱللَّهِ إِذَا   إِلََٰ ذكِأ اْ  عَوأ مُُعَةِ فٱَسأ

مِ ٱلۡأ يَ وأ ةِ مِن  للِصهلَوَٰ نوُدِيَ  ). Ada 
beberpa hal menarik dari redaksi ayat ini; 

Pertama, ibadah di hari Jum’at disebut dengan min yaumi 
al-jumu’ah ( ِمُُعَة ٱلۡأ مِ  يَ وأ  yang sejatinya boleh (مِن 
diungkapkan dengan pola lain, seperti yauma al-
jumu’ah (الۡمعة الۡمعة) atau fi al-jumu’ah (يوم   yang (فِ 
secara harfiyah bisa ditarjamahkan sama “Di hari 
Jum’at”. Akan tetapi, Allah swt memilih ungkapan min 
yaumi al-jumu’ah (من يوم الۡمعة) karena ada maksud dan 
makna tertentu.  

Jika ungkapannya yauma al-jumu’ah (الۡمعة  maka ,(يوم 
demikian berarti siang harinya secara keseluruhan (الظرفية), 
mulai dari terbit fahar hingga terbenam matahari. 
Demikian karena makna yauma (يوم) lazimnya adalah 
“siang”. Demikian salah satunya seperti ketika Allah swt 
menyebutkan hukuman untuk kaum ‘Ad yang diputar 
angin puyuh selama tujuh malam dan delapan hari dengan 
pilihan kata (يوم) untuk menunjukan makna siang. Demikian 
disebutkan dalaam surat al-Haqqah [9]: 6-7 

صَر  عَاتيَِة    وَأمَها لِكُواْ بِريِح  صَرأ عَ  (  6)  عَاد  فأَُهأ هِمأ سَبأ م  سَخهرَهَا عَلَيأ ليََال  وَثَََٰنِيَةَ أَيَّه
ل  خَاوِيةَ   جَازُ نََأ مُأ أَعأ عَىَٰ كَأَنَّه مَ فِيهَا صَرأ قَوأ

 (7)   حُسُوماا فَتَرىَ ٱلأ
Artinya: “Adapun kaum Ad maka mereka telah dibinasakan dengan 
angin yang sangat dingin lagi amat kencang, yang Allah 
menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan 
delapan hari terus menerus; maka kamu lihat kaum Ad pada waktu 
itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk).” 
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Sedangkan kata fi al-jumu’ah (الۡمعة  menunjukan (فِ 
makna totalitas hari jum’at selama 24 jam mulai dari 
terbenam matahari Kamis sore hingga terbenam matahari 
pula di Jum’at sore. Karena itulah, Bani Israel pernah 
diwajibkan beribadah di hari Sabtu sebagai hari suci 
mereka, maka ibadah mereka di hari Sabtu itu 
diungkapkan dengan pilihan kata fi al-sabti ( السبت  yang (فِ 
menunjukan ibadah mereka di hari Sabtu adalah total 
selama 24 tanpa tanpa boleh bekerja. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 65 

مِنكُمأ   اْ  تَدَوأ ٱعأ ٱلهذِينَ  تُمُ  عَلِمأ سِ  يَۡ فِ  وَلَقَدأ  خََٰ قِرَدَةا  لَُمُأ كُونوُاْ  نَا 
فَ قُلأ تِ   ٱلسهبأ

(65 ) 
Artinya: “Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang 
melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman 
kepada mereka: "Jadilah kamu kera yang hina".” 

 

Sementara kata min yaum al-jumu’ah (الۡمعة يوم   (من 
menunjukan makna sebagian kecil dari siang hari Jum’at 
saja, mungkin hanya satu jam atau boleh jadi kurang. 
Demikian karena preposisi min (من) menunjukan makna 
tab’idh (التبعيض) “Sebagaian, kecil, sedikit”. Dengan demikian 
Allah swt tidak meminta umat nabi Muhammad saw 
beribadah hari Jum’at pada semua hari atau separoh 
harinya, namun hanya sedikit saja di bagian siang harinya 
itu dan itulah kenapa Allah swt berfirman agar mereka 
meninggalkan sebentar bisnis mereka saat mendengar 
panggilan tersebut ( َِۚع بَ يأ ٱلأ  dan mereka diperintahkan (وَذَرُواْ 
kembali ke tempat pekerjaan mereka setelah ibadah yang 
sebentar tersebut selesai (  ِض َرأ فٱَنتَشِرُواْ فِ ٱلۡأ ةُ  قُضِيَتِ ٱلصهلَوَٰ فإَِذَا 
لِ ٱللَّهِ  تَ غُواْ مِن فَضأ   .(وَٱب أ

Dua, pilihan kata berjalan menuju masjid di hari jum’at 
adalah fas’au (فاسعوا) bukan famsyu (فامشوا) yang secara 
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harfiyah berarti berjalan dengan kencang dan cepat 
seperti berlari. Demikian karena kata sa’a (سعى) 
menunjukan makna kecepatan seperti disebutkan 
dalam surat al-Qashash [28]: 20  

مَدِينَةِ  وَجَاءَٓ رَجُل   صَا ٱلأ عَىَٰ مِ نأ أقَأ  (20..)يَسأ
Artinya: “Dan datanglah seorang laki-laki dari pojok kota sambil 
berlari kencang..” 

Berbeda dengan famsyu (فامشوا) yang makna berjalan 
lambat dan santai, demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Mulk [67]: 15 

ذَلُولَّا   ضَ  َرأ لَكُمُ ٱلۡأ جَعَلَ  ٱلهذِي  هِ هُوَ  وَإِليَأ قِهِۦٌۖ  مِن ر زِأ مَنَاكِبِهَا وكَُلُواْ  شُواْ فِ 
فٱَمأ

 (15) ٱلنُّشُورُ 
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan.” 

Dengan pilihan kata fas’au (فاسعوا) “berlari cepat” untuk 
menuju masjid di hari Jum’at memberi kesan bahwa 
seorang tidak boleh santai dan lambat ke masjid di hari 
Juma’at. Setiap laki-kai beriman haruslah datang ke masjid 
di hari Juma’at dengan cepat dan segera bahkan datang 
lebih awal sebelum khutbah di mulai karena memang 
waktunya sedikit saja.  

Pesannya, adalah aneh prilaku manusia yang hanya 
diminta sedikit waktu untuk ibadah, namun tetap saja 
masih terlambat datang ke masjid di hari Jum’at.   
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Keberuntungan Pada Sebagian 

Dalam surat al-Jumu’ah [62]: 10, Allah swt berfirman; 

ٱللَّهَ فإَِذَا   كُرُواْ 
وَٱذأ ٱللَّهِ  لِ  فَضأ مِن  تَ غُواْ  وَٱب أ ضِ  َرأ ٱلۡأ فِ  فٱَنتَشِرُواْ  ةُ  ٱلصهلَوَٰ قُضِيَتِ 

لِحُونَ  كَثِيۡاا    (10) لهعَلهكُمأ تُ فأ
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.” 

Ayat ini berisi perintah Allah swt agar umat Islam 
segera bertebaran di muka bumi setelah selesai shalat 
untuk mencari karunia Allah swt agar hidup mereka 
menjadi sukses dan beruntung. Menariknya, ketika Allah 
swt memerintahkan manusia mencari bagian dunia 
mereka, maka Allah swt menggunakan objek dengan 
tambahan preposisi min (من) yaitu wabtaghu min fadhlillah 
لِ ٱللَّهِ ) تَ غُواْ مِن فَضأ  Carilah sebagian karunia Allah swt”, dan“ (وَٱب أ
Allah swt tidak mengunakan redaksi dengan objek 
langsung yaitu wabtaghu fadhlallah ( لَ  فَضأ تَ غُواْ  ٱللَّهِ   وَٱب أ ) “Dan 
carilah karunia Allah swt”. Kenapa Allah swt memilih 
menggunakan preposisi min (من) dan tidak dengan pilihan 
objek yang bersifat langsung?  

Demikian karena min (من) menunjukan makna tab’idh 
 Sebagian, sedikit” yang memberi kesan bahwa“ (التبعيض)
seseorang tidak boleh rakus dan ambisius dengan perkara 
dunia. Dia hanya boleh mengambil sebagian kecil saja 
sesuai kebutuhan dan kecukupan untuk dirinya dan 
keluarganya. Dan itulah rahasianya kenapa ayat ini ditutup 
dengan kata tuflihun (تفلحون) “Kamu pasti beruntung”, 
karena keberuntungan dan kebahagiaan hidup itu jika 
anda sudah merasa cukup dan puas dengan dunia yang 
diperoleh sekalipun hanya sebagian atau sedikit dalam 
hitungan manusia. Mengejar dan memburu dunia tanpa 
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batas, hanya akan menjadikan anda celaka dan sengsara 
karena anda akan lelah dan capek dalam mengejarnya dan 
andai anda berhasil mengumpulkannya maka anda akan 
semakin capek dan lelah untuk menjaganya. Ingat bahwa 
sikap rakus dan abisisus inilah yang menjadikan nabi Adam 
celaka saat tergiur dengan hidup tanpa limit dan 
kekuasaan tanpa batas hingga dia terusir dari sorga seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Thahah [20]: 120-121  

اَدَمُ هَلأ أدَُلُّكَ عَلَىَٰ   طََٰنُ قاَلَ يََٰٓ   هِ ٱلشهيأ وَسَ إِليَأ ك  شَجَرَةِ  فَ وَسأ دِ وَمُلأ لُأ لَىَٰ   ٱلۡأ  لَّه يَ ب أ
وَرَقِ (  120) مِن  هِمَا  عَلَيأ صِفَانِ  يَُأ وَطَفِقَا  تُِمَُا  ءََٰ سَوأ لَُمَُا  فَ بَدَتأ  هَا  مِن أ فأََكَلَ 

 وَعَصَىَٰٓ ءَادَمُ رَبههُۥ فَ غَوَىَٰ 
نَهةِِۚ  ( 121)  ٱلۡأ

Artinya: “Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu 
nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya 
menutupinya dengan daun-daun (yang ada di) surga, dan 
durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.” 

Pesannya, carilah dunia tapi jangan ambisius dan rakus, 
karena sikap ambisi dan tamak hanya akan menjadikan 
anda celaka. 

  

Bisnis dan Permainan Dalam Taqdim 

Dalam surat al-Jumu’ah [62]: 11, Allah swt berfirman; 

هَا وَتَ ركَُوكَ قاَئِٓماا  واا ٱنفَضُّوٓاْ إِليَ أ
رَةا أوَأ لَُأ اْ تَََِٰ     وَإِذَا رأَوَأ

وِ    قُلأ مَا عِندَ ٱللَّهِ خَيۡأ مِ نَ ٱللههأ
ُ ٱلرهَٰزقِِيَۡ 

ُ خَيۡأ رَةِِۚ وَٱللَّه  ( 11) وَمِنَ ٱلتِ جََٰ
Artinya: “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan 
kamu sedang berdiri (berkhutbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi 
Allah adalah lebih baik daripada permainan dan perniagaan", dan 
Allah Sebaik-baik Pemberi rezeki.” 
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Ayat ini menjelaskan sebuah peristiwa yang terjadi di 
masa Rasulullah saw.  Di mana saat beliau sedang 
berkhutbah di hari Jum’at, tiba-tiba datang komoditas 
dagangan yang sangat dibutuhkan masyarakat Madinah 
dan menjanjikan keutungan yang besar bagi mereka yang 
sebagain besarnya adalah para pedagang. Melihat ada 
barang dagangan yang menjanjikan keuntungan besar itu, 
mereka berhamburan menuju kafilah dagang tersebut dan 
meninggalkan Nabi saw sedang berkhutbah bersama 
segelintir sahabat yang masih bertahan yang jumlahnya 
menurut sebagian tidak lebih dari dua belas orang saja. 
Karena itu turunlah ayat ini yang menjelaskan bahwa 
pahala mendengarkan khutbah Jum’at jauh lebih besar dari 
semua keuntungan dagang yang akan mereka peroleh 
sebesar dan sebanyak apapun hitungannya.  

Ada hal yang menarik secara redaksional dari ayat di atas; 

Pertama, ketika Allah swt menyebutkan prilaku sebagian 
sahabat yang meninggalkan ibadah Jum’at karena 
urusan perdagangan dan permainan, maka kata tijarah 
 Perdagangan” diletakan lebih dahulu dari kata“ (تَارة)
lahwun (لُو) “Permainan” seperti dalam firman-Nya wa 
idza ra’au tijaratan aw lahwan infadhdhu ilaiha wa 
tarakuka qa’iman ( هَا وَتَ ركَُوكَ قاَئِٓماا واا ٱنفَضُّوٓاْ إِليَ أ

رَةا أوَأ لَُأ اْ تَََِٰ  (وَإِذَا رأَوَأ
“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau 
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya 
dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhutbah)”. Demikian memberi isyarat bahwa yang 
paling utama menggoda manusia dan memalingkannya 
dari ibadah adalah urusan harta dan keuntungan 
materi, bukan urusan permaianan dan kesenangan. 
Demikian karena taqdim (التقديم) “Mendahulukan 
sesuatu” menunjukan makna afdhaliyah wa ahammiyah 
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wa aghlabiyah (الۡفضلية والۡهمية والۡغلبية) “lebih utama, lebih 
penting dan lebih dominan”.  

Dua, ketika Allah swt mmenyebutkan bahwa pahala ibadah 
lebih baik dari keuntungan bisnis dan permainan, maka 
kata lahwu (اللهو) “Permainan” diletakan lebih dahulu 
dari kata tijarah (التجارة) “Bisnis” seperti dalam firman-
Nya ma ‘indallah khairun min al-lahwi wa min al-tijarah 
(   

رَةِِۚ   مَا عِندَ ٱللَّهِ خَيۡأ وَمِنَ ٱلتِ جََٰ وِ  مِ نَ ٱللههأ ) “Apa yang di sisi Allah 
adalah lebih baik daripada permainan dan perniagaan”. 
Demikian karena redaksinya dalam konteks 
perbadingan yaitu khairun (ۡخي) “lebih baik” yang tentu 
saja membandingkan itu harus dengan sesuatu yang 
dimiliki semua orang. Dalam hal ini permainan atau 
kesenangan adalah sesuatu yang dimiliki semua orang 
dengan ragam bentuknya, sementara perdagangan, 
bisnis dan perniagaan tidak semua orang melakoni 
atau memilikinya. Karena itu didahulukan letak lahwu 
 Bisnis” dalam“ (تَارة) Permainan” dari tijarah“ (لُو)
konteks bandingan dengan pahala agar semua oarng 
merasa rugi ketika meninggalkan ibadah Jum’at akibat 
kelalaian mereka oleh apapun kesenangan yang 
mereka miliki.     

Pesannya, begitulah sempurnanya susunan redaksi al-
Qur’an yang mustahil akan anda temukan ada 
ketimpangan di dalamnya. Subhanallah!  

   

Kenapa Sabar Mendahului Shalat? 

Taqdim (التقديم) “Mendahulukan posisi satu kata”, 
lazimnya menunjukan makna afdhaliyah wa ahammiyah 
 ,Lebih utama dan lebih penting”. Karena itu“ (الۡفضلية والۡهمية)
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misalnya ketika Allah swt menyebutkan dua malaiakat 
yang utama Jibril dan Mika’il dari semua malaikat, maka 
nama Jibril disebutkan lebih dahulu karena Jibril lebih 
utama dari Mika’il karena ia adalah pemimpinya para 
malaikat. Demikian seperti dalam firman-Nya al-Baqarah 
[2]: 98 

عَدُو اا  عَدُو    مَن كَانَ  ٱللَّهَ  فإَِنه  وَمِيكَىَٰلَ  يِلَ 
وَجِبَأ وَرُسُلِهِۦ  ئِٓكَتِهِۦ  وَمَلََٰ فِريِنَ   للَّ هِِ  كََٰ  ل لِأ

(98)    
Artinya: “Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguh-
nya Allah adalah musuh orang-orang kafir.” 

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia 
agar meminta pertolongan dengan sabar dan shalat, maka 
kata sabar selalu disebutkan mendahului kata shalat. 
Demikian misalnya; 

Pertama, dalam surat al-Baqarah [2]: 45 

تَعِينُواْ  ِ وَٱسأ ََٰشِعِيَۡ بٱِلصهبَأ اَ لَكَبِيۡةَ  إِلَّه عَلَى ٱلۡأ ةِِۚ وَإِنَّه  (45) وَٱلصهلَوَٰ

Artinya: “Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar 
dan (mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk,” 

Dua, dalam surat al-Baqarah [2]: 153 

تَعِينُواْ  يَ ُّهَا ٱلهذِينَ ءَامَنُواْ ٱسأ ِ يَََٰٓ بَيِنَ بٱِلصهبَأ  إِنه ٱللَّهَ مَعَ ٱلصهَٰ
ةِِۚ  ( 153) وَٱلصهلَوَٰ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan (mengerjakan) shalat, 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

Demikian memberi kesan bahwa sabar lebih utama 
 daripada shalat. Shalat adalah ibadah pokok dan (الۡفضل)
menjadi penyelamat pertama manusia di akhirat saat 
dihisab, namun sabar nilaianya jauh lebih besar dan lebih 
sempurna dari ibadah shalat. Karena itulah, kelak 
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penduduk sorga akan disambut di depan pintu sorga oleh 
para malaikat dengan ucapan selamat atas kesabaran 
kalian, bukan selamat karena shalat kalian. Demikian 
seperti disebutkan dalam surat al-Ra’d [13]: 24 

كُم بِاَ   بََ ٱلدهارِ سَلََٰم  عَلَيأ مَ عُقأ تُمأِۚ فنَِعأ  ( 24) صَبََأ
Artinya: “(sambil mengucapkan): "selamat karena kesabaran kamu". 
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu.” 

Dari sini dipahami bahwa ibadah pasif terkadang 
nilainya lebih besar dari ibadah aktif. Shalat adalah ibadah 
aktif, di mana dengan mengerjakan shalat maka seseorang 
sedang melaksanakan apa yang diperintahkan Allah swt 
kepadanya. Sedangkan sabar adalah ibadah pasif, di mana 
dengan sabar berarti seseorang berupaya menahan diri 
dari segala bentuk hal yang tidak menyenangkan termasuk 
dalam parkara yang dilarang Allah swt. Dan nilai menahan 
diri dari larangan Allah swt, ternyata lebih uatama dari nilai 
mengaktifkan anggota tubuh untuk melaksanakan 
perintah-Nya.  

Pesananya, jika anda tidak atau belum mampu berbuat 
baik secara aktif dengan mengerjakan perintah-Nya yang 
bersifat tambahan, minimal anda berupaya menahan diri 
untuk tidak melanggar larangan-Nya, niscaya hal itu cukup 
bagi anda untuk menjadi jalan menuju sorga Allah swt.      

 

Kenapa Sabar Menghadapi Penguasa Itu Afrigh?  

Dalam surat al-Baqarah [2]: 250, Allah swt berfirman; 

رَب هنَآ   اا وَلَمها بَ رَزُواْ لِۡاَلوُتَ وَجُنُودِهِۦ قاَلُواْ  نَا صَبَأ رغِأ عَلَي أ نََ   أفَأ دَامَنَا وَٱنصُرأ وَثَ بِ تأ أقَأ
فِريِنَ  كََٰ مِ ٱلأ قَوأ   (250) عَلَى ٱلأ
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Artinya: “Tatkala mereka nampak oleh Jalut dan tentaranya, mereka 
pun (Thalut dan tentaranya) berdo`a: "Ya Tuhan kami, tuangkanlah 
kesabaran atas diri kami, dan kokohkanlah pendirian kami dan 
tolonglah kami terhadap orang-orang kafir.” 

Begitu juga dalam surat al-A’raf [7]: 126, Allah swt 
berfirman; 

رَب هنَآ   نَاِۚ  اَيََٰتِ رَب نَِا لَمها جَاءَٓت أ بِ   ءَامَنها   
إِلَّهٓ أَنأ اا وَمَا تنَقِمُ مِنهآ  نَا صَبَأ عَلَي أ رغِأ  وَتَ وَف هنَا   أفَأ

لِمِيَۡ    (126) مُسأ
Artinya: “Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena 
kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat 
itu datang kepada kami". (Mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, 
limpahkanlah kesabaran kepada kami dan wafatkanlah kami dalam 
keadaan berserah diri (kepada-Mu).” 

Ayat pertama merupakan doa raja Thalut dan 
pasukannya yang beriman ketika hendak menghadapi raja 
Jalut dengan pasukannya yang sangat kuat, dan terkenal 
zalim, brutal serta sadis. Ayat kedua adalah doa tukang 
sihir yang beriman saat menghadapi eksekusi vonis mati 
dari Fir’aun dan tentaranya yang dikenal zalim, sadis dan 
brutal. Baik pasukan Tahlut maupun tukang sihir yang 
beriman sama-sama meminta agar mereka diberi 
kesabaran ( اا رَب هنَآ   صَبَأ نَا  عَلَي أ رغِأ  أفَأ ) menghadapi fitnah hidup 
terbesar dalam hidup mereka yaitu penguasa zalim. Apa 
maksud dari ungkapan rabbana afrigh ‘alaina shabran (  ٓرَب هنَا
اا  صَبَأ نَا  عَلَي أ رغِأ   Ya Tuhan tuangkanlah kesabaran atas diri“ (أفَأ
kami”? 

Pertama, kata shabran (صبَا) “kesabaran” dalam doa 
mereka diungkapkan dalam bentuk nakirah (النكرة) 
“Indefinit” bukan ma’rifah (المعرفة) “definit” yaitu al-
shabar (َالصب) untuk menunjukan makna ta’zhim (التعظيم) 
“Besar dan unlimited”. Demikian memberi isyarat 
bahwa kesabaran ayng mereka minta adalah 
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kesabaran yang mutlak, tanpa batas, unlimited serta 
paling besar sesuai dengan makna nakirah (النكرة) 
“indefinit”.  

Dua, pilihan kata afrigh (أفرغ) “tuangkanlah” memberi kesan 
kesabaran yang maksimal, sempurna dan total. 
Demikian karena kata afrigh (أفرغ) adalah bentuk 
imperative dari kata kerja faragha (فرغ) yang berarti 
“Kosong”. Kata afrigh (أفرغ) makna harfiyahnya adalah 
gelas atau wadah yang berisi penuh dengan air, lalu 
semua airnya dituangkan ke wadah lain tanpa 
meninggalkan jejak sedikippun sehingga gelas dan 
wadah tersebut benar-benar kosong, maka itulah yang 
disebut afrigh (أفرغ). Dengan pilihan kata afrigh ‘alaina 
shabran ( اا صَبَأ نَا  عَلَي أ رغِأ   memberi kesan bahwa jika ada (أفَأ
kesabaran itu 100, maka tuangkanlah semuanya 
kepada kami tanpa menyisakan sedikitpun hingga 
semua kesabaran itu dengan segala bentuk dan 
jenisnya sempurna kami terima dan kami miliki.  

Demikian memberi kesan bahwa kesabaran yang 
paling berat, paling sempurna dan tanpa batas adalah 
kesabaran menghadapi pemimpin dan penguasa zalim. 
Dari sini dipahami bahwa ternyata sabar yang paling berat 
dan paling agung itu adalah bersabar ketika anda hidup di 
bawah penguasa zalim.  

 

Traveling dan Wawasan Hud-Hud 

Nabi Sulaiman adalah nabi yang diberikan karunia 
yang sangat banyak, salah satunya adalah ilmu dan 
wawasan yang luas hingga dia bisa mengetahui bahwa 
semua makhluk termasuk hewan dan jin. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat al-Naml [27]: 16 
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ٱلنهاسُ   يَ ُّهَا  يَََٰٓ وَقاَلَ  دَاوُۥدٌَۖ  نُ  مََٰ سُلَيأ نَا  وَوَرِثَ  مِن كُلِ   عُلِ مأ وَأوُتيِنَا   ِ
ٱلطهيۡأ مَنطِقَ 

مُبِيُۡ  لُ ٱلأ فَضأ ذَا لَُوَُ ٱلأ ء ٌۖ إِنه هََٰ  (16) شَيأ
Artinya: “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud, dan dia berkata: "Hai 
Manusia, kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan 
kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar 
suatu karunia yang nyata”. 

 

Hebatnya, ternyata ada makhluk kecil bernama Hud-
Hud yang memiliki pengetahuan yang tidak dimiliki nabi 
Sulaiman. Demikian seperti terlihat dari ungkapan Hud-
Hud kepada nabi Sulaiman dalam firman-Nya surat al-
Naml [27]: 22 

بعَِيد    َ
غَيۡأ بنَِ بَإ    فَمَكَثَ  سَبَإِِۭ  مِن  تُكَ  وَجِئ أ بهِِۦ  تُُِطأ  لَأَ  بِاَ  أَحَطتُ    يقَِيۡ    فَ قَالَ 

(22 ) 
Artinya: “Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia 
berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri Saba suatu 
berita penting yang diyakini”. 

Ternyata, salah satu rahasia kenapa Hud-Hud memiliki 
pengetahuan yang tidak dimiliki nabi Sulaiman adalah 
kebiasannya terbang jauh ke negeri-negeri lain sehingga 
dia banyak melihat dengan mata kepalanya kemajuan dan 
peradaban bangsa lain yang tidak diketahui banyak orang 
hingga nabi Sulaiman sekalipun.   

Dari sini dipahami bahwa semakin banyak anda 
berjalan, semakin banyak yang anda lihat. Dan semakin 
banyak anda melihat negeri orang, maka semakin laus pula 
wawasan dan cakrawala anda. Wajar, ada pepatah 
mengatakan, “Seperti katak dalam tempurung” yang 
memberi kesan bahwa semakin terkurung seseorang di 
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satu tempat, semakin picik cara fikir dan cara pandangnya 
terhadap dunia lain.  

Pesannya, berjalanlah sejauh dan sebanyak mungkin, agar 
anda memiliki kekayaan dalam wawasan dan cara 
pandang hidup.   

 

Nabi Musa pun Sedih Direndahkan 

Dalam surat al-Kahfi [18]: 73, Allah swt berfirman; 

ريِ   نِِ مِنأ أمَأ هِقأ نّ بِاَ نَسِيتُ وَلََّ تُ رأ راا قاَلَ لََّ تُ ؤَاخِذأ  (73 )عُسأ
Artinya: “Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku”. 

Ayat ini adalah penggalan kisah nabi Musa ketika 
belajar kepada nabi Khidhr, di mana Nabi Musa melanggar 
aturan nabi Khidhr, saat dilarang bertanya dan 
menegurnya terhadap apapun yang dilakukannya. 
Ternyata nabi Musa tidak mampu menahan diri saat 
melihat nabi Khidhir membocorkan kapal yang mereka 
tumpangi. Menyadari dia telah berbuat salah, maka dia 
langsung meminta maaf dan memohon agar nabi Khidhr 
tidak menghukumnya dengan sesuatu yang menyakitkan 
perasaannya.  

Menariknya, ketika nabi Musa as meminta kepada nabi 
Khidhir agar tidak menghukumnya dengan sesuatu yang 
menyakitinya, maka dia menggunakan kata wala turhiqni 
نِِ ) هِقأ تُ رأ  Jangan engkau membebani saya”. Kata turhiqu“ (وَلََّ 
 yang secara harfiyah (رهق) berasal dari kata rahaqa (ترهق)
berarti “Hina atau rendah”, seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Qalam [68]: 43 
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رُهُمأ   صََٰ أبَأ شِعَةا  ذِلهة  خََٰ هَقُهُمأ  لِمُونَ   تَ رأ سََٰ وَهُمأ  ٱلسُّجُودِ  إِلَ  نَ  عَوأ يدُأ  وَقَدأ كَانوُاْ 
(43)    

Artinya: “(dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi 
mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di 
dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan 
sejahtera.” 

Kata rahaqa (رهق) atau tarhaqu (ترهق) kemudian diubah 
menjadi bentuk transitif turhiqu ( ُترهِق) untuk menunjukan 
makna mengeluarkan kata atau kalimat dengan nada 
menghina dan merendahkan pihak lain yang telah 
melakukan kesalahan. Nabi Musa as meminta kepada nabi 
Khaidhr agar tidak merendahkan atau menghina dirinya 
sekalipun dia sadar telah berbuat salah, karena kata dan 
kalimat yang bernada menghina atau merendahkan itu 
sangat menyakitkan bagi perasaan penerimanya. Dan dari 
sini dipahami bahwa sekalipun ada orang yang jelas dan 
nyata telah berbuat salah, maka hindarilah ungkapan yang 
bernada merendahkan apalagi menghina dan mencela 
dirinya, karena kata-kata itu akan membuat hatinya 
terluka.  

Karena itu, wahai saudaraku! Jika sekelas nabi Musa 
saja merasa takut dan sakit ketika direndahkan, 
diremehkan, direndahkan dan dihinakan padahal dia sudah 
nyata berbuat salah, maka bagaimana mungkin seorang 
ustazd yang hanya manusia biasa yang belum pasti berbuat 
salah, namun anda beramai-ramai membullinya, 
menghinanya, mencacinya hingga mengatakan dirinya 
kafir di media hanya karena berbeda pendapat dengan 
anda. Pastilah hatinya akan sangat sakit dan terluka, dan 
anda akan betanggung jawab kelak di akhirat terhadap 
herga dirinya yang telah anda rendahkan. 
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Pesannya, mencela, menghina, merendahkan apalagi 
mencap kafir saudara seiman, bukanlah akhlaknya 
para nabi. Berhentilah!      

 

Bagaimana Kadar Iman Kita?  

Dalam surat al-Taubah [9]: 92, Allah swt berfirman; 

تَ وَلهواْ   هِ  عَلَيأ لُكُمأ  ِ أَحۡأ مَآ  أَجِدُ  لََّٓ  تَ  قُ لأ مِلَهُمأ  لتَِحأ كَ  أتََ وأ مَآ  إِذَا  ٱلهذِينَ  عَلَى  وَلََّ 
يُ نُ هُمأ   دُواْ مَا ينُفِقُونَ وهأَعأ عِ حَزَنَا أَلَّه يََِ  ( 92) تَفِيضُ مِنَ ٱلدهمأ

Artinya: “dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang apabila 
mereka datang kepadamu, supaya kamu memberi mereka 
kendaraan, lalu kamu berkata: "Aku tidak memperoleh kendaraan 
untuk membawamu", lalu mereka kembali, sedang mata mereka 
bercucuran air mata karena kesedihan, lantaran mereka tidak 
memperoleh apa yang akan mereka nafkahkan.” 

Ayat ini menjelaskan kondisi jiwa sebagian sahabat 
yang sangat terpukul dikarenakan fisik mereka yang lemah 
sehingga tidak berkesempatan ikut berperang bersama 
Nabi saw. Di sisi lain mereka ingin menjadi donator perang 
agar pasukan Islam memiliki logistic yang cukup untuk 
berjuang, namun mereka juga tidak bisa melakukannya 
karena memang mereka tidak memiliki apapun untuk 
diinfaqkan. Nabi saw pun memberi izin kepada mereka 
untuk tidak ikut berperang dan tidak ikut menyumbang 
karena keterbatasan yang mereka miliki baik fisik maupun 
materi. Apa yang terjadi pada mereka semua?  

Semua sahabat yang tidak bisa ikut berperang karena 
keterbatasan fisik dan tidak bisa menyumbang karena 
miskin hingga mereka melewati kesempatan mendapatkan 
pahala menjadi sangat sedih. Mereka digambarkan bukan 
hanya sekedar menangis (يبكون), namun mengalirkan air 
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mata yang tidak berhingga seperti banjir bah karena sedih 
( يُ نُ هُمأ   عِ وهأَعأ ٱلدهمأ مِنَ  تَفِيضُ  ). Begitulah kondisi jiwa para sahabat 
yang keimanan mereka berada di level paling tinggi, hingga 
ketika mereka tertinggal dari satu kebaikan saja, maka air 
mata mereka bercucuran seperti banjir besar. Maka, 
seperti apakah lagi derasnya cucuran air mata mereka saat 
terlanjur berbuat maksiat dan berdosa kepada Allah swt?   

Pesannya, jika para sahabat tertinggal saja dalam 
melakukan satu amal kebajian sudah berurai air mata, 
maka bagaimanakah dengan kita yang bahkan setelah 
berbuat maksiatpun tidak pernah mampu meneteskan 
setetes airpun sebagai bentuk penyelasan. Karena itu, 
jangan pernah membandingkan iman kita dengan para 
sahabat Nabi saw, karena iman kita tidak senilai ujung 
kuku keimanan mereka. 

 

 

Zikir Mata, Membaca 

Dalam surat al-Kahfi [18]: 101, Allah swt berfirman; 

يُ نُ هُمأ فِ  عااٱلهذِينَ كَانَتأ أَعأ
تَطِيعُونَ سَۡأ ريِ وكََانوُاْ لََّ يَسأ   (101) غِطاَءٓ  عَن ذكِأ

Artinya: “yaitu orang-orang yang matanya dalam keadaan tertutup 
dari zikir kepada-Ku, dan adalah mereka tidak sanggup mendengar.” 

Dari ungkapan a’yunuhum fi ghitha’ ‘an zikri (  ِف يُ نُ هُمأ  أَعأ
ريِ ذكِأ عَن   ”dan mata mereka terhalang dari zikir“ (غِطاَءٓ  
memberi kesan bahwa zikir bukan hanya monopoli hati 
ataupun lidah. Ternyata, mata juga disebut berzikir dan 
zikirnya adalah bahwa anda melihat atau membaca 
sesuatu yang bisa mengingatkan anda kepada Allah swt. 
Dan membaca al-Qur’an adalah zikir mata yang paling 
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hebat karena dengan melihat mushhaf saja sudah pasti 
mengingatkan anda kepada Allah swt. Karena itu, jika anda 
membaca al-Qur’an, maka pandanglah mushaf sekalipun 
anda hafal ayat yang anda baca. Sebab, dengan membaca 
al-Qur’an sambil melihat mushhaf, paling tidak anda telah 
memberi kesempatan kepada mata anda untuk berzikir 
dan mendapatkan kebaikan tambahan darinya.  

Pada sisi lain Allah swt telah menegaskan bahwa 
manusia yang banyak berzikir, niscaya hatinya akan 
menjadi lapang sebagaimana dijanjikan Allah swt dalam 
surat al-Ra’d [13]: 28. Sebaliknya, jika manusia yang 
berpaling dari zikir, maka hatinya akan sempit, dan sesak 
seperti disebutkan dalam surat Thaha [20]: 124. Maka, jika 
manusia banyak membaca, maka dipastikan dia akan 
mendapatkan kelapangan hati dan fikiran, karena 
membaca adalah bagian dari zikir yang menenangkan hati. 

Pesannya, biasakan melihat mushhaf saat anda membaca 
al-Qur’an, sekalipun anda hafal ayat yang sedang anda 
baca, supaya mata anda pun dihitung beribadah dan 
berzikir kepada Allah swt.  

Kiamat dan Kapal 

Kapal yang telah lepas dari ikatannya di dermaga dan 
siap berjalan mengarungi lautan lepas disebut dengan kata 
rasa (رسا) yarsu (يرسو). Dan karena itulah, kapal yang sudah
berlayar disebut mursa (مرسا) sebagimana kata ini disebut
dalam doa nabi Nuh saat berdoa kepada Allah swt di kala 
kapalnya suadah mulai mengarugi ombak besar. Demikian 
seperti disebutkan dalam surat Hud [11]: 41 

هَا   ر۪ى َٰ مِ ٱللَّهِ مَُأ  إِنه رَبِّ  لَغَفُور  وَقاَلَ ٱرأكَبُواْ فِيهَا بِسأ
هَاِۚٓ سَى َٰ (41 )رهحِيم    وَمُرأ
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Artinya: “Dan Nuh berkata: "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya 
dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuhnya." 
Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” 

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan masa 
datangnya kiamat, maka masa datangnya kiamat juga 
disebut dengan kata mursa (مرسا) seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Nazi’at [79]: 42 

نَ   هَايَسأ  لَُونَكَ عَنِ ٱلسهاعَةِ أَيَّه سَى َٰ  ( 42) مُرأ
Artinya: “(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang hari berbangkit, kapankah terjadinya?.” 

Dengan disebutnya masa kiamat dengan mursaha 
 memberi kesan bahwa hari kiamat seperti seorang (مرساها)
yang hendak berlayar mengarungi lautan lepas yang 
sangat luas dan dalam. Dalam perjalanan yang jauh dan 
panjang itu tidak ada yang bisa membantunya untuk bisa 
sampai ke tujuan kecuali hanya bekal yang berhasil 
dikumpulkan dan dibawa masuk ke dalam kapalnya. 
Adapun yang tertinggal di daratan betapapun banyaknya, 
hanya akan menjadi penyesalan karena tidak sedikitpun 
akan memberi kebaikan kepadanya karena sudah 
ditinggalkan. Karena itu, semakin banyak bekal yang bisa 
anda masukan ke dalam kapal bersama anda, maka 
semakin mudahlah perjalanan anda mengarungi panjang 
dan ganasnya lautan lepas yang akan anda arungi. 

Pesannya, selagi kapal anda masih di dermaga, maka 
kumpulkan bekal anda sebanyak mungkin, segeralah 
muat ke dalam kapal anda sebanyak yang anda 
mampu, dan bawalah semua yang anda kumpulkan di 
“daratan” dunia ini bersama anda dalam pelayaran 
menuju sorga “pulau impian anda’.    
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Wajah atau Hati? 

Sepuluh saudara Yusuf bersepakat untuk membuang 
Yusuf ke tempat yang jauh dengan tujuan agar mereka 
kembali mendapat “wajah” ayah mereka. Demikian seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 9. 

ضاا  رَحُوهُ أرَأ تُ لُواْ يوُسُفَ أوَِ ٱطأ لُ    ٱق أ ماا يَُأ دِهِۦ قَ وأ هُ أبَيِكُمأ وَتَكُونوُاْ مِنَۢ بَ عأ   لَكُمأ وَجأ
لِحِيَۡ   (9) صََٰ

Artinya: “Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah (yang 
tak dikenal) supaya wajah (perhatian) ayahmu tertumpah 
kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-
orang yang baik”. 

Faktanya, setelah mereka berhasil menyingkirkan 
Yusuf dari pandangan ayah mereka, justru wajah ayah 
mereka semakin jauh dan berpaling dari mereka. Demikian 
seperti disebutkan dalam surat Yusuf [12]: 84 

نِ فَ هُوَ كَظِيم  
زُأ نَاهُ مِنَ ٱلحأ يَضهتأ عَي أ هُمأ وَقَالَ يََََٰٓسَفَىَٰ عَلَىَٰ يوُسُفَ وَٱب أ

 وَتَ وَلهَٰ عَن أ
(84 ) 

Artinya: “Dan Yakub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya 
berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan kedua matanya 
menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang 
menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya).” 

Ada beberapa pesan dari ayat ini;  

Pertama, anda tidak akan mendapat kebaikan dengan cara 
menyingkirkan orang lain yang anda anggap sebagai 
kompetitor. 

Dua, anda keliru jika mengejar “wajah” manusia tanpa 
berupaya merebut hatinya, karena hanya dengan 
merebut hati anda akan mendapatkan dirinya secara 
titaol.   
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Pendidikan Karakter dalam Ittiba’ 

Ketika nabi Musa as disuruh belajar kepada nabi 
Khidhr, maka nabi Musa as tidak berkata kepada nabi 
Khidhr, “Ajarkanlah saya ilmu!”. Namun, nabi Musa as 
berkata kepada nabi gurunya, “Bolehkah saya mengikuti 
anda?”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya 
surat al-Kahfi [18]: 66 

داا قاَلَ لَهُۥ مُوسَىَٰ هَلأ  تَ رُشأ  ( 66 )أتَهبِعُكَ عَلَىَٰٓ أَن تُ عَلِ مَنِ مِها عُلِ مأ
Artinya: “Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu 
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara 
ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?” 

Kenapa nabi Musa as meminta izin untuk mengikuti 
nabi Khidhr bukan meminta izin belajar? Demikian karena 
nabi Musa as tidak lagi membutuhkan ilmu karena ilmunya 
sudah datang dari Allah swt berupa suhuf dan kitab Taurat. 
Perkara yang dibutuhkan nabi Musa adalah pendidikan 
karakter karena Musa memiliki sifat dan karakter buruk 
yaitu suka tergesa-gesa (QS. Thaha [20]: 83), suka marah 
dan emosional (QS. Thaha [20]: 86), serta rasa sabar yang 
tipis (QS. Al-Kahfi [18]: 82). Dan untuk mendidik karakter 
seseorang keberadaan guru yang berilmu tidak diperlukan, 
namun sosok guru yang bisa menjadi contoh dan 
teladanlah yang dibutuhkan.  

Wajar pula, kenapa semua umat Islam diperintahkan 
mengikuti nabi Muhammad saw (ّفاتبعون), bukan belajar 
kepada beliau seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
Ali Imran [3]: 31 

ٱللَّهَ   تُُِبُّونَ  إِن كُنتُمأ  غَفُور  قُلأ   ُ وَٱللَّه  
ذُنوُبَكُمأِۚ لَكُمأ  فِرأ  وَيَ غأ  ُ ٱللَّه كُمُ  بِبأ يُُأ  فٱَتهبِعُونّ 

 (31 )رهحِيم  
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Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-
dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Kenapa perintah Allah swt kepada umat Islam bukan 
belajar kepada nabi Muhammad saw, tapi ittiba’ (اتباع) 
“Mengikuti”?  

Pertama, karena belajar terbatas waktunya hanya di masa 
Nabi saw hidup dan kesempatan itu hanya diperolah 
parasa sahabat saja. Sedangkan ittiba’ (اتباع) 
“Mengikuti” tidak selalu harus bertemu beliau, karena 
ada contoh dan keteladanan yang beliau tinggalkan 
dan bisa diikuti hingga akhir zaman.   

Dua, karena belajar terbatas hanya pada makna pemberian 
ilmu dan pengetahuan dan muaranya menjadikan 
seorang alim atau ahli ilmu. Sedangkan ittiba’ (اتبباع) 
adalah upaya membentuk akhlak dan prilaku 
seseorang dan muaranya adalah manusia yang 
berkarakter, dan inilah yang diinginkan Islam dari 
umatnya yaitu manusia yang berakhlak mulia (  مكارم
  .(الۡخلق

Pesannya, adalah bagus jika anda menjadi ahli ilmu, tapi 
nilai anda tidak lebih baik dibandingkan mereka yang 
memiliki akhlak dan karakter yang kuat.  

   

Hebatnya Shadaqah 

Shadaqah adalah di antara ibadah yang paling 
menyelamatkan manusia setelah kematiannya, hingga 
semua orang yang mati merindukan untuk bisa 
bershadaqah (QS. Al-Muafiqun [63]: 10). Selain kebaikan 
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akhirat, terdapat sekian banyak kebaikan shadaqah bagi 
pelakunya.  

Pertama, shadaqah akan membersihkan jiwa seseorang 
dari segala kotoran dan penyakitnya seperti hasad, 
kikir, sombong dan sebagainya. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat al-Taubah [9]: 103 

لُِِمأ   وََٰ تَكَ سَكَن    صَدَقَةا خُذأ مِنأ أمَأ هِمأٌۖ إِنه صَلَوَٰ يهِم بِِاَ وَصَلِ  عَلَيأ  وَتُ زكَِ 
رُهُمأ مُأِۗ   تُطَهِ  لُه

ُ سَِۡيع  عَلِيم    ( 103) وَٱللَّه
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman 
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 

Dua, shadaqah akan mengokohkan jiwa pelakunya, hingga 
dia tidak mudah goncang dan ambruk ketika 
menghadapi kesulitan dan terpaan badai kehidupan. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
al-Baqarah [2]: 265 

ضَاتِ ٱللَّهِ   تِغَاءَٓ مَرأ لَُمُُ ٱبأ وََٰ بِيتاا وَمَثَلُ ٱلهذِينَ ينُفِقُونَ أمَأ مِ نأ أنَفُسِهِمأ كَمَثَلِ جَنهةِِۭ   وَتَ ثأ
وَابِل   أَصَابَِاَ  وَة  

وَابِل    بِرَب أ هَا 
يُصِب أ لَهأ  فإَِن   ِ فَيۡأ ضِعأ أكُُلَهَا  بِاَ   فَطَل    فَ  اَتَتأ   ُ وَٱللَّه

مَلُونَ بَصِيۡ  
 ( 265)  تَ عأ

Artinya: “Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 
hartanya karena mencari keridaan Allah dan untuk keteguhan jiwa 
mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang 
disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan buahnya 
dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan 
gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
perbuat.” 

Tiga, shadaqah akan menghapus dosa hingga dia 
menghadap Allah swt saat kematiannya seperti hari 
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dilahirkan ibunya. Demikian seperti disebutkan dalam 
firman-Nya surat al-Baqarah [2]: 271 

وَإِن   هِيٌَۖ  فنَِعِمها  ٱلصهدَقََٰتِ  دُواْ  تُ بأ   إِن 
خَيۡأ فَ هُوَ  فُقَراَءَٓ  ٱلأ توُهَا  وَتُ ؤأ فُوهَا  لهكُمأِۚ   تَُأ

مَلُونَ خَبِيۡ  
ُ بِاَ تَ عأ اَتِكُمأِۗ وَٱللَّه  ( 217 )وَيُكَفِ رُ عَنكُم مِ ن سَي ِ  

Artinya: “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah 
baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan 
kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik 
bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian 
kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 

Empat, shadaqah akan menghilangkan rasa takut dan 
cemas dalam kehidupan seseorang. Karena orang yang 
kikir biasanya hidup dalam ketakutan dan kecemasan. 
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya surat 
al-Baqarah [2]: 274 

وَٱلن ههَارِ   لِ  بٱِلهيأ لَُمُ  وََٰ أمَأ ينُفِقُونَ  وَلََّ   سِر اا ٱلهذِينَ  رَبِِ ِمأ  عِندَ  رُهُمأ  أَجأ فَ لَهُمأ  وَعَلَنيَِة 
زَنوُنَ  هِمأ وَلََّ هُمأ يَُأ ف  عَلَيأ   (274) خَوأ

Artinya: “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di 
siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka 
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 

    

 

Keteladanan dalam Taukid  

Siyaq (السياق) “Konteks” adalah salah satu hal yang 
mesti diperhatikan untuk menemukan makna dari 
beberapa ungkapan yang mirip dan berdekatan. 
Perhatikan dua ayat berikut; 
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Pertama, surat al-Ahzab [33]: 21 

رَسُولِ ٱللَّهِ   لَكُمأ فِ  حَسَنَة  لهقَدأ كَانَ  وَة   ٓخِرَ   أُسأ ٱلۡأ مَ  يَ وأ وَٱلأ ٱللَّهَ  جُواْ  يَ رأ لِ مَن كَانَ 
  (21 )وَذكََرَ ٱللَّهَ كَثِيۡاا 

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.” 

Dua, surat al-Mumtahanah [60[: 4 

لَكُمأ   وَة  حَسَنَة  قَدأ كَانَتأ  ؤُاْ   أُسأ بُ رَءََٰٓ مِهِمأ إِنَه  لقَِوأ إِذأ قاَلوُاْ  مَعَهُۥٓ  رََٰهِيمَ وَٱلهذِينَ  إِب أ فِٓ 
بُدُونَ مِن دُونِ ٱللَّهِ   ( 4...)مِنكُمأ وَمِها تَ عأ

Artinya: “Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu 
pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika 
mereka berkata kepada kaum mereka: "Sesungguhnya kami 
berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah…” 

Kedua ayat ini secara redaksional mirip, dan temanya 
pembicaraannya juga mirip yaitu keteladanan nabi 
Muhammad saw dan keteladanan nabi Ibrahim as. Akan 
tetapi, terdapat perbedaan pada keduanya; 

Pertama, surat al-Ahzab ayat 21 dimulai dengan dua 
taukid (التوكيد) “Kata penguat” yaitu lam (ل) dan qad (قد) 
yaitu laqad ( لهقَدأ) “Sungguh, benar-benar”. Sedangkan 
surat al-Mumtahanah ayat 4 dimulai hanya dengan 
satu taukid (التوكيد) “Kata penguat” yaitu qad ( ْقَد) 
“Sungguh”. Demikian memberi kesan bahwa keteladan 
dalam surat al-Ahzab ayat 21 lebih kuat dan lebih 
sempurna karena ada dua kata penguat. 

Dua, pada surat al-Ahzab ayat 21 dan al-Mumtahanah ayat 
6 kedua kata ‘amil-nya sama dihukumkan dengan 
muzakkar (المذكر) “Maskulin” yaitu kana lakum (لكم  (كان 
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“Adalah untukmu”. Sedangkan dalam surat al-
Mumtahanah ayat 4 ‘amil-nya dihukumkan sebagai 
mua’annats ( المؤنث) “Feminim” yaitu kanat lakum (  كانت
 Adalah untukmu”. Demikian memberi kesan“ (لكم
bahwa bahwa keteladanan dalam surat al-Ahzab ayat 
21 lebih kuat karena kata maskulin memiliki makna 
lebih kuat dibandingkan kata feminim.     

Kenapa keteladanan dalam surat al-Ahzab ayat 21 lebih 
kuat dan lebih sempurna dibandingkan keteladan dalam 
surat al-Mumtahanah ayat 4?  

Pertama, karena surat al-Mumtahanah ayat 4 
keteladananya berasal dari nabi Ibrahim as (  قَدأ كَانَتأ لَكُمأ

حَسَنَة   وَة   رََٰهِيمَ   أُسأ إِب أ فِٓ  ). Sedangkan, surat al-Ahzab ayat 21 
keteladanannya adalah dari nabi Muhammad saw (  لهقَدأ

ٱللَّهِ   رَسُولِ  فِ  لَكُمأ  حَسَنَة  كَانَ  وَة   أُسأ ). Tentu saja keteladanan 
nabi Muhammad jauh lebih kuat dan lebih sempurna 
yang memang sudah dijamin Allah swt bahwa beliau 
manusia yang berada dipuncak akhlak dibandingkan 
semua makhluk-Nya hingga akhlak para nabi sekalipun 
(QS. Al-Qalam [68]: 4).  

Dua, keteladan nabi Muhammad dalam surat al-Ahzab 
ayat 21 dalam konteks orang-orang beriman yang 
sangat mengharapkan bertemu Allah swt dan 
kebahagian akhirat serta lidah mereka banyak berzikir 
كَثِيۡاا ) ٱللَّهَ  وَذكََرَ  ٓخِرَ  ٱلۡأ مَ  يَ وأ وَٱلأ ٱللَّهَ  جُواْ  يَ رأ كَانَ   Adapun .(لِ مَن 
keteladan nabi Ibrahim dalam surat al-Mumtahanah 
ayat 4 disebutkan dalm konteks kaumnya kafir dan 
durhaka ( ِبُدُونَ مِن دُونِ ٱللَّه مِنكُمأ وَمِها تَ عأ ؤُاْ  مِهِمأ إِنَه بُ رَءََٰٓ لقَِوأ  .(إِذأ قاَلُواْ 
Tentu saja orang beriman akan lebih sungguh-sungguh 
meneladani nabi mereka dibandingkan kaum kafir dan 
durhaka yang jangankan untuk meneladani nabi 
mereka, hingga untuk menerima nasehatpun mereka 
sangat sulit dan berat.          
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Pesannya, semakin tebal keyakinan seseorang dengan 
Allah dan akhirat, semakin banyak lidah seorang 
berzikir, maka semakin mudah pula dia mengikuti dan 
mencontoh kebaikan yang datang kepada mereka.    

  

“Tiga Serangkai” 

Dalam surat Ali Imran [3]: 18, Allah swt berfirman; 

مِ   عِلأ ئِٓكَةُ وَأوُْلُواْ ٱلأ مَلََٰ ُ أنَههُۥ لََّٓ إِلََٰهَ إِلَّه هُوَ وَٱلأ ا  شَهِدَ ٱللَّه طِِۚ لََّٓ إِلََٰهَ إِلَّه هُوَ  قاَئِٓمََۢ قِسأ بٱِلأ
َكِيمُ 

عَزيِزُ ٱلحأ  (18) ٱلأ
Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang 
berhak disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para 
malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 
demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

 

Dalam ayat ini Allah swt menyebutkan Zat-Nya (الله), 
para malaikat ( ُئِٓكَة مَلََٰ مِ ) dan orang-orang berilmu (وَٱلأ عِلأ ٱلأ  (وَأوُْلوُاْ 
dalam satu kesatuan. Demikian memberi kesan bahwa di 
mana ada orang berilmu, maka situ ada rahmat Allah swt 
dan di sana juga berkumpul para malaikat mendoakan dan 
memintakan ampunan atas dosa mereka. Karena itu, jika 
anda ingin mendapatkan rahmat Allah swt dan doanya 
para malaikat, maka sering-seringlah duduk dan 
berkumpul bersama orang alim. Bahkan, tidurnya orang 
alimpun adalah kebaikan, karena dalam tidur mereka 
itupun tidak luput dari rahmat Allah swt serta doa dan 
istighfarnya para malaikat.  
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Bencana, Sebab, Akibat dan Tujuan 

Dalam surat al-Rum [30]: 41, Allah swt berfirman; 

فَسَادُ   ٱلأ ٱلهذِيفِ  ظَهَرَ  ضَ  بَ عأ ليُِذِيقَهُم  ٱلنهاسِ  دِي  أيَأ بِاَ كَسَبَتأ  رِ  بَحأ وَٱلأ بََِ  
ٱلأ

جِعُونَ  (41) عَمِلُواْ لَعَلههُمأ يَ رأ
Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar).” 

Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan empat perkara 
yang saling terkait; Pertama, banyaknya bencana dan 
petaka yang terjadi baik di daratan maupun di lautan (  َظَهَر

فَسَادُ   رِ فِ  ٱلأ بَحأ وَٱلأ بََِ  
ٱلأ ). Dua, sebab terjadinya bencana dan 

petaka itu adalah karena ulah tangan atau banyaknya dosa 
yang telah diperbuat manusia ( ِٱلنهاس دِي  أيَأ  ,Tiga .(بِاَ كَسَبَتأ 
akibat dari dosa yang diperbuat itu adalah dirasakannya 
kepada mereka sebagian kehancuran dan kebinasaan 
sebagai bentuk hukuman atas mereka ( ٱلهذِي ليُِذِ  ضَ  بَ عأ يقَهُم 
Empat, tujuan dari musibah dan bencana itu agar .(عَمِلُواْ 
manusia menyadari dosa serta kesalahannya dan 
kemudian mereka kembali bertaubat dan memperbaiki diri 
mereka ( َجِعُون  .(لَعَلههُمأ يَ رأ

Tiga Ketentuan Mimpi 

Dalam surat Yusuf diceritakan tiga mimpi; 

 Pertama, mimpi Yusuf as seperti disebutkan dalam surat 
Yusuf [12]: 4-5 
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عَشَرَ   أَحَدَ  تُ  رأَيَأ إِنّ ِ  بََتِ  يَََٰٓ لِۡبَيِهِ  يوُسُفُ  قاَلَ  قَمَرَ    كَوأكَباا إِذأ  وَٱلأ سَ  وَٱلشهمأ
جِدِينَ  سََٰ تُ هُمأ لّ  فَ يَكِيدُواْ (  4)  رأَيَ أ وَتِكَ  إِخأ عَلَىَٰٓ  يََّكَ  رُءأ صُصأ  تَ قأ لََّ  يََٰبُنَِه  قاَلَ 

نِ عَدُو   ِنسََٰ
طََٰنَ لِلۡأ اٌۖ إِنه ٱلشهيأ دا  (5 )مُّبِيۡ   لَكَ كَيأ

Artinya: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya: "Wahai 
ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas bintang, 
matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud kepadaku. Ayahnya 
berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu 
kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk 
membinasakan) mu. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 
nyata bagi manusia.” 

 

Firman-Nya la taqshush ru’yaka ‘ala ikhwatika fayakidu 
laka kaidan ( ٌۖا دا كَيأ لَكَ  فَ يَكِيدُواْ  وَتِكَ  إِخأ عَلَىَٰٓ  يََّكَ  رُءأ صُصأ  تَ قأ  (لََّ 
“janganlah kamu ceritakan mimpimu itu kepada saudara-
saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk 
membinasakan) mu” memberi pesan bahwa jangan 
menceritakan mimpi anda kecuali kepada orang terdekat 
dan itupun yang mencintai dan menyayangi anda. Jangan 
pernah menceritakan mimpi hingga kepada saudara 
sekalipun, jika mereka tidak senang dan tidak menyuaki 
diri anda.  

Dua, mimpi teman Yusuf di dalam penjara seperti 
disebutkan dalam firman-Nya surat Yusuf [12]: 36 

صِرُ   ٓ أرََىَٰنِِٓ أَعأ  قاَلَ أَحَدُهُمآَ إِنّ ِ
نَ فَ تَ يَانٌِۖ راا وَدَخَلَ مَعَهُ ٱلسِ جأ ٓ   خََأ ٓخَرُ إِنّ ِ

وَقاَلَ ٱلۡأ
زاا  خُبأ سِي 

أ
رأَ قَ  فَ وأ ِلُ  أَحۡأ مِنَ   أرََىَٰنِِٓ  نَ رَىَٰكَ  إِنَه   

وِيلِهِۦٌۖٓ
أ
بتَِأ نَا  نَ بِ ئ أ  

هٌُۖ مِنأ  ُ
ٱلطهيۡأ كُلُ 

أ
تََ

سِنِيَۡ  مُحأ  (36) ٱلأ
Artinya: “Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua 
orang pemuda. Berkatalah salah seorang di antara keduanya: 
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras anggur." Dan 
yang lainnya berkata: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku 
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membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya dimakan burung." 
Berikanlah kepada kami takbirnya; sesungguhnya kami memandang 
kamu termasuk orang-orang yang pandai (menakbirkan mimpi).” 

Firman-Nya inna naraka min al-muhsinin (  َنَ رَىَٰكَ مِن إِنَه 
سِنِيَۡ  مُحأ sesungguhnya kami memandang kamu“ (ٱلأ
termasuk orang-orang baik” memberi pesan bahwa 
tidak boleh menceritakan mimpi kecuali kepada 
orang yag sudah dikenal sebagai orang baik. Sebab, 
jika mimpi diceritakan kepada orang jahat, maka 
boleh jadi akan muncul kedengkian dari diri mereka 
atau mereka akan mencari takwil buruk dari mimpi 
itu untuk menakuti yang bermimpi.  

Tiga, mimpi raja Mesir seperti disebutkan dalam firman-
Nya surat Yusuf [12]: 46 

عِ بَ قَرََٰت  يوُسُفُ أيَ ُّهَا   تِنَا فِ سَبأ أفَأ يقُ  ع  عِجَاف    سِۡاَن    ٱلصِ دِ  كُلُهُنه سَبأ
أ
عِيََ وَسَبأ

ر   بُ لََٰت  خُضأ ت   سُن َۢ لَمُونَ  وَأُخَرَ يََّبِسََٰ جِعُ إِلَ ٱلنهاسِ لَعَلههُمأ يَ عأ (46) لهعَلِ يٓ أرَأ
Artinya: “(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru): 
"Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami 
tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan 
oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku 
kembali kepada orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya.” 

Firman-Nya Yusuf ayyuha al-shiddiq ( أيَ ُّهَا   يقُ يوُسُفُ  ٱلصِ دِ  ) 
“Yusuf, hai orang yang amat dipercaya” memberi pesan 
mimpi tidak boleh diceritakan kecuali kepada orang 
berilmu yang dikenal kejujuran dan integritasnya. Sebab, 
jika mimpi diceritakan kepada orang bodoh dan tidak 
memiliki integritas, boleh jadi mimpi itu akan menjadi olok-
olok baginya atau mungkin akan disebarkan pula kepada 
orang banyak untuk dijadikan lelucon dan candaan.    
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Pesannya, jika anda bermimpi, maka ceritakanlah mimpi 
anda kepada kerabat yang mencintai anda, atau orang 
yang memang terkenal jujur dan amanah, atau orang 
alim yang memiliki integritas, niscaya anda akan 
mendapatkan kebaikan dari mimpi tersebut.   

Wallahu A’lam 
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